01 Amanah 


"Ayah,,, hisk hisk... Ayah kok tega ninggalin Adek sendiri,, 
hisk". 


Gadis itu terisak disamping kubur sang Ayah yang masih 
basah. 

Ayahnya sosok yang amat ia cintai menghembuskan nafas 
terakhir tadi malam, karena serangan jantung. 


Orang-orang disana menatap iba pada gadis tersebut. Gadis 
yang malang. 

Selama 16 tahun ia dibesarkan oleh sang Ayah seorang diri 
tanpa ada sosok ibu yang menemani. 


Ibunya meninggal setelah melahirkan dia kedunia. 


aaa 


Cut Malihah Malik, gadis 16 tahun yang baru saja ditinggal 
sang ayah untuk selamanya, menatap tak percaya kepada 
orang yang ada didepannya. 


"Itu amanah dari Ayah mu nak, Papi pun tidak paham, 
kenapa bang Malik mengamanahkan kamu seperti itu" 


Cut masih terdiam, mendengarkan Om nya, Teuku Putra 
Ilham namanya, adik ayah yang pertama. Cut 
memanggilnya dengan Papi serta istrinya Mami Nada. 
Menyampaikan wasiat Ayahnya. 


"Tapi bagaimanapun juga Papi harap kamu mau 
melakukannya" 


"Dan Papi rasa Ayahmu pasti telah mempertimbangkannya 
dengan baik." 


"Tapi Cut masih sekolah Papi." cicitnya terdengar lirih 


Air matanya tanpa bisa di cegah mengalir dipipinya. 

Rasa kehilangan itu masih begitu jelas terasa. Berita yang 
Papinya kabarkan seolah menambah garam diatas luka yang 
masih basah. Sakit, sesak, entahlah rasanya tak bisa 
dijabarkan. 


Melihat keponakannya menangis, Papi berpindah duduk 
disampingnya. Mengengam tangan keponakannya itu, 
menyalurkan sedikit kekuatan. 


"Papi tau, usia mu pun masih sangat muda, tapi ini amanah 
dari Ayahmu yang berarti Ayahmu tau bahwa kamu bisa 
melakukannya." 


"Papi tidak akan memaksa, pikirkan baik-baik. Dan Papi rasa 
kamu tau bahwa amanah wajib di lakukan" 


Tak ada jawaban yang keluar dari mulutnya, yang ada hanya 
tangis tanpa suara. 


"Minggu depan keluarga Bunda Arini akan datang. Waktumu 
masih tersisa seminggu lagi, gunakan dengan baik." 


"Sekarang masuk ke kamarmu dan istirahat." 


Cut hanya mengangguk, kemudian beranjak menuju 
kamarnya. 


Putra menghela nafas berat, menatap nanar punggung kecil 
nan rapuh itu. 


aaa 


Masih seperti seminggu yang lalu, gadis itu masih diselimuti 
kesedihan yang mendalam. 


Rasanya ia tak sanggup lagi menahan beban. Namun ia tak 
akan melakukan hal yang dilarang oleh Tuhannya. 

Dia percaya Allah sedang menunjukkan kasihnya dengan 
memberi ujian dalam hidupnya. 


Ilmu agamanya memang tak sempurna, tapi tidak akan 
membuat ia kehilangan akalnya. 


Ayahnya semasa masih hidup selalu mengajarkan tentang 
agama kepadanya. Ditambah lagi ia juga pernah masuk 
pesantren selama 3 tahun. (SMP nya Cut di pasantren) 


Gadis keturunan Aceh itu, duduk didepan jendela kamarnya 
menatap langit yang mendung seolah merasakan apa yang 
ia rasakan. 


Tok..tok..tok 


"Non, keluarga Bunda Arini sudah tiba, Pak Putra menyuruh 
non turun" 


Suara Ibu Sari terdengar nyaring dari luar kamarnya. 


Ah, rupanya mereka sudah datang. Walaupun ia sudah tau 
jawaban apa yang akan ia berikan, namun keraguan itu 
masih ada. 


Klek.. 


"Ibu iih, kan udah Cut bilang jangan panggil non." 
rengeknya 


Ibu Sari sosok yang merawatnya dari bayi ketika sang Ayah 
kerja mencari nafkah. la sudah menganggap ibu Sari 
keluarga sendiri. 


"Hehe, Ibu lupa nak. Udah ah, Papi mu sudah nunggu di 
bawah" 


la memberengut kesal. 


KKK 


"Assalamualaikum, maaf Cut gak nyambut Bunda sama Om" 
ucapnya seraya menyalami Bunda Arini dan gadis 
disamping bunda Arini, sedangkan pada Om Farhan dan 
pemuda disampingnya ia menangkup kan tangan di dada. 


Dan satu lagi sosok gembul nan imut, rasanya pengen 
mencubit pipinya. Namun sayang dia berada pada 
pangkuan pemuda itu jadi Cut urungkan niat untuk 
mencubitnya. 


"Waalaikumsalam sayang, gak papa. Kamu udah besar ya, 
makin cantik." Balas bunda Arini tersenyum sambil cipika 
cipiki. 


Cut tersenyum menanggapinya. 


"Oh iya sayang, ini Om Farhan kamu masih ingatkan" tunjuk 
nya pada sosok pria dewasa disamping kirinya 


Cut mengangguk kepalanya pelan. 


"Nah yang ini Amara anak kedua bunda, rasanya kalian 
seusia deh. Ini anak sulung Bunda Alterio." Lanjutnya 
menunjuk putra dan putrinya 


"Nama aku Alan Jawhal(r) Akbal(r) kakak cantik." seru riang 
bocah gembul dipangkuan Abangnya. Yang Cut perkirakan 
berumur 4 atau 5 tahunan. 


Semua tertawa mendengar seruan bocah cadel nan gembul 
tersebut. 


"Haha, pinter anak bunda ngenalin dirinya" gemes bunda 
Arini mencubit pipi gembul putra bungsunya. 


"Ah, rasanya sudah dulu perkenalannya, mari makan malam 
dulu. Nanti di lanjutkan lagi." Ujar Papi Putra tersenyum 
ramah 


Papi menuntun kami kemeja makan. 


Tak ada yang bersuara, yang terdengar hanya dentingan 
halus sendok dan garpu. 


"Maaf, Alan pingin kekamar mandi katanya, dimana?" tanya 
Alterio 


Deg!. 


Suaranya membuat dada Cut berdebar, terdengar lebay 
memang tapi itu yang Cut rasa. Wajahnya tampan meski 
tanpa senyum, Cut melihatnya sekilas pada perkenalan tadi. 
Mata hitam pekat nan tajam miliknya beradu tatap 
beberapa saat dengan Cut, namun masih terekam sampai 
sekarang. 


Astaghfirullah, apa yang aku pikirkan! dia tidak halal 
bagimu! 


"Ah iya, Cut tolong tunjukkan pada Al" pinta Papi Putra 


"Eh" yang disuruh mengangkat kepalannya yang sedari tadi 
menunduk 


Papi Putra menatap Cut menegur, Cut meringis menyadari 
arti tatapan itu. 


Cut beranjak bangun, menatap pemuda itu sekilas. Seolah 
berucap untuk mengikuti nya. 


Dan Al paham, ia mengikuti tanpa bicara dengan Alan 
digendongnya. 


"Di sini" tunjuk Cut pada pintu berwarna biru itu 


"Hm, Terimakasih" Al tidak menghiraukan Cut yang terpaku 
mendengar jawaban datarnya itu, dia menuntun Alan 
kedalam kamar mandi. 


Bukan tanpa alasan Cut terpaku, dadanya berdebar lagi 
Karena suara serak nan datar itu. 


Astaghfirullah, lagi-lagi dia merasa melakukan zina 
(maksudnya zina hati pikiran, mata dan lainnya) karena 
pemuda itu. 


Tak mau menambah dosa lagi Cut bergegas meninggalkan 
tempat itu, kembali ke meja makan. 


"Loh, kok balik sendiri, Bang Al sama Alannya mana?" tanya 
Bunda Arini 


"Eh, anu ..eum..." 


"Kenapa Bun?" Suara datar itu menyelamatkan Cut dari 
pertanyaan Bunda Arini 


Cut menghembuskan nafas lega. 
"Gak papa" Al mengangguk percaya 


"Oke, Papi rasa kalian pada capek semua, jadi sebelum kita 
lanjutkan acara nanti lebih baik kalian istirahat dulu, habis 
shalat isya kita kumpul di ruang tamu" ucap Papi putra 


"Iya, Alan pun udah guap dari tadi" 

"Bu Sari, tolong antar mereka kekamar." 

"Duluan bang" 

Papi hanya mengangguk membalas ucapan Om Farhan. 


"Cut, sehabis isya nanti pakai gamis yang sudah Mami Nada 
siapkan tadi" 


"Kenapa Pi?" 


"Kita akan membahas amanah Ayah mu, kamu sudah 
memikirkannya kan?, Papi harap jawaban mu tidak 
mengecewakan Bang Malik dan Papi" 


Deg! 


Lagi dada ini berdetak cepat, tapi rasanya berbeda, kali ini 
ada ketakutan tersendiri dalam dirinya. 


TBC.. 
See you next chapter.... 


Huffft, selesai sudah bab satu, mudah-mudahan 
kalian suka ya 


Maaf juga bila ada kekurangan 
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02 Sah 
Sah? 
Sah! 
Alhamdulillah! 


Di dalam kamar, seorang gadis meneteskan air matanya. 
Entah haru ataupun sedih sang gadis tak bisa 
mengartikannya. 


Statusnya telah berganti menjadi seorang istri. Baktinya, 
surganya, telah berpindah pada laki-laki yang baru saja 
menjabat tangan pamannya dan mengucap ijab qabul itu. 


"Alhamdulillah, selamat ya sayang. Sekarang kamu sudah 
menjadi istri, berbaktilah kepada suamimu, jangan 
membantah ucapannya jika itu tidak melanggar ajaran 
agama. Semoga sakinah, Mawaddah, warahmah". ucap 
wanita yang masih cantik meski sudah berusia, memeluk 
sang gadis dan memberinya wejangan. 


"Amiin, doakan Adek ya Mami supaya bisa menjadi istri 
yang berbakti" 


"Pasti, pasti sayang. Udah sekarang hapus air matanya, 
suamimu sebentar lagi akan kemari. Mami keluar dulu ya." 


Gadis itu Cut Malihah Malik mengangguk seraya menyeka 
air matanya. Degdegan, gugup itu yang gadis itu rasakan. 


"Assalamualaikum" 


Cut terkesiap, mendengar suara datar itu. Bibirnya terkatup 
rapat, rasanya untuk menjawab salam pun susah. 


Namun percayalah di dalam hati dia sudah menjawabnya. 
Kepalanya masih menunduk seolah tertimpa batu besar 
sehingga tak mampu mengangkatnya walau hanya melihat 
sosok dihadapannya itu. 


"Kenapa tidak menjawab salam ku?" 


Sosok itu memperhatikan gadis yang masih bungkam 
didepannya itu. 


"Waalaikumsalam" lirih sang gadis masih menunduk 
"Angkat kepalamu" ucap sosok itu tegas 


Gadis itu tersentak, secara perlahan mulai mengangkat 
kepalanya, hingga matanya beradu tatap dengan pemilik 
bola mata hitam pekat itu. 


Alterio Jawhar Akbar, sosok yang telah sah menjadi 
suaminya. 

Wajahnya membuat detak jantung sang gadis tidak normal. 
Datar namun tatapannya tajam penuh pesona, alis tebal, 
bulu mata yang lentik, hidung mancung, dan bibir 
merahnya, perpaduan yang pas. Tampan! ralat Sangat 
Tampan! 


"Ekhem, Jika kau masih ingin menatapku lakukan lagi nanti" 


Gadis sontak menunduk, memutuskan pandangan mereka. 
Mukanya merah merona. Malu 


"Sampai kapan kita akan berada disini?, Keluarga sudah 
menunggu" 


Tanpa kata Alterio memegang ubun-ubunnya dan berdoa. 
Setelahnya memberi kecupan lembut pada kening Cut. 


Perlakuan itu membuat Cut memejamkan matanya. Lelaki 
pertama yang menciumnya selain keluargan. 


"Assalamualaikum istri" ucap Al manis namun masih dengan 
nada datar khasnya 


Alterio mengulurkan tangannya dihadapan Cut, yang 
disambut malu-malu oleh gadis itu. Tangan itu tangan lelaki 
pertama pula yang dia sentuh selain keluarganya. 


"Waalaikumsalam" jawabnya gugup seraya mengecup 
takzim tangan sang suami 


Alterio mengengam tangan itu erat menuntunnya keluar 
kamar, untuk menemui keluarga dibawah. 


daa 


Pernikahannya di adakan sederhana, hanya ijab Qabul dan 
jamuan makan bersama sanak saudara. 
Tak ada pelaminan atau pun tamu undangan lain . 


Namun ruang tamu tetap dihias secara sederhana, agar bisa 
berfoto mengabadikan moment. 


Semua duduk lesehan diatas karpet, hanya saja bagi 
pengantin tempat duduknya sedikit lebih tinggi dari yang 
lain. Mereka menikmati makanan yang telah dihidangkan, 
dan saling bercengkrama. 


"Oh iya sayang, lusa kamu akan ikut Bunda sekeluarga ke 
Jakarta. Kamu akan sekolah di SMA yang sama dengan Bang 
Al dan Amara." ucap Bunda Arini 


Cut menatap Bunda kaget 
"Lusa Bun?" 


"Iya, maaf kalau terlalu cepat. Ayah Farhan harus masuk 
kerja, sudah seminggu lebih Ayah cuti." 


"Kamu tidak keberatan kan sayang?, Nanti kita bakal sering 
berkunjung kesini kok" 


"Iya Bun" 


"Bunda maaf tapi nanti Al dan Cut akan tinggal di 
apartemen Al" 


"Kenapa? Tinggal dirumah aja sama-sama" ujar bunda 
kecewa 


"Al mau mandiri Bun" 


"Yah, Abang gak seru ih, aturannya kan dirumah aja, biar 
Amara ada temannya." Amara mengerucut bibirnya kesal 


"Sok-sok an mandiri masih sekolah juga, mau kasih makan 
apa kakak ipar Mara entar" lanjutnya mencibir 


"Hush, udah udah nanti kita bahas lagi" ucap Ayah Farhan 
menghentikan perdebatan 


Yang lain hanya diam dan mendengarkan tanpa menyahuti. 
Begitupun dengan Cut, apapun keputusan nanti yang jelas 
dia akan ikut suaminya. 


"Cut, ajak suamimu kekamar, istirahatlah kalian pasti lelah" 
Papi berucap setelah para keluarga bubar untuk istirahat. 


"Iya Pi" 


Cut bangun, tapi Al masih diam ditempatnya tanpa ada 
niatan untuk beranjak dari duduknya. 


"Bang Al, kak Cut udah nunggu tuh" seru Amara 


"Ngapain?" tanyanya polos 


"Ya ngajak ke kamarlah" Amara menjawab lagi kali ini 
dengan nada kesal 


"Abang, gak denger dia ngajak Abang" 

"Ohh, kode tuh sayang, lebay amat bang, biasanya juga 
paling males kalau kumpul gini, pasti yang paling cepat izin 
duluan." goda Bunda Arini 


Al hanya diam tanpa menanggapi godaan itu. Berbeda 
dengan Cut yang menunduk malu. 


"Ayo" ajak Cut gugup tanpa melihat lawan bicaranya 

Al menatap datar istrinya 

"Gak sopan, ngomong liat orangnya" 

Semua menahan senyum melihat drama pengantin baru itu. 


Cut memberanikan diri untuk melihat suaminya itu, rasanya 
Cut ingin menabok muka datar itu. Menyebalkan, membuat 
malu saja. Untung suami. 


"Ayo Abang" lembut namun masih terdengar nada tak 
ikhlasnya. 


Karena kesal, entah sadar atau tidak Cut menarik tangan 
suaminya, mengikuti langkahnya. 


Setelah pengantin baru itu pergi semua orang yang 
menyaksikan drama tadi terkekeh geli. 


"Dasar!, Alterio ada ada aja tingkahnya" 


TBC.... 
See you next chapter! 


Jangan lupa vote dan comment 
Terimakasih sudah membaca 
Love you all 

784 kata 


Bay bay 


03 Flashback 


Seminggu sebelum pernikahan 


Dua keluarga duduk berhadapan, suasana kian 
menegangkan. 

Meski 15 menit telah berlalu, namun tak ada yang 
berbicara. 


Seorang gadis yang berada di antara mereka bahkan 
terlihat gelisah dengan keringat yang bercucuran di 
dahinya. 


Biasanya ketika berkumpul bersama, dua keluarga ini tidak 
pernah secanggung ini. Mereka pasti bisa berbaur atau 
membuka obrolan yang nyambung, namun tidak dengan 
malam ini. 


Ehm 


Deheman itu, membuat orang yang berada diruang tamu 
itu, memusatkan perhatian mereka kepada sang pelaku. 


"Baiklah, dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu. Tujuan saya 
mengumpulkan kalian disini adalah menyampaikan amanah 
dari Teuku Ilham Malik, yaitu Abang saya sendiri, yang 
menginginkan Putrinya Cut Malihah Malik menikah dengan 
Alterio Jawhar Akbar, putra dari Arini dan Farhan Akbar." 


Menghela nafas berat, Putra melanjutkan ucapannya. 


"Saya rasa baik Cut maupun Al sudah mengetahui 
mengenai berita ini. Tidak ada paksaan untuk kalian, jika 
kalian menolak ataupun menerima itu terserah kalian. Jadi 
apa kalian bersedia menerima amanah ini?" 


Semua terdiam menunggu jawaban dari Cut maupun Al. 


"Bismillahirrahmanirrahim, sesuai amanah Om Malik, Alterio 
bersedia menerima amanah itu." 


"Alhamdulillah, bagaimana dengan Cut?" 


Cut memejamkan matanya, menyakinkan hatinya bahwa ini 
adalah yang terbaik yang Allah pilihkan untuknya 


"Bismillahirrahmanirrahim, Cut bersedia" 


Air matanya menetes juga setelah lama ditahan, kilasan 
wajah bahagia sang Ayah terputar jelas diingatannya. Rindu 
itu yang sedang Cut rasakan. Tak ingin membuat orang 
berpikir dia terpaksa yang nyatanya tidak sama sekali. Cut 
menyeka air matanya. 


Namun Al melihat itu. 


"Alhamdulillah, karena kalian sudah menerima nya, jadi 
kami sudah memutuskan bahwa pernikahan kalian akan 
diadakan seminggu lagi, tepatnya hari Jum'at." Kata Bunda 
Arini tanpa mempedulikan wajah kaget Al dan cut 


"Apa tidak terlalu cepat Bun?" tanya Al 


"Tidak Al, Ayah Papi Bunda serta Mami, sudah 
memutuskannya jauh hari sebelum pertemuan ini." Jawaban 
Ayah Farhan membuat Cut maupun Al merasa bahwa jika 
pun tadi mereka menolak para Orangtua pasti akan 
melakukan berbagai cara agar mereka menerima amanah 
itu. 


"Kalian tenang aja baju, cincin udah bunda siapin, kalian 
tinggal duduk santai aja. Biar Bunda dan yang lain yang 
kerjakan" 


"Kalian tidak keberatan kan?" 


Cut dan Al hanya mengangguk kan kepala, memangnya apa 
yang bisa mereka lakukan semua telah dirancang oleh 
bunda tercinta, jadi tidak ada jawaban selain 
menyetujuinya. 


"Oke, kalau begitu bunda anggap kalian setuju" lanjutnya . 


KKK 


Angin malam menerpa wajahnya, jam sudah menunjukkan 
pukul dini hari namun matanya tak jua terpejam. 


Bulan dan bintang bersinar indah malam ini. Di gazebo 
belakang rumah, Cut duduk menikmati pemandangan 
sekaligus menenangkan hatinya. 


Gelisah? Iya itu yang dia rasakan sedari tadi. Pembecaraan 
tadi tak mau hilang dari kepalanya berputar putar bagai 
kaset rusak. 


"Gak tidur" 


Suara itu sukses membuat Cut terkejut, netra beningnya 
menatap sosok didepannya yang juga menatapnya datar. 


Alterio! 

"Kenapa" tanya Al 
"Eh?" 

"Ck, kenapa disini?" 
"Ah, aku gak bisa tidur" 


"Sama" 


Kening Cut berkerut menatap Al bingung. 


Kebiasaan Alterio, ngomong setengah-setengah dia kira 
orang tau isi kepalanya apa. 


"Tidak bisa tidur" 
Cut mengganguk kepalanya mengerti. 


"Kamu terpaksa menerimanya?" tanya Al dengan 
pandangan lurus kedepan 


"Maksudnya?" 
"Perjodohan" 


Cut terdiam sejenak, matanya menatap wajah Al dari 
samping. 


Menghela napas pelan, Cut mengalihkan pandangannya. 


"Tidak, itu amanah dari Ayah ku, aku ikhlas menerimanya. 
Bukan semata-mata karena amanah tapi juga karena Allah 
memberi petunjuk hasil istikharah." 


Bibir Al berkedut seulas tersenyum tipis terlihat ketika 
mendengar jawaban yang Cut berikan. 


"Bagaimana denganmu?" 


Al terkesiap, tidak menyangka Cut memberinya pertanyaan 
yang sama. Jujur saja Al tidak terpaksa, Memang awalnya itu 
dia lakukan karena permintaan sang Bunda, namun setelah 
bertemu rasanya ada dorongan tersendiri dalam dirinya 
untuk menerima amanah itu. 


"Tidur!" Setelah mengatakan itu Al melangkah 
meninggalkan cut yang kebingungan di tempat. 


TBC... 
See you next chapter! 


Vote dan comment 
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04 Murid Baru 


Cut berjalan sepanjang koridor SMA Garuda, koridor terlihat 
sunyi, dikarenakan jam pelajaran sedang berlangsung. 
Disamping nya ada guru bahasa bernama Dina, yang akan 
mengantarkannya menuju kelas barunya. 


"Assalamualaikum" seru Bu Dina ketika mereka telah sampai 
di kelas yang akan Cut tepati. 


Siswa siswi yang tadinya sedang fokus pada guru yang 
sedang mengajar, mengalihkan atensinya pada Bu Dina. 
Lalu pandangan mereka fokus kepada sosok Cut dibelakang 
Bu Dina. 


"Ada apa Bu Dina?" tanya pak Ali guru Matematika yang 
mengajar dikelas XII IPA 1 saat ini, sikapnya yang tegas 
membuatnya disegani oleh seluruh murid SMA Garuda 


"Maaf mengganggu sebentar pak Ali, saya mengantarkan 
murid baru." 


"Oh Iya Bu tidak masalah" 
"Yasudah kalau begitu saya permisi, mari pak" 


Pak Ali mengganguk, matanya kini mengarah pada Cut 
selaku siswi baru. 


"Perkenalkan dirimu" ucapnya kepada Cut 


Jujur saja sebenarnya Cut gugup mendapatkan tatapan dari 
para calon teman barunya itu. Tatapan mereka beragam ada 
yang penasaran dan tidak suka. Cut tidak tau mengapa 
mereka menatapnya tidak suka, apa karena penampilannya 


yang berbeda dengan mereka atau dia yang salah 
mengartikan. 


"Assalamualaikum, perkenalannya nama saya Cut Malihah 
Malik, pindahan dari Aceh, salam kenal" 


Seorang siswa di barisan ketiga sudut, menatap Cut dengan 
datar. Walaupun begitu keterkejutan nya tetap terlihat. 
Pandangannya sempat beradu beberapa saat dengan Cut. 
Sebelum Cut memutuskan nya. 


"Oke, untuk yang ingin bertanya nanti saja, saat jam saya 
habis atau jam istirahat. Kamu duduk di samping Acha. Acha 
angkat tangan mu" 


Cut mengangguk, kemudian melangkah menuju tempat 
duduk Acha, Siswi imut nan manis yang akan menjadi 
teman sebangkunya. 


"Hai, aku Acha Utari, salam kenal Cut" ujar Acha 
memperkenalkan diri setelah Cut duduk disampingnya 


"Salam kenal juga Acha" balas cut tersenyum 


Cut tau bahwa sosok di belakangnya memperhatikan 
dirinya. Sosok itu memperhatikan nya sedari dia 
memperkenalkan diri hingga duduk. 

Dan itu membuat Cut risih. 


"Kamu asli orang Aceh?" tanya Acha membuyarkan lamunan 
Cut 


"Iya, Kamu sendiri?" 


"Oh, Aku lahirnya di Jakarta, ibu orang Bandung ayah orang 
Jakarta" 


Cut mengganguk paham 


KKK 


"Morning class" sapa Miss Jeni yang baru masuk. 
"Morning Miss" 


Miss Jeni guru termuda di SMA Garuda ini, umurnya baru 25 
tahun. Sosok cantik, ramah, cerdas dan juga disiplin. 
Mendengar panggilan nya dari para murid kalian pasti 
sudah menebak jika ia mengajar bahasa Inggris. 


"Oke class, kumpulan tugas kalian, Rio tolong kumpukan" 


"Oh my God lupa gue" seruan lirih dari siswa meja di 
samping Cut 


"Siap siap dapat hukuman" ejek teman sebangkunya 


Siswa tadi terkekeh "Tapi boong" ujarnya menunjukkan 
bukunya sambil di goyang goyang. 


Cut tersenyum melihat tingkah laku mereka. Seperti bocah. 


"Yang tidak mengumpulkan tugas, silahkan keluar, berdiri di 
lapangan sampai istirahat, jangan coba-coba kabur, Rio 
kamu awasi mereka" ucap mis Jenis tegas, sorot mata nya 
berubah tajam, meski cantik namun jika begitu juga terlihat 
menakutkan. 


Empat siswa bangkit dari kursinya, dengan cepat mereka 
keluar kelas. Wajah mereka bahkan tidak menunjukkan 
ketakutan ataupun malu. Padahal hanya mereka berempat 
yang tidak mengerjakan tugas. 


"Mereka memang begitu, biang kerok kelas" ucap Acha 


Cut menatap Acha penuh tanya 


"Yang rambut agak kecoklatan dan mata biru namanya Keno 
atau Keano Abraham Lincoln si dingin dan kejam." 


Cut menyengit keningnya mengingat empat sosok yang 
baru saja keluar kelas, sebelum akhirnya mengganguk. 
Ketika sosok Keno melintas diingatannya. 


"Dia ketua geng galaksi sekaligus siswa paling ditakutin di 
SMA Garuda" 


"Salah satu most wanted di SMA Garuda, tampan plus tajir 
dan satu lagi dia itu pinter walaupun diluar keliatan bandel 
banget" 


Melihat Acha menggebu-gebu ketika berbicara tentang Keno 
membuat Cut menarik kesimpulan bahwa Acha menyukai 
Keno. 


"Yang rambutnya kriwil namanya Arjuna Sagara, terus yang 
mata sipit Faldo Septian, yang terakhir tadi Lando Usman 
dia paling baik dan ramah diantara mereka walaupun begitu 
dia bisa lebih kejam jika di ganggu, jadi kamu jangan 
sampai berurusan sama mereka. Mereka itu pinter semua 
biar bandel dan jarang masuk kelas. Makanya gak aneh bisa 
di kelas ini" 


"Acha, aku gak ingat wajah mereka semua" 


Acha menepuk jidatnya pelan dan meringis, dia terlalu 
bersemangat jika menyangkut sosok Keno yang tampan. 


"Nanti deh aku kasi tau lagi" 


"Acha kamu mau keluar juga?!" Seru miss Jeni 


"A..nu tidak miss" ucapnya gelagapan 

"Jadi kenapa kamu berbicara saat saya sedang mengajar?" 
Acha menunduk takut. 

"Maaf miss" 


"Oke kali ini saya maafkan. Kamu yang di samping Acha, 
murid baru ya? Siapa namamu?" 


"Iya, Cut Malihah Malik Mis" 
"Lain kali jangan berbicara saat saya mengajar" 


Baik Cut maupun Acha menganguk pelan. 


KKK 


Kantin 


"Tumben miss Jeni hari ini galaknya kebangetan, biasanya 
juga gak gitu gitu amat" ucap Acha seraya menikmati 
baksonya 


"Kamu sih" ucap cut meregut 

"Lah kok aku" 

"Iya lah siapa lagi, kan kamu tadi yang ngajak aku bicara" 
"Hehe, maaf deh, tapi memang beda loh misJeni hari ini" 

"Perasaan kamu aja kali, karena kamu yang kena marah" 


"Iyaya, soalnya selama ini aku gak pernah kena marah sih 
sama mis Jeni" 


"Kamu udah selesai?" tanya Cut meringis, perutnya tiba tiba 
nyeri. 


"Sedikit lagi, kenapa?" 
"Mau ke toilet" 


"Ya udah bentar ya, masih sanggup nahan kan?, Sayang ini 
Kalo gak habis, hehe" ujarnya menunjuk mangkok baksonya 


"Eh gak usah, Aku sendiri aja. Kamu tunjukkan aja dimana" 
"Beneran nih berani?" 

"Iya, memangnya kenapa? gak ada setan kan?" 

"Ada setan, setan ganteng, hehe" 

"Acha, cepet ih dimana toiletnya" 


"Haha iyaiya, toiletnya dekat kok, dari sini lurus entar ada 
lorong belok kiri udah nampak deh toiletnya" 


"Oke" 


Begitu sampai di toilet Cut di buat bingung. Pasalnya sang 
tamu bulanan datang tak tepat waktu. Mau minta tolong 
Acha tapi mereka belum sempat bertukar kontak. 

Mana mungkin dia minta tolong Al, segan rasanya. 
Sedangkan Amara tidak sekolah karena sakit. 


Cut mengigit bibir, gelisah. 


Tidak ada pilihan lain, bel masuk sudah berbunyi lima menit 
yang lalu. 
Guru pasti sudah masuk ke kelasnya. Dan tidak mungkin 


juga ia terus disini. Namun keluar juga tidak mungkin, 
roknya tembus, dan itu memalukan. 


Alterio satu satunya harapan Cut. 


To Abang Al 
"Abang, Minta tolong boleh?" 


Send 


Abang Al 
Apa? 


To Abang Al 
Beli in pembalut terus anterin kekamar mandi. 


Sumpah demi apapun Cut malu banget rasanya, tapi apa 
boleh buat. 


Abang Al 
dmn? 


Ciri khas Alterio, gak di chat gak real life tetap aja singkat 
dan padat. Cut tidak heran dengan itu, seminggu 
berkenalan dan tiga hari menjadi istrinya. Membuat Cut 
paham akan sikap dan sifat Alterio. Ya memang belum 
semua, tapi Cut dapat menyimpulkan jika Alterio sosok yang 
dingin dan cuek. 


To Abang Al 
Dekat kantin 


Lima menit menunggu tak ada balasan dari Al, Cut 
menggigit jarinya gelisah. Pikirannya berkecamuk. 


"Apa Abang gak mau ya? 
Ya jelas lah Cut, abang pasti malu." Batin Cut 


Abang Al 
didpn klr! 


Cut langsung keluar setelah membaca pesan Al. Dilihatnya 
Al bersandar dengan kantung keresek ditangan nya yang 
isinya pesanan Cut. 


"Abang" 


Al menoleh, memberi kantung keresek pada Cut. Cut 
bergegas masuk dan mengganti. 


Wajah Cut yang pucat membuat Al khawatir. Al memutuskan 
untuk menunggu. 


"Abang kenapa masih disini?" 


Al tidak menanggapi pertanyaan cut iris hitamnya menatap 
wajah pucat itu khawatir. Tangannya menangkup wajah Cut 
mengelus pelan pipi itu. Sontak perlakuan itu membuat Cut 
menegang. 


"Kamu sakit" itu pernyataan bukan pertanyaan, karena 
setelahya Al menarik lengan Cut. 


Tujuannya hanya satu UKS. 


TBC..... 
See you next chapter 


Vote dan coment 
Baibai 
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05 Sakit 


Al menatap datar gadis yang duduk di atas tempat tidur 
UKS. Gadisnya, ya gadisnya karena yang hadapannya saat 
ini adalah istrinya. 


Gadis ini sungguh keras kepala, sudah tiga kali Al menyuruh 
nya untuk istirahat saja karena wajahnya masih pucat 
namun Cut terus saja berkata tidak apa-apa, dia terus 
mengelak mengatakan mau masuk kelas karena dia murid 
baru. 


"Tidur atau pulang!" ucap Al tegas tak ingin mendengar 
bantahan dengan sorot mata tajamnya menatap Cut penuh 
peringatan. 


Al tidak akan membiarkan gadis ini mengikuti pelajaran 
dalam keadaan tidak baik-baik saja. 


Cut mengerucut bibirnya, yang akhirnya berbaring 
mengikuti instruksi Al. 


Selang beberapa menit Al menatap Cut yang telah 
memejamkan matanya. Gadis itu meringkuk sesekali 
meringis sambil memegang perutnya dengan keringat di 
dahinya. 


"Kenapa?" tanya Al khawatir 


Tak ada jawaban dari Cut, dia semakin meringkuk seperti 
janin, dan kali ini meremas perutnya dengan erat. 


"Sssst sakit" desisnya lirih 


"Apanya yang sakit?" 


Lagi-lagi Cut tak menjawab, namun kali ini Al paham 
melihat Cut memegang perutnya. Dia sering melihat Amara 
seperti itu ketika datang bulan. 


Al beranjak mencari sesuatu yang bisa meringankan sakit 
yang dialami gadis itu. 


Minyak kayu putih! 
Al rasa mungkin itu dapat meringankan sedikit. 


Al mencoba membenarkan posisi tidur Cut, tapi gadis itu 
merintih membuat Al urung. 


"Maaf" ucap Al sebelum tangannya menyibak baju Cut 
sedikit untuk mengoles minyak kayu putih. Cut tidak 
menanggapi, matanya terpejam menikmati pijatan ringan Al 
diperutnya. 


Deru nafas Cut terlihat teratur mendakan gadis itu sudah 
memasuki alam mimpinya. Al menarik tangannya. 


Dipandangnya gadis itu, gadis pertama yang membuat nya 
khawatir selain keluarganya. Bentuk wajahnya yang oval, 
bulu matanya yang lentik, hidung kecil mancungnya dan 
bibir merah tipisnya, serta lesung Pipit yang terlihat jika 
gadis itu tersenyum, membuat Al tak bosan melihatnya. 
Wajah itu juga yang selama tiga malam belakangan ia 
pandangi ketika hendak tidur. 


Jujur saja Al sedikit terkejut mengetahui gadis ini satu kelas 
dengan nya. Karena yang Al tahu Cut masih enam belas 
tahun. Seusia Amara 


aaa 


"Eughh" 


Cut melenguh, perlahan matanya mulai terbuka. Keningnya 
menyerngit ketika melihat ruang itu adalah kamarnya 
dengan Al. 


Bukankah tadi dia di uks? 
Abang membawanya pulang? 


Menghela nafas pelan, Cut duduk bersandar. Di lihatnya jam 
sudah pukul 15:05 yang artinya dia tidur cukup lama. 


"Masih sakit?" 


Cut memutar wajahnya ke arah sumber suara itu. Wajahnya 
seketika. memerah merona melihat pemandangan itu. 
Disana didepan pintu kamar mandi Al hanya memakai 
celana panjangnya tanpa baju, dengan tangan yang 
menggosok rambut basahnya. Perutnya yang sixpack 
walaupun belum terlalu sempurna namun tetap menggoda. 


Pemandangan yang indah sebenarnya, namun Cut tetaplah 
Cut gadis yang tabu akan hal-hal seperti itu. 


"Kenapa?" tanya Al lagi yang melihat Cut terdiam cukup 
lama memandang dirinya. 


Cut mengerjapkan matanya, wajah Al kini tepat berada di 
depannya dengan jarak yang sangat dekat. 


Cut menahan napas ketika tangan Al menyentuh jidatnya. 
Tangan dingin Al sehabis mandi serta deru nafasnya 
menerpa wajah Cut membuat tubuh Cut menegang. 


"Hangat" 


"Perutnya masih sakit?" 


Al meniup wajah Cut, ketika pertanyaannya tidak 
mendapatkan jawaban. 


"Eh, Abang nanya apa tadi?" 
"Perut" 
"Perut? Maksudnya?" 


Al menjitak pelan jidad Cut yang membuat gadis itu 
merengut sambil mengusap jidadnya. 


"Ck lambat, perutnya masih sakit?" 
"Ga lagi, berkat Abang. Terimakasih" 


Al berdehem menanggapi, jarak wajah mereka masih sama 
seperti tadi. 


Fokus Al tertuju pada bibir merah yang sedikit terbuka 
didepannya. 


"Abang" Cut melambaikan tangan di depan Al yang terdiam 


"Boleh?" tanya Al dengan pandangan lurus pada bibir 
merah Cut 


Kening Cut berkerut tak paham. 


"Ini" tangan Al mengelus bibir Cut pelan, namun mampu 
membuat tubuh Cut meremang. 


"Abang" lirih Cut 


"Boleh?" tanya Al lagi dengan tangannya yang masih 
berada di bibir Cut. 


Terdiam beberapa saat, batinnya bergejolak. Ingin menolak 
namun takut dosa, Al suaminya dan semua yang ada pada 
dirinya adalah hak Al. 


Netra beningnya menatap iris hitam yang berkabut 
didepannya. 


Cut mengganguk kecil, membuat Al langsung mendaratkan 
bibirnya pada bibir Cut. Matanya terpejam menikmati 
lembutnya bibir Cut. Menyesapnya dan melumat dengan 
gerakan pelan. Tangan Al menangkup tengkuk leher Cut, 
menariknya mendekat, memperdalam ciuman mereka. 


Al melepas pangutan mereka ketika pasokan udara yang 
mulai berkurang. 
Napas keduanya memburu. 


Bibir Al mendarat di kening Cut lalu hidung dan terakhir 
memberi kecupan singkat dibibir itu. 


Jangan tanya apa yang terjadi dengan Cut, wajahnya 
memerah malu dan gugup. Itu ciuman pertamanya. 


"Manis" 
Lagi-lagi Al membuat wajahnya merona. 


Jemari Al mengusap pelan bibir Cut yang basah dan 
bengkak karena ulahnya. Matanya memandang lembut 
netra bening di depannya. 


Cup 
Satu kecupan mendarat di keningnya 
Cup 


Kali ini di hidungnya, lanjut kedua pipinya dan terakhir 


Cup 
Kecupan dan lumatan singkat mendarat dibibir Cut. 
"Semuanya milik ku" ujarnya posesif 


Cut hanya terdiam kaku mendapat serangan mendadak dari 
Al. Jantungnya berdegup kencang. 


"Mandi gih" ucap Al beranjak kearah lemari, memakai kaos 
putih polos lalu keluar kamar meninggalkan Cut yang masih 
terbengong di atas tempat tidur. 


"Abang nyium bibir Cut?" gumam Cut meraba bibirnya 
tanpa sadar bibiritu mengulas senyum tipis 


"Tapi Abang kok keliatan pande?" 
"Apa Abang udah pernah ya?" dialognya 


Cut mendesah begitu pertanyaan nya yang terakhir itu 
muncul. Ada rasa kecewa ketika membayangkan Al pernah 
berciuman dengan perempuan lain dan dia bukan yang 
pertama bagi Al. 


Tak mau berburuk sangka kepada suami, Cut bergegas ke 
Kamar mandi. 


Al menatap pintu kamar yang baru saja ia tutup. Al meraup 
wajahnya kasar, jantungnya berdegup kencang. Manis dan 
lembut bibir Cut membuat Al kehilangan akal sehatnya. 
Bahkan hanya dengan sebuah ciuman, gadis itu berhasil 
membangkitkan hasrat dalam dirinya. 


Al masih tak percaya bahwa ia baru saja mencium istrinya. 
Istri sekaligus bocah kecil manis nan imut yang selalu 
mengintilinya sawaktu kecil. Teman masa kecilnya. 


Ah dunia sesempit ini ternyata. Setelah belasan tahun 
berpisah kini mereka bertemu lagi. Mungkin Cut tidak 
mengingatnya namun Al masih ingat jelas kenangan 
belasan tahun lalu itu. 


Lagi, wajah merona Cut tadi terbayang dibenaknya. 
Kemudian berdecak mengingat wajah kaku Cut ketika ia 
menciumnya tadi. 

Baru ciuman, bagaimana jika Al meminta haknya? 


Al mendengus, merasa aneh dengan dirinya, tidak biasanya 
seorang Alterio begitu mudah tergoda dengan wanita. 
Puluhan gadis menggodanya secara terang-terangan selama 
ini namun tak pernah ia gubris. Jadi bagaimana bisa seorang 
gadis seperti Cut yang memakai pakai tertutup itu dapat 
membangkitkan hasrat lelakinya tanpa melakukan apapun. 


Suara langkah kaki membuat Al menoleh. 


Tanpa kata Cut duduk disofa samping Al, tujuannya tadi 
ingin memberi tahu Al bahwa bahan makan sudah habis. 
Memang mereka belum sempat belanja. Didalam kulkas 
hanya berisi sisa bahan Al selama dia tinggal di apartemen. 


"Kenapa?" tanya Al melihat gerak-gerik Cut yang seperti 
ingin mengatakan sesuatu 


"Em, bahan makanannya abis" 


Al mengangguk singkat, kemudian berdiri, melangkah kan 
kakinya menuju kamar mereka. 


Sedangkan Cut terpaku melihat Al yang meninggalkannya 
tanpa menanggapi perkataannya. 


"Ayo" 


Al kembali dengan kunci mobil ditangannya 
"Hah?" 
"Ck, belanja" 


"Ah, iya bentar Cut ganti baju dulu" ucapnya hendak 
beranjak menuju kamar, namun Al menahan lengannya 
membuat langkah Cut terhenti. 


"Ga usah" 

Al menarik lembut tangan Cut 

"Eh eh tunggu, Cut ambil dompet dulu" 
"Untuk apa? Gak perlu" 


Cut mengerucut bibirnya, Al selalu begini sukanya memaksa 
dan memberi perintah. 


TBC... 
See you next chapter! 


Vote dan coment 

Terimakasih sudah mau membaca cerita aku 
Baibai 
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06 Gosip di Sekolah 


"Cut!" 


Baru saja Cut memasuki kelas, Acha sudah menjerit 
memanggilnya. 


Acha menarik tangannya menuju tempat duduk mereka. 


"Kamu ada hubungan apa sama Rio?" tanya Acha to the 
poin 


"Rio? Siapa?" 
"Hah? Kamu ga tau?" 
Cut menggeleng 


"Cowok yang duduk dikursi dibelakang kita, masa sih kamu 
gak kenal" 


"Dia yang gendong kamu juga waktu pulang kemaren" 


Cut syok mendengar dia digendong cowok kemarin. 
Al tega biarin dia digendong yang bukan mahram. Padahal 
kemarin cut pikir Al yang membawanya pulang. 


"Hei" Cut mengerjap mendengar panggilan Acha 


"Ini tuh liat, kalian masuk akun gosip sekolah tau" Acha 
menyerahkan hpnya kepada Cut 


Mata cut melotot begitu melihat berita itu, wajahnya dan Al 
terpampang jelas difoto itu. Dengan posisi Cut dalam 
gendongan Al. 


Jadi Rio yang dimaksud Acha itu bang Al? 


"Jadi?" 


Cut mengalihkan pandangannya dari hp menatap Acha 
yang menunggu penjelasannya. 


"Eh anu, aku gak tau kenapa bisa digendong Al eh Rio 
maksudnya" 


Acha memicingkan matanya melihat Cut yang gugup 


"Bohong banget, Rio gak mungkin mau bantuin sama 
gendong kalau gak kenal. Cewek pula lagi" 


"Dia gak pernah gitu loh, teman sekelas yang cewek 
pingsan juga gak pernah mau dia kalo disuruh gendong. 
Kalo kata mereka nih ya Rio itu anti cewek, anak alim gitu. 
Pegang tangan cewek aja dia gak pernah." 


Cut terdiam mendengarkan perkataan Acha. 
Haruskah dia jujur? 
"Yeah malah diem" 


"Acha jangan sekarang ya, nanti pasti aku ceritain" ucap Cut 
memelas 


"Ck oke, janji ya" 


Cut mengangguk cepat 


KKK 


Gosip tentang Rio yang mengendong siswi menyebar 
dengan cepat. Bahkan gurupun sudah tau gosip tersebut. 
Bagaimana tidak yang menjadi topiknya adalah siswa 
teladan sekaligus ketua OSIS SMA Garuda. 

Bukan hanya itu Alterio juga merupakan salah satu most 
wanted boy disekolah. 


Cowok dengan imej baik panutan bagi sebagian besar murid 
SMA Garuda. Berwibawa, tegas dan disiplin. 


Selama ini Alterio tidak pernah masuk akun gosip sekolah 
selain berita prestasi yang di perolehnya. 


10:05 At Kantin Sekolah 


"Eh Al lu masuk akun gosip sekolah" ini Zidan Furqan yang 
bersuara sahabat Alterio dari SMP, orangnya lebay, lucu, 
heboh, pecicilan dan ganteng. 


"Hm" 
"Lu dah tau Al?" 
"Udah" 


"Ni anak mintak di bacok" ucap Zidan kesal membuat Al 
menatapnya tajam 


"Hehe damai bos" Zidan cengengesan 


"Jadi bener gak tu gosip?" ini Fano Febrian Aldebara sahabat 
Al dari SMP juga, orangnya sebelas duabelas dengan Al, 
rada cuek juga, ganteng, pintar. 


"Hm" 


"Ck si Al udah besar jadi nyebelin, dulu waktu bocah lucu 
cengeng lagi. Sekarang sok-sok'an stay cool." dan ini yang 


terakhir Rian Abraham Lincoln sahabat Al dari bocah, 
sifatnya sama seperti Zidan, pecicilan. 


"Udah lah, jadi siapa siswi yang lo gendong itu?" tanya Fano 
"Ho'oh siapa Al, tu cewek pakek jilbab kan ya?" lanjut Zidan 
"Sodara gue" 

"Amara? Keknya bukan deh, bohong lu" 

"Yang bilang Amara siapa?" 

"Lah terus maksudnya sodara apa?" tanya Rian lagi 


"Ya sodara, udah ah bacot kalian. Entar gue cerita" jawab Al 
beranjak dari kantin mengabaikan muka cego para 
sahabatnya. 


"Si Al aneh bat dah" seru Zidan 


Fano dan Rian mengangguk setuju. 


aaa 


15: 39 at apartemen 


Al dan Cut baru saja sampai mereka menghempaskan 
tubuhnya di sofa ruang tamu. Lelah seharian beraktivitas di 
tambah lagi gosip yang menyebar membuat energi mereka 
terkuras. 


Seharian ini Cut diteror pertanyaan seputar hubungannya 
dengan Al oleh para fans Al dan teman sekelasnya. Cut 
bahkan tidak tau bahwa suaminya itu idola sekolah. 


Hari ini mungkin Cut bisa mengelak tapi tidak tau besok. 
"Menurut Abang gimana?" 


Alis Al terangkat bingung, matanya menatap Cut yang 
sedang bersandar disofa sambil memejamkan matanya, 
terlihat sekali guratan lelahnya. 


"Apa?" 

Cut membuka matanya 
"Gosip disekolah tadi" 
"Maunya gimana?" 

"Ga tau" 

"Yaudah" 

"Hah? Maksudnya apa?" 

"Ya itu" 

Ya ALLAH Alterio! 

"Ck menyebalkan" desis Cut pelan 
"Apa?" Al menatap tajam Cut 
Nahkan marah dia 


"Eh, gak" jawab Cut menunduk 


"Mandi sana" 


Cut hanya mengangguk, kemudian melangkah menuju 
Kamar. 


Sepeninggal Cut, Al termenung memikirkan gosip disekolah 
tadi. Sebenarnya Al tidak akan ragu untuk mengatakan 
bahwa Cut istrinya kepada sahabatnya atau yang lain, tapi 
Al harus menjaga Cut dari fansnya. Dan juga mereka masih 
sekolah, pernikahan ketika masih sekolah tidaklah 
dibenarkan. Melanggar aturan sekolah. 


Bukannya Al sok ke gantengan, tapi memang itu 
kenyataannya, Al memiliki fans. Dari semua fans ada 
beberapa yang tidak wajar, mereka menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkannya atau mendapatkan perhatian 
nya. 


Salah satunya membuli siswi yang dekat dengannya 
ataupun siswi yang memberi kado kepadanya. Atau apapun 
itu yang menurut mereka melebihi batas. Padahal Al sendiri 
tidak menyukai salah satu dari mereka. Namanya saja Al 
tidak tau. 


Memikirkan itu membuat kepala Al sakit. 
Cut tanggung jawabnya sekarang, bagaimana pun Al harus 


bisa melindunginya. 


aaa 


"Abang makan malamnya udah siapa" 


Cut berdiri di samping Al yang tengah tiduran disofa sambil 
main game di hpnya 


"Ayo" 


Makan malam itu berlangsung dalam kesunyian, tidak 
terdengar dentingan sendok. Karena keduanya makan 
dengan tangan. 


"Khem, besok kalau ada yang nanya lagi jawab aja Kita 
sepupuan" suara Al memecah keheningan 


"Abang malu punya istri kaya Cut?" Batin Cut 


"Jangan mikir yang aneh aneh, kita masih sekolah, 3 bulan 
lagi UN, mau dikeluarin?" 


Cut menggeleng, merasa bersalah karena berpikir buruk 
pada suami nya. 


"Makan!" 


TBC... 
See you next chapter! 


Vote dan coment 
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07 Pengakuan 


Vote and coment jangan lupa! 


Gak bayar kok votenya! 


Hujan mengguyur ibu kota pagi ini, suasana mobil yang 
berisikan sepasang manusia itu terasa sunyi. Bibir keduanya 
terkatup rapat dengan pandangan sama, fokus kedepan. 


Sifat keduanya yang nyaris sama walau artinya sedikit 
berbeda. Yang satu memang pendiam dan yang satunya lagi 
bukan orang yang suka basa-basi alias lebih baik diam dari 
pada ngomong gak penting. 


"Abang ?" Suara Cut membuat suasana didalam mobil yang 
tadi sunyi menjadi terasa hidup dan berpenghuni 


"Hm" 
"Nanti turunin Cut agak jauh dari gerbang ya" pintanya 
Alis Al bertaut 

"Kenapa?" 


"Engga, Cut pingin jalan aja" 


Al menatap sekilas Cut, alisnya terangkat, hingga Akhirnya 
Al paham maksud Cut 


"Ck gak usah, nanti biar Abang yang jelasin sama mereka, 
kamu diam aja" 


Cut menunduk, jarinya tertaut. Gelisah. 

Dirinya sedari dulu berusaha menjadi siswi biasa tanpa ada 
gosip tentangnya atau apapun itu yang akan membuat 
konsentrasinya terganggu. 


Tapi kini kedamaian yang dulu Cut rasakan di sekolahnya 
yang lama sepertinya akan terampas karena gosip itu. 


Memang benar kata papinya sekolah di kota besar itu sulit. 
Murid di kota terlalu mengutamakan percintaan daripada 
pendidikan. Kehidupan yang keras, Orang tua yang sibuk 
bekerja menjadikan anak bebas tanpa pengawasan, 
sehingga membentuk pribadi yang tidak baik. Walaupun 
tidak semua. 


Cut bukannya takut tapi dia tidak suka keributan tidak suka 
menjadi topik pembicaraan dan tidak suka mencari ribut. 


Al murid teladan, fansnya juga banyak dan tentu saja 
mereka tidak akan terima jika idola mereka dekat dengan 
gadis sepertinya. 


Kemarin saja mereka terang-terangan mengatai dirinya. 
Cewek munafik, cewek gaje, sok alim dan masih banyak 
lagi. 


Dan ada juga yang melabraknya, menyuruh Cut untuk jauh- 
jauh dari Al. 


Berhadapan dengan orang orang seperti itu adalah hal yang 
paling Cut hindari. Mereka mencari ribut agar diperhatikan, 


mencoba menunjukkan bahwa mereka berkuasa. 
"Turun" 
"Eh" 


Cut mengerjap,terlalu lama merenung hingga tidak sadar 
ternyata mereka sudah tiba di parkiran sekolah. 


Hujan sudah berhenti dan matahari mulai menampakkan 
dirinya pun Cut tidak sadar. 


Cut berjalan beberapa langkah dibelakang Al. Sepanjang 
Koridor yang mereka lewati, Cut bisa mendengar bisikan 
yang ditujukan untuknya. Sebisa mungkin Cut berusaha 
untuk tidak menanggapinya. 


Al menghentikan langkahnya menatap sekeliling dengan 
tatapan tajamnya. Membuat mereka terdiam. 


Duggh! 
"Ad u h " 


Cut mengusap kepalanya yang baru saja membentur 
punggung Al 


"Gak usah didengerin" ujar Al tangannya mengengam 
tangan Cut membuat mereka berjalan beriringan. 


Murid SMA Garuda yang berdiri di koridor menatap tak 
percaya dengan apa yang baru saja mereka saksikan. 


Itu cewek yang kemaren kan? 
Jadi gosip kemaren bener? 


Mereka pacaran? 


Rio pacaran sama anak baru itu? 
Kok bisa? 


Berbagai macam pertanyaan Al dan Cut dengar saat 
melewati koridor. Meskipun Al menatap mereka tajam, tapi 
tidak membuat mereka terdiam. Mereka hanya lebih 
mengecilkan volume saja. 


"Gak usah dipikirin, masuk gih!" ucap Al ketika mereka tiba 
di depan kelas 


"Abang gak masuk?" 

Al menggeleng 

"Abang mau kemana?" 

"Gerbang" 

"Hah? Ngapain? Abang mau bolos?" 
Al menyentil kening cut 

"Bodoh, piket" 

"Piket? Kok di gerbang? Ini udah didepan kelas" 
Al berdecak menatap Cut gemes 
Ini anak polos apa emang bego?! 
"Piket OSIS" 

"Oh, Abang OSIS?" 


Ya Tuhan! Kalo bukan OSIS ngapain?! 


"Bukan, masuk sana" jawab Al kesal, setelahnya berlalu 
pergi dari hadapan Cut 


Cut mengangkat bahunya acuh, melangkah memasuki 
kelas. 


"Pagi Acha" sapa Cut ketika tiba di kursinya 

"Pagi juga" 

"Jadi udah mau cerita?" tanya Acha 

Deg! 

Cut terdiam, sebelum suara Miss Jeni membuat dia tersadar 
"Morning Class" sapa Miss Jeni 

"Morning Miss" jawab murid 12 Ipa 1 serentak 

"Kamu udah janji" ucap Acha kepada Cut 


"Iya nanti istirahat aja ya, nanti kena marah lagi sama Miss 
Jeni" 


"Janji ya" 

Cut hanya mengangguk 
"Ready to start the day?" 
"Ready Miss" 

"Oke, kita mulai pelajarannya." 


Ditengah pelajaran suara ketukan pintu, menjeda proses 
belajar-mengajar itu. 


"Assalamualaikum" suara itu membuat semua yang didalam 
kelas menatap sosok didepan sana yang baru mengucapkan 
salam. Alterio! 


"Waalaikumsalam, why are you late?" tanya Miss Jeni 
"Piket OSIS Miss" jawab Al 

"Loh, bukannya jatah piket kamu Senin ya?" 

"Udah ganti Miss" 

"Okay, you can sit!" 

"Thank you Miss" 


Ketika melangkah tatapan Al dan cut beradu, sebelum Cut 
gelagapan memutuskan tatapan mereka dengan wajah yang 
merona. Bibir Al terangkat, tersenyum tipis. Sangat tipis. 
Senyum yang hanya Al dan Tuhan saja yang tau. 


KKK 


"Cut kantin yuk" 


"Acha duluan aja, aku mau beresin ini dulu" Cut 
menunjukkan bukunya yang berserak di meja 


"Oh, oke aku tunggu dikantin ya" 


Cut menatap kepergian Acha gusar, dia teringat janjinya 
tadi pada Acha. 


Tuk! 


"Auw, sakit!" Cut meringis merasakan kepala bagian 
belakangnya diketuk 


"Maaf maaf, sakit ya" ucap sang pelaku sambil mengelus 
lembut kepala Cut 


Cut menoleh kebelakang, melihat pelaku yang mengetuk 
kepalanya menggunakan pensil 


"Abang?" 

Al masih fokus mengelus kepala Cut 

"Masih sakit?" tanya Al lembut 

Cut tidak bergeming mendengar suara lembut Al 
"Hei, masih sakit gak?" 

"Eh, nggak. Kenapa?" 

Alis Al bertaut 

"Kenapa abang pukul Cut?" 

"Oh, itu tadi mau nanya" 

"Mau nanya apa? 

"Kamu mau bilang ke Acha yang sebenarnya?" 
Cut menggeleng 


"Engga, Cut baru kenal Acha beberapa hari jadi gak yakin 
mau cerita yang sebenarnya. Cut kasih tau kaya yang 
Abang bilang aja ya?" 


"Apa? Sepupu?" 
"Iya, gapapa kan?" 
"Itu lebih baik" 


"Oke" Cut membalikkan tubuhnya seperti semula, namun 
dia penasaran bagaimana Al tau jika dia akan memberitahu 
Acha tentang hubungan mereka. 


"Abang kok tau Cut mau kasih tau Acha?" 

Al gelagapan, tapi sebisa mungkin dia menyembunyikan 
ekspresinya. Bisa malu dia kalau Cut tau dia menguping 
pembicaraan Cut dan Acha tadi. 


"Khem, keliatan" jawab Al asal membuat Cut menatap Al 
bingung sebelum akhirnya mengganguk saja. 


"Ke kantin sana!" suruh Al mengalihkan pembicaraan 
"Cut gak lapar" 

Al berdecak 

"Kamu cuma makan sepotong roti tadi pagi!" 

"Tapi Cut gak lapar Abang" 

"Keras kepala!" ucap Al pergi dari kelas 


Bohong kalau tadi Cut bilang dirinya tidak lapar, nyatanya 
perutnya sudah berontak sedari tadi. Hanya saja dia malas 
untuk ke kantin dan mendengar mereka bertanya statusnya 
dengan Al. Belum lagi mendengar hinaan dari mereka 
seperti tadi pagi. 


Fyuhh 


Menghela nafas pelan, Cut menenggelamkan kepalanya di 
antara lipatan tangannya di atas meja. 


Tuk! 


Mengangkat kepalanya, Cut menatap heran beberapa 
bungkus roti diatas mejanya dan sebotol air mineral 


"Makan!" ucap Al 
"gak lapar" 
"Ga usah bohong, makan!" 


Mendengar nada bicara Al yang mulai gak enak, Cut 
mengambil bungkus roti itu dengan cepat. 


Al menatap Cut yang menunduk sambil memakan rotinya. 


"Cut!" seruan itu membuat Cut dan Al menoleh 


TBC... 
See you next chapter! 


Vote dan coment 
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08 Rumah Mertua 
Jangan lupa Vote, coment dan follow! 
Happy reading! 


Pagi ini kegiatan Cut banyak jadi mulai dari pagi buta tadi 
gadis itu sudah memulai nya. Pukul tujuh lebih lima menit 
Cut selesai. Saat ini ia dan Al sedang sarapan bersama. 


"Abang, hari ini jadi kerumah Bunda?" tanya Cut ketika Al 
sudah selesai sarapan 


Pasalnya semalam Al mengatakan bahwa mereka akan 
mengunjungi Bunda Arini. Cut langsung mengiyakan, 
karena dia juga merindukan Bunda dan lagi pula hari ini 
juga hari libur. 


"Jadi" jawab Al tanpa menoleh, tangannya masih fokus 
memainkan hpnya dengan posisi bersandar di kursi 


"Jam berapa?" 
"Siang" 
Cut menahan gemas mendengar jawaban singkat itu. 


Selesai sarapan Cut membereskan peralatan. Lalu ke kamar 
untuk packing beberapa baju. Kemungkinan besar mereka 
akan menginap di sana. 


"Jangan banyak-banyak. Tiga aja" tegur Al yang melihat Cut 
memasuki baju nya 


Cut mengangguk saja 


"Dalaman sekalian" lanjut Al enteng 


Blus. Gerakan Cut terhenti, ia menatap Al ragu. Walaupun 
suami istri Cut tetap saja malu untuk menyentuh benda itu. 


Melihat Al yang tidak merespon tatapan nya. Cut menghela 
napas, dengan cepat dan acak ia mengambil dalaman Al 
dari laci bawah. 


Alterio menyebalkan! 


aaa 


Mobil Al memasuki pekarangan rumah mewah, kediaman 
keluarga Farhan Akbar. 


Rumah tiga tingkat gaya Eropa dengan aksen yang unik, 
membuat rumah itu tampak mewah dan elegan. 


Al memencet bel rumah itu setelah beberapa kali pencet 
barulah pintu dibuka. 


Klek... 


Wajah Bi Nani, asisten rumah tangga Ayah Farhan, terlihat 
setelah pintu dibuka. 


"Assalamualaikum, bi" ucap Al seraya menyalami bi Nani 
dan di ikuti oleh Cut 


"Waalaikumsalam, ya Allah den Rio!. ini istrinya ya? Cantik 
pisan." 


Cut tersenyum menanggapinya 


"Iya Bi, Bunda sama Ayah ada?" 


"Ada, masuk den. Duduk dulu bibi panggilin bentar ya" 

"Iya Bi, makasih" 

Al menatap rumah yang beberapa minggu belakangan tak 
ia kunjungi. 

Rindu? Pasti! Apalagi dengan pengisi rumah ini, rindunya 
malah lebih besar. 


"Aduh, mentang-mentang udah nikah, punya istri! gak ingat 
lagi sama Bunda" suara Bunda Arini, beliau menuruni 
tangga bersama sang suami disampingnya. 


"Ayah Bunda" Al dan cut menyalami Bunda Arini dan Ayah 
Farhan bergantian 


"Bunda kangen banget sama kalian" ujarnya memeluk dan 
mencium kening anak dan menantunya 


"Cut apa kabar sayang?" 

"Baik bunda, Bunda gimana? Sehat?" 

"Alhamdulillah sehat sayang" 

"Ayah sehat?" 

"Ya seperti yang kalian lihat, Alhamdulillah" 

"Sini sayang duduk dekat Bunda" 

Cut menurut ketika ibu mertuanya itu menarik tangannya 


"Tumben diatas biasanya di halaman belakang" Al berucap 
seraya mencomot cemilan yang baru saja Bi Nani 
hidangkan. Tidak biasanya kalau libur orangtuanya dikamar, 
biasanya mereka akan berkumpul di taman belakang 


"Ah, tadi dibelakang memang, cuma Alan ngantuk. 
Semalam gak bisa tidur dia gara-gara kebanyakan minum 
air dingin pilek jadinya." 


"Parah Bun?" 

"Gak, udah Bunda kasih obat jadi udah agak lumayan" 
"Amara kok gak keliatan Bun?" tanya Cut 

"Pergi dia, kerja kelompok katanya di rumah teman" 
Cut mengganguk "pantes ga keliatan" 


"Kalian sih kesini gak ngabarin dulu. Kalo Amara tau gak jadi 
pergi dia tuh. Kangen dia sama kalian, disekolah juga jarang 
ketemu katanya" 


"Iya Bun, kelas 12 lagi sibuk-sibuknya buat persiapan UN 
jadi jarang ke lantai bawah, istirahat pun kami di kantin 
atas" jelas Cut 


"Iyaya, udah mau lulus kalian ternyata. Bunda pikir nya 
kamu sebaya sama Amara. Eh tau-tau udah kelas tiga. Itu 
kamu akselerasi atau memang sekolah nya kecepatan?" 


Cut tersenyum mendapat pertanyaan itu. Dulu ia juga 
sering di tanyai teman-teman nya di sekolah lama "Sekolah 
nya kecepatan Bun. Ayah lupa tahun lahir Cut. Pas keluar 
pasantren langsung di daftarin ke SMA" 


Bunda Arini terkekeh kecil "Ah Bunda gak aneh sih sama 
Bang Malik, dia memang begitu dari dulu, suka lupaan" tiba- 
tiba raut Bunda berubah sendu 


Cut juga merasakan hal yang sama. Ia rindu Ayah nya. 


"Mau lanjut kuliah dimana?" Ayah Farhan bertanya pada Al 
dan Cut . Bermaksud mengalihkan pembicaraan. 


Al menatap ragu Ayahnya. "Al belum tau Yah" 


"Kok gitu? Kemarin-kemarin katanya pingin di Aussie, gak 
jadi?" Bunda menatap Al heran 


Al terdiam, matanya menatap Cut yang juga menatapnya 
dengan tatapan terkejut. Jika dulu keinginannya kuliah di 
Aussie menggebu-gebu maka sekarang Cut menjadi 
pertimbangan nya. Entahlah rasanya Al tidak mau 
meninggalkan Cut. 


Ayah Farhan yang melihat tatapan anak sulung nya kepada 
Cut, mulai paham apa yang membuat Al ragu. 


"Ekhm, kalian sudah makan?" 


"Udah yah, di apartemen tadi" Al tau Ayahnya itu sedang 
mengalihkan pembicaraan, dan Al sangat bersyukur akan 
itu. 


Ayah mengangguk "Kalian nginap?" 
"Harus dong besok masih libur juga kan?" ucap Bunda Arini 
"Iya Bun kami nginap kok" 


"Bun ajak mantu kita buat kue, Ayah pingin kue ni buat 
cemilan" 


Kening Bunda Arini berkerut "Loh?, Itu cup cakenya masih 
ada?" ujarnya menunjuk cup cake di atas meja 


"Buat yang baru, Ayah mau bicara dengan Al" ucap Ayah 
Farhan tegas 


Bunda Arini mengganguk ketika menangkap maksud sang 
suami 


"Bawa Cut pergi dari sini ada yang perlu Ayah bahas dengan 
Al yang tidak boleh cut ketahui" 


Begitu kiranya yang bunda Arini tangkap. 


"Ah, ayo sayang bantu Bunda buat kue" ucapnya mengajak 
menantunya itu menuju dapur. 


KKK 


13:45 
Kediaman Farhan, kamar Alterio 


"Tidur aja" ucap Al yang melihat Cut menguap beberapa kali 


Cut mengganguk tidak membantah, karena tubuhnya sudah 
sangat lelah. Mereka berangkat pukul 10 siang setelah Cut 
beres-beres di apartemen. Membantu bunda Arini membuat 
kue serta Berbincang-bincang lebih 2jam tentu membuat 
Cut bertambah lelah. 


Al memandang wajah damai Cut yang sudah larut dalam 
alam mimpi. 


Tangannya terulur mengelus puncak kepala Cut yang 
tertutup kerudung dengan lembut. Jika di ingat-ingat 
selama mereka menikah Cut belum pernah melepas 
kerudungnya dihadapan Al. 


Ah, rasanya ini bukan waktu yang tepat untuk memikirkan 
hal itu. 
Banyak hal yang lebih penting untuk Al pikirkan. 


Al merebahkan dirinya disamping Cut, merengkuh tubuh 
Cut dalam pelukannya, untuk pertama kali. Dan rasanya 
sungguh nyaman serta menenangkan. Pernah dengar jika 
kamu punya masalah dan ketika emosi maka pelukan 
seorang istri adalah obatnya dan Al membuktikan itu. 


19:50 
Ruang keluarga 


Setelah makan malam tadi mereka memutuskan untuk 
berkumpul disini, minus Ayah Farhan, yang memilih masuk 
keruang kerjanya. Banyak kerjaan katanya. 


"Kak Cut entar tidurnya bareng Amara aja ya" pinta Amara, 
dengan posisi duduk lesehan bersandar di bahu Cut sebelah 
Kiri 


Cut terdiam, matanya menatap Al meminta pendapat, 
namun Al fokus pada hpnya tidak menyadari tatapan Cut. 
Meski fokusnya pada hp, Al mendengar pembicaraan 
mereka. 


"Gak boleh, Abang kamu mau dikemana-in. Ada-ada aja 
kamu ini" ucap Bunda Arini 


"Bang Al kan bisa tidur bareng Alan, boleh ya Bun?" ucap 
Amara memelas 


Bunda Arini berdecak melihat tingkah Amara 
"Tanya Abang kamu" 


"Abang, bo..." 


"Gak" potong Al cepat, dia duduk di sebelah kanan Cut 
dengan Alan berada dalam pangkuannya 


Amara mengerucut bibirnya kesal 
"Bang Al gak asik ah" ucapnya lalu beranjak meninggalkan 
ruangan 


"Bun, itu Amara marah ya" Cut menatap tak enak kepada 
mertuanya itu 


"Gak, akting dia tu. Gak usah dipikirin" 
"Bun, Alan tidur" ucap al 
"Oh udah tidur dia. Abang bantu Bunda bawa kekamar ya" 


Al menganggukan, sebelum menyusul Bunda yang lebih 
dulu beranjak beberapa langkah didepannya. Al berucap 
pelan pada Cut. "Tunggu disini" lalu menyusul Bunda 


Kini tersisa cut sendiri di ruang itu. 
"Yang lain kemana?" 


Suara itu mengejutkan Cut, dilihatnya Ayah mertuanya 
ternyata yang bertanya. Entah kapan beliau disitu. 


"Udah kekamar, Ayah" jawab cut pelan 
"Kamu kenapa masih di sini?" 


"Dia nungguin Al, yah" ucap Al yang baru tiba setalah 
mengantar Alan kekamar 


Ayah Farhan mengangguk saja 


"Mumpung ada kalian berdua disini Ayah mau ngomong 
serius" ucapnya duduk didepan Al dan Cut 


Al dan Cut saling lirik, menerka apa yang akan Ayah Farhan 
bicarakan. 


"Ayah dengar kalian dapat masalah disekolah, benar?" 
tanyanya menatap anak dan menantunya tajam 


Cut dan Al terdiam, menatap Ayah Farhan bingung. 


Perasaan mereka tidak membuat masalah disekolah. Dan 
harusnya Ayah Farhan tau kalau Al murid teladan dan belum 
ada sejarah Al membuat masalah disekolah. Sementara Cut 
sebagai murid baru dia selalu bersikap baik dan tidak 
bertingkah. 


"Gosip itu bagaimana?" 


Sontak pertanyaan itu membuat Cut dan Al menatap Ayah 
Farhan terkejut. 


"Melihat ekspresi kalian berarti benar. Kenapa tidak kalian 
cerita kan kepada Ayah." Menghembuskan nafas pelan 
sebelum melanjutkan. " jika Amara tidak cerita mungkin 
Ayah dan Bunda tidak akan tau. Jadi apa perlu Ayah turun 
tangan?" 


"Sebelumnya Al minta maaf karena tidak cerita sama Ayah 
dan Bunda, tapi Ayah tidak perlu turun tangan Al sudah 
mengatasi masalah ini" 


"Bagus kalau begitu" seulas senyum tipis terbit di bibir 
tuanya. Bangga! 


"Ayah percaya kamu bisa mengatasinya. Ingat sekarang Cut 
tanggung jawab kamu. Sudah malam lebih baik kalian 
istirahat. Ayah duluan" ucapnya menepuk pelan bahu Al 


Sepeninggal Ayah Farhan cut menatap Al penuh tanya 


"Kenapa?" tanya Al 


"Abang gak mau jelasin sesuatu gitu sama Cut?" 


Entah dari mana keberaniannya untuk berbicara tanpa 
canggung seperti itu dengan Al 


Semantara Al menatap Cut datar, tanpa niat menjawab Al 
melangkahkan kakinya menuju kamar. 


TBC... 
See you next chapter! 
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Follow juga jangan lupa! 
Biar author semangat lanjutnya 


Happy reading! 


"Apa?" tanya Al yang risih karena Cut menatapnya sedari 
tadi 


"Jelasin" 
"Apanya?" 
Si Al emang juara bikin orang emosi! 


Cut memutar bola matanya 

"Ck menyebalkan" cicit Cut jengkel, lalu merebahkan 
tubuhnya diatas kasur menarik selimut sebatas dada 
menutup mata dan membelakangi Al. 


Al terkekeh kecil melihat reaksi Cut ngambek. 
Menggemaskan! 


"Abang udah jelasin kemarin waktu dikantin, sama guru- 
guru juga. Abang bilang kalau kita sepupuan. Amara juga 


bantu ngejelasin" 


Kalau kalian bertanya kapan Al mulai memanggil dirinya 
sendiri dengan Abang, jawabannya Cut tidak mengingatnya. 
Mungkin setelah mereka pindah ke apartemen. 


Dan setiap kali Cut mendengar Al memanggil dirinya sendiri 
dengan Abang itu terdengar aneh. Sikap nya yang cuek 
serta ekspresi datarnya itu tetap melekat meski panggilan 
itu terdengar manis. Jadi rasanya, ah tidak terprediksi! 


Cut membalik badannya menatap Al yang juga 
menatapnya. "Cut kok gak tau?" 


"Kamu kemarin dari pagi gak keluar kelas" 


Cut mengganguk membenarkan ucapan Al. Pantas saja dia 
tidak tau apa-apa. 


Pikirannya menerawang pada kejadian kemarin saat Acha 
kembali dari kantin dia tidak membahas lagi tentang 
hubungan Al dan Cut. 


Dan itu membuat Cut heran, selama mengenal gadis itu, 
yang Cut perhatikan Acha orangnya kepo. 
Jadi sebelum mendapat Jawabannya dia pasti akan bertanya 
hingga rasa penasarannya itu terpuaskan. 


Flashback on 
"Cut!" Seruan itu membuat Al dan cut menoleh 


Acha melangkah terburu-buru menuju Cut "Kamu gak 
kenapa-kenapa kan?" tanyanya 


Alis Cut terangkat "Aku? Aku kenapa memangnya?" 
tanyanya bingung 


Kini giliran Acha yang kebingungan 
"Perut kamu sakit kan?" 


"Nggak" 


"Loh, tapi tadi Rio bilang kamu sakit perut, gara-gara gak 
sarapan. Makanya gak sanggup ke kantin" 


Cut mengeleng 


Dan dua gadis itu sekarang langsung menatap Rio 
menuntun penjelasan 


Alis Al terangkat 
"Apa?" tanyanya datar 


Kedua gadis itu seretak menggeleng kepala lalu berbalik 
mengalihkan pandangan dari Al. Keduanya tau Alterio bukan 
orang yang suka memberi penjelasan tentang sesuatu yang 
tidak penting menurutnya. 


Jadi dari pada mendapat tatapan tajam yang tidak 
mengenakkan lebih baik mereka menghindar saja. 


Anggap saja Acha salah dengar tadi. 


"Astaga! Cut! Aku gak ngerjain pr dari pak Ali" ucap Acha 
panik "Aduh gimana dong, bentar lagi Jam pelajaran dia" 


Matanya menatap Cut penuh harapan 
"Kamu pasti udah, bagi dong" ujarnya seraya menunjuk kan 


puply eyes nya 


Cut menyerahkan buku tungasnya yang langsung diterima 
dengan semangat oleh gadis itu. 


"Uchh, makasi cayang nya Acha" 


"Cepetan ya, nanti keburu pak Ali masuk" 
Acha hanya mengangkat jarinya membentuk oke ' ' 


Selebihnya Acha hanya membahas tentang ekskul dan 
pelajaran hingga pak Ali masuk. Tidak ada lagi pentanyaan 
tentang hubungan nya dengan Al sampai jam pelajaran 
usai. 


Flashback end 

"Pantesan" gumam Cut 

"Apanya?" 

"Acha, pantesan dia gak bahas lagi kemarin" 
"Oh" 


Cut tidak membalas, dia sudah terbiasa dengan jawaban 
serta kata-kata singkat yang keluar dari mulut Al. Ya meski 
tetap menjengkelkan. 


Setelahnya mereka terdiam cukup lama. Sebenarnya mulut 
Cut sudah gatal ingin bertanya tentang pernyataan Acha 
kemarin " Loh, tapi tadi Rio bilang kamu sakit perut, gara- 
gara gak sarapan. Makanya gak sanggup ke kantin" 

yang sampai sekarang masih terngiang dia ingatannya. 


Tapi mulutnya tidak keluar sehuruf pun. Ah rasanya Cut 
kesal sendiri dengan mulut dan dirinya. Bukankah tadi dia 
sudah berani berbicara santai kepada Al lalu sekarang? Ada 
apa dengan dirinya. 


Apa karena saat ini Al menatapnya? Tapi bukankah tadi dia 
juga membalas tatapan itu. 


Sepertinya jawabannya iya, itu karena tatapan Al. 


Karena tatapan itu sudah bebeda dari tatapan tadi. Kali ini 
Al menatapnya lembut sirat akan penyampaian sesuatu, 
meski begitu Cut sendiri tidak bisa menafsirkan lebih akan 
arti tatapan itu. 


Sebisa mungkin Cut mengalihkan pandangannya agar tidak 
membalas tatapan Al. Namun lagi-lagi anggota tubuhnya 
berkhianat. Matanya tidak bisa berpaling dari tatapan 
lembut itu. Menghanyutkan! Dan Cut seolah tidak benar- 
benar berusaha mencari tepian untuk mendarat. 

Dia malah memilih hanyut untuk mencari jawaban. 


Cut menengang dan jantungnya berdegup kencang ketika 
tangan Al membelai lembut pipi nya. Rasa panas menjalar 
ke seluruh anggota tubuhnya. 


Hingga dua daging kenyal nan lembut itu saling menyatu. 
Lagi, untuk kedua kalinya. Mereka sama-sama terlarut, 
saling berbagi rasa melalui sentuhan yang nyata. 


Cut menatap Al dengan napas yang memburu. Wajahnya 
masih bereaksi seperti sebelumnya. Merona! 


Al sendiri juga menatap Cut dengan reaksi yang sama. 
Namun tidak sekentaran Cut. Dia lebih pandai dalam 
mengekspresikan diri. 


"Tidur! Selamat malam" ucap Al sambil mengecup lembut 
kening Cut. 
Tangannya merengkuh Cut dalam dekapannya. 


Perlahan tubuh Cut menjadi lebih rileks dalam dekapan 
hangat Al. Merasa nyaman hingga Cut ikut memejamkan 
matanya. Terbuai oleh mimpi yang indah. 


Malam itu untuk pertama kalinya mereka merasa 
kenyamanan yang menghangatkan jiwa. 


aaa 


06:35 
at meja makan 


"Oh iya, Bunda udah kasih tau kalian belom? Soal Papi Putra 
dan Mami Nada yang mau kesini nanti malam" ucap Bunda 
Arini di sela-sela menyuapi Alan makan 


Bocah itu biasanya makan sendiri namun semalam 
tubuhnya kembali panas dan sekarang juga masih lemas, 
tapi dia tetap memaksa makan di meja makan. Katanya "bial 
Alan cepat sembuh Bun, Alan bosan di kamal telus" padahal 
sedari kemarin dia luar kamar, malam baru kembali ke 
kamar. Dasar bocah! Untung gemesin! 


"Papi sama mami mau kesini bunda?" tanya Cut 


"Iya sayang, jadi kalian jangan pulang dulu ya. Mereka ada 
yang mau diomongin sama kalian berdua" 


Belum sempat Cut bertanya, Al sudah lebih dulu 
memotongnya "Apa Bun?" tanyanya 


"Nanti biar mereka aja yang kasi tau, Bunda gak berhak 
cerita" 


"Yah Bunda bikin kepo" ucap Amara 


Gadis itu sudah rapi dengan baju gamis katun motif bunga 
warna lavender, serta kerudung dengan warna senada. 
Kemarin dia sudah janjian dengan kakak iparnya itu untuk 


keliling mall dan untung saja Bunda Arini tercinta 
mengijinkan. 


Kalau kalian bertanya apa Al ikut? Jawabannya tidak. Bukan 
tidak mau namun Amara yang melarang katanya dia ingin 
girl time dengan kakak iparnya itu. 


Lagi pula Abangnya itu juga kemarin mengatakan akan 
bertemu temannya. Jadi setelah mengantar mereka ke mall 
baru Al bertemu temannya itu. 


"Ngapain kamu kepo? Orang Bunda ngomong sama bang Al 
dan kak Cut bukan sama kamu" ejek Bunda Arini 


Amara berdecak serta memutar bola matanya malas, selalu 
saja begitu. 


"Amara!" tegur Ayah Farhan yang melihat reaksi tidak sopan 
Amara 


Tersadar dia bersalah Amara bangkit memeluk Bunda Arini 
sambil mengucap maaf. 


"Uluh uluh, anak gadis Bunda kena marah ya?" Bunda Arini 
menatap jahil, namun tangannya membelai lembut bahu 
putrinya 


"Kalian ini" ucap Ayah Farhan heran dengan tingkah laku 
istri dan anak perempuan satu-satunya itu. 


KKK 


"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Cut dan Al duduk berdampingan, bergabung bersama 
anggota keluarga yang lain, yang sudah lebih dulu berada 
diruang keluarga itu. 


Mata mereka mengarah kepada sepasang suami istri 
dihadapan mereka. Iya itu Mami Nada dan Papi Putra. 
Mereka sudah sampai sekitar 3 jam yang lalu. 


"Karena kalian sudah disini Papi tidak berbasa-basi lagi" 


"Cut, Papi rasa ini sudah saatnya kamu tahu. Mungkin kamu 
sampai sekarang masih bertanya mengapa Ayah mu 
memberi amanah kamu untuk menikah dengan Al yang 
padahal status kalian sebagai sepupu. Itu karena Bang 
Ilham tidak mau kalau hubungan kekeluargaan dengan 
Bunda Arini terputus, meski mungkin kamu berfikir itu tidak 
mungkin tapi nyatanya itu bisa terjadi sebab Bunda Arini 
bukan saudara kandung Ayah mu dan Papi. Bunda anak 
kerabat jauh kakek kamu yang sudah bersama nenek dan 
kakek dari bayi" 


"Dulu nenek sangat ingin memiliki anak perempuan, namun 
karena suatu kejadian dokter mengatakan kalau rahim 
nenekmu harus di angkat. Disitu lah puncak kehancuran 
nenek, sebagai wanita dia merasa cacat. Beberapa tahun 
nenek depresi hingga akhirnya suatu malam kakekmu 
pulang membawa Bunda Arini yang masih bayi. Awalnya 
nenek menyangka kalau Arini adalah anak kakek dengan 
perempuan lain, sehingga nenek enggan mengendong 
meski bola matanya menunjukkan binar bahagia ketika 


menatap bayi itu. Tetapi setelah kakek menjelaskan bahwa 
bayi itu adalah anak kerabat jauh nya nenek mau menerima 
dan merawat Arini seperti anak kandungnya." 


"Pada saat itu Ayahmu berumur sepuluh tahun dan Papi lima 
tahun. Ayahmu sangat menyayangi Bunda Arini sebagai 
adiknya. Kerena kedatangan Arini mampu membuat Ibunya 
kembali ceria dan berkumpul bersama lagi. Baginya Arini 
sama pentingnya seperti Papi. Dan ketika nenek sudah 
meninggal, Ayahmu bahkan bertekat menikahi Arini agar 
Arini selalu menjadi keluarga nya walaupun dia tidak 
mencintai Arini sebagai wanita, namun dia terlalu 
menyayangi Arini. Tapi pada umur 19 tahun Arini dilamar 
oleh Farhan. Awalnya Ayahmu tidak setuju, namun melihat 
Arini yang bahagia ketika bersama Farhan dengan berat dia 
mengizinkan." 


"Satu tahun kemudian Alterio lahir, Ayahmu terlihat sangat 
senang dengan berita itu. Alterio kecil langsung mencuri 
perhatian nya, dia menyayangi Al sepenuh hati. Saat itu 
Bunda Arini koma karena pendarahan setelah melahirkan. 
Alterio di rawat oleh Ayahmu karena Ayah Farhan fokus 
menjaga Arini. Selang beberapa bulan Ayahmu menikah 
dengan Ibumu. Sampai satu tahun pernikahan mereka 
belum juga di beri anak. Namun karena keberadaan Al 
ditengah-tengah mereka itu membawa kebahagiaan 
tersendiri bagi mereka. Alterio kecil menjadi pelipur lara 
mereka." 


"Satu tahun lebih akhirnya Arini sadar dari komanya. Saat 
itu ibumu sedang mengandung 9 bulan. Mendengar kabar 
bahwa Arini telah sadar Ayahmu langsung menuju rumah 
sakit bersama istrinya dan al. 

Beberapa jam setelah itu Ibumu mengalami kontraksi 
sehingga harus dilarikan keruang persalinan. Di hari yang 
sama pula kamu lahir dan ibumu mengembuskan napas 


terakhirnya. Kebahagiaan serta kesedihan bersamaan 
Ayahmu rasakan hari itu." 


"Dua bulan yang lalu sebelum Bang Ilham meninggal, 
tepatnya ketika kita baru mengetahui tentang penyakit 
Ayahmu. Dia sudah memberitahu Papi tentang amanah itu, 
awalnya Papi juga menentang. Saat itu Papi pikir jika pun 
Bang Ilham meninggal Papi bisa merawatmu hingga dewasa. 
Namun Bang Ilham mengatakan kalau dia hanya ingin 
menepati janji dengan nenek mu untuk menjadikan Arini 
bagian dari keluarga. Serta janjinya dengan sang istri untuk 
menjadikan Al anak sekaligus menantu nya. Papi akhirnya 
menyetujui nya" 


"Maaf baru memberitahu mu, tapi ini memang waktu yang 
tepat." 


Baik Cut, Al maupun Amara mereka terdiam kaku, syok akan 
fakta yang baru mereka ketahui. 


"Itu benar?" tanya Cut lirih airnya sudah mengalir sedari 
tadi 


"Iya sayang, itu benar" 


Al menatap Cut yang termenung didekat jendela kamarnya 
dengan air mata yang terus mengalir. Bukannya tidak ingin 
menghibur tapi karena Al tau Cut butuh waktu sendiri 
sehingga dia memilih membiarkan Cut. 


Namun sepertinya dia membuat pilihan yang salah karena 
sudah lebih satu jam Cut seperti itu. Seperti raga tanpa 
nyawa. 


"Berhenti menangis, Ayah dan ibu sudah bahagia di sisi- 
Nya. Daripada menangis lebih baik kamu berwudhu, shalat 
lalu berdoa untuk mereka" 


Dekapan hangat itu semakin menguat tak kala Cut 
membalasnya. Cut memeluk Al, menumpahkan segala rasa 
dalam bentuk air mata. Tangan Al membelai kepala Cut 
lembut. Sesekali memberi kecupan-kecupan kecil dipuncak 
kepala Cut. 


"Udah?" tanya Al lembut namun Cut tetap diam 


Al mengurai pelukannya ketika dirasa Cut sudah lebih 
tenang. 

Al mengusap air mata di pipi Cut. Netranya menatap Cut 
lembut, lalu bibirnya mendarat di kening Cut. 


"Ayo shalat dulu biar lebih tenang" 


TBC... 
See you next chapter! 
Vote dan coment 


Terimakasih sudah mau membaca cerita saya 


Baibai 
1792 kata 


10 Sejarah Baru 


Hari Senin menjadi hari yang paling sibuk sekaligus 
menyebalkan bagi sebagian orang, terutama murid SMA 
Garuda. Saat ini mereka sedang berbondong-bondong 
menuju lapangan untuk mengikuti upacara. 


Sepanjang barisan depan, terlihat bahwa setiap murid 
berpakaian rapi lengkap dengan atributnya. Pemandangan 
yang indah tentunya bagi para guru, serta menjadi 
kebanggaan tersendiri ketika dapat mendisiplinkan para 
murid. 


Namun bila kita melihat barisan belakang tentu saja barisan 
depan itu hanya pencitraan. Di barisan belakang itu bukan 
atributnya yang tidak lengkap, tapi karena pakaian mereka 
yang sudah tidak rapi, baju dikeluarkan, dasi yang kendor, 
topi yang di jadikan kipas hingga rambut mereka yang acak- 
acakan. 


Karena jika atribut tidak lengkap yang menjadi masalahnya 
tentu saja mereka tidak berada di sana tapi pada barisan 
sudut tepat disamping para guru, di situ barisan bagi murid 
yang atributnya tidak lengkap. Jika barisan lainnya ada 
pohon untuk menghalau sedikit cahaya matahari maka 
ditempat itu mereka akan berhadapan langsung dengan 
mataharinya. Dan pastinya nanti setelah upacara mereka 
juga akan mendapat hukuman. 


"Wow sejarah baru ni, ketua OSIS kebanggaan guru berada 
ditempat seperti ini" seruan serta ejekan itu dari Arjuna 
salah satu anggota inti Galaxy, ditujukan untuk Alterio yang 
berdiri didepannya, Yap barisan para murid yang atributnya 
tidak lengkap. 


Tentu saja kehadiran Alterio di sana menjadi pembicara. 
Kerena rata-rata yang berdiri di sana anggota Galaxy, 
lengkap anggota intinya, Keno, Faldo, Lando dan Arjuna. 
Tidak heran mereka di sana memang mereka langganannya. 


"Gue penasaran gimana reaksi mereka nanti" 


"Malu banget gue, kalau jadi dia. Secara kan ya dia selalu di 
bangga-banggain guru" 


"Yoi, guru kan biasanya selalu bilang ' liat itu Rio dia selalu 
lengkap atributnya' atau ' harusnya kalian itu contoh Alterio, 
dia itu walaupun ketua OSIS tapi gak pernah sok berkuasa, 
datang selalu tepat waktu, atributnya lengkap dan tidak 
pernah bolos' sampe bisa hafal gue saking seringnya guru 
ngucapin" 


Alterio hanya diam, terlalu malas untuk menanggapi, dan 
juga bukan gayanya membalas cibiran itu. 


Girlie banget sifat mereka! 


Lagi pula Al bersyukur dia yang berdiri disini, dengan cuaca 
yang sangat panas begini mungkin saja jika dia akan 
langsung pingsan. 


Rasa syukur itu makin bertambah ketika netranya 
menangkap sosok gadisnya yang terlihat baik-baik saja 
karena pengorbanan nya. 


Setelah upacara selesai. Al bersama ke empat anggota inti 
Galaksi mendapat jatah hukuman membersihkan lapangan 
basket indoor. Tapi sudah 15 menit masa hukuman berjalan 
namun hanya Al yang mengerjakannya sedangkan keno dkk 
malah duduk santai sambil main hp. 


Al membereskan peralatan, setelah bagiannya selesai. Baru 
saja satu kakinya melangkah keluar, Keno memanggil 
dengan sebutan munafik. Membuat Al naik pitam, sudah 
sedari tadi dia diam ketika mereka mengolok-olok dirinya. 


Mata Al menatap nyalang kearah Keno "Apa maksud Lo?" 
ucap Al ketika sudah berdiri didepan Keno 


"Loitu munafik" balas Keno sengit 

"Ck, kalo gue munafik Lo apa? Bejat?" 

Bukk 

Al meringis, tangannya menyapu sudut bibirnya yang 
mengeluarkan sedikit darah akibat pukulan Keno. "See? 
Benar kan kata gue" ucapnya menyeringai 


Bukk 


Satu pukulan balasan dari Al, ketika Keno hendak memukul 
nya lagi. 


"Kurang ajar" seru Juna marah 
Bukk 
Bukk 
Bukk 


"Ck, cuma segitu doang kekuatan anggota inti Galaksi?" 
ucap Al menghina melihat Juna dan Faldo yang terkepar 
setelah mendapat pukulan darinya 


"Gue gak tau ada masalah apa antar Lo dan Keno, tapi gue 
gak terima Lo ngehina bawa-bawa nama galaksi" ujar Lando 
yang sedari tadi diam menyaksikan perkelahian mereka 


Al menunjuk Keno yang terduduk di lantai 

"Kalo bukan dia yang mulai gue gak akan mau berurusan 
sama manusia kayak kalian" ucapnya, berjalan 
meninggalkan ruang 


Bukk 


Keno kembali menyerang Al "Itu buat Lo karena udah 
ngehina galaksi" 


Bukk 


Kali ini perut Al menjadi sasaran 
"Itu buat Lo karena udah ngebunuh Dinda" ucap Keno 
melenggang pergi bersama anggotanya. 


Al yang tadinya hendak membalas langsung terdiam ketika 
Keno menyebut nama itu, rasa bersalah menghantuinya 
seharusnya dia tidak perlu merasa bersalah karena memang 
itu bukan salahnya. 


Namun Al tidak bisa menutup mata kerena memang dia 
penyebab kematian itu. 


UKS 
09:15 


Pintu uks terbuka dengan kasar, membuat penghuni 
ruangan itu menatap pelakunya tajam. 


Cut meringis melihat tatapan itu, menyentuh hidungnya 
salah tingkah. Kebiasaan Cut ketika salah tingkah. 
Namun setelah nya dia langsung mengedarkan 


pandangannya mencari sosok yang menjadi penyebab dia 
ke ruang ini. 


"Maaf" ucap Cut merasa bersalah ketika berada dihadapan 
Al 


Alterio menyengit tak mengerti 


"Maaf, gara-gara Cut Abang jadi begini" matanya bahkan 
sudah berkaca-kaca 


Bagaimana dia tidak merasa bersalah ketika melihat wajah 
Al yang penuh lembam itu. Walaupun bukan dia pelakunya 
namun dialah penyababnya. 


Alterio tidak akan seperti ini jika tidak memberikan topinya 
kepada Cut. Hingga harus berada dibarisan itu dan 
menjalani hukuman lalu bergelut dengan Keno dan 


gengnya. 


"Gapapa, bukan salah kamu" bukannya tenang Cut malah 
semakin merasa bersalah, kali ini air matanya bahkan sudah 
jatuh 


"Hei udah, gak usah nangis" 


Al menarik Cut kepelukanya ketika siswi yang berada di 
sana tadi keluar. 


"Kenapa bisa gini sih?" tanya Cut masih sesenggukan 


"Mereka yang mulai" Alterio mengurai pelukan mereka, 
menatap wajah Cut, matanya bengkak, hidungnya merah 
tampak menggemaskan dimata Al. 


"Kenapa? Kenapa mereka memukul Abang?" 


"Susst, udah ya jangan nangis lagi" ucap Al mengalihkan 
topik 


Cut menatap Al penuh protes ketika sadar Al mengalihkan 
topik. 


"Nanti dirumah. Ayo ke kelas, bel udah bunyi" 


KKK 


"Wihh, pak ketos kita sibuk banget kayak nya, sampai 
ngumpul bareng kita aja udah jarang" celetuk Rian ketika Al 
sudah duduk di meja kantin bergabung dengan mereka 


"Apaan sibuk, si Al mah menyibukkan diri" Zidan 
membahkan 


Al berdecak mendengar ocehan dua sahabatnya itu "CK 
terserah kalian" 


"Muka lu kenapa Al?" tanya Fano 
"Gue habis berantem sama Keno" 
"Dia nyari gara-gara lagi?, Kali ini apaan?" 


"Dia manggil gue munafik, ya gue ladenin. Bukan itu juga 
sih, dari upacara tadi mereka ngoceh, jadi gue ya, kalian tau 
sendiri gue gimana" 


"Ck, mereka kayaknya gak bisa di biarin lagi. Tapi ya Al gue 
heran kenapa setiap ketemu Lo dia pasti kaya dendam 


banget gitu" seru Zidan greget 
"Dia masih percaya kalo gue yang buat Dinda meninggal" 


"Aneh gak sih, kok bisa dia percaya gitu aja, padahal dia tau 
sendiri lu kayak gimana orangnya" 


"Di rumah dia masih musuhin lo Yan?" Rian mengangguk 
"setiap kali gue sebut nama Dinda dia langsung ngamuk 
sambil caci maki si Al" 


"Gue penasaran siapa yang ngasi tau Keno berita bohong 
ini" 


"Gue juga, Keno bukan orang yang mudah kehasut. Jadi 
kalau menurut gue orang yang ngasi tau dia pasti yang 
dekat sama dia atau Dinda" Rian menatap takjub sahabat 
gerseknya. Zidan. "Tumben pinter lu nyet" 


"Ah lu ngerusak suasana aja" 


"Kapan Lo lengser jabatan Al?" Fano bertanya mengalihkan 
pembicaraan 


"Gak tau, pas promnight kayaknya" 


Zidan menatap tak percaya Al 
"Loh kok gitu, bukannya bentar lagi UN, terus kan sebulan 
lagi Pensi tuh, apa gak ngengagu persiapan UN Al?" 


"Pusing gue, guru belum bolehin lengser, katanya gak ada 
yang bisa di andalkan selain gue" 


"Lah tapi kan ada si Angga tuh wakil Lo, kalau gue liat-liat 
keknya dia kerjanya dah bagus" Fano dan Zidan 
mengangguk menyetujui perkataan Rian 


"Iya memang, gue udah jelasin juga sama mereka, tapi guru 
belom bolehin, entah apa sebabnya lagi. Ck, udahlah gak 
usah bahas itu lagi" 


"Oke. Jadi kapan kita ngumpul lagi? Udah lama ini" 

"Yuk lah, warung mang Jali. Udah lama kaga kesana" 

"Kuy lah, pulang sekolah langsung cus berarti ya" 

"LU harus kudu wajib hadir pokoknya" ucap Rian kepada Al 
"Iya-iya, tapi agak telat gue" 

"Kenapa?" 


"Ada urusan" Zidan berdecak kesal mendengar jawaban Al 
"Terserahlah, yang penting lu dateng" 


"Al itu sepupu lu bukan?" tanya Rian 


Pertanyaan itu membuat mereka menatap meja tempat Cut 
duduk dengan Acha 


"Kalau di lihat-lihat sepupu lu manis juga ya Al" ucap Rian 
sambil menatap Cut dengan pandangan berbinar 


Al langsung menatap Rian garang "Gue colok mata lu" 


"Sensi banget pak, btw dia belum punya doi kan? Boleh lah 
sama gue yang tampan ini" 


Fano meraup kasar wajah sok kengantengan Rian "Ck, gak 
sadar diri, muka kek pantat ayam aja sok-sok an". Rian 
langsung memberengut mendengar ucapan nyelekin Fano 


Zidan tertawa "Haha, mampus lu, makanya kalo jelek ya 
jelek aja. Gue aja yang kegantengannya udah di akui gak 


sok tuh" akunya pede 


"Ck, kok bisa lu betah temenan sama manusia macam 
mereka sih Al" ucap Fano 


"Di santet gue sama mereka" 
Zidan dan Rian menatap Al dan Fano kesal 


"Gak ada akhlak memang" ucap mereka serentak, di sambut 
tawa Al dan Fano 


TBC... 


Terimakasih buat yang udah vote dan comment di 
part sebelumnya. Walaupun mungkin menurut kalian 
enggak seberapa tapi itu tetap berarti bagi aku 


Baibai 


1403 kata 


11. Dua Rahasia Terungkap 


Vote jangan lupa! 


Alterio sebenarnya sosok yang ramah dan tidak irit bicara 
seperti tanggapan orang. Dan itu hanya berlaku bagi 
keluarga, sahabatnya, dan sekarang Cut termasuk kedalam 
bagian itu. Namun sepertinya Al belum terlalu menunjukkan 
nya kepada Cut. 


Panggilannya saja berbeda, jika sahabat dan keluarganya 
memanggil Alterio dengan Al lain halnya teman di sekolah 
memanggil nya Rio. Bukan Al yang menyuruh, tapi mereka 
yang memanggil seperti itu. Dan entah mengapa panggilan 
itu seolah menjadi penanda antara orang terdekat dan 
teman biasa. 


Dulunya sahabat Al bukan hanya Zidan, Rian, dan Fano saja 
tapi Keno juga termasuk didalamnya. Karena 
kesalahpahaman Keno memilih memutuskan persahabatan 
mereka dan membentuk geng galaksi. 


Kesalahpahaman itu masih berlanjut sampai sekarang. Dan 
penyebab nya pu tidak jelas. Jika Keno mengatakan karena 
kematian Dinda yang menjadi penyebab nya. Tapi Al merasa 
bukan itu, ada masalah lain, karena Keno sendiri tau betul 
kejadian yang merenggut nyawa Dinda. 


KKK 


Seperti janjinya tadi, sehabis mengantar Cut ke apartemen, 
Al langsung menuju warung mang Jali. 

Sesampainya di sana, Al duduk disalah satu meja paling 
pojok sebelah kiri. Tempat mereka biasanya. Tapi meja itu 
masih kosong para sahabatnya sepertinya akan terlambat. 
Padahal mereka sendiri tadi yang mewanti-wanti Al. 


Warung mang Jali sebenarnya cukup besar. Menunya juga 
tak kalah enak, dengan menu andalan mulai dari nasi 
goreng spesial, pecel lele, gudeg serta es campur dan es 
cremes ala mang Jali. Yang rasanya tidak bisa didapat 
ditempat lain. 


Hampir satu jam Al menunggu, pesanannya pun sudah 
habis, namun para sahabatnya belum juga menunjukkan 
batang hidungnya. 


Drett... Drett... 


Getaran disakunya membuat Al dengan cepat mengambil 
benda pipih itu. Rian! 


"AI, gue sama anak-anak dikejar gengnya si Leon" 
"Dimana Lo?" 

"Terminal lama, satu gang dibelakang warung mang Jali" 
"Oke" 

Tut...tut..tut.. 


Begitu sambungan terputus, Al bergegas menuju tempat 
yang Rian katakan tadi. 


Rian, Fano dan Zidan terlihat kewalahan melawan anggota 
geng Devil, jumlah mereka banyak, lebih dari 30 orang 


sedangkan Rian hanya bertiga dengan Fano dan Zidan. 
Tentu saja mereka kalah jumlah. 


Mereka hanya berharap Al segera datang dan membawa 
bantuan. 


Sepertinya doa mereka terkabul, Al datang tepat waktu 
bersama bala bantuan. Anak-anak Zeus. Mereka bukan geng 
mereka hanya sebuah komunitas yang mendirikan 'rumah 
teduh' bagi anak-anak jalanan. Anggota nya pun tidak 
banyak hanya berkisar 15 orang, namun meski begitu 
mereka ahli bela diri. 


Komunitas ini sudah berdiri sejak Al kelas 3 SMP. Bersama ke 
lima belas temannya itu Al membangun rumah teduh 
tersebut. Kegiatan mereka biasanya mengajari anak-anak 
mata pelajaran, membaca, baik itu buku ataupun Alquran 
serta mengajari cara mengolah bahan bekas menjadi suatu 
yang bisa dijual. Uang yang diperoleh dari penjualan itu 
ditabung untuk keperluan anak-anak itu sendiri. 


Baku hantam terus berlanjut, sebagian anak geng Devil 
berhasil dipukul mundur. Al sendiri masih berusaha 
mengalahkan Leon ketua geng Devil. 


Leon tentunya bukan lawan yang mudah mengingat dia 
adalah ketua geng. Namun Al juga tidak bisa di anggap 
remeh, sabuk hitam taekwondo dan pencak silat nya 
menjadi bukti. 


Diantara Al dan Leon tidak ada yang kalah. Dan mereka 
semua membubarkan diri karena serunei mobil polisi 
terdengar. 


Sebelum pergi Leon menarik kerah baju Al, matanya 
menatap Al tajam "Urusan kita belum selesai, TUKANG IKUT 


CAMPUR" Al menepis tangan itu, lalu beranjak 
meninggalkan tempat bersama anak-anak Zeus. 


Dan Al tau, kedepannya dia akan menggadapi banyak 
masalah. 


Warung mang Jali 
"Mereka ngincer gue, untuk mancing Keno" ucap Rian 
"Kenapa?" tanya Al 


"Keno ngebuat adeknya si Leon patah hati sampe masuk 
rumah sakit" 


"Lah, gila tuh cewek patah hati aja sampe masuk rumah 
sakit" ucap Zidan 


"Emang gila, orang dianya masuk rumah sakit jiwa" 
"Balas dendam?" ucap Fano 


"Iya, dia tau kalau gue adeknya Keno" 

Matanya menatap Al " Dan mulai sekarang dia pasti ngincer 
Lo juga Al" Alterio hanya mengangguk kepalanya, dia tau 
itu. 


Sebagai ketua Leon tentu marah ketika Al dapat 
menyeimbanginya. 


"AI gue sama anak-anak duluan ya" ucap salah satu anak 
Zeus. Reyhan. 


"Iya, thanks udah bantuin" ucap Al mengalami mereka satu 
persatu ala lelaki. "Yoi, sama-sama" 


KKK 


"Dari mana Lo?" 


Baru saja Rian memasuki rumah, sapaan dengan nada tak 
enak itu terdengar. Siapa lagi kalau bukan Keano Abraham 
Lincoln aka Keno kakak sekaligus kembaran nya. 


Tidak banyak yang tau bahwa mereka adalah kembaran. 
Wajahnya memang sama-sama tampan namun tidak 
menunjukkan bahwa mereka kembar. Keno lebih mirip 
ibunya Nyonya Biana Safira Lincoln sedangkan Rian mirip 
sang ayah Tuan Reynaldi Abraham Lincoln. 


"Ngumpul" balas Rian singkat 


"Sama orang munafik itu?" Ujar Keno sinis. "Hati-hati 
ketularan" 


"Siapa maksud Lo?" 
"Lo tau orangnya siapa" 


"Lo kenapa si Ken? Lo sama Al udah kenal dari bocah 
begitupula gue. Lo tau gimana si Al." Rian menghela napas 
melihat Keno yang terlihat marah "Dinda meninggal ya 
karena udah waktunya" 


Keno menatap nyalang Rian, tangannya terkepal erat "Lo 
tau apa hah?!" 


"Gue tau Ken, gue tau semuanya!" 


Rian duduk di sofa depan Keno, matanya menatap Keno 
penuh harap agar mau berdamai dengan hatinya. 

"Gue tau Lo suka sama Dinda, tapi Dinda suka sama Al. Dan 
pada hari Lo ingin nyatain perasaan Lo, Lo malah denger 
Dinda yang nembak Al di taman belakang sekolah. Hari itu 
pula Dinda terpeleset dari tangga karena lari sambil nangis 
ditolak Al" 


Wajah Keno yang tadinya memerah menahan amarah Kini 
berubah sendu 


"Tapi kalau dia gak nolak cintanya Dinda. Dinda pasti masih 
hidup" ucapnya lirih 


"Kalau pun Al nerima, Dinda belum tentu juga masih hidup, 
Karena emang umurnya segitu" 


"Lo gak usah belain cowok munafik itu!" 
"Lo kenapa sih Ken? Nyalahin Al terus" 


"Kerena dia munafik. Dia tau gue suka sama Dinda tapi 
tetap aja dia kasih perhatian ke Dinda sampe ngebuat Dinda 
suka sama dia" ucap Keno 


"Terserah Lo, susah memang ngomong sama kepala batu" 


Rian melangkah menuju kamarnya meninggalkan Keno yang 
menatap sendu punggung Rian. 


"Gue bahkan gak tau harus nyalahin siapa. Andai lo tau Yan" 


aaa 


Cut melirik Al yang sedang fokus menyetir ah lebih tepatnya 
wajah Al. Luka dan lembam di wajah itu bertambah banyak 
setelah Al pulang semalam. Namun Cut masih belum tau 
penyebab wajah Al seperti itu. 


Sepulangnya semalam, Al hanya meminta tolong padanya 
untuk mengobati luka-luka itu. Ketika Cut bertanya pun Al 
tidak menanggapi. Bahkan sedari semalam Al belum 
berbicara sepatah kata pun dengannya. 


Cut bertanya tanya pada dirinya apa ia membuat kesalahan 
sehingga Al marah dan mendiami nya. 


"Apa?" 

Cut mengerjapkan matanya "kenapa?" ucap Cut 
Al menyengit, melirik Cut heran "mau nanya apa?" 
"Hah?" 


Al menghela nafas berat "Kamu liatin dari tadi, mau nanya 
apa?" 


"Oh, itu. Gak jadi" 
Al menatap Cut tajam 
"Apa?" Ucap Al lagi 


"Nggak ada" ucap Cut mengalihkan pandangannya ke 
jendela mobil 


"Cut Malihah Malik" 


Cut terkesiap menatap Al yang ternyata juga tengah 
menatapnya tajam. 


Al menghentikan mobil di samping jalan 


"Eh, kok berhenti, entar telat" ucap Cut mengabaikan 
pertanyaan dan tatapan Al kepadanya. 


Sebenarnya Cut takut, belum pernah Al memanggilnya 
dengan nama lengkap seperti itu. 


Al menghela nafas berat kesekian kalinya 
"Coba lihat sini" ucap Al lembut ketika tau Cut mengalihkan 
pandangan nya kerena takut kepadanya 


"Eh?" ucap Cut terkejut begitu Al meraih wajahnya 


"Sekarang kita sekolah dulu, yang lain kita bahas nanti 
ketika di rumah. Jadi simpan dulu rasa penasaran mu itu" 


Setelah mengucapkan itu, Al menyempatkan mengelus 
lembut pipi Cut. Lalu menghidupkan mesin mobil. 


Mengabaikan Cut dengan jantung yang dag-dig-dug dan 
Wajah yang merona kerena perlakuan nya. 


"Ya Allah, Abang bikin diabetes'" 


Note: 
Maksud judulnya itu rahasia tentang kematian Dinda 
dan Keno yang ternyata sahabatnya Al. 


Terus kalau si Rian saudaran sama Keno pasti udah 
pada tau di part-part awal tapi kalau mereka kembar 
ketahuannya ya di part ini juga. 


Terima kasih sudah membaca 
Semoga tidak membosankan 


1259 kata 


12 Gosip di Sekolah 2 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Sepanjang koridor yang Cut lewati, dia dapat mendengar 
bisikan-bisikan yang tertuju untuknya. Mereka menatap Cut 
dengan pandangan mencemooh. 


Seperti de jevu, Cut pernah merasa seperti ini ketika 
pertama masuk ke sekolah ini. 


Padahal tadi pagi semua baik-baik saja. Bukankan mereka 
sudah tau bahwa dia dan Al sepupu. Tapi mengapa sekarang 
rasanya ada yang janggal. Mereka kembali membahas 
status nya dengan Al. 


"Cut! LLI 


Acha berteriak memanggil nya, memang tadi Acha keluar 
lebih dulu ketika bel istirahat berbunyi. 


"Kenapa Cha?" 


"Ayo ikut, kamu harus liat ini" ucapnya menarik Cut 
mengikuti nya dengan tergesa-gesa 


"Kita mau kemana?" 
"jangan nanya dulu, ikut aja" 


Cut terdiam kaku begitu melihat Mading, fotonya yang 
keluar dari unit apartemen bersama Al dan foto Al mencium 
bibirnya dimobil depan gedung apartemen tertempel di 
sana. 


Foto itu bahkan seperti di ambil oleh fotografer handal, 
sehingga wajahnya dengan Al terpampang jelas. Padahal 
jarak pengambilan nya Cut tau itu cukup jauh. 


"Sepupu apaan yang cipokan" 
"Parah benget sih ini, Sampe tinggal seatap pula" 


"Munafik banget jadi orang, kirain beneran alim, eh tau-tau 
nya" 


"Malu tuh sama kerudung" 
"Dasar murahan" 


Cukup! Bukankah kata-kata itu terlalu kasar bagi mereka 
sebagai anak sekolah? 


Mata Cut berkaca-kaca mendengar cemoohan itu dari siswi- 
siswi disampingnya. 


Tangan nya bergerak merobek foto-foto itu dari Mading. 
Berlari menjauh dari kerumunan itu, Cut harus memberitahu 
Al tentang ini. 

Teriakan Acha memanggilnya pun tak Cut gubris. 


KKK 


Ruang OSIS 


"Karena penyambutan nya oleh anggota OSIS, Minggu 
depan harap hadir latihan semua. Kita akan latihan sesuai 
kelompok. Acara ini menjadi acara terakhir yang saya 


handle sebagai ketua OSIS, mohon kerjasamanya. Sekian 
rapat hari ini, terimakasih waktunya. Kalian boleh keluar" 
ucap Al tegas 


Begitu para anggota OSIS keluar, Al langsung 
menyandarkan tubuhnya di kursi, Al memijat kepalanya, 
rasanya kepalanya mau pecah. Bebannya sebagai ketua 
OSIS membuat waktu dan tenaganya terkuras. Pensi yang 
akan berlangsung kurang dari sebulan lagi cukup membuat 
Al kewalahan. Belum lagi persiapan UN. 


Suara pintu terbuka, membuat Al membuka matanya. 


"Bang Al, udah liat Mading belum?" ucap Amara dengan 
napas tidak beraturan. Terlihat sekali jika gadis itu berlari 
menuju kemari 


Kening Al berkerut "Belom, kenapa?" 
"Jadi Abang belum tau berita itu?" 
"Berita apa?" 


"Foto Abang sama kak Cut ada di..." 
ucapan Amara terputus ketika Cut masuk 


Al berdiri dari duduknya begitu melihat wajah Cut berlinang 
air mata. 


"Amara, keluar dulu" ucap Al 


Tanpa menunggu lagi Amara langsung keluar. Dia tau kak 
Cutnya itu pasti sudah melihat berita itu. 


"Kenapa?" ucap Al setelah menuntun Cut duduk 


Cut tidak menjawab dia menyerahkan foto yang disobek 
dimading tadi 


Tangan Al terulur mengambil kertas yang Cut berikan. 
Rahangnya mengeras begitu melihat benda yang dia 
anggap kertas tadi ternyata foto nya dengan Cut. 


"Dapat dari mana?" 
"Mading" 


Al tidak bertanya lagi, sekarang Al tau maksud pertanyaan 
Amara tadi. 

Al merengkuh tubuh Cut dalam pelukannya. Otaknya 
berkejaran keras berpikir siapa yang melakukannya. 


"Mere ka hisk" ucap Cut tergagu karena menangis 


"Husst, ceritakan pelan-pelan" ucap Al membelai kepala dan 
punggung Cut. Menenangkan 


"Mereka bilang Cut murahan, hisk" 


"Gak usah dilanjuti, nanti aja cerita nya" Cut mengangguk, 
melesak lebih dalam ke dekapan al. Aroma dan dekapan 
hangat Al begitu menenangkan, hingga tanpa sadar Cut 
terlelap. 


Melihat Cut terlelap dalam dekapannya dengan mata 
sembam dan hidung memerah membuat tangan Al terkepal 
kuat dan rahangnya mengeras. Dia berjanji akan 
menemukan dalang itu. 


Al memasuki rumah orang tuanya dengan Cut yang terlelap 
dalam dekapannya. 


Jam memang baru menunjukkan pukul 11 lebih sedikit, tapi 
Al meminta izin kepada guru untuk membawa Cut pulang. 
Jiwanya masih terguncang karena foto dan cemoohan yang 


dia dapat. Dua kali menjadi bahan cemoohan pasti 
membuatnya terguncang. Dan Al merasa gagal menjalankan 
perannya. 


"Cut kenapa bang?" suara bunda Arini menyambutnya 
begitu sampai diruang tengah. Nadanya terdengar cemas. 


Al menoleh sebentar kearah Bunda Arini "Al bawa Cut 
kekamar dulu bunda" Al melanjutkan langkahnya 


Bunda Arini mengaguk, namun matanya tidak lepas dari 
anaknya yang menaiki tangga itu. Perasaannya cemas dan 
khawatir akan keadaan menantunya itu. 


Begitu mendengar langkah kaki yang menuruni tangga, 
Bunda Arini langsung bangkit dari duduknya. 


"Ada apa bang? Cut kenapa?" 


Al menghela nafas, menatap Bundanya lembut, lalu 
menuntun Bunda Arini duduk dengan al yang berbaring 
dipangkuannya. Tangan Bunda Arini bergerak mebelai 
kepala putranya. Putranya ini terlihat lelah dengan beban 
yang di tanggungnya. 


"Cut nggak papa Bun, dia hanya syok dan kelelahan" mata 
Al terpejam menikmati belaian sang bunda, rasanya sudah 
lama dia tidak bermanja-manja dengan Bunda tercinta 


"Ada masalah bang disekolah?" 
Al bergumam, pikiran nya berkecamuk antara menceritakan 
kepada Bunda Arini atau menyelesaikan sendiri. 


"Pasti berat ya? Abang mau cerita sama bunda?" Mata Al 
terbuka, menatap netra teduh itu yang menatapnya lembut 


"Foto Al dan Cut di apartemen ada dimading sekolah" Bunda 
Arini tidak menyela, dia terkejut namun memilih mendengar 
kelanjutan cerita Al. " Foto kami keluar dari unit apartemen 
yang sama dan foto Al yang..." Al berhenti bercerita 
Wajahnya memerah. 


Bunda menyengit ketika Al menjeda ucapnya "Yang apa 
bang?" 


Al bangkit dari rebahannya menjadi duduk 
"Ekhm, ini" Al berdeham lalu menyerahkan kertas putih di 
kantong celananya itu pada bunda Arini 


Begitu melihatnya, Bunda Arini menatap menggoda 
putranya. "Jadi?" 


"Bunda" ujarnya merengek, sudah tau bukan kalau Alterio 
adalah sosok yang berbeda jika didepan orang terdekatnya 


Bunda Arini terkekeh geli melihat tingkah Al 


Al merasa tindakannya untuk memberi foto itu pada bunda 
Arini adalah kesalahan. Tapi mengatakan tentang 
ciumannya juga sama memalukan. Sudahlah, sudah 
terlanjur apa boleh buat. 


"Oke, abang tahu siapa pelakunya?" 


"Foto di terpasang dimading sekolah mungkin ketika Al 
rapat karena paginya keadaan masih baik-baik saja. Al 
nggak tau siapa pelakunya dan apa motif melakukan itu. Al 
tau karena Cut yang memberitahu. Saat itu Al baru selesai 
rapat. Amara juga tahu, dia yang pertama masuk keruangan 
Al, dia seperti nya ingin memberi tahu juga, tapi terputus 
karena Cut tiba-tiba masuk" 


"Cut bilang beberapa siswi mengatai dia murahan dan 
munafik" 


"Ya Allah, sampe segitunya bang? Mereka masih pelajar tapi 
sudah berani menghakimi" Bunda Arini menggeleng tak 
percaya. "Bunda rasa Abang harus kasi tahu Ayah, ini 
masalahnya berat. Cut sudah dua kali mengalami hal seperti 
ini, dan jujur Bunda kecewa sama kamu Bang" 


Al tau dia sudah mengecewakan Bundanya karena lalai 
dalam menjaga Cut dan mungkin Ayah, papi dan mami juga 
kecewa kepada nya. Namun seharusnya mereka tau bahwa 
tanggung jawab ini berat untuk dia pikul di usianya yang 
masih muda. 


Al tidak menyesal menikah dan mengenal Cut di hidupnya, 
tidak! Tidak sama sekali!. 


Al akan berusaha semampunya agar tidak lagi membuat 
keluarga nya kecewa. 


Tbc... 
Terimakasih sudah membaca 
Baibai 
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13 Jiwa yang Terguncang 


Vote jangan lupa! 
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Kabar tentang Foto Al dan Cut telah sampai kepada kepala 
sekolah SMA Garuda, Arman Akbar, paman Al sekaligus adik 
Farhan Akbar. 


Setelah mendengar berita itu Arman langsung 
menghubungi sang kakak Farhan Akbar. Dia tidak ingin 
kakaknya itu marah seperti kejadian Cut kala itu, karena 
tidak menghubungi nya. Padahal saat itu ia tidak berada 
disekolah karena mengikuti rapat donatur lalu menghadiri 
acara keluarga istrinya di Bandung selama seminggu. 


Arman tahu tentang pernikahan keponakan nya itu, dia juga 
orang pertama yang menentang rencana itu. Tapi setelah 
mengetahui alasanya Arman tidak lagi menentang. Meski 
begitu dia juga sangat menyayangi Cut, gadis polos itu 
berhasil membuat istrinya bahagia. 


Menikah selama lebih 17 tahun namun tidak ada buah hati 
ditengah-tengah kehidupannya dengan sang istri membuat 
mereka kesepian. 


Dan kehadiran Cut menjadi pengganti sosok bayi mungil 
perempuan mereka yang telah Tuhan panggil 12jam setelah 
dia lahir. Wajah mereka terlihat mirip dengan warna bola 
mata yang sama persis. 


"Terimakasih sudah menghubungi, Assalamualaikum" 


"Sama-sama bang. Waalaikumsalam" 


Tut Tut 


Kediaman keluarga Farhan Akbar 
Ruang kerja 


Ayah Farhan menyesap kopi nya dengan santai 
mengabaikan putranya yang gelisah sejak tadi. 


"Ingin mengatakan sesuatu" ucapnya tenang, namun aura 
menyeramkan nya terasa 


Mereka memiliki sifat yang sama, namun Al tetap saja kalah 
dengan tatapan tajam dan penuh intimidasi Ayahnya itu. 


"Ayah pasti udah tahu kejadian hari ini" Farhan menyengit 
menatap putranya, lalu mengangguk "Hm, jadi?" 


"AI butuh bantuan Ayah, Cut udah dua kali ngalamin 
kejadian seperti ini. Dan kali ini Al nggak bisa ngatasin 
sendiri karena ada bukti. Al nggak tau mau gimana, 
mengakui yang sebenarnya tentu bukan solusi yang tepat. 
Sekolah mana pun melarang pernikahan bagi siswa-siswi" 


Ayah Farhan terkekeh kecil, putra cueknya ini baru saja 
berbicara panjang lebar dengan nya setelah sekian lama. 
Terakhir kali mungkin ketika Al kelas 2 SMP. Itupun dalam 
keadaan yang tidak bisa dibilang baik. 


"Oke biar Ayah bicarakan dengan paman mu dulu. Dia 
kepala sekolah keputusan tentu ada di tangannya. Sana 
temui istrimu" 


"Terimakasih Ayah" 


Al panik ketika masuk ke kamarnya dan tidak menemui Cut 
di sana. Awalnya dia kira Cut berada dikamar mandi namun 
setelah di cek ternyata tidak ada. Seluruh ruangan sudah Al 
jelajahi, namun tidak juga menemui Cut di sana. 


"Kenapa sih Abang?, Nyari apa?" Bunda Arini jengah melihat 
putranya itu celingak-celinguk dan bolak balik keluar dari 
ruangan keluarga berkali-kali. Dirinya merasa terganggu, 
majalah yang dilihat tadi menjadi tidak menarik karena Al. 


"Cut Bun. Bunda ada lihat?" 


"Ck nyari Cut kaya nyarik nyamuk aja bang, nggak nanya- 
nanya orang. Tadi mau kebelakang katanya" Al tanpa 
terimakasih dan maaf, berlalu begitu saja meninggalkan 
Bunda Arini 


Sesampainya di halaman belakang, Al melihat Cut duduk di 
ayunan dengan pandangan kosong. Al yang berdiri di 
hadapannya saja tidak mendapat respon. 


"Kenapa disini?" Cut menoleh menatap Al datar, binar mata 
bening yang biasa Al lihat kini berganti menjadi keruh, 
matanya sudah tidak sesembam tadi, namun masih terlihat 
sedih. 


"Disini dingin" ucap Al lagi yang juga tidak mendapat 
balasan 


Menghela nafas, Al menyampirkan selimut pada tubuh Cut, 
selimut yang Al ambil di gazebo dekat ayunan, 


Halaman belakang ini, tempat keluarga Farhan 
menghabiskan waktu senggang bersama. Halaman nya 


cukup luas, disana tersedia wahana bermain bagi Alan, lalu 
beberapa gazebo, ayunan serta kolam renang. 


Halaman ini juga dihiasi dengan beberapa pohon dan 
bunga. Warna nya lebih dominan hijau, rasanya seperti 
berpiknik di alam. Atapnya dilapisi kaca bening sehingga 
jika malam hari dapat melihat bintang dan jika siangnya 
matahari terlalu terik, ada tombol kontrol untuk melapisi 
atap kaca dengan sekat berwarna hitam. 


"Cut kangen Ayah" setelah lama terdiam Cut akhirnya 
membuka suaranya, netranya menatap langit yang ditaburi 
bintang. "Abang tau, biasanya kalau Cut ada masalah ayah 
selalu ngingetin Cut untuk bersyukur 'Allah tahu anak Ayah 
kuat, Cut punya Ayah tempat berbagi, diluar sana anak- 
anak lainnya bukan hanya tidak punya orangtua, rumah 
untuk berteduh saja tidak punya. Jadi tetap bersyukur Allah 
memberi ujian dari ini dan memberi nikmat yang lain untuk 
Cut'. Tapi sekarang Ayah udah nggak ada Allah mencabut 
nikmat Cut" 


Al menatap tak percaya kepada Cut 

"Astaghfirullah, Cut dengar! Allah memberi kamu nikmat 
yang lain. Kamu sadar, sekarang kamu mempunyai Abang, 
Bunda, Ayah Farhan, Amara dan Alan. Allah hanya 
menggambil satu nikmat kamu tapi mengganti dengan 5 
nikmat sekaligus. Kamu punya kami yang bisa di jadikan 
tumpuan." 


Istrinya itu kini menangis sesenggukan, Al tau Cut masih 
syok dan merasa berat akan ujian ini. Dia baru ditinggal 
Ayah nya, lalu menikah diusia dini dan di sekolah mendapat 
cemoohan tentu membuat Cut terguncang. 


Al membawa tubuh itu kedalam dekapannya 
"Abang tau ini berat, tapi bukan berarti kamu bisa berbicara 


seperti tadi, itu sama saja kamu marah kepada Allah, kamu 
tidak bersyukur. Ayah pasti kecewa melihat anaknya tidak 
lagi mengamalkan apa yang ia ajarkan begitu pula abang, 
Abang kecewa istri Abang meragukan kasih sayang Allah" 


"Tapi Abang percaya istri Abang hanya tersesat sesaat, dan 
sudah tugas Abang menuntunnya kembali" 


Cut menangis sesenggukan, dia menyesal mengatakan 
Kalimat itu. Cut takut Allah murka kepadanya, hatinya 
bergetar hebat keringat dingin mengalir sekujur tubuhnya. 
Allah! Istighfar terus Cut ucapkan dalam hatinya. 
Pelukannya pada Al semakin erat. Dia mengecewakan orang 
yang selalu ada disisinya. Dia juga mengecewakan sosok 
paling berjasa dalam hidupnya, sang Ayah tercinta. 


Semoga Allah mengampuni nya 


Tbc... 


Note: 

“Bersyukur memang hal tersulit bagi manusia 
padahal kita tau bersyukur akan nikmat yang Allah 
berikan membuat hidup kita lebih bahagia. 


Yang namanya manusia ketika Allah memberi nikmat 
dunia maka akan lupa diri tapi ketika Allah cabut 
nikmatnya maka akan berkata "Allah tidak mengasihi 
aku' atau yang seperti dalam Alguran 'Tuhanku 
menghinaku' padahal tidak demikian Allah hanya 
menguji seberapa besar rasa syukur kita. “ 


Al udah banyak bicara ya di part ini 


Terimakasih sudah membaca 
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14 Bertamu 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Mata Cut mengerjap, menyesuaikan cahaya. Dia bangun 
dari tidurnya melihat jam sudah menunjukkan pukul 9, 
setelah shalat subuh tadi dia tidur lagi. Badannya menggigil 
sedari semalam suhu tubuhnya pun cukup panas. 


Al melarang nya sekolah hari ini. Cut sendiri juga tidak ingin 
sekolah hari ini. Dia belum siap menghadapi cemoohan 
seperti kemarin. 


Cut beranjak dari tempat tidur menuju kamar mandi. 
Menyikat gigi lalu membasuh wajahnya. Dingin air membuat 
tubuhnya terkejut. Sepertinya Cut tidak sanggup untuk 
mandi. Ya walaupun ada air panas tapi tetap saja akan 
terasa dingin setelah nya. 


Menuruni tangga satu persatu. Rumah besar ini tampak 
sepi, memang biasa jika hari kerja seperti ini. Bunda sendiri 
pasti sudah ke butik. Si kecil Alan juga pasti sekolah. Alterio 
dan Amara juga sepertinya sudah berangkat. Jangan 
bertanya kemana Ayah Farhan, beliau orang tersibuk 
dirumah ini. Sudah pasti dia di kantor 


Cut menghela nafas berat. Pasti akan membosankan tinggal 
sendiri. 

Melangkahkan kakinya menuju dapur. Perutnya sudah 
meronta meminta jatah. 


"Lapar" ucap Al ketika melihat Cut memasuki dapur 


Cut berjengit "Abang gak sekolah?" bukanya menjawab Cut 
malah bertanya. Tapi dari segi manapun ucapan Al tadi 


bukan pertanyaan tapi pernyataan. 


Al berdeham, matanya mengawasi pergerakan Cut. "Masih 
ada makanan di meja, gak usah masak" 


Cut menatap ragu Al, dia ingin makan nasi goreng campur 
ala dirinya. Masakannya yang menjadi kesukaan Ayahnya 
ketika masih hidup. 


Namun begitu Cut tetap menuruti perkataan Al. Disana ada 
berberapa macam menu ada ayam goreng, sup, tumis 
kangkung, ikan asin, serta ikan bakar. Kelurga Farhan selalu 
sarapan dengan nasi. Menunya cukup menggugah selera, 
tapi jika Cut sehat. Ini dia sedang tidak enak badan jadi 
menu itu terlihat biasa saja malah membuatnya tidak 
berselera. 


"Kenapa?" ucap Al 


"Ah tidak, em boleh Cut masak sendiri? ini enak tapi Cut 
tidak selera" ucapnya menunduk 


"Mau masak apa?" 


"Nasi goreng campur" kening Al berkerut "memang ada?" 
tanya Al 


Cut mengangguk, ada dan itu ciptaan dirinya. Ah 
seharusnya Cut memasak itu untuk Al ketika di apartemen. 


"Makan itu saja" Al tidak tau bahwa ucapannya itu membuat 
Cut sedih, salah kah Cut ingin nasi goreng itu? 


Cut menghela nafas pelan, bukankan dia harus belajar 
bersyukur. Di luar sana banyak yang tidak makan hari ini. 


"Makan" Cut lagi-lagi dibuat terkejut oleh kehadiran Al 
disampingnya. Al meletakkan piring berisi nasi, ikan goreng 
dan sayur sup. "Ngga usah nangis, sembuh makan 
sepuasnya" ucap Al setelah nya berlalu begitu saja 


Uhu, Cut tersenyum mengetahui bahwa Al melarang dia 
makan nasi goreng campur itu karena khawatir dengan 
kondisi Cut. 


Sekarang Cut mengetahui satu lagi tentang Al, dia sosok 
yang peduli kepada keluarga. Tentu saja dengan caranya 
sendiri. 


"Bismillahirrahmanirrahim" Cut mulai menyuap makanan 
kedalam mulutnya dengan perasaaan bahagia 


KKK 


"Abang kenapa enggak sekolah?" ucap Cut setelah duduk 
disamping Al di sofa ruang keluarga 


"Kenapa" ucap Al, membuat Cut menyengit "Abang kenapa 
ngga sekolah?" tanya Cut lagi 


"Ingin" menghela nafas berat Cut menatap wajah tampan Al 
dari samping dengan geram, ingin rasanya mencakar wajah 
itu. 


Memilih menonton tv mengabaikan Al yang sibuk dengan 
hpnya. 
Tangannya mengotak-ngatik remote mengganti siaran. 


Tv menyebalkan sama saja dengan Al. Tidak ada siaran 
yang menarik, sudah 236 nomor yang Cut tekan. 


Sedangkan Al tidak peduli dengan apa yang Cut lakukan. 
Tapi kalau dilihat-lihat kasihan juga. 


"Ganti baju, 10 menit" ucap Al tiba-tiba setelah menyentuh 
jidat Cut. 'Sudah berkurang, tidak sepanas semalam.' 
gumam al 


"Hah?" Al berdecak pelan dengan sifat lemot istrinya itu "Ck, 
ganti baju sana" 


"Kita mau pergi? Kemana?" 


"9 menit lagi" ucap Al membuat Cut berdecak kesal, "iya- 
iya" Alterio itu benar-benar makhluk menyebalkan di 
hidupnya, untung ganteng 


KKK 


Cut menatap gerbang rumah dihadapan mereka saat ini 
dengan kening berkerut ada papan bertuliskan 'Rumah 
Teduh'. Kepala nya berpikir kenapa Al membawanya kesini. 


Ekspetasi nya tadi Al akan membawa dia ke mall kebagian 
Timezone yang pernah dikunjungi bersama Amara, atau 
setidaknya ke taman. Lah ini? Malah dia ajak bertamu. 


"Ngapain bengong disitu" Cut mendelik melihat Al yang 
sudah turun dari mobil dan berdiri didepan pagar 


"Ini rumah siapa Abang?" Al melirik Cut sejenak, tanpa ingin 
menjawab Al menyerahkan kantung belanjaan nya kepada 
Cut lalu masuk begitu gerbang terbuka 


Cut mengikuti sambil mendumel. 

Begitu masuk, Cut disuguhi pemandangan para bocah yang 
mungkin berusia 4 thn, sedang bermain bersama, ada 7 
bocah disana. 


Menatap sekeliling, otaknya masih berpikir keras, rumah 
siapa ini? Mengapa banyak anak kecil? 


"BANG AL" Cut dibuat terkejut ketika bocah-bocah itu 
mengerumuni Al. Terlihat akrab 


Ada binar senang di mata Al ketika menatap para bocah itu, 
Cut dapat melihat nya, 


"Bang Al bawa jajan gak?" 

"Bang Al udah lama gak kecini" 

"Bang Al gak pelnah lagi main baleng kita" 
"Kita Lindu bang Al" 


"maafin bang Al ya, bang Al sekolah jadi jarang main" Al 
mengendong salah satu bocah itu. Ilham namanya bocah 
cadel yang paling banyak bertanya tadi diatara yang lain. 


"Bang Al gak bawa jajan, kakak itu yang bawa, minta sana 
sama kakak itu" ucap Al menunjuk Cut 


"Ngga belani" ucap mereka serentak sambil menunduk 


Kening Al berkerut "kenapa? Kakak itu baik loh, sana 
kenalan dulu" 


Cut tidak bergeming, menatap Al yang juga menatapnya 
memberi isyarat anggukan kepala. "Kakak bawa jajan, ada 
yang mau?" Para bocah itu mengangkat kepalanya, netra 
mereka menatap Cut meneliti. Ketika dilihat Cut seperti nya 
baik, mereka langsung mengerumuni. 


"Oke-oke, baris dulu coba, biar Kakak bagiin, sambil 
kenalan. Belum tau nama kakak kan?" ucap Cut 


"Belom" balas mereka, "oke, ini namanya siapa?" tanya Cut 
pada salah satu bocah berbaju merah 


"Bian kakak" Cut mengangguk 
"salam kenal Bian, nama kakak 'Cut', panggil aja kak Cut. Ini 
buat Bian" 


Bocah itu merenggut sambil menggeleng namun tangannya 
tetap mengambil jajan yang Cut berikan sambil mengucap 
terima kasih. "Bukan Bian, tapih Blian" ucapnya cadel 


Kening Cut berkerut, apa yang salah bukankan dia 
memanggil bocah itu Bian, sesuai yang bocah itu katakan. 
"Blian?" ucap Cut, bocah itu kembali menggeleng "bukan 
tapi Bian" Cut semakin heran dibuatnya "salah ya?" Bocah 
itu mengangguk "Tapi tadi katanya Bian? Kakak salahnya 
dimana?" 


"Bang Al" rengek bocah itu meminta bantuan, dia cepek 
memberi tahu Cut 


"haha, makanya belajar bilang 'r'. Brian namanya" Al sedari 
tadi melihat drama nama keduanya sambil menahan tawa, 
wajah binggung Cut karena Brian yang tidak bisa 
mengucapkan r, terlihat lucu. 


Bocah bernama Brian itu mengangguk senang ketika Al 
mengatakan namanya dengan benar. 


Cut mengangguk, ah rupanya bocah itu tidak bisa bilang 'R' 


Cut lanjut membagi jajan yang sebenarnya Al belikan sambil 
berkenalan. Cut tersenyum senang ketika jajanan itu habis. 
Para bocah itu sungguh menggemaskan. Pipi mereka 
tumpah tumpah kaya bakpau dan kenyal seperti sguishy. 


"Bang ayo main" ucap Rara bocah perempuan yang cantik 
dengan mata birunya, tangannya menarik-narik celana Al 


Menurun kan Ilham, yang memang sedari tadi berada dalam 
gendongan nya. Sempat Al mencoba turunin tadi tapi bocah 
itu merengek tidak mau. Tapi kali ini dia mau Al turunkan, 
mungkin karena melihat semua temannya sudah kembali 
bermain. 


Al berjongkok menyamai tinggi bocah-bocah itu. 

"Bang Al mau ketemu ibu dulu, kalian main sama-sama dulu 
ya" tangannya membelai kepala mereka satu-satu, 
membuat para bocah itu mengangguk tak ikhlas. 

"Eh jangan merenggut dong, nanti jelek kaya kakak itu. 
Hobinya merenggut" Cut membelalakkan matanya, kenapa 
namanya dibawa-bawa 


"Kak Cut cantik, ndak jelek" ucap Rara, membuat Cut 
tersenyum penuh kemenangan kepada Al "Lala, nanti kalau 
udah becal mau kaya kak Cut, pakai... Apa kak?" 


Cut tersenyum, menatapnya lembut "kerudung sayang". 
Rara mengangguk "Iya pakai keludung" 


Al tersenyum mencium gemas pipi bakpau Rara. "Iya, 
sekarang Rara juga boleh pakai" 


Rara terdiam menatap Cut "mang boleh?, nggak panas 
kalau main?" ucapnya polos 


Cut ikut berjongkok, tersenyum lalu membelai kepala Rara 
lembut " Boleh, nggak panas kok kalau udah sering. Nanti 
kalau main kesini lagi kakak bawa ya" 


Rara mengangguk senang 

"mau mau, janji ya" Rara mengulurkan jari kelingkingnya 
kepada Cut, yang langsung diterima oleh Cut. Mengaitkan 
kelingking mereka sebagai janji. 


"Rara main sama teman-teman dulu ya" bocah itu 
mengangguk mendengar ucapan Al lalu berlari kearah 
teman-temannya. 


"Mereka lucu ya Abang? Abang sering kesini?" Al hanya 
bergumam lalu beranjak memasuki rumah. 


Hadeh kumat lagi deh sifat nya! 


Tbc... 
Terimakasih sudah membaca 
Jangan lupa tinggalkan jejak! 
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15 Rumah Teduh dan Penyerangan 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


"Assalamualaikum" ucap Cut ketika masuk kerumah yang Al 
masuki tadi, menyalami wanita berumur yang Cut yakini 
sebagai pemilik rumah 


"Waalaikumsalam, duduk nak" ucap Wanita itu, umurnya 
mungkin sekitaran 45 


"Ini pacarnya nak Al ya?" tanyanya ragu, karena Al 
setahunya selama ini tidak pernah bersentuhan dengan 
lawan jenis dan berhubungan dengan lawan jenis 
berlebihan. Sekedarnya saja. Jadi ketika melihat Cut duduk 
berdekatan dengan Al tapi tidak mendapat penolakan 
membuat dia bertanya. 


"Bukan, tapi istri Al Bu" wanita yang bernama Wati itu 
terkejut dengan ucapan Al, "Nak Al sudah menikah?" Al 
mengangguk "Tapi ngga ada yang beritahu Ibu tentang ini, 
mereka padahal sering kemari" 


"AI minta maaf, karena tidak memberi tahu ibu. Pernikahan 
kami di rahasiakan, sebab kami masih sekolah. Mereka juga 
ngga tau tentang ini. Dan Al mohon sama ibu untuk tidak 
memberitahu mereka dulu, biar Al yang memberi tahu 
mereka langsung" 


Bu Wati menghela nafas,lalu mengangguk "Tapi ibu harap 
secepatnya, biar mereka tidak mengetahui sendiri nanti 
mereka pasti akan kecewa sama nak Al" 


"Iya Bu" 


"Namanya siapa nak?" tanya Bu Wati kepada Cut 


"Nama saya Cut Malihah Malik Bu. Ibu bisa panggil Cut saja" 
ucapnya sopan 


"Cantik ya, pantesan nak Al kebelet nikah. Padahal belum 
lulus sekolah." 


Al mengangguk, berbeda dengan Cut yang merona malu 
"Biar gak keduluan orang Bu" ucap Al santai 


Cut terkejut mendengarnya, bukankah mereka menikah 
karena amanah? Apa ada yang Cut tidak ketahui? 


Bu Wati tertawa mendengarnya, Al terlihat lebih santai 
sekarang. Berbeda dari sebelumnya. 


"Kalian jangan pulang dulu ya, makan siang disini. Anak- 
anak selalu nanya nak Al kenapa jarang main kesini" Al 
mengangguk, dia juga rindu suasana disini 


"Ya udah kalian duduk aja. Ibu mau kebelakang dulu. Yang 
betah ya nak" ucap Bu Wati mengelus lembut lengan Cut. 
Cut tersenyum menanggapi 


Setelah nya Bu Wati menghilang di balik pintu. 
"Mau keliling?" Cut menyengit tidak paham maksud Al 
"Lihat rumah ini" ucap Al 


"Memang boleh? Ngga sopan Abang" tanpa menanggapi, Al 
menarik tangan Cut 


"Abang kok bisa tau semua tempat di rumah ini? Abang 
sering kemari? Ini rumah siapa?" tanya Cut beruntun 


Hampir setengah jam mengelilingi rumah ini. Dan terasa 
aneh karena Al begitu mengetahui seluk-beluk nya. 


Rumah ini ternyata Cukup luas, tampilan depan nya tidak 
menunjukkan bahwa rumah ini luas. Tapi jika sudah masuk, 
didalam ada begitu banyak ruang. Halaman belakang nya 
juga hampir sama dengan luas halaman belakang rumah Al 


"Namanya rumah teduh, rumah ini berdiri karena bantuan 
anak Zeus. Berdiri nya 3thn yang lalu, rumah ini sejenis 
panti, namun kami menyebutnya rumah teduh. Tempat 
berlindung anak-anak" 


"Abang anak Zeus juga?" Al mengangguk "Anak-anak disini 
anak yang ditelantarkan orangtuanya?" 


"Ngga semua, awalnya kami membentuk komunitas ini 
untuk mengurangi anak-anak jalanan yang ngamen. Rata- 
rata mereka disuruh oleh preman karena tidak memiliki 
orang tua dan tempat tinggal." 


"Tapi beberapa bulan belakangan rumah ini mungkin sudah 
banyak diketahui orang sehingga banyak yang 
meninggalkan anak didepan pagar. Karena merasa kasian 
Bu Wati akhirnya merawat mereka." 


Cut mangut mangut mendengar kan 
"Ada berapa anak disini?" Al menoleh ke arah Cut, menyeka 
keringat yang mengalir di kening Cut dengan tangannya. 
Cuaca hari ini memang sangat cerah. 


"Eh" sempat terkejut karena tindakan Al, namun kemudian 
tersenyum lebar. Cut suka ketika Al perhatian seperti ini. 


Cowok seperti Al itu keren nggak banyak ngomong 
langsung bertindak. 


Cut mengikut kemana Al membawanya. Tautan tangan 
mereka menarik perhatian Cut. Terasa hangat dan pas 
seolah memang itu pasangannya. 


"Kurang lebih ada 30 anak disini, yang masih kecil ada 7, 
lalu SD 10, SMP 7 SMA 3 dan ada 3 bayi." ucap Al setelah 
mereka duduk di tempat yang dapat menghalau sinar 
matahari 


"Banyak juga ya, terus mereka kemana kok ngga keliatan?" 


"Sekolah" Cut meringis, hari ini bukan hari libur tentu saja 
mereka sekolah. Cut lupa karena dirinya tidak masuk 
sekolah. 


"Ibu Wati itu?" ucap Cut ragu 


"Pengurus rumah ini, sekaligus Ibu buat anak-anak disini. 
Ibu Wati mengajukan diri menjadi pengurus rumah ini, 
beliau tinggal di daerah ini juga." 


Al lanjut bercerita ketika mulut Cut terbuka hendak 
bertanya "ibu Wati janda, suaminya meninggal 5 tahun lalu, 
tidak memiliki anak." Cut menunduk malu karena Al tahu 
apa yang ingin dia tanyakan 


"Kalian disini rupanya, ayo masuk makan siangnya udah 
siap. Anak-anak juga udah pada pulang" Bu Wati 
menghampiri mereka 


"Ibu kok enggak kasi tau, siapa tau Cut bisa bantu-bantu ibu 
tadi" Bu Wati tersenyum, Al tidak salah pilih, Cut memang 
secantik parasnya, baik akhlak maupun tutur katanya. 


"Kalian tamu disini, lagi pula Cut baru pertama kemari 
masak langsung disuruh bantu-bantu. Ibu udah biasa jadi 
ngga perlu sungkan. Ayo udah ditungguin" 


Al dan Cut mengikuti langkah Bu Wati yang sudah lebih 
dulu masuki rumah. 


daa 

Mobil yang Al kemudikan terasa sunyi, Cut terlelap di 
kursinya. Kelelahan karena terlalu semangat bermain 
bersama anak-anak. 


Al tersenyum tipis, dia berhasil membuat Cut lupa akan 
kejadian kemarin. 


Jalanan pun tampak lenggang malam ini. Mungkin karena 
cuaca sedang gerimis sehingga orang-orang memilih 
berteduh. 

Ciittt 

Al menginjak rem sekuat tenaga. Membuat tubuh Cut 
tersentak dan terbangun. 

"Ya Allah, kenapa Abang?" tanya Cut cemas 


"Tadi ada yang nyalib, kamu tunggu disini Abang periksa 
dulu" Cut menggeleng, menahan lengan Al " gimana kalau 
itu orang jahat, disini sepi Abang. Perasaan Cut tiba-tiba 
ngga enak" 


"Nggak boleh berburuk sangka" ucap Al melapas pegangan 
Cut di lengan nya 


"Hati-hati" Al mengangguk 


"Anda terluka" ucap Al ketika melihat orang yang 
menyalibnya tadi terjatuh dengan motor yang menimpa 
tubuhnya. Al tidak bisa melihat wajahnya karena pria itu 
memakai helm. Al membantu orang tersebut bangun. 


"Abang" ucap Cut lirih 


Al membalikkan badannya, matanya terbelalak melihat Cut 
disekap Leon. Melihat Al lengah membuat anak buah Leon 
menghajarnya. 


"ABANG!!" teriak Cut melihat Al tersungkur akibat pukulan 
itu. Cut menangis melihat Al. Bagaimana tidak, mereka 
menyerang Al bersama menggunakan balok kayu 


"LEPASIN!!, ABANG!!" 


"DIAM!!" Bentak Leon tapi Cut terus memberontak, 
membuat Leon menamparnya hingga terjatuh ke aspal 


Tangan Al terkepal melihat Cut terjatuh. Al berlari 
menghiraukan lukanya, menyerang Leon dengan 
pukulannya. 


"Kamu gak papa?" Bodoh! bagaimana mungkin tidak apa 
apa sementara Cut baru ditampar sekuat tenaga oleh laki- 
laki. 


Cut menatap Al sayu, tamparan itu membuat kepala nya 
pusing "nggak papa" ucapnya lemah 


"Ck sayang banget drama kalian harus sad ending" ucap 
Leon jengah, lalu menghantam kepala Al dengan balok 
kayu. 


"ABANG!!" Cut berteriak histeris melihat Al tersungkur 
dengan darah mengalir dikepala nya 


Al tersenyum, tangannya membelai pipi Cut, sebelum 
akhirnya menutup matanya. 


"ABANG!! BANGUN!!, ABANG!!" Cut mengguncang tubuh 
kaku Al 


"Huhu, aduh mati deh. Maaf ya gak bisa bantu. See you 
cantik. Cabut" ucap Leon kepada Cut disambut gelak tawa 
anak buahnya. 


Leon pergi dengan perasan puas karena sudah membalas 
Alterio. Mungkin Al tidak berakhir seperti itu jika dia tidak 
ikut campur urusan Leon. 


Leon menyeringai, tidak ada yang bisa mengalahkan dia. 
'Keano Abraham Lincoln! tunggu giliran mu' gumam leon 


Cut menatap sendu kepergian mereka. Jalanan disini begitu 
sepi. Ditambah lagi kepalanya pusing. 


Wajahnya pucat pasi melihat Al terkapar tidak berdaya 
dengan darah yang mengalir dikepalanya semakin banyak. 


Cut merangkak menuju mobil untuk mengambil hp 
menghubungi, meminta bantuan. 


Sesampai dimobil Cut mendapati hpnya dan Al sudah 
hancur. Ban mobil juga pecah sama halnya dengan kaca. 


Cut menangis sesenggukan 
"TOLONG!!!" "TOLONG!!" "TOLONG!!" 


Cut berteriak frustasi, dalam hati terus berdoa semoga Allah 
membantu mereka. 


Cut melihat cahaya kendaraan berhenti, sebelum semuanya 
menjadi gelap. 


Tbc... 

Terimakasih sudah membaca 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya 
Semoga tidak membosankan 
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16 Koma 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Amara dan Bunda Arini menangis sesenggukan begitu 
mendengar penjelasan dokter. Alterio kemungkinan besar 
akan koma selama beberapa hari atau lebih. 


Ayah Farhan memeluk keduanya. Ia tidak menangis namun 
walaupun begitu hatinya tetap sakit mendengar kondisi 
putranya. 


Al belum bisa dikunjungi, dia baru saja selesai operasi. 
Tulang leher belakang Al retak, darah tersumbat di paru- 
parunya, serta Detak jantungnya melemah, dikarenakan 
benturan yang cukup keras, doktor melihat ada lembam di 
dada kirinya tepat diposisi jantung berada. Alhamdulillah 
semua bisa dokter atasi dalam operasi tadi. Namun 
kondisinya belum stabil, dokter mengatakan kemungkinan 
Koma itu cukup besar. 


Walaupun Al sempat sadar setelah operasi tadi, dan kata 
dokter, dia menyebut nama Cut. 

Tapi setelahnya Al mengerang kesakitan sehingga membuat 
dokter memberi obat bius dan anti nyeri. Efek obatnya 
hanya berlaku sekitar 2 jam. Dan jika Al tidak juga siuman 
setelah efeknya habis, berarti perkataan dokter tersebut 
terjadi. Al akan koma. Tapi itu semua tergantung Yang Maha 
Kuasa, dokter juga manusia dia hanya memprediksi menurut 
pengetahuannya. 


"Maaf sebelumnya, polisi menunggu Om di ruang tunggu, 
untuk membahas perkembangan penyelidikan kasus Al" 


ucap Reyhan Anak Zeus yang tadi menolong dan membawa 
Al ke rumah sakit. 


Reyhan saat itu memang ingin mengunjungi Rumah Teduh 
bersama Iko. Ditengan perjalanan menuju kesana mereka 
mendengar teriakan minta tolong. 


Dan betapa terkejutnya mereka ketika melihat korbannya 
itu adalah Al dan seorang gadis. 


"Rey kamu ikut Om kesana. Iko tolong jaga disini" Iko 
mengangguk, mata pemuda itu juga merah menahan 
tangis. Di antara Anak-anak Zeus Iko lah yang paling baper 


"Ada apa apa hubungi gue" ucap Rey kepada Iko, lalu 
mengikuti Ayah Farhan 


aaa 


Farhan terdiam setelah melihat cctv kejadian pengeroyokan 
Al. Putranya dikeroyok sepuluh orang yang sebagian dari 
mereka menggunakan balok kayu. Menantunya juga 
ditampar hingga tersungkur ke aspal. 


Tangannya terkepal erat hingga buku-buku jarinya memutih, 
rahangnya mengeras. 


Beruntung ditempat kejadian ada cctv sehingga polisi 
dengan cepat mengetahui pelaku. Sebenarnya dimobil Al 
juga ada cctv tapi mereka juga pandai, mereka merusak 
mobil Al menghilangkan bukti. 


Farhan tau pelakunya, anak dari pengusaha tambang yang 
dia tolak kerjasama beberapa hari lalu. Perusahaan mereka 
bermain dengan mafia, supaya bebas pajak. Sejauh ini 
sudah banyak yang tertipu, tapi tidak dengan Farhan di 
pengusaha yang teliti. Sebelum menyetujui kerjasama, 


Farhan Akbar tentu saja sudah menyelidiki nya terlebih 
dulu. 


Farhan tidak tau apa motif putra Wijaya itu terhadap Al. 
Namun yang pasti mereka salah mencari lawan. 


"Tolong di tindak lanjuti, saya percayakan kepada anda" 
Farhan menjabat tangan polisi yang bernama Irwan tersebut 


"Baik, kami akan segera memproses penangkapan terhadap 
pelaku. Permisi" 


Begitu polisi pergi diantar Reyhan, Farhan langsung 
menghubungi orang Kkepercayaannya. Keluarga Wijaya 
harus tahu dengan siapa dia bermain. 


KKK 


Seorang gadis di atas ranjang rumah sakit itu melenguh, 
matanya mengerjap pelan, gadis itu meringis begitu merasa 
kepalanya pusing tangan kirinya yang terpasang infus 
refleks memegang kepalanya. Lagi-lagi dia meringis kali ini 
tangannya yang menjadi penyebab, gerakan spontan yang 
lumayan kasar tadi membuat darah mengalir di selang 
infusnya. 


"Alhamdulillah ya Allah, kamu sadar?" 


Matanya telah terbuka sepenuhnya, dihadapan nya kini ada 
sang Bunda yang menatapnya khawatir. Gadis itu, Cut, 
tersenyum tipis memberi tahu bahwa dia baik-baik saja. 


"Ya Allah tangan kamu, sebentar Bunda panggil dokter dulu" 
ucapnya panik 


Tak lama dokter masuk bersama seorang suster, memeriksa 
nya. 


"Kamu bergerak terlalu kasar, untung saja darahnya tidak 
tersedot banyak" 


"Bagaimana keadaannya dokter?" 


"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan, pasien hanya 
mengalami syok ringan, setelah cairan infusnya habis 
pasien sudah boleh pulang" 


"Terimakasih banyak dokter" 


"Sudah menjadi tugas saya tidak perlu berterimakasih, 
permisi ibu" 


Setelah dokter keluar, Arini mendekat kearah menantunya 
itu "Gimana sayang ada yang sakit? Kepala nya pusing?" 
Cut menggeleng lemah. Sebenarnya kepala masih sedikit 
pusing tapi dia tidak ingin Bundanya khawatir. 


"Bunda, haus" ucapnya lirih 


Bunda Arini membantu Cut duduk, lalu menuntun minum 
untuknya. 

Setelah Cut meminumnya, Bunda Arini menyimpan gelas itu 
diatas brangkas, samping ranjang Cut 


"Abang gimana keadaan nya Bunda?" tanyanya cemas 
ketika mengingat penyebab dia berada di rumah sakit 


Airin menatapnya sendu, hatinya tidak tega untuk 
mengatakan kondisi Al yang sebenarnya "Abang belum 
sadar" 


"Dimana Bun?" 


"ICU, Abang baru selesai di operasi, kata dokter setelah efek 
obat bius nya habis baru Abang di pindah keruangan lain" 


Mendengar ucapan Bunda Arini, Cut turun dari ranjangnya 
membuat Arini terkejut sekaligus khawatir "Ya Allah mau 
kemana? kamu baru aja siuman" 


"Bunda, izinin Cut buat jenguk Abang" 


"Tapi kamu baru sadar sayang, nanti. Lagi pula Abang belum 
boleh di jenguk, tunggu cairan infusnya habis dulu." 


"Tapi Bun,,,," 


"Gak ada tapi tapi, kamu istirahat dulu, gak perlu khawatir 
disana ada Ayah, Amara dan sahabat Abang" 


Cut menghela nafas pelan, Bunda Arini sedang dalam mode 
galak. Jadi apapun jenis bujukan tidak akan mengubah 
keputusannya. 


Tidak ada pilihan, Cut merebahkan tubuhnya, pikiran nya 
menerka-nerka bagaimana keadaan Al. Rasa penasaran 
sekaligus khawatir, mengingat penyerangan itu mereka 
menyerang Al dengan balok kayu, membuat Cut semakin 
cemas. 


"Enggak usah terlalu banyak berpikir, Abang orang nya kuat 
jadi kamu harus percaya Abang pasti ngga papa, tugas 
kamu hanya berdoa" Cut menatap Bunda Arini sendu, lalu 
mengangguk pelan. 


Walaupun kepalanya mengaguk tapi hatinya tetap gelisah 
memikirkan kondisi Al. Rasa gelisah nya tidak akan hilang 
jika la belum melihat Al secara langsung. Namun perkataan 
Bunda Arini sedikit membuat hatinya tenang. Dia berharap 
semoga suaminya itu tidak apa-apa, walaupun itu mustahil 
kerena jelas saja Al terluka cukup parah tadi. Tapi semoga 
Allah mengabulkan permohonan nya. 


Klek..... 


"Bunda, Abang udah dipindah keruang lain" ucap Amara 
setelah masuk dalam ruang Cut. Matanya terbelalak melihat 
Cut sudah sadar "kakak kapan siuman?" 


"Ruang apa sayang? Abang udah sadar?" 
"Family Room, Tulip 12 VIP lantai 3. Abang belum sadar" 


Mendengar ucapan Amara membuat Cut semakin diliput 
kekhawatiran. 


"Bunda, Cut mau lihat Abang" 


Bunda Arini menatap cairan infus Cut, cairan itu masih sisa 
setengah lagi. Tapi sepertinya Cut mengkhawatirkan 
suaminya. Arini menghela nafas pelan 


"Kamar Abang ada ranjang dua?" tanya Arini kepada Amara 
Amara menatap heran bundanya "ada Bun" 
"Ya udah tolong minta kursi roda sama suster didepan" 


Meski tidak mengerti maksud dan tujuan Bunda nya, Amara 
tetap melakukan apa yang di suruh. 
Tak lama Amara masuk dengan mendorong kursi roda. 


"Ayo Bunda bantu duduk di kursi" Arini membantu 
menantunya turun dari ranjang 


Cut menahan tangan Bunda Arini yang hendak 
membantunya "Cut gapapa Bun, nggak usah pakai kursi 
roda" 


"Pakek, kamu baru aja siuman, atau nggak Bunda bolehin 
jenguk Abang?" 


Cut mengunci mulutnya, tidak lagi membantah. 


Ruangan Cut tepati tadi, bukan VIP tapi ruang biasa. Karena 
terlalu khawatir dengan keadaan Al mereka tidak sempat 
mengurus ruangan untuk Cut. Dan untung saja ruang itu 
sepi hari ini jadi Cut tetap merasa nyaman. 


KKK 


Mereka menaiki lift, menuju lantai 3 
Ting! 


Pintu lift terbuka menandakan mereka telah sampai pada 
lantai tujuan. 


Mereka berdiri didepan pintu yang tertempel tulisan 'VIP. 
Tulip 12' dipintunya. 


Amara menggesekkan id card ruang itu. Tak lama pintu 
terbuka otomatis. Hal pertama terlihat adalah Al yang 
terbaring di ranjang, lengkap dengan alat bantu pernapasan 
serta bedside monitor. 


Di ruangan itu juga ada ayah Farhan beserta sahabat Al. 


Cut menatap sendu tubuh itu, baru saja pagi tadi dia 
mendengar dan melihat Al tertawa. Namun kini bibir itu 
tertutup rapat dan pucat. Rasanya Cut ingin menangis, 
namun dia sadar Al tidak butuh tangisan dia membutuhkan 
doa darinya. 


Bunda Arini mendorong kursi roda itu mendekat kearah Al. 
Setelahnya meninggalkan Cut sendiri, Bunda Arini menarik 
Ayah Farhan serta Amara masuk ke pintu lain yang berada 
diruang itu. Beliau memberi waktu untuk Cut menumpahkan 
kan segalanya. 


Walaupun Arini juga ingin berada di dekat putranya, tapi 
mungkin Al lebih membutuhkan Cut di sisinya. Lagipula ia 
sudah menjenguk putranya itu saat di ICU, ya meski harus 
berdebat sedikit dengan dokter. 


Sahabat Al juga memilih pamit dan akan menjenguk Al 
kembali besok. 


Cut menggenggam tangan Al, rasanya dingin tidak hangat 
seperti biasa. 
Dikecupnya tangan itu penuh sayang. 


Air mata yang ditahannya tadi akhirnya jatuh juga. Dia 
perempuan, tidak sekuat pria yang mampu menahan 
kesedihannya. 


"Cepat bangun" ucapnya lirih 


Tbc... 

Terimakasih sudah membaca 

Jangan lupa tinggalkan jejak 

Note : cerita ini hanya imajinasi saya jadi jika 
merasa banyak kekurangan kalian bisa mengkritik 
dan memberi saran di kolom komentar. 


Thanks for 1k read nya semua 


1350 kata 


17 Penjenguk Rusuh 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Jarum jam menunjukkan pukul 03:25 dini, Cut baru saja 
menyelesai shalat malamnya. Kali ini la shalat sendiri tanpa 
Al yang menemani. Biasanya shalat malam sudah menjadi 
rutinitas mereka berdua selama tinggal bersama. 


la menumpahkan segala keluh kesah dan permohonannya 
pada Sang Khalik. Berdoa agar Al segera sadar dari 
komanya. 


"Abang kapan bangun?" tanyanya lirih pada tubuh kaku 
dihadapan nya kini, tangan yang berada dalam genggaman 
nya kini terasa lebih hangat dari tadi 


"Abang tidak lelah tidur terus?" 
"Abang ingin dengar pengakuan Cut?" 


Cut menghela nafas pelan, "Cut sayang Abang, gak tau 
kapan tapi yang jelas sekarang Cut sayang Abang. Abang 
gak mau bangun balas Cut?" 


Cut tersenyum miris, menertawakan dirinya yang hanya 
berani pada saat seperti ini. 


Cut tidak akan seberani itu mengakui rasa yang tengah ia 
miliki sekarang jika Al dalam keadaan sadar. Beberapa 
malam belakangan ini sebelum Al koma, la mengungkap 
kan saat Al tidur. la akan memperhatikan wajah tampan Al 
saat mata itu terpejam. Lalu memberanikan diri memberi 
kecupan di kening nya. 


Cut takut jika la mengakui saat Al sadar, penolakan yang 
akan ia terima. Mereka menikah karena amanah dan baru 
satu bulan, tentu saja terlalu dini untuk memiliki perasaan 
lebih. 


Tapi Cut tidak bisa menyangkal, hidup berdua satu atap lalu 
perhatian Al kepada nya, membuat Cut merasakan perasaan 
itu. Dia sama seperti perempuan lainnya, yang ketika 
mendapat perhatian tentu saja akan merasa spesial dan 
baper. Apalagi status mereka yang suami-istri. 


Cut terlelap setelah bercerita banyak hal kepada Al. 
Kepalanya tanpa sadar menindih lengan Al dalam posisi 
miring, lalu jari-jari nya masih setia tertaut dengan jari Al. 


KKK 


Kelopak mata Al terbuka begitu merasakan beban pada 
lengan sebelah kanan nya. la sudah sadar dari Cut salat 
tadi, namun karena masih gelap dan juga kepalanya pusing 
Al memilih memejamkan mata lagi. Namun siapa sangka dia 
akan mendapat pengakuan yang mengejutkan dari Istrinya. 


Al membelai puncak kepala Cut dengan lembut. Seharusnya 
la yang lebih dulu mengatakan itu. Al tersenyum mengingat 
begitu bebasnya Cut bercerita tadi. 


"Abang!" 


"Shutt" Al memberi kode pada Bunda Arini agar tidak 
berteriak, Lalu menunjuk Cut yang terlelap 


Arini mengaguk mengerti 
"Abang kapan bangun?" tanyanya 


"Baru aja, Bun minta minum" Al meneguk air itu dengan 
rakus, tenggerokan nya terasa kering sedari tadi, tapi jarak 
meja yang jauh dan posisi Cut yang menghalangi 


"Kepalanya sakit? Mau Bunda panggilin dokter?" Arini 
berdiri disisi yang berbeda, tangannya membelai rambut 
putranya penuh sayang, dalam hati ia terus mengucap 
syukur. 


"Nggak usah Bun, ini masih pagi buta dokternya juga butuh 
istirahat. Bunda kenapa bangun?" 


"Ya Allah, Bunda mau Salat Bang. Kamu ada perlu apa, biar 
Bunda ambilin dulu?" 


"Gak ada Bun" Arini menatap Al menelisik "Ya sudah kamu 
istirahat aja, Bunda salat dulu" 


Al mengaguk sebagai jawaban. Setelah Bunda Arini pergi, Al 
memaksakan diri untuk bangun. Baru saja bergerak sedikit 
Al mengerang pelan, leher belakangnya terasa sangat sakit. 
Belum lagi dadanya terasa sesak karena melepas alat bantu 
pernapasannya. 


Rupanya gerakan dan geraman Al membuat tidur Cut 
terusik. 

Al membelai kepala Cut membuat Cut merasa nyaman dan 
kembali terlelap. 


Al menghembuskan napas lega. Sebenarnya ia kasihan 
melihat Cut tidur seperti itu, namun tubuhnya pun tidak 
bisa di ajak kompromi untuk mengangkat Cut ke atas 
ranjang. Yang sekarang Al lakukan adalah memandang 
Wajah teduh Cut. 

Sebelum akhirnya ikut terlelap dengan tangan yang saling 
tertaut. 


daaa 

Silau sinar matahari mengusik tidur sang gadis. Cut 
terperanjat begitu melihat jam dinding, 07:15 pagi. Itu 
artinya dia tidak melakukan kewajibannya. Netranya 


menatap sekeliling ruangan, sepi. Bukankah semua anggota 
keluarga Al menginap di sini semalam. Lalu dimana mereka 
semua, mengapa tidak ada satupun yang membangun kan 
dia. 


Dan lagi kenapa bisa ia berada di kamar ini, semalam 
seingatnya ia duduk di samping ranjang Al. Cut melangkah 
kan kakinya menuju pintu. Begitu pintu terbuka Cut 
mendengar suara ribut. 


Kakinya terpaku melihat Al yang sudah sadar dan tengah 
duduk bersandar di ranjangnya. Di sana ada Ibu dan ayah 
mertua nya lalu nenek Al dari ayah, dan juga paman, bibi Al, 
beserta mami Nada dan papi Putra berada di ruang itu. 


"Sudah bangun, sini sayang" Bunda Arini yang pertama kali 
menyadari kehadiran Cut 


Bukannya menuju sofa dimana bunda Arini tepuk tadi Cut 
malah melangkah kan kakinya menuju Al. 


"Abang" ucapnya lirih 


Al membuka kedua tangannya, mengisyaratkan agar Cut 
memeluk dirinya. Tanpa kata Cut langsung melemparkan 
tubuhnya dalam dekapan Al. Air matanya menetes, senang 
sekaligus sedih dia yang terakhir tau kalau Al telah sadar 


"Udah cuci muka?" tanya Al, berbisik di telinga Cut, sontak 
Cut melepaskan pelukan itu dan berlari ke kamar mandi. 
Membuat semua orang di sana menatapnya bertanya. 


daa 

"Loh pada kemana?" Cut menatap sofa yang tadi penuh 
sekarang sudah kosong, perasaan tidak sampai 10 menit dia 
di dalam kamar mandi. 


"Ke kantin" 


Cut mendekat kearah Al "Abang udah sarapan?" Al 
mengaguk "Kamu sarapan dulu, itu Bunda ada bawa tadi" Al 
menunjuk rantangan di atas meja 


"Abang dari kapan udah bangun?" tanyanya disela-sela 
menyuap nasi kedalam mulutnya 


"Subuh" Cut menatap tajam benda yang berada dalam 
genggaman Al, "Loh" Al menatap binggung kepada Cut "Cut 
sita, baru juga bangun, udah sibuk main hp" 


"Siniin dulu, bentar lagi menang itu" Cut menggeleng, lalu 
melanjutkan sarapannya 


Al berdecak, sejak kapan istrinya itu menjadi berani 
kepadanya. 


"Udah di periksa sama dokter?" 
Al mengaguk "apa katanya?" Al menggeleng, membuat Cut 
menyengit heran "Abang kenapa?" 


"Gapapa" Cut semakin heran di buatnya "Kaya cewek 
jawabnya" gumam Cut pelan dan tentu dapat Al dengar 


Al menatapnya tajam "ngomong apa tadi?" 
"Ga ada, Abang kenapa sih?" 

"Terserah!" Lah? Ini si Al kenapa dah 
"Abang mau apa?" 


"Peluk" ucapnya membuat Cut menyengit "Ayo cepetan, aku 
mau tidur, kepalanya pusing harus di elus" walaupun tidak 
mengerti akan tingkah Al, Cut tetap menuruti nya, ia 
mengelus lembut surai Al yang bersandar di dadanya. 


"Kamu ada luka?" 
"Luka?" beo Cut bingung 


"Iya, ini pasti sakit" Al membelai pipi kiri Cut yang di tampar 
Leon, bekasnya masih ada walau agak pudar 


Mata Cut melotot, begitu benda kenyal itu mendarat di pipi 
dan sudut bibir nya, singkat namun tetap saja membuat Cut 
senam jantung. 


"Cepat sembuh" dan dengan tidak merasa bersalah Al 
kembali memeluk Cut erat, memejamkan matanya 


Cut tersenyum tipis, sepertinya hubungan mereka akan 
lebih baik kedepannya. 


KKK 


Amara menatap geli tingkah Abangnya itu, sedari tadi dia 
memeluk dan mencium gemas puncak kepala Cut yang 
sedang tertidur dalam pelukannya. 


"Abang?" 


"Hm" Amara berdecak, membuat Al menatap nya tajam 
"Maaf" 


"Abang maafin, lain kali jangan di ulangi" Amara mengaguk 
"Ada apa manggil Abang?" 


"Itu, bang Fano sama yang lain udah didepan mau jenguk 
Abang" 


Al menyengit, kenapa Amara tau kalau mereka mau 
menjenguknya, Al saja tidak tahu kalau sahabat itu mau 
menjenguk "Kamu hutang penjelasan, bukain pintunya" 


Amara meringis, lalu berjalan membuka pintu 


"Assalamualaikum" Zidan, pria itu tersenyum manis begitu 
Amara membuka pintu, bukan rahasia lagi jika sahabat Al 
satu itu menyukai Amara, namun sang gadis tidak 
menanggapinya sama sekali. Zidan pernah mengatakan 
langsung pada Al. Namun baik Al dan yang lain hanya 
menganggap itu guyonan, karena Zidan tidak pernah serius 
dalam berbicara. 


"Ck, jenguk orang sakit oon buka tebar pesona, gak tau 
tempat ini anak" ucap Rian sambil menoyor kepala Zidan 


Ketika mereka sibuk sendiri, Fano malah nyelonong masuk, 
lalu menyerahkan parsel buah kepada Cut setelahnya 
duduk manis di sofa. 


Iya Cut sudah bangun, Al yang membangunkannya tadi. 
"Lah tu anak udah anteng aja disana" 
"Kaya ngga tau si Fano aja" 


"Amara yang cantik dan manis Abang Zidan nggak di kasih 
minum?" 


Amara memutar bola matanya jenggah, namun tetap 
menyeduhkan teh 


"Nih, udah ngga bawa apa-apa minta pula lagi" 


"Eh eh, itu noh ada duit Abang, si Fano cuman ngebawa aja" 
ucapnya menunjuk parsel yang Fano bawa tadi 


"Iya-iya" 
"Lah memang iya" 


"Ck diam Dan" ucap Fano jengah, membuat Amara melelet 
kan lidahnya ke arah Zidan "eh, gak boleh gitu sama calon 


pacar" 
"Amara gak pacaran" 
"Oh berarti calon suami" 


"Gas teros jangan kasi kendor Sampe remnya blong" Rian 
menyahuti, tangannya sibuk mencomot cemilan yang Cut 
hidangkan 


Cut tersenyum mendengar pembicaraan mereka 


"Ya Tuhan calon masa depan gue senyumnya manis banget" 
ucap Rian heboh ketika melihat senyum Cut, membuat Cut 
menipiskan bibir nya 


"Punya si Al itu" 

"Ya ngga papa, sebelum janur kuning melengkung" 
"Sarap, janurnya udah melengkung goblok" 

"Gue ada disini kalau Lo pada lupa" 

Rian cengengesan, "Eh si bos, sehat bos" 

"Kalau si Al sehat gak disini dia" Fano menoyor kepala Rian 


"Ck si Fano mainnya dikepala dari tadi, entar kalau gue 
bodoh tanggung jawab Lo" 


Fano menyengit heran, "emang Lo pintar?" 
Rian tertawa "kagak" ucapnya 


Amara menatap sahabat abangnya jengah, tidak ada yang 
Waras diantara mereka. 


"Bos Lo hutang cerita sama kite-kite" 


"ye bos Lo harus kudu wajib menjelaskan tentang 
pernikahan itu" 


Al menghela napas berat, bukan tak ingin cerita hanya saja 
dia terlalu malas untuk bicara banyak. Tidur sambil 
memeluk istrinya lebih menyenangkan. Ck si Al modus 
banget! 


Akhirnya mengalir lah cerita itu, bermula ini itu dan di akhiri 
Wallahu a'lam bisawab. Si author mintak di bacok! 


Oke back to topic 


Al mulai menceritakan tentang bagaimana perkenalan dan 
akhirnya terjadi pernikahan itu. 


"Wah berarti Lo boong dong waktu bilang Cut sepupu Lo" 


"Gak, orang dia memang sepupuan sama gue ya sekarang 
naik status jadi istri gue" 


Ketika yang lain fokus pada Al, Fano malah menatap sendu 
ke arah Cut, baru kali ini dia menyukai perempuan dan 
sekarang? harapannya pupus dia istri sahabatnya. 


"Fan!" Fano terkesiap segera mengalihkan pandangannya 
dari Cut "iya kenapa?" 


Zidan menunjuk ke arah Al dengan dagunya 
"Kenapa Al?" tanya Fano 


"Gue bakalan lama gak masuk jadi tolong Lo bantu Angga 
ngurus masalah pensi" Fano mengaguk singkat 


"Lo tau Al si Zidan kemarin ngatain kalau Lo itu nikah 
karena MBA" ini ucapan sang provokasi, Rian. 


"MBA?" beo Cut 


"Kamu temenin Amara beli gorengan di kantin gih" ucap Al 
kepada Cut, dia harus membuat Cut pergi, sahabatnya kalau 
ngomong gak ada filter nya. 


Amarah yang paham langsung menarik tangan Cut untuk 
keluar dari sana. 


Setelah Cut dan Amara keluar Al menatap tajam kepada 
sahabatnya itu. 


"Dia masih polos jangan ngomong yang nggak-nggak di 
depan dia" 


Tbc... 


Tolong dong di hargai, kalau udah baca jangan lupa 
tinggalkan jejak. 


Namanya aja pemula ya pasti belum begitu bagus 
ceritanya. Tapi aku berusaha kok biar makin bagus. 


Thanks you 
See you 


1695 kata 


18 Bully 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Amara dan Cut menatap tak percaya pemandangan di 
hadapan mereka kini. Bantal sofa yang berserakan belum 
lagi bungkus cemilan berjejer di lantai. Dan tersangkanya 
bahkan duduk anteng sambil main game tanpa rasa 
bersalah. 


"Lo curang, aturannya gue yang menang tadi" 


"Akui aja sih kalo gue pinter, susah amat" cibir Zidan 
kepada Rian 


Mereka tersenyum lebar melihat Cut dan Amara didepan 
pintu, tentu saja yang di jinjing mereka tujuannya. 
Gorengan! 

"Wah, bagi dong buk bos" 

"Kalian yang bikin ini semua?" mereka cengengesan 


Amara menggeleng pelan, "Beresin baru makan!" 


Dengan cemberut Zidan dan Rian memungut sampah- 
sampah itu 


"AI sama Fano mana?" tanya Cut pasalnya sedari masuk tadi 
Al dan Fano tidak terlihat 


"Keluar nyari angin katanya" 


"Kok di bolehin, Al baru sadar tadi pagi" Rian mengangkat 
bahunya acuh "Dia ngotot" 


Mendengar itu Cut membalikkan badannya hendak keluar 
tapi perkataan Zidan menghentikan nya "Dia udah izin 
perawat, gak usah khawatir lagipula ada Fano yang jagain" 


Menghela napas pelan, Cut membenarkan ucapan Zidan. 
Mungkin Al bosan 


aaa 
"Lo suka dia?" tanya Al to the point 


Fano menyengit keningnya binggung, "Siapa?" 


"Cut!" ucapnya datar, Fano menghela napas kasar, tidak ada 
yang bisa di sembunyikan dari Al, dia terlalu teliti 


"Sorry, gue gak tau. Gue usahain buat buang rasa ini" 


"Gue gak masalah Lo suka dia, tapi status kita kuat. Kalau Lo 
biarin rasa itu Lo sendiri yang bakal sakit, dan gue gak mau 
sampek berimbas sama persahabatan kita" 


Fano mengaguk "Gue tau, tapi mungkin agak sulit karena ini 
yang pertama" 


"Gapapa, pelan-pelan. Tapi gimana ceritanya?" 


"Gue gak tau, first sight kayanya. Gue jatuh pas liat senyum 
nya" kilasan pertemuan pertama keduanya menari-nari di 
ingatan Fano, senyum Cut saat berterimakasih kepadanya 
karena telah membantu dia dari bullying dulu. Senyum itu 
hanya bertahan beberapa saat, setelahnya Cut kembali 
menundukkan pandangan nya, namun nyatanya senyum itu 
dapat memikat Fano dalam waktu singkat. 


"Ck Lo muji istri orang di depan suami nya bro, hebat" Al 
mengacungi kedua jempol nya 


Fano tertawa, rasanya dia memang harus segera menghapus 
rasa itu. Persahabatan mereka terlalu berharga untuk 
hancur karena wanita. 


"Ayo balik, Lo baru sadar" Fano mendorong kursi roda itu 
tanpa menunggu jawaban Al 


KKK 


Matahari telah menghilangkan berganti dengan bulan. 
Malam ini Cut menjaga Al sendirian, Amara pulang bersama 
sahabat Al tadi. Lalu Bunda Arini di rumah karena ada 
mertuanya juga mami papi yang menginap. 


Tadi anak Zeus dan anak-anak rumah teduh juga datang 
menjenguk. Ruangan Al hari ini penuh dari pagi hingga 
Sore. 


Cut membatasi pergerakan nya, agar Al tidak terganggu. 
Dia saat ini berada dalam dekapan Al di atas ranjang rumah 
sakit. Entah kenapa Al jadi manja seperti ini. Cut rasa 
benturan itu penyebab nya, belum lagi Al banyak 
tersenyum dan tertawa hari ini. 


"Bosan?" Cut mendongak menatap Al, lalu menggeleng 
pelan, "Beneran?" 


Cut mengangguk singkat, "Ck kamu gak bisu kan sekarang? 
Cuma bisa ngangguk sama geleng" 


Cut menyengit heran, kenapa itu jadi masalah "Abang 
bosan?" 


Al menatapnya tajam, "Bisa ganti panggilan nya, jadi mas" 


Karena takut akan tatapan Al, Cut mengangguk cepat 
"Coba" pinta Al lembut 


"Mas" cicitnya pelan sambil menunduk 


Al tersenyum lebar lalu menghadiahi puncak kepala Cut 
dengan kecupan-kecupanya. 


"Biasain ya, kamu mau dipanggil apa?" Cut mengangguk, 
lalu menggeleng tidak tau "Sayang?" ucap Al sontak 
membuat wajah Cut merona "atau Maly aja ya?" 


"Maly?" Al mengangguk "nama tengah kamu" 
"Gimana?" 
"Terserah mau manggil apa" 


"Oke sayang kalau berdua Maly didepan semua. Oke deal 
ya" 


Cut mengangguk dengan wajah merona. Namun begitu Cut 
masih sulit percaya, benarkah ini suaminya? Kemana sifat 
cuek dan dinginnya itu 


"Berhenti mikir yang enggak-enggak, aku pengen berubah 
kita udah menikah bukan lagi pacaran, jadi ayo saling 
berusaha terbuka" Al menatap netra bening Cut dalam, 
"Dan kamu harus terbiasa sama sikap ku, aku memang 
manja tapi hanya pada orang terdekat, Bunda, Amara dan 
kamu" Al tersenyum manis, menangkup wajah Cut lalu 
memberi kecupan di bibir itu. 


Cut bahkan tidak tau berkata apa, Al hari ini penuh kejutan, 
dan semua itu membuatnya jantungan. 


KKK 


Cut melangkah melewati koridor bersama Amara. Para siswa 
maupun siswi yang berada disana menatapnya dengan 


beragam tatapan. Statusnya dengan Al sudah diketahui oleh 
seluruh warga SMA Garuda. 


Pembicaraan antara Ayah Farhan dan kepala sekolah tidak 
berhasil. Dengan terpaksa status mereka dipublikasikan. 
Mereka tinggal beberapa bulan lagi disini jadi pihak sekolah 
hanya memberi sangsi skorsing selama satu minggu karena 
melanggar aturan sekolah. 


Amara menggenggam tangan Cut "Kakak gak usah khawatir 
mereka gak akan berani gangguin kakak" Cut tersenyum 
tipis 


Walaupun tidak sepenuhnya percaya tapi setidaknya Amara 
membuat Cut sedikit lebih tenang. 


"Aku duluan ya kak" ucap Amara ketika sampai di depan 
kelas nya 


Cut mengangguk, lalu melanjutkan langkahnya. 


Namun langkahnya harus berhenti di undakan tangga ke 
tiga, di sana ada Disya dan kedua temannya, Luna dan Gita. 
Cut kenal mereka, fans Al yang Barbar kalau kata Acha. 


Cut menelan ludah nya susah payah, haruskah dia kabur? 


"Lo! Pake pelet apa biar di nikahi Al?" Disya menatapnya 
mencemooh, "Cih, cantik engak, seksi apa lagi. Jual badan 
Lo?" teman-teman Disya tertawa bersama 


"Permisi" ucap Cut mencoba pergi, menghiraukan omongan 
Disya 


Dorongan dibahunya membuat Cut kehilangan 
keseimbangan. Jantungnya berdegup kencang, tiga 


undakan tangga memang, tapi kalau jatuh minimal kakinya 
pasti terkilir. 


Cut membuka matanya ketika tidak merasa kan sakit 
apapun. Matanya terbelalak melihat wajah pria begitu dekat 
dengannya. Keno 


"Terimakasih" ucap Cut setelah menjauh 


"Lain kali hati-hati" Keno melangkah meninggalkan Cut 
sendiri 


Menghela napas berat, Cut melanjutkan langkahnya, Disya 
dan teman-temannya sudah tidak ada lagi di tangga entah 
kemana mereka, tapi Cut bersyukur akan itu. Kedepannya 
jika bertemu mereka lagi Cut akan berusaha sebisa mungkin 
untuk menghindar. 


KKK 


Seminggu tidak sekolah membuat Cut harus mengejar 
ketertinggalannya. Mulai dari catatan sampai ulangan 
harian. 


Kelas mereka saat ini sedang free, guru biologi tidak masuk 
dan tidak ada guru pengganti, mereka hanya diberi tugas. 


Sekian banyak murid dikelas yang fokus mengerjakan hanya 
sedikit. 


Cut menatap Acha yang sedang fokus, dari Cut masuk kelas 
tadi Acha tidak menegurnya, senyum Cut juga tidak dia 
balas. 


"Acha" yang di panggil hanya menatapnya sekilas lalu fokus 
kembali 


Cut menatap sendu ke arah Acha, "Aku ada salah ya?" 
tanyanya lirih 


Acha mengangkat bahunya acuh, tanpa menatap Cut "Maaf 
kalau ada salah" 


Acha menghela napas berat, "Kamu gak salah, aku aja yang 
terlalu baper. Aku kira kamu anggap aku sahabat, tapi kaya 
nya engga." 


"Acha gak gitu, aku anggap kamu sahabat bahkan lebih" 


"Kalau gitu kamu gak akan sembunyiin hubungan kamu 
sama Al" 


Bibir Cut keluh, 'buka tidak mau tapi waktunya yang gak 
tepat' dan Cut hanya mengucapkan itu dalam hati. 


"Maaf, aku hanya takut" Cut menunduk, membuat Acha 
menghela napas kesekian kalinya, dia jadi tidak tega 
melihat Cut "Its oke, kedepannya harus lebih terbuka janji?" 
Cut mengangguk cepat 


Cut senang bisa bertemu Acha gadis ini sungguh baik, dia 
kecewa tapi masih mau bersahabat dengan nya. 


a 


Kantin, Jam istirahat 

"Kamu mau pesan apa?" tanya Acha 
"Em, siomai sama esteh satu, itu aja" 
"Oke" Acha pergi untuk memesan 


Kali ini mereka makan di kantin bawah, karena kantin atas 
penuh. Lagipula Cut sudah berjanji makan bersama Amara 
hari ini. 


"Kak" ah panjang umur baru saja Cut menyebut namanya, 
Cut tersenyum "Pesan gih kakak udah tadi" 


"Oke, eh kak kenalin ini Siska sahabat aku" 


Cut menyambut uluran tangan itu "Aku panggil kak Cut, 
kaya Amara boleh?" Cut mengangguk, lalu tersenyum tipis 


"Kamu mau apa Sis?" 
"Samain aja" Amara mengangguk 


"Em benar ya kata Amara, kakak cantik banget, aku udah 
dari kemarin-kemarin minta di kenalin, tapi kakak sibuk 
terus, jadi baru sekarang deh kesampaian" Cut tersenyum, 
seperti kedepannya masa sekolah nya akan lebih berwarna, 
dia mendapat teman baru yang sama cerewetnya seperti 
Amara dan Acha. 


"Ah terimakasih, kamu juga cantik. Iya kemarin-kemarin 
memang sibuk banget, kamu satu kelas sama Amara?" 


"Iya, kita satu kelas dari kelas dua SMP sampe sekarang" 


Cut manggut-manggut, mereka larut dalam pembicaraan, 
hingga kedatangan Amara dan Acha menghentikan 
pembicaraan mereka. 


"Asik banget kayanya" 
"Iya, kak Cut asik banget orang nya, gak kaya kelihatan" 
Cut menyengit "Memang kelihatannya bagaimana?" 


"Ck pake di tanya, kamu itu cuek banget tau" Acha 
menjawab dengan nada kesal dibuat-buat 


"Masa sih? Perasaan biasa aja pun" 


"Kakak ngerasain gitu, tapi yang liat nggak" 
"Iya juga sih" 
"Ayo makan, bisa dingin ini bakso kalau kita asik ngomong" 


aaa 


Bel pulang sudah berbunyi satu jam lalu, tapi Cut masih di 
sekolah dia baru saja selesai mengikuti ulangan susulan. 


Amara dan Acha sudah pulang dari tadi, mereka ingin 
menunggu nya namun Cut melarang. 


Koridor tampa sepi, biasanya ada siswa-siswi yang 
mengikuti ekskul, tapi karena rapat, ekskul hari ini di 
tiadakan. 


Entah mengapa Cut merasa seperti di ikuti 


Emmmpphh 


sk 


Byurrr 


Dingin menembus kulit nya, air tadi membuat bajunya 
basah sempurna. Cut mengerjap, matanya terbuka tapi 
hanya gelap yang memenuhi netranya. 


Hingga silau cahaya menyorot tepat di matanya. 


"Enaknya kita apain ni anak" Cut tau itu suara Disya, ya 
Tuhan hidupnya sudah seperti cerita saja, menikah dengan 
idola, lalu di bully. 


Cut meringis, kepalanya sakit mendapat lemparan telur, lalu 
di susul tepung dan air kotor. Sungguh baunya membuat 
Cut muntah. 


Disya dan lainya tertawa puas menikmati Cut yang tersiksa. 


Cut diam tidak menangis atau melawan, karena itu 
percuma, tangan dan kakinya di ikat. 


"Arggh" kali ini air matanya menetes 


"Ck harus begini dulu Lo baru bersuara, tapi kurang kuat 
kayanya" Cut menggeleng, sakit! rambutnya di jambak 
dengan kuat. 


Ya Allah, rambutnya, Cut baru tersadar bahwa sudah tidak 
ada kerudung yang menutupi rambutnya. 


"Rambut Lo indah juga" Disya menyeringai "Luna ambil 
gunting" 


Cut menggeleng dengan kuat "Jangan, please" sedikit lagi 
gunting yang Disya pegang akan menyentuh rambutnya, 
Cut menggeleng cepat 


Plak 
Tamparan mendarat di pipi kiri Cut, cukup kuat. 
"DIAM" bentak Disya, 


Cut kembali menggeleng, begitu gunting kembali Disya 
arahkan pada rambutnya 


"Gimana guys dia gak mau di potong, padahal gue mau 
buat style rambut baru" 


"Potong aja Dis" 
"Nah mereka pada setuju, Lo kalah suara. Jadi say goodbye" 


Brukk 


Cut mengucapkan syukur melihat penolong nya itu, Allah 
mengabulkan doa nya. 


Gunting yang Disya pegang terjatuh, matanya melebar, 
mereka menatap takut kedepan. 


Acha, Fano dan Amara, mareka menatap tajam Disya dan 
teman-temannya 


Acha berlari menuju tempat Cut berada "Cut, hei buka 
matanya" Acha memasangkan kerudung Cut 


Fano mengikuti, sedang Amara dia tegah memarahi Disya 
dan teman-temannya. 


"Fano angkat, tunggu apa lagi? dia pingsan" 


"Maaf" ucapnya pelan sebelum akhirnya mengangkat Cut 
dalam gendongan nya 


Tbc.... 
Makasi udah singgah, terus dukung cerita ini ya. 
See you 


1721 kata 


19 Mulai Membaik 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Al menatap tajam Fano, bukan tapi Cut yang berada di 
gendongan Fano. 


Al langsung mengambil alih tubuh itu, dia bahkan tidak 
sadar sudah bangun dari kursi roda nya. 


Memang setelah seminggu di rawat keadaan Al sudah lebih 
baik, jadi Al meminta agar di rawat di rumah saja. Walaupun 
begitu fisiknya belum sembuh total. 


Mata Al membulat sempurna, begitu melihat keadaan Cut. 


"Amara ikut ke kamar Abang, Lo bisa mandi di kamar 
bawah" ucapnya pada Fano, setelah mengucapkan itu Al 
melangkah menuju lantai atas dimana kamar nya berada 


Setelah mengurus Cut, Al turun menuju ruang tamu. 


"Gue butuh penjelasan" Al menatap tajam ke arah Acha, 
Amara dan Fano 


"Cut habis di bully Disya" 


Al tidak terkejut mendengar nama itu, tapi bukankah status 
mereka sudah di ketahui publik, jadi kenapa Disya masih 
membully Cut. 


Biasanya Al tidak suka ikut campur, bukan berarti Al 
membenarkan perlakuan Disya, tapi Al tidak mau Disya 
besar kepala karena mendapat perhatiannya. Tapi kali ini 
berbeda Al tidak bisa bersikap biasa saja, ketika istrinya 


yang mendapat perlakuan seperti itu, dia merasa ingin 
membalasnya, Disya beruntung karena perempuan. 


"Gue butuh bukti usahain lusa udah ada, selebihnya gue 
yang urus pas masuk nanti, thanks" Al menepuk bahu Fano 
sebelum meninggal ruangan itu 


Acha menghela napas lega, Rio sungguh menyeramkan. 
"Gila si Rio serem banget natapnya" 


Amara tertawa kecil, Acha baru melihat sisi yang biasa dari 
Abang nya, coba kalau Acha melihat sisi manja Al auto 
kejang dia. 


"Abang balik ya" Fano pamit sambil mengusap kepala 
Amara yang dilapisi kerudung itu. 


Acha terdiam mengamati keadaan, sikap Fano berlebihan, 
mereka pacaran kah? 


Amara walaupun sudah biasa di perlakukan begitu oleh 
Fano tapi tetap saja dia merona. "Abang balik pake apa? 
Mobil nya kan di sekolah" 


Fano mengusap tengkuknya "naik taksi, nanti mampir ke 
sekolah ambil mobil" 


"Amara kalau gitu aku balik juga ya, udah di jemput" Amara 
mengangguk, seraya tersenyum tipis "Makasih kak, hati- 
hati" 


Acha lebih dulu pulang karena jemputan nya sudah 
menunggu ketika mereka keluar tadi. 


"Abang pake mobil bang Al aja, mau magrib taksi jarang 
lewat harus kedepan dulu" 


"Amara?" 
"Ya?" 
"Ayo coba!" 


Kening Amara berkerut, dia menatap binggung kearah Fano 
"Coba apa?" 


"Pacaran" Amara mendesah kecewa, dia tau Fano menyukai 
Cut. Walaupun dia mengaku kalau ia juga menyukai Fano 
tapi sebagai pelampiasan itu menyakitkan. 


"Abang tau Amara suka sama Abang?" Fano mengangguk, 
bagaimana dia tidak tau itu sangat kentara terlihat. Selama 
ini dia hanya mengelak agar hubungan nya dengan Al baik- 
baik saja. 


"Dan Abang tega jadiin aku pelampiasan?" 
Fano menyengit "Gak ada yang jadiin kamu pelampiasan!" 


"Kalau Amara tanya Abang Cinta gak sama Amara?" Fano 
diam, membuat Amara tersenyum kecut "Gak kan, Abang 
cuma suka sama kak Cut, Amara tau itu" 


Fano terkesiap, walaupun dia suka kepada Cut tapi Amara 
sama sekali bukan pelampiasan, hanya saja Fano yakin 
Amara bisa membuat dia melupakan Cut. Fano memiliki rasa 
sayang terhadap Amara dan bukan kah sayang tidak akan 
lama untuk menuju rasa cinta? 


"Abang gak ada niatan sama sekali kesitu, itu karena Abang 
yakin Amara bisa buat Abang jatuh cinta juga" 


Amara menghela napas kasar, "Omongan nya terlalu berat, 
Abang gak jadi pulang?" 


Paham akan maksud Amara, Fano tidak lagi membahas. 
"Abang pamit, dan yang tadi serius kamu bisa mikir dulu, 
assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" 


aa 


Al memeluk Cut erat, hari ini istrinya membuatnya khawatir 
setengah mati. 

Rasanya Al ingin memberikan hukuman jika tidak ingat 
istrinya sedang lemah. 


"Mas rasanya pengen hukum kamu sekarang, tapi mas 
tunda sampe kamu sembuh" Al memberi kecupan bertubi- 
tubi dipipi bekas tamparan Disya. 


Cut mendelik, tega sekali suaminya ini, "Aku di-bully dan 
Abang tetap hukum aku? Peraturan macam apa itu" lagi 
kecupan Al berikan, kali ini di bibirnya 


"Mas sayang jangan Abang! Itu hukum kalau kamu manggil 
itu lagi" 

Cut merenggut tak suka "Hukuman itu gak ada 
hubungannya sama kamu di-bully, kamu harus menjelaskan 
sesuatu sama mas" 


Menyengit heran, "Apa?" Al menggeleng "Besok" 
"Aku gak akan bisa tidur kalau penasaran" 


Al terkekeh geli, apa kata Istrinya, tidak bisa tidur kalau 
penasaran? 

"Perasaan selama ini kamu selalu mendam rasa penasaran 
kamu sama sikap aku sampe kebawa tidur, bukan begitu 
istriku?" 


Cut mengerucut sebal "Ish menyebalkan, apa susahnya sih 
cerita sekarang" 


Senyum Al lenyap berganti raut datar, ia mengambil hp nya. 
"Ini bisa kamu jelasin" mata Cut membola, siapa yang 
menfoto kejadian itu dan mengirimnya kepada Al? 


"Jangan marah tapi" Cut menatap Al dengan memelas, ah 
itu kelemahan Al sekarang "Aku didorong sama Disya di 
tangga, Keno yang nyelamatin. Maaf gak bisa jaga diri aku 
buat mas." 


"Hei ngomong apa sih, Mas malah berterimakasih sama dia 
udah tolongin kamu" Al bersyukur dalam hati, Keno tidak 
berbuat buruk pada Cut 


"Besok gak usah sekolah dulu" Cut menatap penuh protes 
kepada Al " Besok ada ulangan" 


"Liat entar deh, ayo tidur" 
"Dari tadi juga tidur, aku lapar gak dikasi makan?" 


"Yaudah ayo makan" Cut terkejut melihat Al yang bisa 
berjalan "Mas udah bisajalan lagi?" 


"Memang kaki mas lumpuh?, Kepala nya yang ke bentur 
kalau lupa" 


"Kiirain iya, kemarin duduk dikursi roda soalnya" 


Sentilan mendarat di keningnya, tentu saja Al pelakunya 
"Sakit tau" 


"Ngomong nya asal banget. Kepala mas pusing kalau di 
bawa berdiri kemarin, sekarang enggak lagi" 


KKK 


Al melangkah riang menuju dapur, aroma masakan begitu 
menggoda. 

la tersenyum tipis melihat Cut tegah berkutat dengan 
peralatan dapur. 


"Eh!" Hampir saja spatula yang Cut pegang terjatuh, 
bagaimana tidak Al datang dan memeluknya dari belakang 
tanpa mengucap apapun 


"Mas, minggir dulu coba, aku lagi masak" bukannya nurut Al 
malah makin menjadi dia mengendus leher Cut, wanginya 
membuat dia candu. 


Plak 
"Sakit sayang!" Al mengusap tangannya 


Cut tidak menanggapi dia kembali mengaduk nasi goreng 
nya. 


Seperti kata Al semalam hari ini Cut tidak di izikan untuk 
sekolah. Bukan hanya Al tapi seluruh anggota keluarga 
lainnya juga setuju. 


"Kalian ngapain?" Ah sepertinya hobi keluarga suaminya ini 
memang mengejutkan orang 


Cut tersenyum melihat Nani (nenek Al) yang bertanya. 


"Masak Nani, Nani mau? Cut buat nasi goreng" Nani 
tersenyum tipis lalu menggeleng "Nani udah sarapan tadi, 
Al jangan ganggu istrimu" setelah mengucapkan itu Nani 
berlalu dari dapur 


"Dengerin tuh" Al berdecak, "iya-iya, ada yang bisa di 
bantu?" 


"Gak usah ini udah selesai kok, mas duduk aja disana" 
tunjuknya pada kursi meja makan dibelakang mereka 


Al mengangkat bahunya acuh "yaudah" 


Al duduk anteng disana sambil menatap tak percaya menu 
di atas meja. Benarkah ini ulah istrinya? Dari jam berapa dia 
sudah berkutat di dapur? 


Meja makan itu sudah penuh dengan bermacam menu yang 
Cut buat. Hari ini dia sudah meminta izin agar dia yang 
memasak sarapan. Sempat ditolak oleh Bunda Arini, namun 
Al membantu menyakinkan. 


"Wah makan kok gak ngajak-ngajak bang" 


"Bunda makannya banyak" tepukan mendarat pada 
lengannya 


"Kurang asem kamu bang, kamu tuh yang makanya banyak" 
"Lah mana ada Bunda itu, perlu Al panggil Ayah jadi saksi?" 


"Kenapa sebut-sebut Ayah?" Kedatangan Ayah Farhan 
membuat drama kecil tadi terhenti 


"Si Al itu, Ayah mau sarapan apa?" 


"Nasi goreng aja, enak kayanya" Al mengangguk semangat 
sambil mengacungkan jempol nya 


Mereka sarapan dengan khidmat sesekali berbicara ringan. 
Jika kalian bertanya Amara dan Alan mereka sudah 
berangkat ke sekolah, mereka tadi sarapan lebih dulu 
dengan Nani. 


"Ayah gak ngantor?" 
Al bertanya karena melihat sang Ayah menggunakan baju 


santai 
"Masuk agak siangan dikit" 
"Kalian jadi masuk sekolah besok?" Keduanya mengangguk 


"Kamu yakin sayang?" Bunda Arini menatap khawatir 
menantunya itu 


"Cut gak papa Bunda" Arini menghela nafas pelan lalu 
mengangguk 


"Bunda gak usah khawatir Al bakalan jagain mantu Bunda" 
"Jangan sampe lengah lagi bang" ucap Ayah Farhan, 


"Iya Al usahain kali ini gak akan keulang." 


Tbc.. 


HAIHAI aku mau kasih tau kalau short story aku udah 
publis jadi jom mampir ke lapak sebelah! 


Makasi udah singgah dan vote, terus dukung cerita 
ini ya 


See you 


1279 kata 


20 Curiga 


Vote jangan lupa! 
Cek typo 


Motor sport MV Agusta F4CC, warna hitam terparkir 
sempurna di parkiran SMA Garuda, sang pengendara turun 
lebih dulu, disusul sosok gadis mungil berkerudung lebar. 


Bibir gadis itu mengerucut kesal, matanya menatap Al 
penuh permusuhan. Al memaksa nya untuk berangkat 
bersama, awalnya Cut menolak karena Al mengatakan akan 
membawa motor hari ini. Namun sikap dominan Al sulit 
untuk dibantah. 


"Ayo bentar lagi bel" 


Cut melangkah lebih dulu meninggalkan Al yang hanya 
menatapnya binggung. 


"Ck dasar" gumam Al ketika langkah Cut berhenti di koridor 
utama. Gadis itu risih melihat tatapan mereka. 


"Mas" cicitnya pelan 


"Gak usah khawatir" tangan mereka saling tertaut melewati 
koridor yang dipenuhi para murid 


Cut menunduk tidak berani mengangkat wajahnya, dia malu 
sekaligus cemas mengingat Disya. 


"Hei, kenapa nunduk?" Telunjuk Al mengangkat dagu Cut 
agar menatapnya 


"Aku..." 


"Woi bos sekolah ini kalau belum puas pulang aja sono" 
Zidan memotong ucapan Cut, dia berdiri di undakan tangga 
bersama Fano dan Rian 


"Ck ganggu" 
"Yee si bos dibilangin" 


"Al?" Semua menatap Fano "Ada yang mau gue omongin, 
tapi gak disini" lanjut nya melirik Cut lalu menatap Al 
kembali. Dia menarik serta Rian dan Zidan pergi dari sana 
setelah melihat anggukan kepala Al 


Al mengerti kode itu "Kamu ke kelas duluan gapapa kan?" 
tanyanya menatap Cut lembut, yang dibalas anggukan 
kepala oleh gadis itu 


Al tersenyum, lalu mengecup kening Cut "Gih sana" Cut 
mengangguk, setelah nya melanjutkan langkahnya menuju 
kelas 


aaa 


Ruang OSIS SMA Garuda sudah biasa menjadi tempat 
kumpul Al dan sahabatnya. Mereka semua memang mantan 
anggota OSIS namun sudah habis masa jabatan, tinggal Al 
yang belum lengser. 


Ruang ini di lengkapi satu set sofa, meja kerja Al, meja 
rapat, plus AC, tv dan kulkas kecil. Ruang ini di desain 
khusus oleh Al dengan uangnya sendiri. Ruangnya cek 
gambar di atas! 


"Gue gak dapet bukti nya, cctv koridor lantas 1 udah pada 
rusak waktu gue cek" Fano membuka suara, dia menatap Al 
serius 


"Iya Al, dan gue rasa ini semua udah direncanain secara 
matang" lanjut zidan 


"Tapi ini aneh gak si?" Fokus mereka terarah pada Rian " 
Gue yakin ada pihak sekolah yang bantuin mereka. Si Disya 
udah keseringan bully anak-anak tapi gak dapet sp atau di 
skor" 


Mereka mengangguk membenarkan, selama ini mereka 
tidak curiga karena memang tidak terlalu peduli. Lagi pula 
bullying yang dilakukan Disya tidak ada yang melaporkan 
kepada pihak guru. Semua korban ya tutup mulut dan 
pindah sekolah besoknya. 


"Kaya nya Lo harus ngomong sama om Arman deh. Udah 
cukup dia sok berkuasa, Lo aja yang anak pemiliknya gak 
sok sok-an" ucap Zidan 


"Nanti malam gue kerumahnya" Al menatap sahabatnya 
"Gue yakin Disya gak bakal berhenti. Bantu gue jagain Cut" 


"Itu pasti bos. Tapi ni ya bos si Disya kan gak pernah tu 
gintilin lo, gak kaya cewek yang biasa suka sama most 
wanted di cerita-cerita. Atau jangan-jangan dia nyadap lo?" 


Al berdecak, diikuti Fano dan Zidan yang menonjok lengan 
Rian Kasar. 
"Kaya cewek lu, kebanyakan baca cerita begituan" 


"Kalau dia nyadap udah dari dulu di bully Cut." 


"Yee kagak percaya. Siapa tau dia nyari waktu yang pas. 
Padahal patut dicurigai, si Disya suka sama Lo ngebully 
cewek yang dekat sama Lo. Tapi dia gak pernah berusaha 
ngeskip atau nempelin Lo, ngaku-ngaku pacarnya" 


Al terdiam, perkataan Rian sedikit banyak ada benarnya. 
Disya tidak bertindak berlebihan didepan nya tapi akan 
membully siapapun cewek yang dekat dengannya. Ini aneh! 


Belum lagi masalah foto itu Al curiga ada campur tangan 
Disya didalamnya. 


"Udah bos gak usah terlalu dipikirin. Yang harus Lo lakuin itu 
ketemu sama om Arman dulu." Iya Zidan benar itu solusi 
pertama langkah selanjutnya akan terlihat setelah berbicara 
dengan om Arman 


"Masuk kelas Jangan bolos" ucap Al lalu melangkah 
meninggalkan ruangan 


kakak 


Al menatap punggung Cut yang fokus mendengar 
penjelasan Pak Ali. Lalu menyengit begitu melihat Faldo 
teman Keno, juga menatap ke arah Cut dengan pandangan 
yang menurut Al aneh. 


Al menatap Liam teman sebangkunya "kenapa?" tanya nya 
karena Liam menyenggol lengan nya tadi 


"Di panggil pak Ali" kening Al mengkerut, lalu mengalihkan 
pandangannya ke depan 


"Kenapa pak?" 


Pak Ali menatap Al tajam "Kenapa kamu tanya? Kamu itu 
yang kenapa? Kenapa tidak memperhatikan saya?" 


"Ah itu Pak, saya perhatikan kok pak" 


"Kalau begitu kamu kerjakan ini. Ayo tunggu apalagi 
bangun Rio" 


Al menatap horor angka-angka dipapan itu. Bukan tidak bisa 
hanya saja jawaban nya terlalu panjang, Al tidak suka 
menulis di papan bau sepidol yang begitu menyengat 
membuat kepala nya pusing. 


Tiga menit kemudian Al telah selesai mengerjakan nya. 


"Aneh kamu liat aja enggak tapi jawaban benar. Sudah 
duduk sana lain kali jangan diulangi" 


Para siswi berdecak kagum melihat Al paket sempurna 
pintar, tampan, plus tajir. Namun mereka memilih mundur 
tidak mau berurusan dengan Dewi bully, fans fanatik Al. 
Disya and the geng 


Al mengangguk lalu melangkah menuju tempat duduknya, 
dia tersenyum tipis ketika tatapan nya bertemu dengan Cut. 
Al menahan tawa melihat Cut salting akibat kedipan nya. 


"Wah gila Lo Yo, gue aja yang perhatiin kagak bisa" 
Al tersenyum singkat mendengar ucapan Liam 


Murid kelas 3 Ipa 1 mengucapkan syukur begitu mendengar 
bel berbunyi. Dua jam bagai di neraka akhirnya mereka 
terbebas juga. 


"Minggu depan ulangan, kalian sudah mau un banyak- 
banyak belajar. Permisi assalamualaikum" Pak Ali keluar 
tanpa mau mendengarkan rengek kan para murid agar tidak 
mengadakan ulangan Minggu depan. 


daa 

"Cut Malihah Malik, anak tunggal Teuku Ilham Malik dan 
Aisyah Putri. Lahir di Aceh 20 Juni 2004. Dan sekarang istri 
Alterio Jawhar Akbar dari sebulan yang lalu" 


Al mencengkram erat kerah baju Keno, emosinya naik ketika 
mendengar Keno membahas istrinya. Entah bagaimana dia 
bisa berada di toilet juga, setau Al ketika ia meminta izin 
Keno tidur di kelas. 


Dan lagi darimana dia mendapat informasi tentang Istrinya. 
Ah lupakan, harusnya Al ingat kalau Keno juga keturunan 
Lincoln jadi mudah baginya mendapatkan itu. 


"Wih Selow men" ucapnya seraya menyentak tangan Al dari 
kerahnya 


Al menatapnya tajam, berbeda dengan Keno yang 
menyeringai "Kalau gue liat dia manis juga" 


"Apa mau Lo?" 
"Ah gak seru Lo, gimana kalau kita main-main dulu" 


"Dimana?" Al tidak mau berlama-lama berbasa-basi dengan 
Keno, Al tau apa kemauan nya. Balapan! 


"Ck tempat biasa entar malem, gak dateng Lo tau 
akibatnya!" 


Al melenggang pergi dari sana, berhadapan dengan Keno 
selalu bisa membangkitkan emosinya. 


Orang yang dulunya begitu akrab sekarang bagai orang 
asing ketika berjumpa. Ah tidak lebih tepatnya musuh. 


KKK 


Suasana kantin yang riuh bertambah riuh ketika Keno sang 
ketua geng sekaligus ketua basket SMA Garuda memasuki 
kantin. Jika Al menyita perhatian karena tampan dan 
kewibawaan nya menjadi ketua OSIS maka Keno sebagai 


pria kaya tampan badboy. Namun begitu Keno and geng 
adalah most wanted paling di incar karena mereka 
misterius, di mata siswi itu menambahkan kesan keren. 


Meja pojok paling kiri adalah tempat mereka ketika di 
kantin. Tidak ada yang berani duduk atau pun melewati 
meja itu. Tentu saja para murid menghindar, mencari 
masalah dengan Keno tidak ada ampunan. 


Acha dan Cut memasuki kantin sambil tertawa. Entah apa 
yang menjadi penyebab nya. Mereka mengedarkan 
pandangannya, mencari meja kosong. Hari ini Kantin atas 
sama penuhnya seperti kemarin. Tapi Acha dan Cut malas 
untuk turun ke kantin umum. Setelah istirahat mata 
pelajaran Miss Jeni jadi mereka takut telat. 


"Acha kamu cari meja, aku yang pesan oke?" 


"Oke" 


* 


Pranggg 


Atensi para penghuni kantin terarah pada asal suara itu. 


Disana Cut baru saja menumpahkan Bangkok bakso akibat 
di jegal oleh Disya 


"Awwh ssh" ringisnya Cut tidak membuatnya berhenti jadi 
bahan tertawa an 


Panas, perih yang Cut rasakan, kuah tadi tumpah mengenai 
tangan tapi lebih banyak ke perutnya. Cut mendongak 
mencari Acha, tapi temannya itu tidak terlihat. 


Hampir saja Cut tumbang jika tidak ada tangan lain yang 
menompang tubuh nya. 


"Eh" Cut menjengit ketika tubuhnya tiba-tiba melayang. Dia 
memberontak begitu sadar bahwa yang mengendong nya 
adalah Keno 


"Lo bisa diem, perut Lo bakalan melepuh kalau lama dapet 
penanganan" ucap Keno sambil melangkah terburu-buru 


Mereka sepenuhnya menjadi pusat perhatian, para siswi 
menganga melihat Keno peduli terhadap orang lain terlebih 
perempuan. 


Keno itu sebelah dua belas seperti Al, tidak suka berurusan 
dengan wanita. Bedanya Al karena bukan mahram dan Keno 
karena malas perempuan itu berisik, mengganggu 
ketenangan nya. 


Di ujung koridor sana, Al mengepal kan tangannya. Dia baru 
saja hendak ke kantin, tapi pemandangan itu membuat dia 
marah. Al berlari kearah Keno lalu mengambil alih tubuh itu 
kedalam gendongan nya. 


Keno terkejut tapi dengan cepat mengendalikan ekspresi 
nya "ketumpah kuah bakso, Lo harus bawa dia ke UKS 
secepatnya" ucapnya 


"Gue tau" 
Brakk 
Pintu UKS Al buka secara paksa dengan kakinya 


Al membaringkan tubuh Cut dengan pelan di atas ranjang. 


"Ambilin air, Kain lap, sama obat luka bakar. Cepat!" ucap Al 
Kepada penjaga uks 


"Di mana yang kena?" tanya Al kepada Cut 


"Perut sama tangan" cicitnya pelan, jujur saja Cut takut 
melihat ekspresi Al 


"Kak Rio, ini" 


"Lo boleh keluar" serunya datar, tanpa banyak tanya adik 
kelas penjaga uks tadi meninggalkan ruangan 


"Kamu selalu ceroboh" Cut mengigit bibirnya, menahan 
perih ketika Al membasuh luka itu dengan kain, lembut 
memang tapi tetap saja perih 


"Tahan" 
Al menatapnya datar, "Buka bajunya" 


Cut menatap takut kearah Al, bagaimana mungkin dia 
membuka bajunya didepan Al. "Mas" lirih Cut 


Al menatap tajam ke arah Cut, lalu mengambil gunting. 
Tanpa kata Al mengunting baju Cut di bagian perut. 


Cut terdiam kaku, mendapat perlakuan itu. Sementara Al 
fokus mengobati perut Cut. Rahangnya mengeras melihat 
perut itu memerah, begitu besar. 


"Udah, istirahat" 
"Mas" Cut menahan tangan Al yang hendak pergi 


Al menghela napas kasar, emosinya membuat Cut takut. 
Gadis itu bahkan sudah berkaca-kaca "Bentar mas simpan 
ini dulu" 


"Jangan di tutup biarin kena kipas" ucap Al ketika Cut 
hendak menutup perutnya dengan menyatukan potongan 
baju nya tadi 


"Malu" cicitnya pelan dengan wajah merona, membuat Al 
terkekeh kecil "Gak ada orang lain disini, malu sama siapa, 
Entar juga mas liat semuanya" 


"Mas!" Cut merenggut mendengar itu lalu membalikkan 
badannya membelakangi Al, ia meringis begitu merasa 
perih pada bagian perut nya. 


"Ck bandel banget" 


Cut menangis, dia kesal kepada Al perutnya sakit juga 
menjadi penyebab. 


"Eh kok malah nangis, sakit ya? Mau pulang aja?" Al 
mengusap lembut kepala Cut. Gadis itu mengangguk 


"Yaudah,,,, Pakek ini dulu" Al membantu Cut memakai jaket 
nya 


"Izin dulu" 
"Ah iya, mas telpon Fano dulu" 


Al langsung mengambil hp nya, 
"kenapa Al?" 


"Izinin gue mau pulang, ada urusan" 
"Oke" 
Tut.. Tut.. 


"Kenapa?" 


"Fano memang gitu ya orang nya?" Al menyengit "Cuek" 
ucap Cut pelan 


Al menatap Cut datar, tanpa menjawab Al langsung 
mengangkat Cut dalam gendongan nya. 


"Pulang ke apartemen aja" Al mengangguk, itu lebih baik 
jadi Bunda tidak cemas. Al berjanji akan menemukan bukti 
secepatnya. Disya harus mendapat hukumannya. 


Tbc.. 


Makasi udah singgah dan vote, terus dukung cerita 
ini ya 


See you 


1760 kata 


Cast 


Semua gambar castnya dari pinterest 


1. Alterio Jawhar Akbar 
Nah karena ada yang bilang cast kemaren gak cocok. 


Aku ganti sama Abang bright ya, menurut aku dia 
udah yang paling oke. 


2. Cut Malihah Malik 


3. Fano Febrian Aldebara 
4. Keano Abraham Lincoln 


5, Zidan Furgan 


6. Rian Abraham Lincoln 


7. Acha Utari 
8. Disya Angelia 
9, Amara Salsabila Akbar 


Sorry kalau gak sesuai 
Bayangin cast sesuai keinginan kalian aja kalau 
baca. 


21 Balapan 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Brem ... 
brem... 
bremm... 


Sorakan riuh di area balapan itu terjadi ketika kedatangan 
sosok Alterio. Malam ini sesuai janji, Al hadir bersama anak 
Zeus yang didalamnya juga termasuk Rian Zidan dan Fano. 


Alterio datang dengan motor kesayangan, baju kaos putih 
dengan jaket hitam, celana jeans warna senada serta sepatu 
hitam. 


Seharusnya Al tidak disini, janjinya 2 tahun yang lalu pada 
sang Bunda bahwa dia akan berubah. Tapi Al juga tidak bisa 
untuk tidak terpancing ketika Keno seolah merencanakan 
sesuatu untuk istrinya, Cut. 


Alterio dulunya bukan sosok alim dan peduli terhadap 
keluarga seperti sekarang. Sosok Al yang dulu, adalah anak 
berandalan hobinya balapan liar, masuk club' , walaupun 
tidak minum namun dia pemain wanita. But no sex just 
kissing! 


Alterio berontak karena kesibukan orang tua. Dua tahun 
yang lalu ketika sang Bunda hampir merenggang nyawa, 
karena ulah nakalnya. Saat itu Al begitu terpukul dan mulai 
berubah. Tapi malam ini Al melanggar nya, dia tau betul 
bagaimana Keno setelah kematian Dinda. Keno akan 
melakukan berbagai cara agar Al tidak bahagia, incaran 


pertama adalah orang terkasih, dan Al tidak akan 
membiarkan Cut menjadi korban. 


"Dateng juga Lo, kirain takut" cibiran itu dari Arjuna, dia 
berdiri di sebelah kiri Keno beserta 5 lainnya. 


Al dan Keno saling menatap tajam, tak ada satu katapun 
yang keluar dari mulut mereka. Tapi pancaran sorot mata 
keduanya itu ada Kebencian dan kerinduan. 


"Woi ayo mulai yang lain udah pada datang" ucap salah 
seorang peserta, ya bukan hanya Keno dan Al tapi ada 5 
orang lainnya yang mengikuti balapan dan tentu saja 
mereka antek-anteknya Keno. Tujuan mereka untuk 
mengelabuhi atau mencurangi ketika balapan berlangsung. 
Taktik yang bisa Al baca. Kuno! 


"Semangat bos, semoga menang" ucap Zidan sambil 
menepuk bahu Al 


"Gue harap ini yang terakhir Lo kehasut sama omongan dia" 
Fano merasa, tidak seharusnya Al meladeni Keno, karena 
tidak akan ada habisnya, Fano ingin mereka seperti dulu. 
Tanpa kebencian dan salah paham. 


Al mengangguk, netra nya menatap Rian yang tampak 
murung menatap Keno. "Yan" 


"Ya, kenapa Al?" 


"Maaf" Rian tersenyum tipis, dia tau Al merasa bersalah 
karena sekarang dia dan Keno saling membenci, ah bukan 
tapi Keno yang benci terhadap Rian. 


"It's oke, bukan salah Lo. Lo fokus aja sama balapan, semoga 
menang dan Keno gak ngusik Lo lagi" 


"Thanks bro" ucap Al 


Motor Al berada pada posisi 3, Keno 1, 2 Nick, 4 James, 5 
Brian, 6 Faldo, dan Okta 7 


Mereka sudah siap di posisi masing-masing. Wanita dengan 
pakaian mini melangkah, berdiri tepat didepan garis, di 
tangannya ada kain berwarna merah. 


1 

2 

3 go! 

Begitu kain di lempar, balapan di mulai 


daa 

Posisi Al yang awalnya ketiga kini saling mengejar dengan 
Keno yang masih bertahan diposisi awal. Al menambah 
lajunya, tersisa dua putaran lagi sampai garis finish. 


Tepat di lap terakhir motor Faldo dan Nick mem-block jalan 
Al dari sisi kiri dan kanan. Salah satu dari mereka 
menendang bagian samping motor Al hingga Al oleng. 
Namun tidak membuat Al jatuh, Al tertinggal di posisi 4, 
posisi yang sulit untuk menyalip karena garis finis kurang 
dari 500 meter lagi. 


Tapi sepertinya Tuhan berpihak pada Al, karena Faldo dan 
Nick tiba-tiba oleng dan saling menabrak hingga akhirnya 
jatuh berguling. Al mengesampingkan rasa pedulinya 
mencoba untuk fokus mengejar Keno yang semakin dekat 
dengan garis finish. 


Cittttttt! 


Decitan ban membuat suasana yang riuh menjadi sunyi 
seketika. Penonton masih terdiam membatu melihat 
bagaimana tadi sang pemenang melaju begitu cepatnya. 


"WOIII SI AL MENANG!!!" Zidan berseru riang yang seketika 
membuat suasana menjadi heboh. 


Al turun dari motor nya dengan santai, wajahnya tetap saja 
datar meski dia pemenang nya. Padahal balapan ini juga 
ada taruhannya yaitu satu mobil Bugatti Divo milik Keno 


Sumber gambar- Google 


Al melangkah menuju Keno "Gue gak butuh mobil Lo! Gue 
harap omongan Lo bisa dipegang. Jangan ganggu Cut!" 


Tangan Keno mengepal erat, dia tidak terima Al menang 
namun melanggar janji tentu bukan gaya nya. 


"Well, hanya Cut tidak dengan yang lain" gumamnya 
menyeringai 


* 


Markas Galaxy 


Seluruh anggota galaxy berkumpul di markas malam ini. 
Kekalahan sang ketua dari Alterio tentu masih menjadi 
pemicu kemarahan mereka. Bagaimana pun caranya balas 
dendam harus terlaksana, galaxy harga diri mereka, jika 
ketua kalah itu sama saja penghinaan bagi galaxy. 


"Bos kapan ni kita nyerang si Rio?" 


Keno menatap mereka tajam "Gak sekarang tunggu mereka 
lengah" 


"Oh iya bos, kita lupa kasi tau si Rio kemarin itu di keroyok 
Leon sama gengnya, Devil" ucap salah satu dari mereka 


"Kenapa?" 


"Gak tau juga sih bos, kek nya dendam pribadi. Tapi 
sekarang si Leon udah ketangkap polisi" 


"Satu lagi bos, si Kalya mantan Lo itu ternyata adeknya si 
Leon" 


Keno membuka matanya, terkejut! dia tidak tau kebenaran 
itu. Dan dalam benaknya sekarang penuh dengan 
bermacam pertanyaan. Kenapa Al yang di serang bukan dia? 
Bukan kah Keno lebih patut, dia penyebab Kalya masuk 
rumah sakit jiwa? Apa mungkin Al punya masalah lain? 


"Kalian cari tau ada masalah apa dia sama Leon" mereka 
menyengit heran tetapi tetap mengangguk mengiyakan 


"Ken!" Panggil Faldo 
"Apa" 


"Dua Minggu lagi pensi, gimana kalau kita bikin kacau?" 
Keno menyeringai "Jangan hari h, tapi dari sekarang biar 
nanti gak maksimal dan dia malu" 


"Oke" 


dak 


Alterio tiba di gedung apartemen tepat pukul 01:23. Begitu 
memasuki apartemen wajah damai Cut yang terlelap di sofa 
ruang tamu menyambutnya. Terselib rasa bersalah dalam 
diri Al, Cut pasti gelisah menunggu nya tidak pulang seperti 
janji, hanya sebentar. Nyatanya Al pergi cukup lama. 


Al berlutut, tangan Al bergerak menyingkirkan helaian 
rambut Cut yang menghalangi wajahnya. Yap setelah 
berjanji untuk saling berubah di rumah sakit kala itu, Cut 
tidak lagi memakai kerudung jika bersama Al. 


"Cantik" ucap Al tiba-tiba lalu ia tersadar dan terkekeh geli 


Memuji Cut ketika dia tertidur, padahal ketika Cut bertanya 
apakah dia cantik Al selalu menjawab tidak. 


"Maaf, kamu mungkin akan membenci mas ketika tau masa 
laluku" gumam Al mengecup kening Cut lama, setelah nya 
Al mengangkat Cut menuju kamar mereka. 


sk 


Al menatap wajah Cut yang masih terlelap dalam 
pelukannya. Azan Subuh baru saja selesai berkumandang. 
Tidak seperti biasanya Cut malam ini begitu terlelap hingga 
meninggalkan shalat malamnya. 


Tepukan halus dipipinya serta gesekan hidung Al dengan 
pipi Cut, tidak membuat gadis itu bangun dia hanya 
melenguh lalu terlelap kembali. Al terkekeh geli melihat 
tingkah Cut yang malah mengeratkan peluka pada 
tubuhnya. 


"Hei bangun, salat subuh dulu" lagi Al menepuk lembut pipi 
itu, hingga akhirnya sang empu membuka matanya 


Gadis itu sontak menjauh begitu kesadaran nya terkumpul 
"Hoam,,, jam berapa?" tanyanya seraya menutup mulutnya 
karena menguap 


"Setengah 5, kamu siapin alat shalat nya mas wudhu 
duluan" 


Cut mengangguk, matanya menatap Al yang melangkah ke 
kamar mandi. 


Ingin bertanya jam berapa Al pulang dan kemana dia pergi 
semalam, namun Cut takut Al marah karena terlalu ikut 
campur. 

Menghela napas berat Cut baranjak untuk mengelar sajadah 
untuk mereka Salat. 


Tak lama Al keluar dari kamar mandi, dengan pakaian yang 
sudah berganti artinya Al sudah mandi. "Gih wudhu mandi 
sekalian, jangan lama tapi" 


»k 
"Assalamualaikum warahmatullah" 


Sudah terlalu sering padahal Cut shalat berjamaah dengan 
Al, namun masih saja Cut terpesona akan suara merdu Al. 


Setelah salat Al memimpin doa, lalu lanjut dengan shalawat. 


Cut menyalami Al ketika semua selesai, yang di balas 
kecupan di kening nya. Cut terkesiap, karena biasanya Al 
hanya mengusap kepalanya. 


"Kamu sekolah?" 

"Iya" 

"Lukanya gimana?" 

"Udah mendingan. Mas mau sarapan apa?" 


Al tampak berpikir sebelum menjawab "Mas pengen nasi 
uduk, sempet gak masaknya?, Kalau nggak nasi goreng aja 
kayak biasa" 


Kening Cut berkerut menatap Al aneh 

"Sempet kok, tapi menunya mungkin gak komplit gapapa 
kan?" 

"Gapapa asal kacang sama sambalnya ada" 

Cut mengangguk singkat setelah nya berlalu menuju dapur. 


* 


"Biar mas aja yang susun, kamu ganti baju sana biar cepat" 
ucap Al ketika sampai di meja makan yang terhubung 
dengan dapur. Dia sudah rapi lengkap dengan seragam nya. 


"Tolong ya mas" 
"Iya, udah sana" 


Al menatap nasi uduk itu, nyatanya menu disana complit 
tidak ada yang kurang. Entah bagaimana bisa Cut memasak 
itu dalam waktu singkat. 


Sumber gambar-Google 


"Gimana enak gak?" tanya Cut was-was begitu Al 
memasukkan nasi uduk itu kedalam mulutnya 


Al manggut-manggut saja, tanpa menjawab dia fokus 
melahap nasi itu. 


"Ish mas! Enak nggak?" 
"Enak sayang" 
Blus rona merah langsung muncul di wajah Cut. 


Melihat itu Al tersenyum geli, selalu seperti itu ketika dia 
memanggil Cut dengan panggilan itu padahal sudah sering 


Al lakukan. 
Euuek! 


"Alhamdulillah" Ya Tuhan, tanpa malu Al bersendawa begitu 
besar 


"Ya Allah, gak baik gitu mas" 


"Ya mau gimana lagi gak bisa mas tahan. Oh iya nasi uduk 
nya masih sisi gak?" 


"Ada, kenapa?" 
"Di bikin bekal ya" 


Cut semakin heran melihat Al pagi ini "Mau di bawa ke 
sekolah?" Al mengangguk semangat 


"Ya udah tunggu bentar" 

Tbc.. 

Huhu kalian pada pelit pelit banget vote nya 
Ayo dong vote sama coment banyak-banyak 
Thanks sudah mampir 


Yok mampir ke sebelah, aku punya cerita baru, short 
story 


See you 


1470 kata 


22 Kacau 


SMA Garuda 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Mereka tiba di sekolah tepat bel berbunyi. Semua gara-gara 
Al yang meminta hal aneh-aneh. 


"Kenapa?" 


"Gapapa" Al mengangguk saja walau merasa aneh karena 
wajah Cut yang terlihat kesal 


"Oh. Tolong izinin sama guru, mas piket hari ini jaga 
gerbang terus lanjut rapat jadi gak masuk sampai jam 
istirahat" 


Cut hanya mengangguk, menyalami Al setelah nya berlalu 
meninggalkan Al disana. 


"Dia kenapa sih?" gumam Al yang tidak mengerti sikap Cut 
saat ini 


Tak mau pusing memikirkan hal itu. Al melangkah menuju 
gerbang. 


Sampai di sana sudah ada para anggota OSIS yang 
mendapat giliran piket sama dengan nya. Tengah mengatur 
para siswa yang terlambat, hitungan Al mereka ada 5 orang, 
4 laki-laki 1 perempuan. 


"Apa alasan mereka telat?" tanya Al, dia berdiri didepan 
para siswa yang terlambat di samping Zoe anak OSIS 


"Biasa bang, bangun kesiangan" 


Al mangut-mangut, netranya menatap siswi yang terlambat 
"Kamu apa alasannya?" Siswi itu mendongak menatap Al 
sekilas lalu kembali menunduk "Gak a..da angkot" cicitnya 
pelan 


Al mengangkat satu alisnya "Alasan apa itu? Katakan saja 
kalau kamu telat bangun" 


Gadis itu meremas roknya 


"Kamu bersihin toilet cewek lantai satu" ucap Al pada gadis 
bername tag Syifa Berlina itu. Al beralih menatap para siswa 
"Kalian bersihin toilet cowok dari lantai satu sampe lantai 3" 


"Lari aja lah bang, toilet kan tugas pak Yono" 


"Oke,,,, toilet guru sekalian" mereka tadinya tersenyum 
karena berpikir Al akan mengabulkan permintaan mereka, 
kini menatap Al tak percaya "Apa? Mau saya tambah lagi?" 
Mereka menggeleng cepat "Yauudah sana, saya akan 
mengawasi jadi jangan mencoba untuk kabur!" 


"Bang" panggil Zoe 
"Kenapa?" 
"Anak-anak barusan chat nanya kapan rapatnya?" 


"Oh, jam 9 Abang ngawasin anak yang telat tadi dulu, yang 
gak piket hari ini suruh masuk kelas aja" 


"Oke" 


xk 


Al berhenti melangkah ketika mendengar suara benda 
terjatuh cukup kuat dari bilik kamar mandi wanita lantai 
satu yang tengah ia lewati. Al menatap sekeliling, kosong! 
Mungkin karena jam pelajaran sudah dimulai, tapi tiba-tiba 
rasa penasaran sekaligus was-was mengingat siswi 
terlambat tadi dia tugaskan untuk membersihkan toilet ini 


Dengan nekat Al memasuki toilet itu. Matanya terbelalak 
melihat gadis tadi tidak sadarkan diri di lantai dengan darah 
di hidungnya. 


Rasa gelisah sekaligus ragu, apakah Al harus 
mengangkatnya ? Atau harus kah Al panggil bantuan? Tapi 
disini sepi 


Ini mungkin akan membuat Cut dan lainnya salah paham. 
Namun Al tidak punya pilihan. 


aaa 


At ruang OSIS 09:15 


"Maaf sebelumnya karena saya tidak ikut latihan, tapi nanti 
sore saya bakalan ikut. Jadi yang kelompok sama saya harap 
hadir. Waktu kita mepet banget jadi usahain buat yang lain 
juga datang semua buat latihan lagi" 


Pandangan Al beralih pada Angga "Ngga persiapan udah 
Sampe mana?" 


"Udah 95% bang. Sisanya cuma masalah di konsumsi, 
dananya gak cukup bang" 


"Kenapa baru bilang, bendahara mana?" 


"Saya bang" 


"Bukannya proposal anggaran udah di terima kepala 
sekolah, harus nya dana gak menjadi masalah lagi. Berapa 
anggaran yang udah dikeluarkan?, Sisa berapa kas kita?" 
cerca Al beruntun 


Dini sang bendahara meremas tangan nya, gugup. Tatapan 
Al mengintimidasi lawan "Sekitar 10 juta bang. Kita gak 
pakai uang kas anggaran udah cair cuman karena pihak 
guru minta untuk nambah tamu undang sama lombanya di 
banyakin jadi anggaran nya nambah" 


"Kenapa saya gak tau?.... Oke lupakan, berapa banyak 
penambahan tamu sama lomba tambahannya apa aja?" 


"Tamuanya 20 orang, lomba dua lagi nyanyi dangdut sama 
cheers" 


"Oke, untuk 20 tamu itu kita bisa pakai kas dulu, karena 
tamu sekolah lain banyak jadi kita bisa buat bazar di hari h 
untuk mengumpulkan kembali uang kasnya. Dan untuk 
lomba, nyanyi dangdut oke tapi cheers gak perlu karena 
udah ada dance" 


"Tapi bang yang cheers udah latihan mereka" 

Al memijit pelipisnya, seminggu dia tidak masuk begitu 
banyak susunan yang kacau. Fano ngapain aja? 

"Ada berapa yang daftar?" 

"Ada tiga grup bang" 

"Rama tolong panggil ketiga ketua cheers itu suruh kemari" 


Al menghela napas kasar, siapa yang harus disalahkan jika 
begini. Guru seenaknya memberi ide tanpa mau terlibat 
lebih dalam 


"Bang" tegur Rama, dia kembali dengan ketiga ketua cheers 
"Duduk, kalian udah berapa kali latihan?" 
"Baru 2 kali" 


Al mengangguk "Saya minta maaf tapi cheers seharusnya 
gak ada di daftar perlombaan karena ada dance dan itu juga 
ide para guru tanpa sepengetahuan saya. Jadi karena kalian 
udah latihan sampe 2 kali, gimana kalau kalian tampil di 
acara penutup aja?" 


"Ya gak bisa gitu dong, kita udah latihan capek-capek" ucap 
salah satu dari mereka 


"Ya karena itu saya ijinkan kalian tampil sebagai penutup. 
Cheers gak ada dalam daftar kami, kalian bahkan tidak ada 
browser pendaftaran resmi. Jadi tetap tampil bersama di 
acara penutup atau gak sama sekali" ucap Al tegas 


Mereka terdiam beberapa saat saling menatap satu sama 
lain, hingga ketiganya mengangguk "Oke kami setuju" 


Semua anggota OSIS menghela napas lega mendengar itu 
"Terimakasih kerja samanya kalian boleh kembali ke kelas" 


Al menatap anggota OSIS, mereka tampak sama lelahnya 
"Kalian juga boleh istirahat, kalau ada kendala langsung 
hubungi saya. Sekian rapat hari ini terima kasih atas 
antisinya, Assalamualaikum wr wb" 


"Waalaikumsalam" 


* 


"Ada apa Al manggil kita?" tanya Zidan seraya mendarat 
pantat nya di samping Al 


"Ada, entaran tapi, gue laper. Pesanan gue mana?" 
"Nih, bayar jangan lupa" ucap Rian 


Al mendelik tajam "Perasaan lu pada yang suka gitu" Zidan 
dan Rian menyengir 


"Si Fano mana?" tanya Al saat menyadari Fano tidak ada di 
antara mereka 


"Di panggil pak Lukman dia" kening Al berkerut 


"Biasa masalah di kelas, ada yang berantem" Al 
mengangguk saja paham maksud Zidan, Fano ketua kelas 
jadi dia bertanggung jawab ketika terjadi masalah di dalam 
kelas atau anak kelasnya berbuat masalah di lingkungan 
sekolah. 


"Udah selesai Fan?" Zidan bertanya ketika Fano sudah 
duduk di sofa 


"Udah. Bagi Al" ucap nya mencomot makanan Al 
"Gak kekantin?" 


"Gak sempet, tau sendiri pak Lukman gimana" mereka 
tertawa melihat wajah kesal Fano. 


Jelas mereka tau bagaimana panjangnya ceramah pak 
Lukman, daripada berhadapan dengan beliau mereka lebih 
baik mendapat hukuman dari Bu Susan guru BK. Biarpun 
cubitan sama jewerannya pedes banget. Setidaknya 
menghemat waktu. Fyi pak Lukman itu wali kelas 3 Ipa 3 
kelas Fano, Zidan dan Rian 


"Jadi, ada apa bapak ketua OSIS yang terhormat manggil 
kita keistana mu ini?" satu pukulan mendarat di kepala 


Zidan dari Al menggunakan buku 

"Sakit woi" 

"Mampu" Dan mulailah Zidan dan Rian saling pukul 
"Ck sehari aja gak ribut gak bisa apa?" tanya Fano 
"Gak!" ucap mereka bersama 


"Diem dulu! Fan gue nyuruh Lo ngontrol si Angga sama yang 
lain, ada Lo lakuin?" 


"Maksudnya gimana? Gue bahkan ikut bantu waktu 
pendaftaran" 


Al menghembuskan napas kasar "Susunan nya kacau, guru 
tiba-tiba minta tambahin tamu undangan sama lombanya" 


"Kok bisa?" 

"Gue aja baru tau tadi, mereka gak ada yang kasi tau gue" 
"Dananya gimana tuh?" 

"Nah itu dia yang bikin pusing, guru-guru cuma nyuruh tapi 
gak mau tau masalah dananya. Anggaran udah habis 10 
juta buat pensi tahun ini" 

"Banyak banget Al, biasanya gak sampe segitu" 


"Lombanya lebih banyak dari tahun kemarin" 


"Iya sih, tahun ini ada stand up komedi, fotografi sama 
desain poster. Terus guru minta nambah lomba apa lagi?" 
tanya Rian, lomba yang diadakan tahun ini menurut nya 
sudah lengkap 


"Dangdut sama cheers" 


Kening mereka berkerut "Dangdut? Wih asiklah bisa joget 
joget nanti" ucap Zidan mesem-mesem membayangkan 
para siswi pakai baju seksi dan joget-joget 


"Si ogeb mikirinya pasti yang iya-iya" 
Zidan cengengesan sambil memperlihatkan gigi rapinya 


"Udah ah gak usah peduli-in si Zidan. Jadi gimana Al 
masalah dananya?" ucap Fano 


"Untuk 20 tamu itu kita bakalan pakai kas dulu terus lomba 
dangdut gue setuju, cheers udah ada dance jadi sama aja. 
Cuman karena mereka udah dua kali latihan yaudah que 
suruh tampil pas penutupan aja. Dan mereka udah setuju" 


"Udah beres berarti, jadi apa lagi yang Lo pusingin?" 


"Uang kas. Pengeluaran udah banyak banget jadi biar 
kasnya kembali gue sama anak-anak udah planning buat 
bazar pas hari h. Jadi gue minta buat kalian bantu bilangin 
perkelas harus ada minimal 1 stand bazar" 


"Sorry Al, tapi menurut gue perkelas satu stand itu terlalu 
banyak belom lagi kita ada dua acara di hari yang sama. 
Jadi gimana kalau masing-masing tingkatan 3 stand bazar?" 


Al terlihat memikirkan pendapat Fano 


"Bener yang di bilang Fano, Al. Dua Acara di hari yang sama 
pasti ngebuat anak OSIS keteteran, bukan mereka juga sih 
anak kelas yang ikut lomba juga pasti binggung buat bagi 
waktu" Rian ikut menanggapi 


"ya Al, belom lagi kalian (anggota OSIS) tampil pas 
pembukaan sama ada yang ikut lomba juga kan?" Lanjut 
Zidan 


"Oke gue setuju sama kalian. Jadi sekarang bantu gue kasi 
tau anak OSIS sama anak-anak lainnya" 


"Ribet amat, buat pengumuman di grup sekolah aja" 


Mereka menghentikan langkahnya, menatap Zidan yang 
duduk santai ditempat nya. Kenapa mereka tidak kepikiran? 
Ck! 


Tbc.. 

Jangan pelit pelit vote nya 

Ayo dong vote sama coment banyak-banyak 
Thanks sudah mampir 

See you 


1448 kata 


23 Pria itu baik 


Vote jangan lupa! 
Cek typo! 


Setelah pembahasan yang menguras tenaga dan emosi, 
Alterio memutuskan untuk ke musholla. Belum waktu 
Dzuhur memang, tapi Al memilih menunggu seraya berzikir 
dan bershalawat hingga waktu Dzuhur. 


Musholla di jam seperti ini sepi jarang murid berada di sini. 
Tapi jika setelah Dzuhur, musholla akan penuh karena 
kegiatan kajian rutin anak rohis. Di SMA Garuda monyoritas 
siswa-siswi nya beragam Islam, Walaupun kebanyakan tidak 
berkerudung. 


Artinya: 
"Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu ". 


Ucap gadis yang baru memasuki musholla itu 


Gadis itu berhenti melangkah ketika menyadari bahwa di 
sini ada orang lain selain dirinya. Terlebih lagi itu lelaki. 


Pembatas antara shaf perempuan dan laki-laki, belum 
terpasang. 


Gadis itu memutuskan keluar, tidak baik berada satu ruang 
dengan bukan mahram. Lima belas menit kemudian para 
siswa-siswi berbondong-bondong memenuhi musholla. 
Suara azan Dzuhur yang tengah di kumandangkan 
membuat hati damai dan tenang. Suaranya mengalun 
indah, mereka semua tau siapa Muazin tersebut. Alterio! 


Bisik-bisik terdengar dari tempat Cut duduk, para siswi 
memuji Al terang-terangan. 


Cut menyesal tidak melihat lebih dulu lelaki yang di dalam 
tadi. Jika dia tau itu Al, tujuannya untuk mengaji sampai 
Dzuhur pasti terlaksana. 


Allahu Akbar 


Sang imam bertakbir tanda shalat dimulai. Dari suaranya 
Cut tau itu Al jua yang menjadi imam. 


Shalat Dzuhur suara imam tidak di keraskan, sebagaimana 
Nabi melakukan nya. Rasulullah saw bersabda, "Salatlah 
kalian sebagaimana kalian melihat aku salat." 


Namun begitu suara Rasulullah tetap dapat terdengar oleh 
orang di shaf pertama. 


Dan jika imam tetap mengeraskan bacaannya maka Dalam 
kitab Al-Muntaqa Syarah Muwatha' dikatakan bahwa 
mengeraskan suara saat salat zuhur dan asar salatnya tetap 
sah tetapi hukumnya makruh karena tidak sejalan dengan 
apa yang diajarkan Rasulullah saw. 


Hal tersebut sebagaimana yang dikatakan Imam Nawawi 
dalam kitab Al-Adzkar. 


xX 


"Assalamualaikum warahmatullah hi wabarakatu" Ustadz 
kajian hari ini Muhammad Azam Azis lulusan Al-Azhar, Kairo, 
Mesir. Beliau pendiri pesantren Al- Fatah. Pesantren yang 
berjarak 500 meter dari SMA Garuda. Usia beliau masih 
muda 32 tahun, dan sudah menjadi pemimpin pasantren 
dengan ribuan murid. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu" Jamaan 
menjawab dengan suara lantang 


"Alhamdulillah, pada kesempatan ini Allah masih 
memberikan kita kesehatan sehingga dapat mengikuti 
kegiatan rutin ini.....bla bla" 


"Nah judul kajian hari ini 'Sabar dan Syukur'. Di dengar dari 
judul mungkin kalian sudah pada tau apa yg akan kita 
bahas, meski begitu saya tetap akan membahas supaya 
ilmu tetap menyerap didalam kepala kalian" 


"Sebelum kita membahas lebih jauh saya akan menjabarkan 
definisi Sabar dan syukur terlebih dahulu. Apa itu sabar? 
Sabar menerima segala sesuatu yang Allah berikan kepada 
kita. Misalnya sakit, kita harus sabar dalam menghadapi 
nya, tetap percaya bahwa Allah memberi yang terbaik untuk 
kita." 


"Lalu apa itu syukur? Syukur karena Allah masih 
memberikan nikmat melihat dunia hari ini dengan adanya 
mata yang sehat, kaki yang kuat untuk berjalan, telinga 
yang bisa mendengar serta anggota lainnya dan haruslah 
kita gunakan dalam kebajikan" 


"Sering kali dalam kehidupan sehari-hari. Kita sebagai 
manusia tentu ketika melihat orang makan makan enak di 
restoran, nongkrong setiap saat di cafe ataupun membeli 
baju baru setiap hari, gonta-ganti mobil baru dan motor 
baru kita menganggap bahwa mereka bahagia dan tidak 
memiliki masalah. Padahal belum tentu dia makan enak 
karena dia senang bisa saja dia makan disana karena istri 
atau ibunya sudah tiada ataupun tidak ada yang masak 
dirumah, lalu nongkrong di kafe bisa jadi karena kelurga 
yang tidak harmonis sehingga memilih menghabiskan waktu 
di luar, dan membeli barang baru bisa jadi juga itu kredit 


atau hasil ngutang. Nah itu tandanya setiap orang memiliki 
masalah tersendiri, namun itu tergantung cara kita 
menghadap. Karena sejatinya setiap manusia memiliki 
masalah tersendiri setiap hari. Kadang ada orang yang 
pandai menutupi masalah nya sehingga nampak pada kita 
dia selalu bahagia. Jadi jangan menganggap hanya diri kita 
yang memiliki masalah. Kita harus bersyukur karena masih 
memiliki keluarga yang peduli walupun tidak mampu dalam 
materi. Tetap bersabar walau hidup pas-pasan, Allah sedang 
menguji keimanan kita " 


"Berbicara tentang syukur dan sabar. Perempuan 
perempuan yang baru memulai hijrahnya, dia memakai 
kerudung, nigab atau lebih tepatnya memakai pakaian 
muslimah. Tentu saja itu menjadi bahan berbicaraan, belum 
lagi yang masa lalunya wanita itu seorang yang tidak baik, 
berpegaulan bebas, misalnya main ke club' malam ataupun 
lainnya pasti akan lebih menjadi bulan-bulanan. Wahai 
kalian wanita muslimah yang hijrah, jangan takut, jangan 
ragu dalam memperbaiki diri hanya kerena omongan orang. 
Mereka tidak tau seberapa besar usaha kalian dalam 
memperbaiki diri, mereka tidak akan melihat kebaikan 
kalian karena yang mereka cari adalah kesalahan kalian. 
Tapi percayalah bahwa Allah melihat dan mengetahui apa 
yang kita kerjakan. Jadi Kalian harus bersyukur karena Allah 
masih memberi waktu untuk kalian memperbaiki diri. 
Masalah omongan orang itu adalah ujian dalam hijrah 
kalian, bersabar adalah kuncinya" 


"Ada kisah zaman dulu, seorang ayah dan anaknya, mereka 
berjalan bersama dengan menuntun seekor kibas. Dalam 
perjalanan orang pertama yang melihat berkata 'Lihat 
mereka sungguh bodoh, mempunyai kibas tapi jalan kaki, 
padahal anaknya sudah lelah dasar ayah tidak sayang anak' 
mendengar itu sang Ayah lalu menyuruh anaknya naik 
keatas kibas itu dan melanjutkan perjalanan. Mereka 


bertemu orang kedua, orang itu berkata 'Dasar anak kurang 
ajar, Ayahnya di suruh jalan sedangkan dia enak enakan' 
sang ayah akhirnya naik bersama anaknya, lalu kembali 
melanjutkan perjalanan. Mereka bertemu dengan orang 
ketiga ' Dasar manusia jahat sudah tau kibas kecil kenapa 
mereka menaiki nya berdua' mendengar itu sang ayah dan 
anak pun turun dan kembali menuntu kibas itu. Dalam 
perjalanan itu mereka kembali mendengar omongan seperti 
tadi. Tapi kali ini mereka tidak mau mendengarkannya, 
karena menurut pengamatan tadi, segala yang mereka 
lakukan tetap salah dimata manusia." 


"Jadi kesimpulan dari kisah tadi bahwa segala sesuatu yang 
kita lakukan akan selalu salah dimata manusia dan ada saja 
cela yang mereka cari untuk mengomentari kita. Maka 
pesan saya jangan terpengaruh oleh omongan orang. Tetap 
pada pendirian diri selama itu tidak melanggar syariat" 


"Cukup disini perjumpaan kita kali ini. Maaf karena tidak 
ada sesi tanya jawab. Saya ada keperluan lain. Jika ingin 
bertanya kalian boleh bertanya di grup insya Allah akan 
saya jawab. Akhirul kalam, wassalamualaikum 
warahmatullah hi wabarakatu" ustadz Azam menutup kajian 
hari ini dengan doa dan shalawat. 


(Kalo kisahnya ada salah bisa kasi tau. Udah agak lupa 
soalnya ) 


* 


Cut duduk di teras musholla, dia menunggu Al keluar. Tak 
lama yang di tunggu akhirnya keluar. Disana tepatnya di 
depan pintu masuk bagian laki-laki, Al sedang memakai 
sepatu nya. Dia tengah berbicara dengan Zidan dan Fano. 
Laki-laki itu terlihat lebih tampan karena rambut setengah 
basahnya itu. 


"Kenapa masih disini?" Cut mengerjap, saking asiknya 
memperhatikan Al, hingga tidak sadar bahwa kakinya 
melangkah mendekati Al. 


Cut tersenyum tipis ke arah Zidan dan Fano, lalu kembali 
menatap Al "Mau minta izin" 


Sahabat Al yang melihat itu memilih meninggalkan mereka. 
"Kemana?" 

"Ketoko buku sama Acha, Amara juga ikut" 

"Pergi pakek apa?" 

"Mobil Acha" 

"Oke, sebelum Maghrib harus udah pulang" 


Cut mengangguk seraya tersenyum mendengar itu. Artinya 
Al mengizinkan ia pergi. 


"Masuk kelas sana" 
"Mas gak masuk?" 
"Masuk, ayok" ucap Al 


Mereka berjalan beriringan, mengabaikan tatapan dan 
sindiran dari siswi yang masih berada disana. 


aaa 


Seperti perkataan Cut tadi di sini lah mereka sekarang, mal. 
Tujuan utama mereka menuju bagian toko buku. 


"Kalian mau beli apa?" tanya Cut 


"Gak tau sih liat-liat aja dulu, kalau minat ya beli" jawab 
Acha 


"Amara mau beli buku apa?" 

"Gak beli buku tapi mau beli sepatu" 

Kening Cut berkerut tidak paham 

"Jadi?" 

"Nemenin kakak beli dulu, abis itu baru ke toko sepatu" 


"Oh oke Aku kesana, nanti kalau udah langsung ke kasir ya" 
ucap Cut menunjuk deret rak buku ketiga bagian pojok 


Mereka akhirnya berpencar mencari buku yang Kira-kira 
menarik 


Cut menegang ketika tubuhnya di kurung di antara rak. 
Dengan kaki yang masih menjinjit berusaha menggapai 
buku. Wangi maskulin khas pria memasuki indra penciuman 
nya. 


"Lain kali minta tolong" ucap sosok itu 


Cut meraih buku itu dengan kaku, pasalnya posisi laki-laki 
itu belum berubah masih mengurung Cut, meski kini dalam 
posisi berhadapan, namun hanya berjarak beberapa centi. 


"Kak Cut" panggilan itu membuat Cut mendorong pria 
tersebut 


"Kenapa kak?" tanya Amara yang melihat Cut menariknya 
terburu-buru. Seperti nya Amara tidak melihat kejadian tadi, 
membuat Cut menghela napas lega 


"Oh gak, ini kakak udah nemu bukunya, kamu udah?" 


Amara mengangguk menunjuk tiga buku di tangannya "Tadi 
katanya gak beli" 


Amara cengengesan "Baca judul sama prolog nya seru jadi 
beli deh" 


"Acha mana?" 
"Udah di kasir" 


Sesampai di kasir Cut di buat tecengah Acha membeli 5 
buku sekaligus. Yang katanya mau lihat-lihat aja nyatanya 
mereka yang membeli banyak. Sedangkan Cut yang 
memang mau beli hanya dapat satu itu pun asal-asalan. 


"Kemana lagi?" 
"Umm, ke toko sepatu, abis itu makan" 
"Oke, cus lah" 


* 


"Bunda!" seru Amara tiba-tiba membuat Cut dan Acha 
hampir tersedak makanannya 


Orang yang di panggil melangkah menuju meja mereka, 
senyum terpasang di bibir tuanya. 


"Loh ada Cut juga, tadi katanya pergi sama Siska" Cut 
menyalami Bunda Arini di ikuti Acha 


"Dia gak jadi pergi, jadi Amara ajak kak Cut aja" 
"Bunda mau?" 


"Bunda udah makan tadi, ini mau pulang. Kalian mau 
bareng Bunda?" 


"Amara ikut Bunda aja ya biar kak Acha gak capek muter" 
Cut dan Acha mengangguk saja 


"Ya udah kami duluan ya. Kapan-kapan main kerumah, ajak 
Acha juga" 


"Insyaallah Bun" 


* 


Cut duduk di halte dekat mal tadi, 30 menit berlalu namun 
tidak ada satu taksi maupun bus yang lewat. Hujan terus 
mengguyur kota, menjadi penyebab utama pesanan taksi 
online nya di batalkan. 


Kendaraan yang berlalu lalang pun tidak banyak seperti 
biasanya. Waktu sudah menunjukkan pukul 6 petang. Cut 
memeluk tubuhnya sendiri meminimalisir dingin yang 
menghenus kulit nya. Hp mati membuat dia terjebak disini. 


Tin.. tin... tin 


Cut menatap mobil mewah berwarna putih yang berhenti di 
hadapannya. Ketika kaca mobil itu di turunkan, sosok di 
dalam sana melambai kearahnya. Pria itu berteriak 
menyuruh Cut untuk masuk ke dalam mobil. Pria yang sama 
di toko buku tadi. 


"Masuk!" 


Cut menimbang tawaran itu, hingga akhirnya memilih 
masuk setelah berdebat dengan pikirannya. 


"Gue bukan sopir, pindah ke depan" 


Cut menggulum bibir nya "Maaf, tapi kita bukan mahram" 


"Ck terserah" 

"Terimakasih" ucap Cut tulus 

Pria itu hanya mengangguk lalu melajukan mobilnya. 
"Dimana?" 

"Hah?" 

"Ck rumah Lo dimana?" 

"Ah, gedung apartemen jalan ***" 

"Bukannya tadi Lo sama teman-teman lo?" 

"Mereka pulang duluan" 


Hujan sudah reda ketika mobil berhenti didepan gedung 
apartemen. 


"Terimakasih, emm mau mampir dulu?" Cut berujar dengan 
ragu, apa yang akan dia katakan pada Al jika sosok itu 
menyanggupi permintaan nya 


"Hm, gak usah. Gue cabut" mobil itu melaju dengan 
kecepatan sedang meninggalkan pekarang gedung 


Sedangkan Cut dia bernapas lega, karena sosok itu menolak 
untuk singgah. 


Sosok itu tidak seperti yang dia dengar dari anak-anak 
sekolah. 


Keno pria yang baik! 
Tbc.. 


Jangan pelit pelit vote nya 

Ayo dong vote sama coment banyak-banyak 
Thanks sudah mampir 

See you 


1791 kata 


24 Marahkah 


Vote jangan lupa 
Cek typo! 


Saat Cut memasuki apartemen, hanya suara detak jam yang 
menyambut. Al kemungkinan besar masih di masjid 
komplek mengingat ini memang waktu magrib. 


Cut bergegas membersihkan diri, setelah nya ia akan shalat 
dulu lalu lanjut memasak makan malam untuk mereka. 


45 menit kemudian 


Langkah kaki Cut terhenti ketika melihat Al yang sedang 
berkutat di dapur. Rasa bersalah kembali menyerang nya, 
terlalu asik bermain bersama Acha hingga terjebak hujan 
tadi membuat dia melupakan Al dirumah. 


Suasana makan kali ini sangat tidak Cut sukai. Ini bahkan 
lebih canggung daripada hari pertama mereka tinggal 
seatap. 


"Maaf" ucap Cut 
Al mengangkat wajahnya menatap Cut. 


Tidak ada sepatah kata pun yang keluar dari mulut Al, 
semakin membuat Cut takut. Dia menunduk memutuskan 
tatapan Al yang menghunus nya. 


Helaan napas Al terdengar diantara kesunyian mereka 
"Jelaskan" 


Ragu-ragu Cut menatap mata Al "Tadi kejebak hujan..." 


"Acha?" potong Al cepat 


Cut menatap Al penuh protes namun tidak berani karena 
mengingat dia yang bersalah. 


"Acha pulang duluan, mamanya kecelakaan jatuh dari 
tangga" Cut lanjut menjelaskan ketika Al hendak menyela 
"Amara pulang sama Bunda. Jumpa di mal. Tadi kejebak 
hujan taksi nya gak ada, yang online di cencel" 


"Hp?" 
"Mati" ucapnya pelan 
Lagi Al menghela napas "Jadi tadi pulang pakek apa?" 


"Diantar Keno" cicitnya pelan Cut bahkan menunduk tidak 
menatap Al takut akan reaksi Al. 

Al memang tidak melarang Cut untuk berteman dengan 
siapa saja. Namun dengan Keno, Al seolah menyuruh Cut 
menjauhi, walaupun dia tidak mengatakan langsung. 


Tentu saja Al terkejut, namun melihat Cut tidak terluka Al 
bersyukur. Sepertinya Al harus lebih mengawasi Cut. 


"Lain kali bawa powerbank" setelah mengatakan itu Al 
meninggalkan Cut disana. Bahkan tanpa menghabiskan 
makan malam nya. 


"Mau kemana?" tanya Cut, melihat Al sudah rapi 
"Nongkrong sama anak-anak. Ikut?" 

Cut menggeleng "Jangan lama" 

"Hm" 


Cut menatap sendu kepergian Al. Apa suaminya marah? 


KKK 


Al memilih tidak mengatakan tujuan sebenarnya kepada 
Cut. Dia harus menyelesaikan masalah Disya terlebih dahulu 
sebelum menghadapi rencana Keno selanjutnya. 


"Jadi ada apa, tidak biasa nya kamu kemari" sindiran halus 
dari Arman 


Ya, Al di rumah pamannyanya. Rencana kemarin sempat 
tertunda jadi malam ini Al tidak lagi menunda untuk 
berbicara kepada pamannya selaku kepala sekolah. 


"Tante sehat?" tanya Al kepada istri omya 


"Alhamdulillah sehat, Bunda sama Ayah gimana? Udah lama 
Tante gak kesana" 


"Alhamdulillah sehat juga Tante" 

"Alah kamu aja udah jarang kesana" ucap Arman 

"Mas" tegur sang istri 

"Oke-oke mau ngomong disini atau diruang om?" 

"Disini aja" 

"Tante kekamar dulu ya" 

Setelah Tante Wina pergi dari sana, Al menatap pamannya 


"Ini masalah Disya, dia selalu membully siswi di sekolah. 
Motif nya karena mereka dekat dengan Al, itu yang Al 
dengan dari anak-anak. Bullying terhadap Cut dia juga 
pelakunya tapi cctv lantai satu rusak, jadi kami tidak 
memiliki bukti. Dan lagi masalah foto dimading Al rasa dia 
pelakunya" 


"Disya Angelia?" 
"Ya, om tau dia?" 


Arman mengangguk, "Tentu saja, dia anak donatur, 
mamanya Sinta pengusaha tekstil. Om usahain bantu, 
masalah cctv om akan hubungi pak Tono dia yang pengang 
kunci ruang keamanan. Tapi om baru tau bahwa di SMA 
Garuda ada bullying, guru dan siswi yang menjadi korban 
tidak ada yang melapor" 


"Para korban seperti nya di ancam, mereka semua pindah 
sekolah besoknya. Al curiga guru ada campur tangan." 


"Sinta banyak kenalan guru di SMA Garuda, beberapa kali 
ketika rapat donatur om melihat dia berbicara akrab dengan 
beberapa guru. Sinta bukan orang sembarangan. Jangan 
gegabah, menyentuh anaknya tentu saja berhadapan 
dengan Sinta." 


"Pasti om, Al tunggu kabar baik dari om. Al pamit dulu, Cut 
sendiri di apart" 


"Kamu kelihatan bahagia" 
Al menyengit 
"Cut gadis yang baik, jangan sakiti dia" 


Meski tidak paham Al tetap mengangguk. 


daaa 
Warung mang Jali 


"Gimana Al?" tanya Fano 


"Om Arman bilang Disya anak salah satu donatur. Sinta, 
pengusaha tekstil. Dia juga ada kenalan guru di sana" 


"Gak heran sih kenapa dia santai-santai aja setelah ngebully 
orang." 


"Terus masalah cctv gimana?" 


"Pak Tono yang mengang kunci ruang keamanan. Jadi om 
Arman bakalan ngehubungin pak Tono dulu." 


"Ah iya Al, kemarin gue liat Disya ketemuan sama anggota si 
Keno, em Faldo deh kalau gak salah, mereka kelihatan 
akrab. Apa mungkin Keno ada hubungannya dengan kasus 
ini?" ucap Zidan 


Al menggeleng tidak tau 


"Keno nganterin Cut pulang tadi" Fano dan Zidan 
tercengang mendengar itu 


"Kok bisa?" 


"Gue gak tau, tapi dia kek nya ngikutin Cut. Gue dapet 
kiriman ini" Al menunjukkan gambar Cut bersama Fano di 
toko buku dalam jarak cukup dekat 


"Gila, Lo harus lebih ekstra jaga in Cut. Kita gak tau apa 
yang bakal dia lakuin" 


"Eh tapi Al Lo gak berantem kan sama Cut, gara-gara ini?" 
Al terdiam 
"Jangan bilang Lo.." 


"Gak" jawab Al cepat 


"Syukur deh, Lo minta Cut buat jelasin dulu. Siapa tau itu 
cuma editan" 


"Ini asli, tapi dengerin penjelasan Cut dulu" Fano jelas tau 
dia suka memotret 


"Rian mana?" 
"Ada acara keluarga katanya" 
"Oke gue cabut, dia sendirian" 


"Uh beda gitu ya kalau udah nikah. Kalau keluar bawaannya 
ingat istri terus, jadi pengen gue" 


"Bacot" 


Selepas dari sana Al singgah sebentar di gerobak penjual 
martabak manis. la teringat Cut yang sangat menyukai 
martabak. Dua bungkus martabak dengan varian rasa 
berbeda sudah ditangan. Al langsung tancap gas menuju 
apartemen. 


Al menghentikan langkahnya yang hendak ke kamar. 
Netranya tanpa sengaja melirik sofa ruang tamu. Dan ia 
melihat tubuh Cut terlelap di sana. 


Meletakkan bungkus martabak di meja. Al berlutut, sedikit 
menyesal karena bersikap seperti tadi. Cut pasti berfikir ia 
marah. Ya walaupun nyatanya memang ada, tapi sedikit. 


Tangan Al terulur mengusap kerutan di kening Cut. Entah 
apa yang terjadi di alam mimpinya hingga Cut terlihat 
sedikit gelisah. Ternyata usapan yang Al berikan ampuh, 
bukti nya Cut tidak lagi gelisah. Lama Al memperhatikan 
wajah terlelap Cut. Hingga tanpa sadar kecupan singkat Al 


sematkan di pipi yang sering merona itu. Dan ity bertepatan 
dengan Cut yang membuka matanya. 


Netra mereka beradu, tapi tak lama karena Al tersadar dan 
langsung melepaskan kecupan itu. 


Al berdeham sejenak, mengusap tengkuknya. la seperti 
maling yang ketahuan mencuri. 


"Mas bawa martabak manis" 


Tanpa melirik Cut lagi, Al berlalu kekamar. 


Tbc.. 

Ayo dong vote sama coment banyak-banyak 
Thanks sudah mampir 

See you 


1018 kata 


25 Cara licik 


Jangan lupa 
Vote, coment, dan follow! 


Happy reading! 


Tangan kanannya menggenggam erat foto sebuah keluarga 
yang terlihat bahagia. Sang kepala keluarga bersama istri 
dan kedua anaknya tersenyum menghadap kamera. Foto itu 
sempurna, kabahagian begitu terlihat dari raut mereka, 
berbeda dengan sekarang. 


Kematian sang Ayah membuat semua menjadi kacau. Lalu 
disusul sang adik beberapa tahun setelahnya menambah 
berat kehidupan yang diajalani. 


Matanya beralih pada sosok wanita paruh baya yang 
terlelap damai di ranjang rumah sakit. Hatinya teriris, 
matanya memanas melihat itu. Sudah 2 tahun sosok itu 
mengalami depresi sehingga harus dirawat. 


"Mama harus kuat, saat ini hanya mama yang Dodo punya. 
Dodo janji balas dendam ini tidak akan lama lagi akan 
berhasil, saat itu tiba mama harus sembuh agar bisa melihat 
kehancuran mereka" ucapnya, dia menatap sedih tubuh 
ringkih itu. Matanya berkilat tajam mengingat mereka yang 
membuat hidupnya menderita. 


"Semua baru dimulai. Keluarga Akbar tunggu pembalasan 
ku!" 
aaa 


Weekend adalah yang paling ditunggu oleh orang orang 
yang setiap hari nya bekerja dan sekolah. Weekend menjadi 


waktu yang tepat bagi semua untuk bersantai, 
membersihkan rumah ataupun ngumpul bareng keluarga. 


Sama halnya dengan Cut dia sudah berkutat dengan 
peralatan Kebersihan. Matahari bahkan belum 
menampakkan wujudnya tapi Cut dengan semangat 
membersihkan apartemen. Dia akan memulai dari nyapu, 
ngepel, dan lainnya. Dia berusaha agar semua selesai 
sebelum Al bangun. 


"Kenapa gak bangunin?" Al menatapnya datar 
"Emm itu..." 


"Nyuci sana biar ini mas kerjain" ucap Al mengambil alih 
alat pel yang Cut pegang 


"Oke" 


Satu jam setegah akhirnya pekerjaan mereka selesai. Saat 
ini mereka sedang memasak sarapan bersama setelah 
sebelumnya membersihkan diri masing-masing. 


"Mau kerumah Bunda?" 
"Boleh" 
"Kita nginep, bawa seragam" 


Al menatap Cut yang belum juga beranjak dari kursi. 
"Kenapa?" 


"Emm, mas udah gak marah?" 


"Gak, sana siap-siap kita langsung berangkat" Al 
memutuskan untuk menunggu Cut di ruang tv 


Melihat sikap Al lebih lunak Cut menghembuskan napas 
lega. Dia melangkah menuju kamar mereka. 


Cut terkejut melihat Al yang memasuki kamar mereka 
dengan tergesa-gesa. 


"Kita gak jadi pergi, mas ada urusan" ucapnya tiba-tiba, lalu 
pergi begitu saja meninggalkan Cut yang terbengong disana 


Al kembali, mengecup pipi nya lembut seraya berucap 
"Maaf ya, kamu telpon Acha aja suruh kemari biar gak 
bosan. Mas pergi" Cut semakin bingung dibuatnya, Al 
kenapa? 


daa 
"Maaf telat. Jadi gimana om?" 


"Ini kamu bisa lihat sendiri, setelah itu kasi keputusan apa 
biar om bantu tindak lanjuti" 


Al dibuat tercengang melihat Video Disya yang membully 
Cut. Mulai dari Cut yang di bius di koridor sampai kejadian 
didalam gudang belakang sekolah. 


Tangannya terkepal erat. 

Disya jelas tidak menyukai Al, dilihat dari sikap yang dia 
tunjukkan didepan Al. Dia lebih terlihat membenci Al dari 
pada suka. Motif sebenarnya sampai sekarang Al belum tau. 
"Om udah lihat video nya?" 


Arman mengangguk "Sudah" 


"Al gak mau buat keributan, besok tolong om panggil Disya 
keruangan om. Al perlu bicara dengan dia, video ini gak 
akan membuat dia jera. Al bakalan cari cara agar dia tidak 


bisa mengelak dan mengakui kesalahannya. Al juga gak 
mau video ini sampai kesebar ini aib bagi Cut" Al berkata 
demikian karena melihat istrinya didalam Video itu tidak 
berkerudung, belum lagi bajunya basah sehingga 
menerawang. 


"Sudah om duga. Seharusnya ini bisa membuat sekolah 
menskors atau bahkan jika rekaman lainnya terkumpul, 
Disya bisa di DO dari sekolah. Tapi om percayakan kamu. 
Besok sehabis istirahat." 


Al mengendarai motor nya dengan kecepatan sedang. 
Pikirannya berkecamuk, masalah foto, Cut yang dibully 
Disya, anak anak yang juga menghina Cut, belum lagi 
masalah pensi. 


Hampir saja Al menabrak orang jika tidak memiliki refleks 
yang bagus. 


Al turun dari motor nya, langkahnya mendekat kearah gadis 
yang terduduk di aspal dengan tangan gemetar itu. 


"Maaf, ada yang luka?" 
Gadis itu mendongak, wajahnya sembab penuh air mata. 


"Ada luka? Saya antar kerumah sakit" Al bersyukur karena 
disini sepi, hanya beberapa kendaraan yang berlalu lalang 
sehingga dia tidak dihakimi massa 


"Gapapa kak, aku gak ada luka. Cuma terkejut aja tadi, gak 
perlu kerumah sakit" ucap gadis itu seraya mengusap air 
matanya 


"Benar?" Gadis itu mengangguk sambil tersenyum tipis. 
Membuat Al menghela napas lega. Namun hanya sebentar 
karena netranya menatap lutut gadis itu yang berdarah 


"Ini" Al menyerahkan beberapa lembar uang, bukan 
bermaksud merendahkan Al hanya merasa bersalah 
setidaknya uang itu dapat sedikit membuat Al tenang 
karena telah bertanggung jawab. 


"Gak usah kak, aku permisi" 


"Tunggu, kamu siswi yang telat kemarin kan?" Gadis itu 
mengangguk 


"Rumah kamu dimana biar saya antar pulang" 


Al dapat melihat Syifa ragu untuk mengatakan nya. "Kalau 
begitu ambil ini sebagai permintaan maaf dan tanggung 
jawab saya, permisi" Al menyerahkan beberapa lembar uang 
dalam genggaman Syifa, setelah nya berlalu dari sana. 


Sang gadis bernama Syifa itu tersenyum senang, kakak 
kelas nya itu sudah lama menjadi idolanya, sejak dia 
pertama kali masuk SMA Garuda hingga sekarang dia kelas 
dua. 


Dan dapat berbicara dalam jarak dekat tentu saja mimpi 
yang menjadi nyata. 


KKK 


Warung mang Jali itu sudah seperti markas bagi mereka. 
Bahkan disana ada ruang khusus untuk mereka - anak Zeus. 


Al melangkah memasuki ruang itu, Fano bilang dia dan 
Zidan sudah di sana. Rian izin gak ikut, acara keluarganya 
sampai besok baru selesai. 


"Gue udah pesen tuh, Lo makan munum dulu kusut banget 
tuh muka kek eek" ucap zidan 


"Gak ikhlas Lo?" 


"Ikhlas bos ikhlas suwer deh" 


Al meletakkan sendok nya, makanan tadi sudah kandas. 
Padahal dia sudah makan dirumah sebelum pergi tadi 
namun ternyata berpikir membuat perutnya lapar kembali. 


"Cctv udah ada, tapi gue yakin itu gak buat Disya jera. 
Bantu gue buntuti dia, kita cari bukti yang bisa buat dia 
malu." 


"Coba liat cctvnya" pinta Fano 
"Gak, Cut gak berkerudung disana" 


"Ah si bos pelit amat, kapan lagi bisa liat bidadari surga gak 
pakek kerudung. Pakek aja cantik nya Masya Allah gimana 
kalau enggak?" ucap Zidan menggeleng geleng takjub 
membayangkan nya 


"Gak usah ngebayangin" satu sentilan mendarat di kening 
Zidan dari Al 


"Jadi, kita mulai dari kapan?" 


"Kalau gak sibuk Kkita bisa mulai besok sehabis pulang 
sekolah. Dari sana buntuti dia kemana aja dan foto semua 
kegiatannya yang sekiranya mencurigakan. Ini melanggar 
aturan memang, namun berhadapan dengan yang licin kita 
harus lebih licik lagi." 


"Oke" 


"Gue istirahat dulu, entar sore bangunin" ucap Al, dia 
melempar tubuh nya di sofa begitu saja. 


"Gak pulang Lo, itu bini gimana?" 


"Ck jangan ganggu!" 


"Tumben, biasa tiap selesai langsung cus" Sindi Zidan lagi 
"Berisik Dan" 


Sahabat Al menggeleng kepala nya, mereka tau Al lelah 
dengan beban yang dipikul nya saat ini. Siapa sih yang 
ingin nikah muda? Aktivitas kita sebagai remaja bakalan 
terganggu, kebebasan terbatasi belum lagi tanggung jawab 
membebani, usia yang belum matang membuat pikiran 
menjadi sulit, karena jiwa labil itu pasti ada. 


Memang nikah muda itu membuat kita terhindar dari zina. 
Namun konsekuensi nya berdampak besar kerena sifat alami 
anak remaja. Jiwa labil, sifat pembangkang, ingin menang 
sendiri dan tentu masih bergantung pada orang tua. 


Al memang paham agama dan bisa bersikap dewasa dengan 
pemikiran nya. Namun tidak dapat memungkiri bahwa dia 
masih anak remaja yang baru beranjak dewasa belum 
pantas mengemban tugas suami. 


Tbc.. 

Ayo vote sama coment banyak-banyak 
Thanks sudah mampir 

See you 
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26 Cut cemburu 
Jangan lupa 
Vote, coment dan follow! 
Happy reading! 


Menunggu hari Minggu rasanya lama sekali, tapi dari 
Minggu ke Senin hanya berjarak sehari. Rasanya gak adil 
banget, harus melewati enam hari untuk menjumpai hari 
Minggu. 


Dan Senin identik dengan upacara, tentu nya itu sangat 
tidak disukai para murid. Buka upacaranya yang tidak 
disukai tapi lebih ke pemberi amanat, kerena biasa nya akan 
memakan banyak waktu dengan pesan-pesan yang selalu 
sama setiap Seninnya. 


"Bapak harap seluruh siswa/i SMA Garuda ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan pensi tahun ini. Jangan hanya 
mengharapkan anggota OSIS, kalian juga bisa membantu 
menyukseskan acara pensi, karena tahun ini kita 
mengundang lebih banyak tamu dari sekolah lain jadi 
usahakan untuk tetap mempertahankan citra baik dan 
tunjukkan ity juga pada mereka. Sekian Assalamualaikum 
wr. wb" 


Kepala sekolah SMA Garuda mengakhiri amanatnya, setelah 
hampir setengah jam lamanya. Para siswa siswi 
menghembuskan napas lega, penderitaan mereka berakhir 
sudah. 


Dari tempat Cut berdiri, dia dapat melihat Al yang hari ini 
menjadi pemimpin upacara. Sinar matahari yang terik tidak 
mengusik Al, untuk tetap berdiri tegap walaupun peluh 


membanjiri wajahnya. Cut mengeluh dalam hati melihat Al 
yang berkali-kali lipat lebih tampan karena itu. 


Dia juga mendengar beberapa siswi di samping dan 
belakang nya yang berbisik-bisik memuji Al. 


"Aish, memang pesona Alterio tidak bisa di anggap remeh. 
Lihat, mereka pada ileran semua" Acha mengkode Cut untuk 
menatap siswa di barisan samping 


"Kamu beruntung Cut" lanjutnya lagi, yang di balas senyum 
tipis oleh gadis itu. Acha benar dia memang beruntung 
bertemu dan bisa bersama Al 


"Bubar barisan, jalan!" 


Para murid berbondong-bondong berlari menuju kantin, 
kesempatan untuk makan dan minum selama 15 menit 
tidak mereka sia-siakan. 


"Ayo cepat, hari ini praktek terakhir sebelum ujian" Acha 
menarik Cut yang lemot untuk mengikuti langkahnya. 


"Pelan-pelan Acha" 


Berdecak kesal, Acha menghentikan langkahnya "Si Al gak 
bakalan ngilangin, gak cukup apa liatin dia dirumah?" 
sedari tadi mata Cut tidak lepas memperhatikan Al, dan itu 
membuat Acha kesal. 


Mendengar itu Cut berjalan terburu-buru meninggalkan 
Acha, sungguh itu memalukan. Bagaimana dia bisa 
memperhatikan Al terang-terangan, dan parahnya lagi 
sampai ketahuan oleh Acha. 


xk 


Berkali-kali Cut mengacak-acak tasnya, namun jas labnya 
tidak juga di temukan. 


"Kenapa?" 


Cut menatap Al yang kini berada disampingnya "Jas labnya 
gak ada" 


"Nih, lain kali lebih teliti" Al menyerahkan jas lab bertulis 
nama Cut Malihah Malik disana, dia menemukan jas itu di 
sofa ketika hendak berangkat pagi tadi. 


"Alhamdulillah, gimana bisa sama mas?" 
"Nemu di sofa" 


"Cut! Cepetan pak Bima udah di lab" Acha berteriak 
memanggil Cut dari pintu kelas 


"Duluan mas" Al mengangguk sekilas 


Melihat Cut sudah keluar, Al berjalan menuju meja Keno. 
Dimana pria itu tengah tidur dengan posisi menelengkup 
kan wajahnya di atas meja. 


"Apa maksud Lo, ngirim foto itu?" 
"Gue tau Lo gak tidur" 


Keno berdecak malas, menatap Al dengan tajam “Foto 
apaan lagi?" 


"Gak usah sok gak tau" Al menunjukkan foto itu, foto Cut 
dan Keno di toko buku 


Mata Keno terbelalak melihat itu "Itu emang gue tapi bukan 
gue yang ngirim" 


Al terdiam dengan berbagai pertanyaan yang bercabang di 
kepalanya. Jika bukan Keno lantas siapa pengirimnya? 


»k 

Cut dan Acha berjalan bersama teman kelas lainnya, mereka 
baru saja selesai praktek. Cut bersyukur karena teman 
sekelas nya tidak ada yang menjauhi ataupun bergosip 


tentangnya. Mereka malah memberi dukungan dan 
semangat padanya. 


"Kantin gimana?" tanya Laras Sekertaris kelas, yang 
seketika membuat mereka berubah arah tujuan. 


"Cari meja, gabung aja biar muat semua. Biar Gue Reno 
sama Indra yang mesen" ucap Leo 


"Sip" 


"Acha kalau ketahuan Bu Susan gimana?" Cut jelas takut, 
karena ini pertama kali baginya 


"Ya gapapa biar ada kenangan masa SMA" ucap Acha sambil 
terkekeh geli melihat Cut panik 


"Ck gak usah dengerin si Acha, guru ada rapat habis ini 
sampe istrirahat" 


Mendengar itu Cut menghela napas lega 


Tak lama Leo Indra dan Reno datang bersama ibu kantin 
dengan nampan penuh makanan ditangan mereka masing- 
masing 


"Ayo makan" 


KKK 


Al mendapat pesan dari Zidan yang isinya foto Disya 


bertemu dengan Faldo geng galaksi. Ini yang kedua kalinya 
Zidan melihat mereka bertemu secara sembunyi-sembunyi. 


Al teringat kembali saat la dan Fano berbicara dengan Disya 
di ruang kepala sekolah istirahat tadi. Dimana Disya terang- 
terangan mengakui segala kelakuannya tanpa takut, seolah 
itu hal sepele. Setelah itu dia langsung keluar dari ruangan. 


"Bang gimana?" 


Al menatap Zoe lalu mengangguk singkat "Udah bagus sih, 
berarti kostumnya aja ya yang belum siap?" Al sempat 
melihat dan mendengar sedikit sesi latihan mereka tadi, 
sebelum pesan dari Zidan mengalihkan fokusnya 


"Kemarin tukang jahitnya bilang udah siap sebagian, 
sebagian lagi paling telat Minggu depan tapi ibu itu bilang 
akan ngusahain buat lebih cepat" jelas Zoe 


"Minggu depan kelamaan, pulang nanti pergi kesana sama 
Angga buat liat kostumnya. Bilang juga sama ibu itu buat 
selesain semua hari Jum'at. Kita perlu tes juga kostumnya" 


"Oke bang" 


Satu jam berlalu sesi latihan anak OSIS selesai. Tapi Al tidak 
juga beranjak dari ruang kesenian itu, dia malah asik 
memainkan gitar nya. Alunan suara beratnya membuat Cut 
yang berdiri didepan pintu masuk terhipnotis seketika. 


Cut tau Al memiliki suara yang bagus, dia sering mendengar 
Al membaca Al -Qur'an ataupun ketika menjadi imam shalat. 
Namun menyanyi baru kali ini Cut mendengarnya, suara Al 
terkesan berat dan sexy ketika menyanyi berbeda ketika 
mengaji suaranya lebih mengalun dan lembut. Mungkin 
karena efek genre lagu yang Al nyanyikan. 


John legend - All of me 
"Sejak kapan kamu disitu?" 


Suara itu membuat Cut tersadar dari lamunannya, ia 
tersenyum kikuk melihat Al yang menatapnya "Em belum 
lama kok. Latihannya udah?" 


Al mengangguk membereskan peralatan lalu melangkah 
menuju Cut "Ayo pulang" 


Mobil putih itu melaju dengan kecepatan sedang membelah 
jalanan ibu kota yang terlihat sedikit lenggang dari 
biasanya. 


"Mau mampir makan dulu?" tanya Al 


"Boleh" Al menghentikan mobilnya ketika melihat rumah 
makan 


"Kamu mau apa?" 


Cut menatap buku menu itu lalu membolak-balik halaman 
nya. Entah mengapa semua jenis menu itu tidak ada satu 
pun yang membuat Cut berselera. Padahal kebanyakan 
makanan kesukaan nya. 


"Kenapa?" 
Cut menggeleng pelan "Sama in aja" 


Al mengangguk lalu memesan jenis makanan kesukaan 
mereka apalagi kalau bukan olahan seafood, Cumi asin 
cabai ijo, Cumi saus tomat, Cumi udang lada hitam, dan 
Gulai ikan belimbing plus nasi putih dan untuk minum Al 
memesan Es latte cincau dan es teh. Sebenarnya menu itu 


lebih banyak lagi yang Al pesan jika saja Cut tidak 
menghentikan nya. 


Alitu makannya banyak sama seperti pria pada umumnya. 


dak 


Apartemen, 19:35 


"Kamu kata anak-anak ikutan lomba baca puisi?" tanya Al 
mencairkan suasana 


Saat ini mereka tengah berantai di ruang tv 


Cut mengangguk "Sebenarnya gak mau ikut, tapi Acha udah 
daftarin" 


Alis Al terangkat sebelah menunjukkan bahwa dia tidak 
paham "Maksudnya gimana?" 


"Acha liat buku diary aku, disana penuh sama puisi yang 
iseng-iseng aku tulis, dia daftarin deh, katanya biar kelas 
kita ada perwakilan" 


Al mengut-mangut saja "Tadi gimana, masih ada yang 
ngata-ngatin gak?" 


"Ada sih cuma Cut gak nanggepin, tapi gak banyak kaya 
waktu itu" 


"Bagus gak usah dipikirin, nanti juga mereka lupa sendiri" 


Pembicaraan mereka terhenti, keduanya menatap layar tv 
yang menampilkan dua bocah kembar, Upin Ipin. 


Cut tertawa melihat tingkah si kembar yang tengah 
dimarahi kak Ros. 


"Eh" tubuh Cut menegang mendapati Al yang tiba-tiba 
menjadikan pahanya sebagai bantal. Muka Al menghadap tv 
membelakangi Cut 


"Elus" Al menuntun tangan Cut supaya mengusap 
kepalanya 


Tanpa bantahan Cut mulai mengerakkan tangannya dengan 
kaku. Matanya mencoba fokus kembali pada layar tv. 
Sesekali ia juga menyuapi Al buah apel. 


Al mendongak ketika usapan dikepala nya terhenti. Ternyata 
Cut sibuk dengan hpnya. Si kembar sudah habis jadinya Cut 
memilih berselancar di Instagram. Walaupun tidak pernah 
meng-upload foto, tapi followers Cut lumanyan ada sekitar 
8rb. Cut hanya meng-upload kata-kata islami dan juga puisi. 


"Ngapain?" Al mengintip hp Cut 

Cut menunjukkan apa yang dia lakukan "Kamu punya ig?" 
tanya 

Al 


"Punya" 


"Mas gak tau kamu punya, sini hp nya bentar" Al ternyata 
memfollow ignya sendiri "Entar di follback" Al meninggalkan 
hpnya dikamar 


"Banyak banget followers nya" ucap Cut takjub melihat Ig Al 


"Harus ya pamer foto gini?" Komentar Cut melihat foto Al 
yang ketika menjuarai futsal antar provinsi DKI, di foto itu Al 
bertelanjang dada sambil mengigit mendali. 


"Foto apa coba liat" Al tersenyum geli melihat istrinya 
cemberut "Itu foto lama, liat aja tanggal nya" 


"Ya tapi kan harusnya, ah udahlah" 

"Kenapa sih? Kamu cemburu baca komentarnya?" 
"Gak siapa bilang" elaknya cepat 

Al tersenyum jahil menatap Cut "Ngaku aja sih" 


"Gak ya, udah ah bangun Cut mau tidur ngantuk" Al tau Cut 
menghindar, wajahnya bahkan sudah memerah 


"Oh yaudah, padahal tadi mau di hapus" pancing Al, dan 
sukses membuat Cut menatapnya "Kok gitu?" 


"Ya kamu bilang gak cemburu berarti gak masalah dong 
kalau gak di hapus, besok rencananya mau upload lagi yang 
pas latihan kemarin lalu" 


"Gak boleh!" ucap Cut cepat "eh?" 
Al tertawa melihat reaksi Cut sungguh mengemas kan 
"Ish, jahat" Cut mencubit perut Al 


"Haha udah-udah" Al mencekal tangan Cut yang tidak 
berhenti mencubit nya, pasalnya cubitan itu terasa pedas. 


Perbuatan Al selanjutnya membuat wajah Cut berubah 
ekspresi menjadi terkejut. Bagaimana tidak Al mengecup 
bibir nya. Mengabaikan ekspresi Cut, Al malah mengulangi 
perbuatannya tadi. Kali ini di sertai lumatan lembut. 


Al baru melepas ketika Cut memukul-mukul dadanya. 
Dengan napas tersengal-sengal Al menatap Cut intens. 


Mencoba mengendalikan diri, Al memeluk Cut erat, belum 
saatnya. Al harus bersabar sebentar lagi. 


Tbc.. 

Ayo saling menghibur, aku menghibur kalian dengan 
cerita ini kalian cukup vote dan komen untuk 
menghibur ku. 

Terimakasih sudah berkunjung 


Semoga selalu sehat 
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27 Al vs Keno 
Vote comment follow! 
Terimakasih 
Happy reading! 


Pelajaran yang paling tidak Cut sukai adalah olahraga. Jika 
murid lainnya akan sangat menyukai jam pelajaran ini maka 
Cut tidak. Bukan karena panas tapi dia, ah sudahlah 
pokoknya tidak suka saja. 


"Hari ini praktek basket ya?" tanya Acha 


"Hm" jawaban Cut langsung membuat wajah Acha muram, 
pasalnya Acha sungguh payah dalam permainan itu 


"Aku juga gak bisa jadi kamu tenang aja" hibur Cut, yang 
membuat wajah Acha sumringah kembali. Tapi memang 
benar Cut tidak bisa basket 


"Ayo cepat minimal kita dapet nilai plus karena pake 
seragam" 


Sesampainya di lapangan rupanya sudah ramai, disana juga 
penuh dengan anak-anak kelas lain. 


Acha menarik tangan Cut untuk membelah kerumunan 
orang-orang itu. Sudah pasti dia kepo dengan apa yang 
terjadi. 


"Wow pantesan pada ngumpul, para cogan main basket 
ternyata" ujar Acha heboh melihat Al Zidan Fano Rian dan 
Leo yang bermain basket melawan anggota inti Galaksi, 


Keno Faldo Lando Arjuna serta Deon yang memang anak 
basket SMA Garuda. 


"Ayo cari tempat duduk" 
"Acha kita di kelas aja yuk" 


"Apa sih Cut, suami kamu main tuh perlu kamu tau Rio itu 
lebih ganteng kalau main basket ataupun futsal" 


"lya tapi..." 


"Udah deh kamu duduk anteng aja nemenin aku" Cut 
menghela napas pasrah, dia ikut duduk disamping Acha di 
tribun paling bawah dekat lapangan. Mereka dapat melihat 
pertandingan dengan jelas dari sana. 


Berbeda dengan para penonton yang heboh karena 
kegirangan para cogan main basket. Al dan Keno malah 
saling menatap tajam . 


Pertandingan ini tentunya ada taruhan, tidak mungkin Keno 
dan Al rela panas panasan hanya demi mendapatkan pujian. 


"Siap buat kalah?" Al hanya menatap Keno datar tanpa 
menyahuti, karena tidak penting menurut nya. Harusnya 
buktikan dulu baru bicara 


Pritt pritt pritt 


Bunyi peluit tanda pertandingan dimulai. Pak Lukman 
sebagai wasitnya. Menjadi pertanyaan besar bagi para 
murid SMA Garuda. Karena beliau paling anti mata pelajaran 
nya dikacaukan. 

Namun sepertinya kali ini beliau malah terlihat 
bersemangat. 


Pertandingan berlangsung sengit, masing masing tim 
bermain sangat baik, bahkan terlihat seperti pertandingan 
sesungguhnya. Padahal semua anggota tim Al adalah anak 
futsal. 


Posisi tim Al saat ini tertinggal 2 poin dari tim Keno. Bukan 
pertandingan sesungguhnya namun penonton berteriak 
mendukung idolanya. 


10 detik lagi sisa waktu pertandingan, bola saat ini berada 
dalam genggaman Al. 


Al melompat dari luar garis pinalti. Melempar bola hingga 
melambung tinggi dan 


Pritt pritt pritt 
Kyaaaaaaaa! 


Suporter berteriak histeris ketika bola itu masuk sempurna 
dalam ring, three points. Tim Al memenangkan 
pertandingan. 


Al dan anggota lainnya saling berpelukan. Sejarah baru bagi 
SMA Garuda dimana tim futsal mengalahkan tim inti basket 
SMA Garuda dalam pertandingan basket. 


Al berlari kecil ketika melihat Keno hendak meninggalkan 
lapangan. 


"Lo ingat perjanjian tadi, tunggu gue di belakang pulang 
nanti" Keno menyentak tangan Al yang mencengkram 
bahunya. Dia menatap Al tajam lalu pergi dari sana. 


Al menghela napas kasar harapan nya semoga Keno tidak 
ingkar janji kali ini. 


"Ini buat kakak" Al menyengit melihat adik kelas nya, Syifa 
menyodorkan air mineral 


Al menatap Syifa datar, hingga tatapan nya beradu dengan 
Cut yang berdiri mematung dibelakang Syifa. Mengabaikan 
Syifa, Al berjalan menuju Cut lalu mengambil air dari tangan 
Cut. 


Senyum tipis Al berikan pada istrinya "Thanks" ucapnya 
setelah meneguk habis air itu 


Al menggenggam tangan Cut menuntun untuk mengikuti 
langkahnya. 


Cut di buat tercengang ketika langkah Al berhenti. Ia 
menunduk tidak berani mengangkat kepalanya. Bukan 
tanpa sebab, saat ini Cut berada dalam ruang ganti pria. Al 
menarik nya hingga berakhir disini. Memang tidak ada 
orang lain selain mereka namun tetap saja Cut malu 
setengah mati. Belum lagi Al yang dengan sengaja 
menganti baju di depannya tanpa malu. 


"Udah selesai" ucap Al, dia tersenyum geli melihat tingkah 
Cut. Padahal sudah biasa Al menganti pakaian dihadapan 
nya. 


Cut menghembuskan napas lega melihat Al sudah berganti 
pakaian. 
Tangannya refleks mencubit perut Al, gemas sekali akan 
sikap Al. 


"Aduh kok di cubit" Al meringis mengusap perutnya yang 
memerah akibat ulah Cut 


"Ya habisnya mas nyebelin, ngapain coba bawa Cut kesini. 
Kalau ketahuan gimana?" 


"Ketahuan apa coba, orang semua udah tau kalau kita udah 
nikah" 


"Ya tapi kan ini masih di sekolah entar di kira kita lakuin 
yang enggak enggak lagi" 


Al tersenyum jahil "Yang enggak enggak gimana 
maksudnya?" Dia menipis kan jarak diantara mereka 


"Ya itu, Ish mundur sedikit mas" ucap Cut gugup 
Al mengeleng "Itu apa, Hm?" 


"Ya,...." Mata Cut melotot begitu Al menempel kan bibir 
mereka 


Al merengkuh pinggang Cut menghapus jarak mereka. Ia 
memeluk Cut erat setelah melepas kecupan tadi. 


Tangan Al bergerak mengelus pipi Cut "Nanti pulang sama 
Acha ya, mas ada urusan sebentar" 


Cut mengangguk, sungguh ucapan dan tatapan Al membuat 
Cut merona sekaligus terhipnotis saking lembutnya. Bisa 
bisanya Al bersikap manis begini disaat mereka di sekolah. 


aaa 


"Cut ayok" 


"Iya bentar... Yuk" ucap Cut seraya membereskan buku- 
bukunya 


"Si Rio kemana?" 


Cut mengeleng tidak tau "Dia bilang ada urusan, gak tau di 
mana" 


"Mau main dulu gak? Kan jarang jarang kita bisa pulang 
berdua" 


Cut sebenarnya ingin tapi dia belum izin dan juga belum 
masak makan siang. Biasanya Al tetap pulang untuk makan 
siang dirumah sesibuk atau sepenting apapun urusannya. 


"Acha maaf banget tapi Cut gak bisa, Cut belum masak 
takutnya Al pulang" 


Acha menghela napas berat, lalu mengangguk 
"Yaudah deh, tapi Minggu ini jadi ya kita kepantai" 


“Insyaallah nanti Cut minta izin Al dulu kemarin lupa 
soalnya" Acha hanya bisa mengangguk, susah memang jika 
wanita sudah terikat pernikahan. Kemana-mana izin suami. 


»k 
Taman belakang 


"Lo kenal Disya?" tanya Al pada pemuda didepan nya 


"Ck ya kenal lah" jawab Keno kesal, jika saja tidak 
mengingat janji tadi Keno malas berbicara dengan Al, 
rasanya aneh dan canggung 


"Seberapa dekat kalian?" 


Keno menyerngit bingung "Dekat gimana maksud Lo? Gue 
kenal karena dia anak SMA Garuda dan fan fanatik lo" 


Kali ini Al yang di buat binggung akan jawaban Keno. Jika 
Keno tidak kenal jadi Aldo dan Disya bertemu tanpa 
sepengetahuan Keno? 


"Gue gak tau Lo jujur atau gak, tapi perlu Lo tau Disya 
sering ketemuan sama Aldo. Zidan udah beberapa kali 


mergokin mereka" ucap Al membuat Keno tercengang, 
sebenarnya ada apa, Aldo terlalu banyak menyimpan 
rahasia. Sampai beberapa tahun berteman pun Keno tidak 
tau betul tentang Aldo 


"Gak ada lagi yang mau Lo tanyain kan? Gue cabut" 


Keno perlu bertemu Aldo untuk meminta penjelasan akan 
hal yang Al katakan. 


Tbc.. 
Ayo vote sama comment! 
See you 
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28 Tentang Keno 
Vote vote vote ! 
comment comment comment! 
Follow follow follow! 
Gratis kok! 
Kalau udah Terimakasih 
selamat membaca! 
"Dari mana kamu?" 


Langkah Keno terhenti ketika mendengar suara yang sangat 
familiar itu. Dia melirik jam tangannya, jam satu lebih empat 
puluh lima menit -dini hari. Seragam bahkan masih melekat 
di tubuhnya. Setelah pulang tadi Keno nongkrong bersama 
gengnya, tujuannya ingin berbicara dengan Aldo namun 
Aldo tidak ikut nongkrong. 


Keno tetap berdiri ditempatnya, dia mengacuhkan teguran 
dari Daddy. 

Keno tau apa yang terjadi selanjutnya, jadi dia hanya perlu 
menulikan telinga nya beberapa saat. 


"Begitu sikap mu ketika Daddy berbicara? Apa kamu tidak 
tahu sopan santun lagi Keno?" ucap Tn Abraham sarkas 


Jika boleh jujur Keno lelah, tidak bisakah Daddy nya 
menunda perdebatan antara mereka. Dia baru saja pulang. 
Lagipula sejak kapan Daddy nya di rumah? Biasanya mereka 
akan pulang satu bulan sekali. Dan baru Minggu lalu mereka 


pulang untuk pesta adik mommy nya. Harus nya mereka 
pulang tiga Minggu lagi. 


"Kamu memang tidak bisa diharapkan. Pulang sekolah 
langsung keluyuran tidak jelas. Apa yang kamu dapatkan 
ketika berteman dengan geng bodoh mu itu. Mereka hanya 
anak-anak tidak berguna sama seperti kamu. Nilai 
sekolahmu pun menurun, sikap mu semakin kurang ajar. 
Dan lagi berapa banyak uang yang kau habiskan untuk 
memberi makan geng mu itu?" Lanjut Abraham dia marah 
Karena Keno selalu membangkang 


"Harusnya kamu bisa seperti Alterio dia bahkan sudah 
belajar untuk mengantikan Farhan diperusahaan. Dia cerdas 
dan penuh sopan santun. Kamu contoh dia jangan hanya 
tau bersikap sok berkuasa dijalanan. Memang dari disana 
bisa memberi kamu uang? Kamu bahkan masih 
menggunakan uang Daddy untuk berfoya-foya" 


"Alterio bahkan sudah memiliki usahanya sendiri. Kamu....." 


"Cukup Dad! Aku Keno bukan Alterio!" Lepas sudah kendali 
Keno, sebelum nya jika mereka berdebat Keno tidak pernah 
meninggikan suaranya. Dia hanya diam, tapi sekarang Keno 
muak. Daddy selalu membandingkan dia dengan orang lain. 
Terutama dengan Al. 


"Daddy Keno lelah mau tidur" hanya itu yang dia ucapkan 
lalu melangkah menaiki tangga menuju kamarnya 


Sesampainya di kamar Keno membanting ranselnya 
sembarang arah. Emosinya masih menggebu-gebu. Daddy 
nya selalu bisa membuat nya down, tidak bisakah Daddy 
nya seperti ayah lainnya yang merangkul anak-anak nya 
bukan malah memarahi dan membanding bandingkan 
anaknya. 


Dan haruskah Al yang selalu menjadi perbandingan nya? 


Andai Keno perempuan pasti saat ini dia akan menangis 
tersedu-sedu. Sayang dia lelaki jadi hanya bisa bisa 
melampiaskan emosinya dengan melukai diri seperti saat 
ini. 


Kaca kamar mandi yang pecah berhamburan dilantai. 
Tetesan demi tetes darah yang mengalir dari tangannya 
tidak membuat Keno meringis ataupun sakit. Dia hanya 
menatap luka dan darah di tangannya itu dengan datar. 


Bagi Keno ini tidak ada apa-apanya dibanding perkataan 
Daddy nya setiap mereka bertemu. 


KKK 


"Pagi sayang, yuk sarapan dulu" ucap Ny Abraham ketika 
melihat putra sulungnya turun dari lantai atas, lengkap 
dengan seragam nya. 


Keno hanya tersenyum tipis membalas sapaan mommy nya. 


"Ini nasi goreng buat kamu, buatan bi Eti, mommy gak 
sempet masak tadi" 


Keno terseyum sinis, dulu mommy nya paling tau apa 
kesukaan Keno ketika pagi. Terlalu lama menyibukkan diri 
dengan pekerjaan ternyata membuat kita lupa hal-hal kecil 
akan keluarga. Mommy dan Daddy nya sama saja. 


Keno mengabaikan ekspresi kecewa mommy dan tatapan 
tajam Daddy karena menolak piring berisi nasi goreng yang 
di sodor kan untuknya. Dia mengambil sepotong roti lalu 
mengoleskan selai Nuttela - kesukaan nya. 


Rian sendiri memakan sarapan nya dalam diam. Dia juga 
sama seperti Keno kecewa akan sikap orangtuanya. Tapi 
Rian bersikap biasa saja tidak membantah tidak juga peduli 
dia lebih banyak diam dan mendengar kan saja jika mommy 
dan Daddy nya berbicara. 


"Keno! Lulus nanti Daddy akan mengirim kamu ke rumah 
aunty Jane, kamu harus belajar lagi tentang sopan santun" 


Keno mendengus "Terserah Daddy lakukan sesuka Daddy. 
Keno tidak peduli, setidaknya disana Keno lepas dari 
bayangan Daddy" 


Aunty Jane anak kesayangan nenek dan kakeknya dari 
pihak Daddy. Aunty Jane Perempuan keras namun penuh 
kasih sayang. Selama berada di rumahnya, Jane tidak akan 
membiarkan orang lain ikut campur akan peraturan nya. 
Termasuk Abraham kakaknya sendiri. 


"Keno, jaga sikap kamu!" Lagi lagi sikap, tidak sadarkan 
mommy dan Daddy nya bahwa mereka bahkan tidak pernah 
bersikap selayaknya orangtua? 


"Sudah biarkan saja, dia hanya pandai berbicara bisa apa 
dia tanpa uang dari Daddy" kata-kata Daddy nya membuat 
Keno mengepal tangannya. Dia muak selalu diremehkan. 


Mereka bahkan tidak tau apa-apa tentang nya. Tapi 
berbicara se-enak nya. 


"Rian selesai" terlalu bosan melihat perdebatan mereka Rian 
memilih menyelesaikan sarapan nya dengan cepat. Tidak 
ada harapan, keluarga nya sudah terlalu jauh untuk saling 
merangkul. 


Keno juga bangkit dari kursinya. Dia berlalu tanpa pamit, 
biarkan saja mereka juga sudah menganggap dia tidak 


punya sopan santun jadi untuk apa bersikap sopan. 


Keno menghentikan laju motor nya ketika melihat sosok tak 
asing di depan sana. 


"Naik" 
Rian menyerngit bingung, sejak kapan Keno peduli padanya 
"Gak usah bacot, cepetan naik" 


Rian mengangkat bahunya acuh lalu ikut naik keatas motor 
Keno. Lagipula jalanan disini sepi, tidak akan ada kendaraan 
yang lewat jika jam segini. 


Sebenarnya canggung namun apa boleh buat si kesayangan 
Rian hari ini ngambek di tengah jalan. Mau minta jemput 
temanya pun pasti tidak sempat. 07:15 bel SMA Garuda 
telah berbunyi 15menit lalu. 


Mereka sampai di sekolah pukul 07:45, pintu gerbang SMA 
Garuda telah tertutup rapat. 


"Pak! Pak buka dong pintunya" 


Keno mendengus melihat Rian yang memohon-mohon. "Ikut 
gue!" Ucapnya, Keno melangkahkan lebih dulu menuju 
pagar belakang. 


Dan dengan tenang Keno membuka pagar belakang dengan 
kunci yang di ambil dari sakunya. 


"Lewat depan toilet cewek, Bu Susan gak meriksa disana" 
Keno mengunci kembali pagar itu tanpa ikut masuk 


"Lo mau kemana?" 


"Bolos" 


Rian menatap sendu Keno yang melangkah menjauh, Rian 
tau Keno kecewa terhadap orangtua mereka, Rian juga. Tapi 
haruskah Keno merusak diri? 


Rian juga merasa bersalah ketika semalam tau penyebab 
Keno membenci Al. 


Siapa yang bisa melihat sahabatnya hangat ketika orang 
tua kita selalu membandingkan. Rian mengerti tapi Al tidak 
salah dia bahkan tidak tau apa-apa. 


KKK 


Markas Galaksi menjadi tujuan Keno. Begitu pintu di buka, 
hal pertama yang di lihat adalah anak-anak galaksi yang 
masih tepar akibat minum semalam. 


Keno tau persahabatan mereka tidak sehat, saling 
memanfaatkan. Tapi Keno tidak masalah, karena tujuan 
mereka sama -kehancuran Alterio. 

Disini Keno hanya percaya pada inti Galaksi. Karena mereka 
sudah saling mengenal lama. Namun kini dia juga ragu akan 
salah satu dari mereka. 


Galaksi dulunya dipimpin Baron, sebelum akhirnya jatuh ke 
tangan Keno, karena Baron kalah bertarung dengan Keno. 
Jadi semua anggota galaksi dulunya adalah anak buah 
Baron. Tidak menutup kemungkinan mereka pengkhianatan 
atau musuh dalam selimut. 


"Bolos Lo?" 


Keno mengalihkan pandangannya, dia melihat Aldo yang 
berjalan menuju sofa dengan makanan di tangannya. 


"Hm" Keno ikut duduk disamping Aldo 


"Kemana Lo kemarin gak ikut ngumpul?" 

"Ada urusan" 

"Urusan apaan?" 

Aldo menyerngit bingung "Tumben Lo kepo" 

Keno diam tapi matanya memperhatikan gerak-gerik Aldo. 
"Kenapa?" tanya Aldo yang sadar akan sikap Keno 

"Lo kenal Disya?" 


Aldo terkejut namun berusaha santai "Kenal di ratu bully 
SMA Garuda, kenapa?" 


"Yakin?" 
Aldo mengangguk 


"Oke" Keno melangkahkan kakinya menuju kamarnya di 
markas namun baru beberapa langkah dia berhenti dan 
berbalik menatap tajam Aldo 

"Gue harap gak ada yang Lo sembunyiin Do" ucapnya lalu 
masuk ke dalam kamar 


Dan Aldo sadar bahwa Keno mulai curiga. Aldo menggepal 
tangan nya, dia mengumpat pelan "Sialan, siapa yang kasi 
tau?" 

Tbc.. 

Semangat vote dan comment nya! 


See you 
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29 Pensi 
Votement jangan lupa! 


Seminggu telah berlalu dari hari pertandingan basket itu. 
Hari ini tepatnya hari Kamis acara perlombaan pensi akan 
dimulai beberapa saat lagi. 


Halaman SMA Garuda di hias seperti tempat orang pesta. 
Panggung dibuat sedemikian rupa menambah kesan meriah 
dari acara. Tidak seperti pentas seni sebelum nya, yang 
selalu menjadikan aula SMA Garuda sebagai tempat lomba 
berlangsung. Kali ini Al dan anggota OSIS lainnya ingin 
membuat sesuatu yang berbeda dan berkesan bagi semua. 


Pembukaan dan lomba kebanyakan akan diadakan disini. 
Sisanya seperti melukis dan desain poster akan di adakan di 
ruang kesenian dan ruang kelas. 


Para juri serta tamu undangan telah memenuhi tempat. 
Begitu pun dengan siswa-siswi SMA Garuda yang terlihat 
begitu antusias. Stand-stand bazar pun telah siap. 


Antusiasme ternyata tidak berlaku bagi Cut, dia malah 
gugup. Padahal mengikuti lomba sudah seperti makanan 
untuknya di sekolah nya dulu. Gadis itu tidak henti-hentinya 
bergerak mondar-mandir, hingga membuat Acha jengah 
melihatnya. 


"Kamu duduk aja deh Cut, pusing aku liatnya" 


Cut menatap Acha lalu memilih mengikuti ucap Acha. Tapi 
dia tetap bergerak gelisah di bangku nya. 


"Ya Allah Cut, kamu kenapa sih?" 


Cut meringis pelan "Gugup Acha" 


Acha tersenyum geli "Ngapain gugup coba, bukannya udah 
biasa ya kamu ikut lomba?" 


"Iya, tapi kan nanti Al pasti ada disana, kalau aku salah baca 
gimana" 


Kali ini Acha tertawa mendengar ucapan sahabatnya itu 


"Ya ampun Cut Cut, ya jelas lah Al disana orang dia ketua 
OSIS sekaligus penanggung jawab acara. Harusnya kamu 
senang Al disana itu buat kamu makin semangat. Rileks aja 
sayangku" 


Cut mengangguk ucap Acha sangat benar. Dia 
menghembuskan napas perlahan berharap meminimalisir 
kegugupan nya. Ini lomba terakhirnya di masa putih abu- 
abu. Dia akan berusahan menampilkan yang terbaik. 


Acara pembukaan ialah penampilan anggota OSIS berupa 
tari Saman dari Aceh lalu di lanjutkan marching band. 
Mereka menampilkan 3 lagu daerah. Bungoeng jeumpa, jali- 
jali, dan Soleram. 


Pembukaan yang di lakukan anggota OSIS membuat para 
tamu undangan terkagum-kagum. Terlebih kostum yang 
unik dan menarik yang mereka pakai juga sukses mencuri 
perhatian tamu. 


Saat ini Bapak kepala sekolah SMA Garuda sedang memberi 
kata-kata sambutan. 


Para peserta lomba telah memenuhi kursi. Cut duduk di 
samping siswi berkerudung sepertinya, jika ada Acha sudah 
pasti ada bahan pembicaraan, sayangnya Acha mengikuti 
lomba melukis jadi mereka pisah tempat. Tapi Cut bersyukur 


siswi bernama Lala itu bersikap baik -mau diajak bicara, 
walaupun agak canggung. 


Perlombaan dimulai dengan tari kreasi. Masing- masing 
kelas terlihat memiliki perwakilan. 


aaa 


Tepuk tangan sebagai apresiasi bergemuruh saat Cut selesai 
membaca puisi. Puisi yang sangat menyentuh, para 
penonton di buat merinding disetiap kata per baitnya. Cut 
sangat menjiwai ketika membaca, ekspresi nya juga pas. 


Lia menghampiri Cut ketika sudah turun dari panggung. 
"Kamu keren banget tadi" 


Cut tersenyum senang "Terimakasih Lia" mereka teman 
sekelas dan Lia mengikuti lomba nyanyi solo. Cut pernah 
mendengar suara nya, dan Cut akui suara Lia sangat bagus. 


Pensi kali ini begitu menengang kan, peserta lomba tampil 
maksimal. Juri mungkin akan kesulit menentukan nilai. 
Gemuruh tepuk tangan terjadi hampir di setiap lomba 
maupun peserta yang tampil, menandakan betapa bagus 
bagusnya para peserta. 


Saat ini acara sedang break sebentar untuk makan dan 
istirahat bagi para juri. 


Cut mengedarkan pandangannya mencari sosok Al yang 
tidak terlihat setelah penampilan pembuka tadi. 


Senyum tipis dia seberang sana membuat Cut menghela 
nafas lega. Dia sedari tadi khawatir Al terlalu memforsir 
tenaganya. Tapi melihat Al saat ini sedang tersenyum 


Kearah nya dan terlihat baik-baik saja cukup membuat Cut 
lega. 


"Udah kebagian makanan belom?" tanya Al ketika sudah 
didapan Cut 


"Udah ni" Cut menunjuk makanan yang dia taruh di 
samping bangkunya 


"Kamu udah tampil?" 
Cut mengangguk "Udah, mas gak liat?" 


Al menatapnya bersalah "Maaf ya tadi lagi sibuk banget, 
maaf gak bisa nempatin janji" jelas Al merasa bersalah dia 
sudah berjanji semalam untuk menyaksikan dan merekam 
sendiri ketika Cut tampil. 


"Gak papa kok, gimana ada masalah gak mas? 


"Sejauh ini sih aman, dan mudah-mudahan sukses sampai 
akhir" 


Cut ikut mengamini, bagaimana pun ini acara terakhir Al 
sebagai ketua OSIS. Tentu nya Al berharap berhasil dan 
memberi kesan bagi murid maupun guru SMA Garuda. 


"Mas gak makan?" 


"Udah tadi, kamu makan aja. Mau pulang dulu? Nanti balik 
lagi" 


"Memang boleh?" 


"Boleh kok, kamu ganti baju sama shalat dirumah aja. Acha 
bisa bawa mobil kan?" 


Kening Cut berkerut "Bisa, kenapa?" 


"Pulang sama Acha bawa mobil mas. Pulang nya ke 
apartemen kita aja biar gak terlalu jauh" 


Cut mengangguk "Cut udah shalat tadi nanti tinggal ganti 
baju aja. Mas gak mau ikut pulang juga?" 


"Mas penanggung jawab acara jadi gak bisa ninggalin gitu 
aja" 


Cut mangut-mangut, sambil memakan nasi kotak nya. 


"Bang!" Al menoleh kearah Zoe yang tiba-tiba muncul di 
antara mereka 


Alis Al terangkat -bertanya. 
"Bang si Sella gak bisa di hubungin" 


"Dia dari tadi gak datang?" Zoe mengangguk "Jadi gimana 
Bang, istirahat hampir selesai" 


"Gak ada yang bisa gantiin?, Coba tanya Meli dia pernah 
jadi MC waktu SMP" 


"Gak bisa bang kak Meli ikut lomba, habis istirahat dia 
tampil" 


"Yaudah suruh Della aja lagi" 


"Dia juga tampil habis ini, makanya kemarin itu kami buat 
MC nya dua" 


Al memijit pelipisnya, kenapa jadi kacau begini? 
"Siapa yang kosong?" 


"Gak ada bang, karena hampir sebagian anggota OSIS 
kemarin tiba-tiba keluar. Jadi semua udah pada double tugas 


semua " 


Al jelas terkejut " Kenapa hal sepenting ini gak ada yang 
Kasih tau saya?" Al meraup wajahnya "Bagian stand bazar 
gimana?" 


"Kalau itu aman bang, ada perwakilan setiap kelas" 


"Mau gimana lagi, untuk cari yang lain pasti gak sempat. 
Saya aja" 


"Tapi Abang bakalan tampil juga habis ini kan?" 
"Coret aja" 

"Bang?" 

"Its oke, saya tampil untuk penutup saja" 


Zoe menghela napas pasrah mengangguk singkat lalu pergi 
dari sana 


"Mas ikut lomba juga?" 

Al berdeham 

"Lomba apa?" 

"Nyanyi solo" 

Cut menatap Al, dia ingin mengatakan sesuatu tapi ragu 
"Kenapa?" ucap Al, peka akan sikap Cut 


"Emm, gimana kalau Cut aja yang jadi MC?" Cut menipis kan 
bibirnya ketika Al menatap nya dengan alis terangkat 


"Memang bisa?" 


Mendengar itu Cut mengerucut bibir nya, Al meremehkan 
nya. 


"Oke kamu yang ganti" 


Mata Cut terbelalak, ini Al serius? 

Anggukan kepala dari Al membuat Cut tersenyum senang, 
sudah lama dia tidak menjadi MC. Itu salah satu cita-cita 
nya - pembawa berita. 


"Seneng banget kaya nya" 


Cut cengengesan membuat Al tidak bisa untuk tidak 
mencubit gemas pipinya. 


"Ish sakit mas" 
"Haha abisnya gemes" 


Salah satu anggota OSIS datang dia memberi tahu Al bahwa 
break sudah berakhir. 


"Ayo kita ambil id card panitia dulu sekalian map susunan 
acara" 


sk 


Sejauh ini Cut berhasil mengatasi kegugupan nya. Dia 
membawa acara dengan tenang. 


"Wah kelihatan nya pertarungan sangat alot, peserta pada 
bagus-bagus semua. Dewan juri mudah-mudahan tidak 
sama binggung nya dengan kita ya" Sontak semua yang 
berada disana tertawa mendengar ucapan Cut. 


Kelihatan sekali kalau Cut sudah enjoy dan nyaman. Tidak 
gugup seperti tadi. 


"Oke Terimakasih kepada peserta no 31. Selanjutnya peserta 
cabang lomba menyanyi solo, kepada peserta no 32 di 
persilahkan" 


Cut tercengang ketika melihat Al yang maju. Pertanyaannya 
kapan Al berganti pakaian? Saat ini Al terlihat sangat 
tampan dengan kemeja hitam kotak-kotak di padukan 
dengan kaos putih didalamnya serta jeans hitam dan sepatu 
kets putih -Sempurna. 


Al tampil membawakan lagu berjudul monokrom dari Tulus 
diiringi gitarnya. Lagu ini salah satu dari tujuh pilihan lagu 
untuk lomba nyanyi solo. Lagu itu Al bawakan sudah di 
aransemen oleh Al sendiri. 


Lembaran foto hitam putih 

Aku coba ingat lagi warna bajumu kala itu 
Kali pertama di hidupku 

Manusia lain memelukku 


Lembaran foto hitam putih 

Aku coba ingat lagi wangi rumah di sore itu 
Kue cokelat balon warna-warni 

Pesta hari ulang tahunku 


Dimanapun kalian berada 

Kukirimkan terima kasih 

Untuk warna dalam hidupku dan banyak kenangan indah 
Kau melukis aku 


Lembaran foto hitam putih 

Kembali teringat malam kuhitung-hitung bintang 
Saat mataku sulit tidur 

Suaramu buatku lelap 


Dimanapun kalian berada 

Kukirimkan terima kasih 

Untuk warna dalam hidupku dan banyak kenangan indah 
Kau melukis aku 


Kita tak pernah tahu berapa lama kita 
Diberi waktu 

Jika aku pergi lebih dulu jangan lupakan aku 
Ini lagu untukmu 

Ungkapan terima kasihku 


Lembar monokrom hitam putih 

Aku coba ingat warna demi warna di hidupku 
Tak akan kumengenal cinta 

Bila bukan karena hati baikmu 


Gemuruh tepuk tangan setelah Al tampil begitu terdengar. 


Cut tersipu ketika Al mengedipkan mata kearahnya saat 
turun. 


"Terimakasih kepada peserta no 32, peserta selanjutnya no 
33 lomba menyanyi dangdut -dipersilahkan. Di harapkan 
Bersiap-siap bagi peserta lomba dance no 34. " 


"Tidak terasa kita sudah berada di akhir acara. Mohon maaf 
jika ada kesalahan kata, sampai jumpa di lain waktu. 
Persembahan terakhir dari anggota OSIS kepada seluruh 
tamu undangan dan keluarga besar SMA Garuda, Sheila on 
7 - sebuah kisah klasik. Saya undur diri, terimakasih atas 
kehadiran dan perhatian nya. Assalamualaikum wr wb" 


Seharusnya gabungan tiga grup Dance yang tampil dulu, 
baru Al dan kawan-kawan. Tapi entah apa yang terjadi tiba- 
tiba mereka menghilang. Hampir saja membuat malu tapi 
untungnya Cut cepat di beritahu oleh salah satu anggota 
OSIS. 


Musik on Sheila on 7 - sebuah kisah klasik 


Jabat tanganku mungkin untuk yang terakhir kali 
Kita berbincang tentang memori di masa itu 
Peluk tubuhku usapkan juga air mataku 

Kita terharu seakan tidak bertemu lagi 


Bersenang-senanglah 

Karna hari ini yang kan kita rindukan 

Di hari nanti sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang-senanglah 

Karna waktu ini yang kan kita banggakan di hari tua 


Sampai jumpa kawanku 

Smoga kita selalu 

Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Sampai jumpa kawanku 

Smoga kita selalu 

Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 


Bersenang-senanglah 
Karna hari ini yang kan kita rindukan 
Di hari nanti 


Sampai jumpa kawanku 

Smoga kita selalu 

Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Sampai jumpa kawanku 

Smoga kita selalu 

Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 


Mungkin diriku masih ingin bersama kalian 
Mungkin jiwaku masih haus sanjungan kalian 


Pukul 18:12 acara selesai dengan sukses. Walaupun sempat 
terjadi berberapa kendala tapi Al dan anggota OSIS lainnya 
bisa mengatasi. 


Dan pengumuman pemenang akan diumumkan hari Senin. 
Tbc... 


Mau kasih tau kalau aku up nya seminggu sekali itu 
pun kalau ada ide. Maaf lama tapi ya gimana kadang 
ide nya gak muncul. 

Tapi hari ini aku up lebih cepat buat kalian. 


Cerita ini tuh on going guys. 
Mohon sabar ya 


Vote sama comment 'next' aja aku udah bersyukur. 
Terimakasih 
See you 


1703 kata 


30 Minta Maaf 
Nih aku up cepat 
Semoga suka 


Vote dan comment yang banyak biar semangat 
akunya buat nulis. 


Terimakasih 
Happy reading! 


Karena kegiatan pensi kemarin yang menguras tenaga. Hari 
ini tidak ada kegiatan belajar-mengajar, namun tetap 
diwajibkan hadir. Kegiatan para murid SMA Garuda adalah 
membantu para anggota OSIS membersihkan peralatan 
pensi kemarin. 


Sama halnya dengan antusias kemarin, hari ini mereka juga 
bergotong royong dengan semangat. Mungkin jika bukan 
hari Jum'at sound musik pasti menyala. 


Di bawah pohon sana Al berserta sahabat nya duduk 
lesehan, setelah selesai membersihkan bagian mereka. 


"Gak kerasa ya dua Minggu lagi udah ujian akhir semester. 
Perasaan baru aja kemarin kita masuk SMA eh udah mau 
tamat aja" ucap Zidan 


"Ya cepet banget waktu berlalu, kalian bakalan lanjut 
kemana?" tanya Rian menatap satu-persatu sahabat nya 


"Gue ke Jogja" ucap Fano 


"Yah kaya nya kita bakalan pisah. Gue masih gak tau, 
pengennya sih di Jakarta aja tapi bokap gue yang nentuin" 
Rian hanya pasrah Daddy nya pasti tidak akan membiarkan 
Rian memilih 


"Gue juga penginnya di sini aja, Lo Al?" tanya Zidan 
membuat mereka menatap Al 


Al mengangkat bahunya "Liat entar aja gimana" 


Mereka sama-sama menatap heran "Lo bukannya pingin ke 
Aussie?" 


"Dulu iya sekarang udah beda, ada Cut yang mesti gue 
pikirin. Dia tanggung jawab gue sekarang" 


Mereka mangut mangut, sebenarnya tadi mereka lupa kalau 
Al udah nikah. 


"Ada satu hal yang masih bikin gue penasaran, tapi Lo 
jangan marah" 


Al menatap Zidan lalu mengangguk sebagai jawaban bahwa 
dia tidak akan marah 


"Lo sama si Cut udah gituan belom?" 


Rian yang sedang minum tersedak mendengar pertanyaan 
Zidan "Gila! Lo nanya apaan sih" 


Al dan Fano langsung menatap tajam ke arah Zidan 
"Itu privasi bodoh" seru Fano sambil menyentil kening Zidan 


"Ya gue kan penasaran, masa iya si Al tahan satu atap sama 
yang udah sah diapa apain. Kalau gue sih gak" 


"Itu Lo bukan si Al, dasar otak ngeres" 


"Ck kalian sok sok-an padahal sama kepo kek gue. Jadi 
gimana Al udah belom?" 


"Menurut Lo?" Setelah mengatakan itu Al berlalu dari sana 


Meninggalkan Zidan Rian dan Fano yang speechless. 
Mereka menatap punggung Al yang semakin menjauh. 


"Si Al udah gede bro" ucap Zidan 


"Bentar lagi dapat ponakan" lanjut 
Rian 


"Si Al diam-diam menghanyutkan" 


Fano memutar bola matanya jenggah, padahal belum tentu 
Al sudah ... (sensor aja). Pembahasan apa sih yang mereka 
bicarakan? pikir Fano 


"Mau kemana Lo Fan?" tanya Zidan yang melihat Fano 
bangkit dari duduknya 


"Kantin" 


"Kita ikut woi" Zidan dan Rian lekas mengejar Fano setelah 
sampai, mereka merangkul Fano dari sisi kanan dan kiri. 
Biarpun risih Fano tetap membiarkan saja. 


daaa 
Ruang OSIS 


Suasana mencekam karena seluruh manusia yang berada 
disana hanya diam. Sebagian menunduk takut. 


Di sudut sana Rian berdiri dengan kamera yang menyorot 
orang-orang di sana. Ah lebih tepatnya dia hanya merekam 
Disya 


"Jangan membuang waktu, kita semua punya kesibukan" Al 
menatap Disya tajam 


Disya yang di tatap begitu langsung mengalihkan 
pandangannya kedepan lalu menghembuskan napas pelan 
"Gue minta maaf sama kalian karena udah ngebully kalian. 
Sebagai permintaan maaf gue, gue bakalan ganti rugi atas 
apa yang gue lakuin. Gue tau gue salah tapi gue tulus minta 
maaf. Sorry" Disya menunduk, matanya berkaca-kaca antara 
malu dan merasa bersalah. 


Al menatap para 10 korban bullying Disya "Gimana? kalian 
maafin dia atau mau bawa kasus ini ke kepala sekolah dan 
donatur. Dan tentunya bakalan lebih sulit buat nyelesain 
nya" 


"Bicara aja gak perlu takut" ucap Al lagi 


"Gue maafin dia, tapi gue juga mau dia dapet hukuman" 
ucap Bella salah satu korban yang dulunya anggota OSIS 


"Gue juga" hampir semua mengucapkan itu hanya satu 
yang menunduk dan tidak menjawab. Gadis berkerudung 
biru muda. 


Disya tersenyum sambil mengucap terima kasih 
"Terimakasih, Gue udah dapet hukuman nya kok" 


Plak plak 


Tamparan keras tiba-tiba mendarat sempurna di pipi kanan 
dan kiri Disya. Mereka bahkan tidak sempat mencegah nya. 


Zidan maju mencegah gadis itu ketika hendak melayangkan 
kembali tangannya. 


"Gak perlu main tangan, kita bisa selesai kan baik-baik" 
Zidan menatap gadis itu tajam 


"Baik baik kamu bilang! enteng banget dia cuma modal 
minta maaf setelah buat aku malu dan di keluarin dari 
sekolah" gadis itu menyeka air matanya lalu menatap Zidan 
tajam 


"Kalian tau apa hah? Aku bahkan gak bisa lanjutin sekolah. 
Ayah koma, kerena serangan jantung pas liat video aku 
ciuman sama Dimas. Dan kalian tau siapa pengirimnya? Dia! 
Dia yang buat ayah koma sampe sekarang! Dia yang 
ngebuat ibu nanggung malu di nyinyirin tetangga. Padahal 
aku pingsan waktu Dimas nyium, pingsan karena habis di 
bully. Aku baru tau pas videonya udah kesebar. Dan guru- 
guru bahkan gak mau dengar penjelasan ku karena 
menyangkut anak donatur" 


Gadis itu terisak tubuhnya meluruh di lantai. Bayangkan 
saja Ayahnya seorang imam mesjid di tempat mereka 
tinggal ibunya juga guru ngaji. Dia terlahir dari keluarga 
religius tentu saja video itu sangat menguncang keluarga 
nya. 


Para korban lainnya menatap iba pada gadis itu. Mereka 
juga di bully tapi tidak sampai seperti gadis itu. 


Zidan seketika merasa bersalah dan Al yang teringat 
istrinya. Waktu itu Istrinya juga dibully hingga pakaiannya 
sobek dan bekas luka di sudut bibirnya. Tangan Al terkepal 
erat. Benar, terlalu banyak kesalahan yang Disya perbuatan 
hingga merugikan orang lain dan maaf bukan solusi. 


Al juga merasa bersalah karena sebagian ketua OSIS dia 
terlalu cuek dengan urusan Disya dulu. Jika saja dia lebih 
peduli dan curiga mungkin kejadiannya tidak seperti 
sekarang. Dan Al juga menyayangkan sikap para korban 


yang malah memilih diam dan pindah sekolah ketimbang 
melapor pada pihak sekolah. Jadi disini mereka sama-sama 
salah baik pihak korban maupun Al. 


"Oke saya bakalan serahin bukti nya sama kepala sekolah 
biar di bantu tindak lanjuti. Dan buat kamu Disya, kamu 
harus terima apa pun keputusan kepala sekolah dan 
donatur. Maaf kamu tidak bisa menghapus luka mereka. 
Awalnya saya pikir cuma Cut yang kamu bully seperti itu 
nyatanya ada yang lebih" 


Keputusan Al membuat gadis tadi tersenyum tipis. Dan 
Disya yang menangis sesenggukan. 


"Al gue mohon jangan libatin kepala sekolah. Gue udah 
dapet hukuman dari nyokap. Semua fasilitas gue disita, itu 
hukuman terberat gue! Lo udah janji sama nyokap que 
kemarin kalau lo gak bakalan bawa kasus ini ke kepala 
sekolah! Lo gak boleh gini Al! Gue udah minta maaf!" 
Bentak Disya 


"Cih Lo cuma di hukum gak di beri fasilitas mewah? Gak 
bener tuh emak Lo. Minimal Lo kena pukul kek, di jewer 
sampe merah atau di suruh bantunin emak beres rumah 
seminggu, mak gue gitu tuh kalau ngehukum gue yang buat 
salah" ucap Zidan yang membuat mereka tertawa kecil. 
Suasana tidak seserius tadi 


"Ibu Sinta biar urusan saya. Kepala sekolah tetap bakalan 
terlibat. Kamu harus dapat hukuman yang setimpal" ucap Al 
tegas 


Disya keluar dari sana dengan wajah merah padam. Dia 
membanting pintu. 


"Gila tuh cewek gue pikir beneran tulus minta maaf eh 
ternyata akting. Keren banget lagi aktingnya, sampe kena 


tipu gue" ucap Zidan 


Zidan meringis melihat gadis yang masih terduduk dilantai 
itu, dia mengulurkan tangannya yang tidak di hiraukan sang 
gadis. 


"Sorry gue gak tau kejadiannya gitu" 


"Is't oke jadi in pelajaran, Walaupun memaafkan itu mulia, 
tapi manusia juga harus tega agar ada efek jera" ucap gadis 
itu 


"Nama Lo siapa? Kelas berapa?" 
"Khaira, sama kaya kamu" 
"Lo kelas tiga?" Khaira mengangguk 


"Nanti saya bantu bicara sama kepala sekolah agar kamu 
bisa kembali sekolah" 


Khaira menatap Al ceria "Terimakasih" 


"Kalian ingin kembali ke SMA Garuda?" tanya Al pada 9 
korban lainnya 


Mereka mengeleng serentak 
"Kami udah nyaman di sekolah sekarang" 


Ya mereka memilih sendiri untuk pindah karena tidak 
sanggup dibully Disya 


"Saya juga minta maaf, karena saya yang menjadi penyebab 
kalian di bully. Maaf" 


Mereka mengeleng "Bukan salah kakak jadi kak Rio gak 
perlu minta maaf. Kami yang harus minta maaf karena udah 
suka dan bikin kak Rio risih." 


"Saya gak masalah kalian suka sama saya, itu hak kalian. 
Tapi maaf saya gak bisa balas rasa suka kalian dan 
Terimakasih sudah menyukai saya" 


Hampir satu jam mereka berdiskusi untuk mengumpulkan 
data dan informasi. Satu persatu korban tadi di tanyai 
tentang bagaimana bentuk bullying yang di lakukan Disya. 
Jawabannya sama semua hanya Khaira yang berbeda dia di 
bully sekaligus di lecehkan. Cctv juga membantu walaupun 
hanya ada sebagian korban, karena kebanyakan di bully di 
kamar mandi yang memang tidak ada akses cctv disana. 


"Huh, capek banget rasanya" Zidan melempar tubuh nya di 
sofa 


"Oh ya Al si Cut kok gak ikutan. Dia kan korban juga" tanya 
Rian, dia sedari tadi diam hanya merekam aksi Disya dan 
perbuatan. Ide licik tercetus di kepalanya untuk 
menyebarkan video tadi. 


"Kalian tau sendiri bini gue, dia gak mau bikin urusan 
tambah panjang sedari awal dia udah maafin Disya" Rian 
mengangguk 


"Kenapa Lo tiba-tiba berubah pikiran buat melibatkan 
kepala sekolah?" 


"Awalnya gue kira bisa peke cara minta maaf, gak tau nya 
ada yang lebih parah dari Cut yang di bully. Ya gue jadi 
keinget Cut pas jadi korban, gak ikhlas juga gue Cut di 
gituin" 


"Terus masalah nyokap nya Disya Gimana?" 


"Ya mau gimana lagi, dia harus terima karena anaknya buat 
ulah" 


Al sebenarnya merasa bersalah karena telah melanggar 
janji. Kemarin saat acara pensi berlangsung Al berbicara 
empat mata dengan ibu nya Disya. Dia menceritakan semua 
perbuatan Disya yang suka membully anak sekolah. 


Al dapat melihat kemarahan dan keterkejutan dari mata 
ibunya Disya. Setelah berbicara panjang akhirnya Bu Sinta 
setuju untuk membuat Disya minta maaf kepada korban dan 
bertanggung jawab atas perbuatannya. Dengan syarat tidak 
sampai berurusan dengan kepala sekolah dan para donatur. 
Saat itu Al setuju saja karena dia pikir itu hanya sebatas 
bullying biasa. Jadi cukup dengan maaf. 


Awalnya Al pikir Bu Sinta orang yang egois -membela 
anaknya walaupun salah kerena tidak mau menanggung 
malu. Tapi ternyata tidak, beliau orang yang tau cara 
bersikap, saat nama Disya yang di sebut artinya beliau 
berperan sebagai seorang ibu. 


aaa 


Apartemen 13:45 wib 


"Wah gak nyangka gue apartemen si Al gede gini. Kalau tau, 
udah dari lama gue main kesini. Mana banyak makanan 
lagi" Zidan ikut bergabung di sofa dengan yang lain. Di 
tangannya penuh berbagai jenis makanan ringan yang dia 
ambil dari lemari pendingin Al 


"Gak sopan Lo Dan" Rian soksok-an geleng geleng kepala, 
tapi tangannya juga ikut mencomot jajanan itu 


"Siapa yang suruh ambil?" Zidan menyengir kearah Al yang 
baru saja keluar dari kamar 


"Yee si bos gak boleh pelit pelit entar kuburan nya sempit" 


"Pelit buat Lo malah dapat pahala" 


Zidan merenggut, menatap Al tajam. Yang langsung ciut 
ketika Al membalas dengan tatapan yang sama. 


"Hahaha" tawa Rian mengudara melihat ekspresi ketakutan 
Zidan 


"Kalian jahat" ucap Zidan sok imut 
Baik Rian maupun Al memutar bola matanya jenggah. 


"Sok imut ni anak....lah si Fano kemana dah?" Rian melihat 
sofa yang tadi di isi Fano tadi sekarang kosong 


"Kamar, tidur dia" 

"Kapan tuh anak perginya... Al bini lu kapan pulang?" 
"Kenapa?" 

"Ya gapapa sih. Al Fano di kamar mana?" 

Al menyerngit menatap Rian 

"Ngantuk gue" ucapnya sambil menguap 

"Kamar sebelah kiri dekat dapur" 


"Ikut woi, Al nanti aja ya gue beresin. Kenyang gue bawaan 
nya pen tidur" setelah mengucapkan itu Zidan lari 
mengikuti Rian menuju kamar 


Al yang berdecak kesal ketika melihat bungkus dan sisa sisa 
cemilan yang jatuh di karpet. Walaupun kesal Al tetap 
membersihkan nya, daripada istrinya capek. 


Tbc... 


Tinggalkan jejak guys! 
See you 


1862 kata 


31 Ungkapan Rasa 
Ayo follow dulu akun ini! 
Pengen banget liat ada bab yang tembus 100 vote. 


Ayo dong vote banyak banyak di part ini sama part 
lainnya juga! 


Kira-kira bab ini bisa gak kalau 100 vote? 
Happy reading! 
Bunyi beep pintu apartemen terbuka membuat Al menoleh. 


"Assalamualaikum" Cut menyalami Al yang di balas senyum 
tipis dan usapan lembut dikepala nya oleh Al 


"Mas udah makan?" 
"Udah tadi, kamu?" 


"Udah di mal. Mas Cut bersih bersih dulu ya?" Setelah 
mendapat anggukan Al, Cut langsung menuju kamar 
mereka. 


15 menit kemudian 


"Mas kok gak bilang kamar depan ada orang" Cut duduk di 
samping Al dengan bibir yang mengerucut 


Al yang tadinya sibuk dengan hp kini terkejut mendengar 
ucapan Cut. 


"Kamu ngapain kekamar depan?" Bukanya menjawab Al 
malah balik bertanya 


"Pintunya gak ketutup rapat Cut mau nutup eh malah di 
bikin terkejut. Mereka tidurnya aneh banget mas" Cut 
bergidik mengingat kembali kejadian tadi 


Alis Al terangkat "Aneh gimana?" 


"Ya aneh, masa mereka tidurnya pelukan dengan lengan 
salah satunya di jadikan bantal. Kaya pasangan." 


"Oh itu biasa, kamu belum liat yang anti mainstream. 
Mereka bisa tidur sambil ngupil satu sama lain" 


Wajah cengo Cut membuat Al tidak bisa menahan tawa nya. 
"Ish mas iseng banget deh. Kira in beneran tadi" 

"Memang bener kok, mas ketawa karena ekspresi kamu" 
"Jahat" 


"Utu tu istrinya mas ngambek" tangannya merangkul Cut, 
menarik gadis mendekat lalu memberi kecupan di pipi nya. 


Kedutan di bibir nya tidak dapat Cut tahan. Sikap Al sangat 
berbeda dari pertama mereka menikah. Kini Al lebih hangat 
dan Cut nyaman karena itu. Walaupun belum ada kata cinta 
yang terucap di antara mereka. 


"Mereka nginep disini?" Al menggeleng samar karena saat 
ini kepalanya berada di ceruk leher Cut yang terbalut 
kerudung rumahan 


"Mas?" 
"Hm" 


"Ish awas dulu coba, geli tau!" Bagaimana tidak Al dengan 
usilnya mengecup pipi Cut berulang kali, bahkan air liur nya 


menempel disana. Dan tanpa merasa bersalah dia malah 
tersenyum manis. 


Merasa Al akan mengulangi perbuatannya Cut dengan sigap 
menutup mulut Al dengan tangannya. 
Cut menggeleng menatap Al kesal. 


"Ck udah deh mesra-mesraan nya. Kita laper ni bos, minta 
makan dong" ucap Zidan tanpa merasa bersalah karena 
telah menganggu pasangan itu 


Cut langsung melepaskan tangannya, wajahnya merona. 
Salah tingkah juga ketika melihat Fano dan Rian juga disana 
dan seperti sudah lumayan lama. 


Tanpa kata Cut beranjak dari sana menuju dapur. 


"Ganggu Lo" lemparan bantal sofa mendarat sempurna di 
wajah Zidan dari Al 


"Sakit woi! Lo si bos udah tau ada kite-kite disini masih aja 
mesra-mesraan. Gak menghargai kaum jomblo Lo" 


Belum sempat Al menjawab Rian lebih dulu berucap "Tau ni 
si bos, mana gak sadar lagi, padahal kita udah lama berdiri 
di sana tadi" 


Al berdecak pelan, agak malu sebenarnya. Mereka pasti 
melihat tingkah nya tadi. Dia tidak pernah menunjukkan 
sikap nya tadi di depan para sahabatnya. Al yang mereka 
kenal adalah sosok cuek dan irit bicara. Bukan sosok seperti 
bocah yang ditunjukkan pada Cut tadi. Pada Bunda nya dan 
juga Amara- tiga perempuan berharga baginya. 


"Dan gue syok banget tadi liat sikap Al gitu. Agak jijik juga 
sih" Zidan bergidik mengingat itu 


"Diam Dan!" 


"Ternyata gitu ya bos sikap Lo kalau lagi berdua sama bini. 
Kelihatan nya aja waktu di sekolah kaya gak suka eh tau 
taunya di rumah malah jadi bucin" ejek Rian 


Jangan tanya Fano, dia manusia ter lempeng tidak mau 
bersusah payah mengomentari orang lain. 


"Pulang Lo berdua!" Ucap Al kesal pada dua makhluk 
menyebalkan di hadapannya 


"Malu dia Yan" bukan takut mereka malah semakin gencar 
menggoda Al. Lihat saja tatapan tajam Al tidak membuat 
mereka ciut saat ini. Malah mereka tertawa melihat wajah 
memerah Al - antara malu dan juga kesal. 


"Kalian mau mati hah!" Al kembali melempar bantal sofa, 
kali ini dua sekaligus- untuk Zidan dan Rian 


Namun dua makhluk menyebalkan itu lebih dulu 
menghindar bersembunyi di belakang Fano. Alhasil bantal 
itu mengenai Fano. 


"Makanan udah si." Cut tidak bisa melanjutkan 
perkataannya, pemandangan di depannya sungguh 
mencengangkan. Al, Rian, Zidan dan Fano saling memukul 
satu sama lain mengunakan bantal sofa. Dengan posisi Al 
menduduki perut Zidan dan Fano menduduki perut Rian. 


Seperti terseram air es Al dan Fano langsung bangkit dari 
posisinya. Mata mereka menatap Cut cemas - hilang sudah 
wibawa mereka. Ada apa sebenarnya dengan dirinya hari 
ini? tanya Al dalam hati 


Al berdeham mengembalikan kesadaran Cut 
"Mau bilang apa tadi?" tanya nya 


"Ah itu makan malamnya udah siap. Ayo makan" ucap Cut 
canggung lalu melangkah lebih dulu kemeja makan 


Zidan dan Rian memang manusia tanpa malu. Bisa bisanya 
mereka memasang wajah sumringah dan langsung ngacir ke 
meja makan setelah Cut melihat tingkah absurd mereka 
tadi. 


Baik Al maupun Fano sama sama menghembuskan napas 
Kasar. Sepertinya terlalu lama bersahabat dengan Zidan dan 
Rian membuat otak mereka ikut terjangkit virus absurd. 


"Bos sini deh! Enak banget masakan bini lu. Kalo kaga mau 
gue abisin nih!" Teriak Zidan dari arah meja makan 


Sampai disana Al dibuat kesal, dua manusia itu terlihat 
tidak bersalah sama sekali karena mendahului tuan rumah, 
mereka malah menikmati hidangan. 


"Duduk aja, biarin mereka ambil sendiri" Al menahan tangan 
Cut ketika hendak menuangkan minum untuk dua manusia 
itu. 


"Segini cukup?" tanya Cut kepada Al perihal porsi nasi 


Al mengangguk, menerima piring berisi nasi dan lauk yang 
Cut sodorkan. 


"Fano mau pake apa?" Al langsung merebut piring dari 
tangan Cut lalu meletakkan di depan Fano. Enak saja Fano 
juga mendapat pelayanan dari istrinya. Perhatian Cut hanya 
untuknya! 


"Duduk aja sayang, kamu ambil buat sendiri aja. Mereka 
masih punya tangan" ucap Al kesal, namun sukses membuat 
Cut tersipu 


Tiga pria tampan disana terkekeh geli melihat Al cemburu. 


"Santai si bos gak usah cembokur" kata Rian di sela-sela 
makannya 


"Gue sama si Rian tadi juga di ambil Cut" 


Semakin bertambah rasa kesal dalam diri Al mendengar itu. 
Matanya menatap sang istri yang terlihat biasa saja. Malah 
terkesan tidak tau apa-apa, yang padahal dia penyebab Al 
kesal setengah mati. 


Saking kesalnya Al tidak sadar terlalu banyak mengambil 
sambal. 


Uhuk uhuk 


Tawa membahana dari tiga pria disana. Rasanya puas 
membuat seorang Alterio cemburu dan kesal. 


aaa 


Al melirik jam dinding, 19:45 masih terlalu awal untuk tidur. 
Matanya melirik Cut yang fokus pada tayangan kartun 
kembar botak itu. Lagi-lagi Al merasa terabaikan gara-gara 
si Kembar botak itu. Rasanya dia lebih menarik untuk 
dipandang, dia tampan. Tapi istrinya lebih menarik untuk 
melihat sikembar botak itu. 


Tadi dia di abaikan karena tingkat absur Zidan dan Rian 
yang mengundang tawa. Tapi itu lebih manusiawi daripada 
di abaikan karena kartun. 


"Mau jalan-jalan?" 


Cut menoleh kearah nya, membuat Al tersenyum dalam 
hati. Yes si botak kalah! 


"Jalan-jalan?" Ulang Cut 

Al mengangguk 

"Kemana?" 

"Ke mal mungkin" ucap Al tidak yakin 


"Udah tadi sama Acha, mas mau beli sesuatu di mal?" Al 
mengeleng 


"Ya udah di rumah aja" ucap Cut lalu lanjut menonton 
kartun tadi mengabaikan Al yang kembali kesal 


"Ganti baju sana kita jalan-jalan" 


Cut menghela napas pelan sebelum akhirnya bangkit 
menuju kamar. 


Pasar malam menjadi tujuan mereka. Ramai dan bising 
langsung terdengar begitu mereka keluar dari mobil. 
Mungkin karena malam Sabtu jadi banyak pengunjung. 


Anak-anak berlari-lari, menaiki satu persatu wahana 
permainan. Begitu pula dengan para remaja khususnya para 
pasangan. Sedangkan para orang tua lebih banyak di stand 
makan dan baju. 


"Mau naik itu?" Al melihat arah tatapan penasaran Cut yang 
tertuju pada wahana rollercoaster 


Cut meringis lalu menggeleng pelan 
"Kenapa?" 


"Takut" cicit Cut pelan, dia penasaran memang namun takut 
ketika melihat itu melaju dengan cepat 


Al tersenyum tipis 
"Gak semenakutkan itu kok" 


Cut hanya pasrah ketika Al menarik tangan menuju area 
permainan itu. 


Awalnya Cut biasa saja karena rollercoaster melaju dengan 
kecepatan sedang namun ketika sampai di puncak, lalu tiba- 
tiba menurun, kecepatan nya bertambah membuat Cut 
memejamkan matanya sambil melafalkan doa-doa. 


Genggaman tangan nya pada Al semakin erat. 
"Buka mata nya" ucap Al setegah berteriak 


Cut mengeleng, tidak taukah Al jika dia sangat takut 
sekarang? 


"Gak papa coba dulu, ini seru loh" lagi bujukan Al tidak 
berhasil membuat Cut membuka matanya hingga 
rollercoaster itu berhenti. 


"Ya Allah" Cut memegang dadanya yang berdenyut kencang 


"Minum dulu" Al merasa bersalah melihat wajah pucat Cut, 
sungguh dia tidak tau akan begini jadinya. 


"Maaf" ucap Al, tangan kiri nya mendekap tubuh Cut dan 
tangan kanannya mengusap peluh di kening Cut. Bibir nya 
juga ikut memberi kecupan kecupan kecil di puncak kepala 
Cut 


Senyum tipis dibibir pucatnya terbit - menenangkan Al "Cut 
gak papa kok" 


Al mengangguk saja walau tidak percaya "Pulang?" 


"Baru juga satu wahana, Cut pengin naik yang lain juga" 
ucapnya merenggut 


"Yaudah, makan dulu ya?" Cut mengeleng "Nanti aja, ayo 
kita naik yang itu" wajah pucatnya hilang berganti wajah 
ceria sambil menatap takjub wahana komedi putar 


Al meringis, mengusap tengkuknya haruskah mereka naik 
itu? Bagi Al itu permainan anak-anak, ya walaupun ada 
orang dewasa juga. Tapi melihat wajah antusias istrinya Al 
tidak tega untuk menolak. 


Bermacam permainan sudah mereka naikin dan mainkan. 
Mulai tadi rollercoaster, komedi putar, rumah hantu, 
menembak, kora-kora, membeli aksesoris, bahkan berkuliner 
pun sudah mereka lakukan. Tapi rasanya masih ada yang 
kurang. 


"Bianglala!" Kata itu terucap secara bersamaan dari mulut 
mereka. Saling menatap lalu tertawa bersama. 


"Ayo" 


Pemandangan kota Jakarta sangat indah di lihat dari atas. 
Lampu lampu rumah warga dan kendaraan dijalan menjadi 
penghias cantiknya pemandangan. Malam ini bintang dan 
bulan yang muncul di langit menambah kesan indah 
pemandangan kota Jakarta. 


"MasyaAllah cantik sekali" gumam Cut yang membuat Al 
tersenyum 


"Iya cantik sekali" Cut menatap Al ketika mendengar itu, 
matanya terpaku. Ucapan pujian terucap sendiri dari 
bibirnya ketika melihat wajah Al yang di terpa sinar bulan. 
Tampan 


Mata bening itu mengerjap pelan akibat tiupan Al pada 
wajahnya. Gadis itu memalingkan wajahnya, malu sekali 
rasanya. Tingkah nya sukses membuat Al tersenyum, dia 
mendengar dengan jelas ketika Cut memuji dirinya. 


"Tapi kamu lebih cantik" bisik Al lirih 


Cut tetap pada posisinya menahan keinginan untuk berbalik 
dan menatap Al. Namun tubuhnya berkhianat - berbalik 
tanpa perintah. 


Netra mereka saling menatap menyelami sinar yang 
terpancar dari sana. Sebelum Al maju mengikis jarak 
mereka. Dua celah lembut itu menempel sempurna. Ciuman 
lembut penuh rasa. 


Hembusan napas dan sepoi sepoi angin tidak membuat 
suasana terasa dingin. Mereka larut dalam desiran yang 
sama. Desiran hangat yang menguar dari tubuh masing 
masing, dan mereka menyukai itu. 


"Ana 'uhibu zawjati" 

Tbc... 

Puas? 

Mau lagi? 

Ayo vote dan comment banyak 


1705 kata 


32 Rasa yang Sama 


Hai semua 
Ayo follow dulu akun ini! 


Gimana masih setia buat nunggu aku up gak? Mudah- 
mudahan masih ya 


Seneng banget cerita aku udah mulai banyak yang 
baca. Terimakasih banyak buat kalian semua 


Sayang banget vote sama yang baca gak seimbang 


Ayo dong votement yang banyak biar semangat buat 
lanjut 


Happy reading! 


Berjumpa lagi dengan hari Senin, hari tersibuk bagi 
sebagian manusia di muka bumi. 


Upacara bendera hari ini menjadi yang terakhir bagi siswa- 
siswi kelas tiga di SMA Garuda. Karena Senin depan mereka 
sudah mengikuti ujian akhir semester. Yang kemudian 
berlanjut dengan ujian Nasional. 


Petugas upacara hari ini adalah kelas 3 IPA 1. Tugas Al tentu 
saja sebagai pemimpin upacara. Satu jam setengah upacara 
selesai dengan lancar. Saat ini para murid sedang 
menunggu pengumuman dan pembagian hadian lomba 
pensi. 


Jika saat upacara tadi wajah mereka kusut sekarang malah 
ceria. Padahal saat ini juga sama panasnya seperti tadi. 


"Lama banget deh, gak tau panas apa" Cut hanya 
mendengar gerutukan Acha tanpa niat menyauti. Matanya 
fokus mencari sosok Al 


"Di bawah pohon mangga" Cut menoleh kearah Acha, lalu 
meringis begitu melihat wajah sahabat yang kesal "Maaf" 


"Rio terus!" Cibir nya 
Cut cengengesan mendengar nya 
"Malah cengengesan, bikin kesel" 


"Ya ampun sayang ku, gak lagi deh. Maaf ya" cubitan gemes 
Cut berikan pada pipi Acha 


Gadis itu menepis tangan Cut namun tidak juga lepas 
"Apa sih lepas gak!" Ekspresi galak Acha malah membuat 
Cut tertawa 


Mereka asik bersenda gurau hingga suara Bu Susan 
membuat mereka berhenti. 


"Assalamualaikum wr wb. Karena cuaca yang sangat panas 
jadi ibu tidak akan berbasa-basi lagi. Oke kita mulai dari tari 
Kreasi, juara ketiga kelas 2 IPA 2, juara kedua 3 IPA 1 dan 
juara pertama 2 IPA 1. Lomba menyanyi solo pria, juara 
ketiga Alvian Rajasa kelas 3 IPA 3, juara kedua Ciko 
Narendra kelas 10 IPA 1 dan juara pertama Alterio Jawhar 
Akbar kelas 3 IPA 1.... Bla bla" 


Ketika nama Al di sebut tadi entah mengapa malah Cut yang 
begitu antusias dan senang. Dia langsung memeluk Acha. 
Padahal Al di pohon mangga sana hanya tersenyum tipis 
membalas ucapan selamat teman-teman nya. 


"Lomba baca puisi, juara ketiga 3 IPA 3 Delia, juara dua 
Natasya 10 IPS 3 dan juara pertama Cut Malihah Malik 3 IPA 
Topa Bla ...bla. Kepada pemenang harap maju kedepan 
untuk pembagian hadiah" 


Kelas 3 IPA 1 memenangkan hampir di semua katagori 
lomba. Cuma dua lomba yang tidak berhasil mereka rain, 
lomba desain poster dan Dance. Lainnya mereka mendapat 
juara semua, baik tiga, dua maupun juara satu. Dengan 
begitu kelas 3 IPA 1 berhasil meraih juara umum lomba 
pensi 2020. 


KKK 


Halaman belakang SMA Garuda memang sangat jarang di 
lewati siswa-siswi. Mitos adanya penunggu melekat erat 
dalam benak mereka hingga tidak ada yang berani kesana. 


Perdebatan antara sepasang anak manusia disana mungkin 
akan membuat yang lewat disana saat ini percaya bahwa 
mitos itu benar adanya. 


"Aku gak bisa lagi bantuin kamu, mama marah banget pas 
kasus aku sampe di kepala sekolah dan donatur. Aku mohon 
lupain dendam kamu. Ayo ikut aku pindah, kita bisa mulai 
hidup baru di sana." Gadis berambut potongan segi dengan 
layer pendek itu menatap pria di depannya penuh harap 


Si pria mengeraskan rahang nya 

"Gak bisa! Aku gak bakalan bisa lupain kejadian itu. 
Keluarga Akbar udah ngebuat keluarga aku hancur. Gak 
masalah kalau kamu gak mau bantu lagi, aku bisa urus 
sendiri. Maaf udah buat kamu di keluarin" lelaki itu pergi 
dari sana, meninggalkan sang gadis yang hanya bisa 
menatap sendu kepergian pria itu. 


Salahnya, cintanya yang terlalu besar membuat dia 
memaklumi segala sikap pria itu. Jika saja dulu ia melarang 
pria itu melakukan balas dendam, mungkin sekarang tidak 
akan begini. Prianya sudah terlalu larut dalam dunia gelap 
penuh dendam, akan sangat sulit menariknya keluar. 


Hanya ada satu cara, namun resikonya besar. Pria itu bisa 
saja membenci nya jika dia melakukan itu. 


Sepanjang koridor Cut melamun, percakapan yang baru saja 
di dengarnya membuat dia tidak fokus. Bermacam 
pemikiran hinggap di kepalanya. 


Haruskah dia memberi tahu AI? 
Bruk 


Gadis itu meringis begitu merasakan pantatnya nyeri akibat 
membentur lantai. Matanya menatap gadis yang menjadi 
korban akibat ulah melamun nya. 


"Maaf" Cut mengulurkan tangannya untuk membantu gadis 
didepannya saat ini 


Gadis bername tag Syifa Berlina itu mengabaikan uluran 
tangan Cut. Dia memungut buku cetak yang jatuh akibat 
tabrakan tadi, menganggap seolah Cut tidak ada disana. 


Setelah selesai Syifa menatap Cut sinis 
"Sikap kakak membuat orang lain dirugikan" katanya sarkas 
lalu pergi 


Cut terpaku mendengar ucapan dan tatapan dari adik kelas 
nya itu. Apa salahnya? Kenapa Syifa terlihat membenci nya? 


"Hei!" Suara itu menyadarkan Cut dari keterpakuan nya 


"Eh, iya kenapa?" 
Keno menatap Cut intens, Cantik dan Manis! 


Kata itu terlintas begitu saja di kepalanya ketika melihat Cut 
dari dekat. Pantas saja Al posesif 


"Emm Keno, Ken hei!" Cut melambai tangan di depan Keno 


"Ah ya khem, itu Lo di cariin Al" setelah mengatakan itu 
Keno berlalu begitu saja 


Cut menyerngit heran, lalu mengangkat bahunya acuh. 
"Acha, Liat Rio gak?" 

Acha mengeleng "Aku habis dari perpustakaan" 

"Rio di ruang kepala sekolah" Cut menoleh - Lia ternyata 
Alis Cut terangkat "Ngapain?" 


Lia menggeleng "Udah dari tadi sih, Kamu di suruh kesana 
juga" 


"Aku?" 
"Iya, penting kaya nya. Dah buru sana" 
"Makasih Lia" 


Cut menghembuskan napas pelan sebelum mengetuk pintu 
ruang kepala sekolah. 


Tok tok tok 


"Masuk!" Jantungnya berdegup kencang 


"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Cut menatap penasaran ke 10 gadis di sana. Dia tidak 
pernah melihat wajah-wajah itu sebelum nya. Atau memang 
Cut kurang teliti? 


"Duduk" Dengan canggung Cut mendaratkan pantatnya di 
sofa samping Al. 


"Kamu di panggil bukan karena buat kesalahan, tenang 
saja" mendengar ucapan kepala sekolah Cut 
menghembuskan napas nya 


"Begini, kasus bullying yang Disya lakukan terhadap kamu 
dan sepuluh siswi lainnya sudah di ketahui para donatur. 
Dan keputusan sudah di ambil - Disya di pindahkan ke SMA 
lain. Sebenarnya dia harus di keluarkan namun mengingat 
dia sudah kelas tiga jadi pihak sekolah memberi 
Keringanan" ada jeda sejenak - kepala sekolah menatap 
kecewa ke arah siswi berseragam SMA Garuda yang tengah 
menunduk -Disya. 


"Saya harap cukup disini jangan sampai melibatkan polisi 
atau kasus ini sampai di ketahui sekolah lain. Itu bisa 
membuat citra buruk bagi SMA Garuda. Bukan bermaksud 
membela yang salah hanya saja hukuman dari sekolah saya 
rasa sudah cukup. Saya mohon Kkerjasamanya. Itu saja, 
kalian boleh keluar" 


Selepas dari ruang kepala sekolah tadi Al membawa Cut ke 
rooftop. la tau istrinya itu masih bingung dengan apa yang 
terjadi. 


"Mas, tadi itu maksud nya apa?" Kan tebakan Al tidak 
melesat. Padahal mereka baru saja sampai 


"Kepala sekolah dan donatur udah tau kalau selama ini 
Disya ngebully anak-anak sekolah. Bukti udah ada jadi ya 
dia harus mendapat hukuman yang setimpal" jelas Al 
singkat 


"Jadi selama ini Disya memang sering ngebully?" Al 
mengangguk 


"Kok bisa ketahuan? " 


"Kamu! setelah tau kamu di bully mas, Fano dan yang lain 
nyari bukti. Dan syukur nya ada, terus beberapa hari kita 
juga buntuti dia dan merhatiin gerak-gerik nya. Ternyata 
udah dari kelas dua dia nge bully siswi dengan alasan 
karena mereka suka sama mas" 


"Disya suka sama mas?" 


Gelengan kepala Al, membuat Cut semakin bingung. Jika 
tidak suka Al jadi apa alasannya? apa karena pria itu? 


Cut mengingat kembali percakapan yang tidak sengaja ia 
dengar tadi. Walaupun sosok pria itu tidak terlihat jelas 
karena menyamping tapi Cut melihat Disya dengan jelas. 
Cut penasaran apa penyebab pria itu begitu kekeh ingin 
membalaskan dendam nya? Dendam karena apa? 


"Em mas?" 
"Ya?" 


Cut mengeleng, mungkin menyimpan sendiri lebih baik 
daripada menimbulkan lebih banyak masalah. Lagi pula Cut 
tidak tau pasti dan tidak mendengar jelas percakapan tadi. 


la hanya tau jika pria itu ingin balas dendam kepada 
keluarga Akbar dan Disya terlibat. Itu saja. Biarlah ini jadi 
rahasia kecil nya. Dan semoga tidak berdampak buruk 
kedepannya. Cut berharap semoga Allah selalu melindungi 
keluarga nya. 


"Kenapa?" tanya Al karena Cut terdiam cukup lama 


"Ah gak, itu tadi maksud mas Disya gak suka? Terus kenapa 
dia berbuat begitu?" 


"Dia mau buat mas di benci dan di jauhi. Tapi mas gak tau 
kenapa dia melakukan itu. Mas gak kenal dia selain anak 
Garuda" jawab Al 


Cut mangut mangut, masuk akal. Tapi terlalu kekanak- 
kanakan. 


"Eh" Cut terkejut ketika merasakan sepasang tangan 
membelit pinggang nya dari belakang. 


"Padahal udah sering, tapi masih aja terkejut" 
"Giman gak terkejut, mas meluknya tiba-tiba gini" 


Gumaman Al samar terdengar, kepala nya sekarang hinggap 
di ceruk leher Cut. Setiap kali memeluk Cut, Al selalu 
melusupkan kepalanya di ceruk leher. la suka menghirup 
aroma yang menguar dari tubuh gadisnya dan itu selalu 
menjadi obat penenang baginya. 


"Lepas mas, kita masih di sekolah. Gimana kalau ada yang 
kesini?" 


"Pintunya udah mas kunci" 


Semakin Cut biarkan, perilaku Al semakin menjadi. Kini pipi 
nya menjadi sasaran empuk Al. Bibir nya tak henti 
mengecup basah pipi itu dengan gemas. Tubuh mereka 
sekarang bergoyang ke kanan dan kiri - seirama, akibat ulah 
Al. 


"Mas!" Tegur Cut ketika Al, mulai melusupkan kepala nya 
kedalam kerudungnya 


"Hm" 


Al bergumam, dia sibuk dengan aksinya. Awalnya hanya 
ingin menggoda Cut. Tapi nyatanya dia termakan umpannya 
sendiri. 


Cut mendesis ketika kecupan Al berikan di lehernya - tanpa 
penghalang. 


Kesadaran Al kembali ketika mendengar Cut mendesis. la 
memutar tubuh Cut menghadap dirinya. Mengecup kening 
Cut lama, lalu memeluk tubuh itu erat. Bagaimana pun juga 
dia pria normal. Hal itu wajar terjadi, apalagi dengan status 
mereka saat ini. 


"Ayo kembali ke kelas" 


KKK 


Baik Cut maupun Acha, mereka lebih memilih kekantin saat 
jam istirahat kedua. Alasannya satu - lebih sepi karena 
mereka memang tidak suka kebisingan. 


"Jadi ngapain tadi di panggil ke ruang kepala sekolah?" 
tanya Acha di sela-sela mengunyah 


"Masalah Disya, dia di pindahkan karena terbukti melakukan 
bullying kepada beberapa siswi SMA Garuda" 


"What! Dia di keluarin?" Pekik Acha, untung saja saat ini 
mereka duduk di pojok agak jauh dari yang lain, namun 
tetap saja pekikan itu terlalu keras. 


"Acha" tegur Cut 


Acha meringis begitu melihat beberapa murid menatap 
kearah mereka. Secepatnya Acha meminta maaf. 


"Sorry, tapi gimana ceritanya dia di keluarin? Bukannya 
nyokap dia salah satu donatur?" 


"Ada bukti jadi dia gak bisa ngelak" 
"Syukur deh dia dikeluarin, jadi aman deh sekolah kita" 
"Di pindahkan Acha bukan di keluarin" 


Acha mengangkat bahunya acuh "Sama aja sih, yang jelas 
dia minggat dari SMA Garuda" Cut mengangguk saja 


"Keno ganteng banget, coba aja dia gak bandel. Tapi gak 
papa deh bad boy lebih menggoda dari good boy" Acha 
bergumam, matanya menatap meja yang Keno tepati 
bersama empat inti Galaksi 


Alis Cut tertaut, menatap Acha dengan heran "Kenapa jadi 
bahas Keno?" 


Acha cengengesan sambil menunjuk dengan dagu. Cut 
mengikuti arah itu, ternyata Keno ada disana. Dia paham 
sekarang. 


"Kamu suka dia?" tanya Cut 


Acha mengangguk antusias "Suka banget, dia paket komplit 
sama seperti Alterio. Huhu sayang nya dia terlalu jauh untuk 
di jangkau" nadanya terdengar lirih di Kalimat akhir 


"Kayanya kamu udah suka dari lama" 


"Hm, tapi aku bahkan gak pernah terlibat pembicaraan 
sama dia" wajahnya membuat Cut iba 


"Janggn terlalu menggantungkan harapan pada manusia, 
Kamu akan sedih bila tidak sesuai. Aku gak mau terkesan 
menceramahi tapi kamu sahabat aku. Yang perlu kamu 
lakukan satu -berusaha dalam doa" 


"Makasih udah ngingetin, tapi aku hanya suka melihat 
wajah tampan nya aja kok. Gak sampe segitu nya juga" 
ucap nya tersenyum tipis 


Cut tau senyum itu hanya untuk menutupi rasa sedihnya. 
Menurut Acha, Keno terlalu sempurna untuk menjadi 
jodohnya. 


"Jangan membohongi diri, kamu gak salah jika pun cinta 
sama dia. Rasa suka dan cinta itu wajar, kamu hanya perlu 
bersiap untuk rasa selanjutnya" 


"Apa?" 
"Rasa sakit" 
Acha menyerngit tidak paham 


"Setelah mengenal Cinta kamu juga akan mengenal 
sakitnya mencintai. Cinta itu tidak akan mudah sekalipun 
dalam ikatan sakral. Cinta tidak bisa selamanya menjadi 
temeng pelindung dari hadirnya rasa sakit" 


Acha meringis "Berat banget buat dipahami sama otak kecil 
ku ini" 


Cut terkekeh kecil "Intinya kamu hanya perlu berdoa dan 
berusaha" 


"Nanti deh aku tikung di sepertiga malam" Cut menggeleng 
-geleng kepala nya 


"Oh iya, hubungan kamu sama Al gimana?" 


Cut tersenyum, dia jadi mengingat kembali kejadian malam 
itu. 


"Ana 'uhibu zawjat " ucap Al 


Cut sangat terkejut saat itu. Tapi Al bahkan tidak 
membiarkan dia mencerna ucapan Al tadi. Al kembali 
membungkam bibir Cut dengan ciuman nya. 


Dengan kening yang saling menempel Al kembali 
mengulang ucapnya tadi "I love you" 


Cut tidak sempat menjawab karena bianglala sudah 
berhenti bergerak. 


Dalam perjalanan pulang suasana menjadi canggung. Al 
terdiam sepanjang perjalanan, matanya fokus kedepan. 
Membuat Cut merasa bersalah. 


Sampai di apartemen pun Al tidak membuka suara dia 
berlalu begitu saja kekamar. 


"Maaf" Al menatap Cut sekilas, dia menghembuskan napas 
kasar 


"Bukan salah kamu, wajar jika kamu tidak mempunyai rasa 
yang sama. Kita menikah juga karena amanah" 


Kalimat terakhir Al, membuat Cut tidak bisa menahan air 
matanya. Rasanya dia seperti di permainkan, baru beberapa 
saat lalu Al mengucap cinta. Lalu sekarang? Al berucap 
seolah ungkapan tadi tidak serius. 


"Hei kenapa nangis? Mas gak marah, kita masih punya 
banyak waktu. Mas akan tunggu sampai kamu punya rasa 
yang sama" Al mendekap tubuh Cut 


"Mas" 

"Hm" 

"Ana ahbak ya zawji " 

Pelukan mereka terlepas, Al menatap Cut tidak percaya. 
"Kamu?" Cut mengangguk sambil tersenyum lembut 


" I love you too" ucap Cut lagi, membalas ungkapan Al di 
bianglala tadi 


Al tersenyum lebar, rasa bahagia begitu membuncah 
didadanya. Hingga membuat Al sesek rasanya. 


"Terimakasih, mas bahagia" ucap Al memeluk Cut 


Sedangkan Cut hanya mengangguk dan membalas pelukan 
itu. 


Mereka berharap Allah membantu mereka memelihara rasa 
ini sampai maut memisahkan. 


"Cut! Cut!" 


"Eh kenapa Acha?" 


"Ck kamu ngelamunin apa sih sampe di panggilin berkali- 
kali gak nyaut. Senyum senyum pula lagi" 


Cut meringis, benarkah dia seperti itu? 
"Mikirin apa sih?" 


Cut tersenyum tipis "Gak ada kok" jawabnya kalem, 
membuat Acha memicingkan matanya 


"Boong banget" 


"Gak mikirin apa-apa kok, beneran deh" Cut mengangkat 
tangannya membuat tanda peace 


Belum sempat Acha membalas ucapan Cut. Bel tanda 
istirahat berakhir sudah berbunyi. 
Membuat Acha berdecak kesal dan Cut terkekeh kecil. 


Cut bersyukur karena setelah ini mata pelajaran pak Ali 
sampai bel pulang. Jadi Cut bisa menghindar dari 
pertanyaan-pertanyaan sahabat keponya itu. 


Tbc... 
Tinggalkan jejak ya guys! 
See you 


2321 kata 


33 Rencana Liburan 
Vote sama yang baca nya gak seimbang, huhu 
Susah ya untuk tekan bintang nya? 
Ayo dong habis baca jangan lupa buat vote! 
Comment juga! 


Happy reading 


Keesokan harinya, SMA Garuda gaduh dengan gosip Disya di 
keluarkan. Gosip itu menjadi trending topik hampir seluruh 
murid. Bukan hal biasa jika Disya di keluarkan, mengingat 
orang tua Disya merupakan donatur di SMA Garuda. 


Sama halnya dengan kelas 3 IPA 1, mereka juga sibuk 
bergosip tentang Disya. 


Acha memutar bola matanya jenggah mendengar anak 
kelas nya bergosip tentang Disya 

"Eneg banget dengernya, dari tadi pagi sampe sekarang 
masih aja bahas topik itu. Kalau dia ada, berasa jadi artis 
pasti tu orang" 


Cut melirik sekilas kearah para siswi yang bergosip. Dia 
menyayangkan guru yang tidak hadir jam ini. Karena itu 
faktor utama penyebab anak-anak bergosip 


"Biarin aja, kalau capek pasti berhenti sendiri" katanya lalu 
kembali fokus pada bukunya 


"Iya tapi kesel dengerin nya, mereka nambah nambahin, 
padahal waktu Disya disini pada kicep semua, heran" 


"Udah Acha" 


Acha berdecak pelan, mendengar tegur Cut 
"Ah iya, kamu hari Minggu kemarin kenapa gak jadi? Rio gak 
kasi izin?" 


Kening Cut berkerut, sebelum akhirnya di menatap Acha 
dengan perasaan tak enak. Pasalnya Cut lupa mengabari 
Acha kalau dia tidak jadi ikut. Itu karena Al mengungkapkan 
perasaan nya, Al meminta agar mereka menghabiskan 
waktu bersama. Dan Cut tidak mungkin menolak. 


"Maaf banget" 


Acha mengangguk singkat "Susah sih kalau berurusan sama 
Rio, jadi kapan kita kira-kira bisa liburan bareng? Aku 
pengen banget ke Aceh, kepo gimana sama suasana 
kampung halaman kamu. Ayo kesana sama-sama" 


"Aceh? Jauh banget Acha, Al pasti gak bakalan ngizinin" 
"Coba dulu, lagian disana kamu kan punya saudara" 
"Cut gak berani, Al pasti gak ngizinin kalau hanya kita" 
Acha berdecak kesal "Yaudah ajak aja" 

"Hah? Ajak Al?" 

Acha mengangguk "Yups" 

"Tapi nanti kamu sendirian" 


Acha memutar bola matanya "Rio pasti bakalan ngajak 
sahabat-sahabat nya. Jadi aku gak bakalan sendiri, nanti Lia 


juga ikut. Kemarin aku sama Lia udah bahas tentang ini" 
"Yaudah Acha bicara aja sama Al gimana nya" ujar Cut polos 


Membuat Acha gemas, pengen jitak. Ya kali Acha yang 
ngomong, entar di kira apaan ngajakin Al liburan bareng. 


Kalau Al ada di kelas sekarang sih Acha berani. Tapi masalah 
nya Al sudah keluar sedari tadi. 


"Ya kamu lah yang ngomong" 
"Loh kok Cut, kan Acha yang ngasih ide" 


"Mintak tabok ya? Si Rio lakik elu. Ogah sebenarnya liburan 
bareng Rio sama sahabat nya, tapi mau gimana ini ituh 
salah satu cara agar kamu bisa ikut" 


Cut menghela napas, lalu mengangguk. Mau bagaimana lagi 
dia juga ingin liburan bareng Acha. Dan juga Cut rindu 
dengan kampung halaman nya. Rindu mami papi, teman- 
teman nya dan suasana disana. Selama di Jakarta, ia hanya 
ke mal 4 kali, kerumah Bunda Arini dan lainnya hanya di 
apartemen, ah hampir lupa dia juga pernah kepasar malam 
dengan Al. Bosan sih tapi karena Al kemarin kemarin sibuk 
banget sama Pensi jadi Cut tidak mau mengganggu. 


Jadi Cut tidak ingin kesempatan ini hilang begitu saja. Nanti 
dia akan berbicara pada Al, semoga saja hasilnya baik. 


KKK 


Riuh dan gaduh sudah biasa saat jam istirahat. Hampir 
seluruh meja di kantin terisi penuh. Bermacam jenis 
makanan tersaji. Ini baru kantin kelas tiga, belum kantin 
umum. Jika kantin umum pastinya akan lebih banyak lagi, 
mengingat kantin itu mencakup lebih dari 1500 orang. 


SMA Garuda merupakan salah satu sekolah swasta terbaik 
dan terbesar di Jakarta. Jumlah murid nya mencapai 3 ribu. 
Jadi tidak aneh jika kantin tersedia di tiap tingkatan. Kelas 1 
sampai 3 mempunyai kantin tersendiri di lantai nya. 
Sedangkan kantin umum berada di lantai paling bawah. 
Tepat di lantai yang sama dengan ruang BK. 


Jadi sudah pasti para siswa siswi lebih memilih makan di 
kantin tingkat masing-masing daripada kebawah dan 
bertemu Bu Susan. Mereka kebanyakan hanya kesana 
sehabis upacara bendera, karena jarak nya yang dekat dari 
lapangan. Tapi walaupun begitu tidak dapat dipungkiri 
bahwa Kanti umum lebih lengkap dari kantin lainnya. 


"Gabung sama Rio aja gimana?" 

Cut dan Lia menatap Acha 

"Gak, malu maluin, entar di kira sok cantik" jawab Lia 
Acha berdecak "Udah sering juga. Daripada keburu bel? " 
"Iya sih, Ck yaudah deh" 


Acha kini menatap Cut yang tidak berkomentar apapun 
"Kamu gimana?" 


Cut mengangguk singkat, lagipula tidak ada pilihan lain. 
Meja kantin semua penuh tinggal meja Al dan sahabatnya 
yang masih tersisa. Karena mereka duduk di meja double, 
dan tentu tidak ada yang berani meminta untuk bergabung. 


"Boleh gabung?" Lia bertanya hanya untuk basa basi. 
Buktinya gadis itu langsung duduk bahkan sebelum Al dan 
yang lainnya setuju ataupun mengangguk. 


"Basa-basi doang ternyata" cibir Zidan 
"Masih mending kan ada basa-basi" balas Lia sinis 


"Udah deh gak usah di lanjutin, pesan makanan sana udah 
laper nih" Acha duluan bersuara ketika Zidan hendak 
memperpanjang debatnya dengan Lia 


Bagi Cut dan lainnya sudah biasa jika Zidan dan Lia beradu 
argumen setiap bertemu. Entah apa yang membuat mereka 
seperti itu. 


"Mau pesen apaan?" tanya Lia 

"Nasgor deh satu sama es teh" 

"Gue juga" seru Zidan 

Lia menatap Zidan tajam "Pesen sendiri!" 

"Biar sekalian Ya" ucapnya membuat Lia berdecak 
"Aku bakso sama es teh" 


"Jangan itu, pesan yang lain" Al menatap Cut tajam, setiap 
istirahat selalu itu yang menjadi menunya. 


"Siomay sama es teh" 


Tatapan Al tetap menuju kearah Cut, sebelum kemudian Al 
menatap Lia "Nasgor sama jus alpukat 2" 


"Jangan nasi, siomay sama jus alpukat" 


"Maly!" 

Cut mengerucut bibir nya menatap Al kesal "Boleh ya 
siomay aja jangan nasgor, Cut kepengen" mohon nya 
dengan ekspresi memelas 


Al berdeham pelan, lalu meraup wajah Cut. Haruskah 
istrinya seimut ini? 


"Oke" senyum sumringah langsung terlihat di wajah Cut 
"Jangan bucin disini bos, hargai yang jomblo" ucap Zidan 


"Lama banget dramanya, bikin orang nunggu aja" cibir Lia 
"Kalian apa?" Lia menatap Rian dan Fano yang diam saja 
sedari tadi 


"Samain kaya Zidan" 

"Gue pesen sendiri, ayo" 

Walaupun bingung Lia tetap mengekor di belakang Rian 
Sedangkan Al dan lainnya menatap Rian dengan heran. 


"Si Rian sejak kapan jadi baik gitu mau bantuin orang?" 
pertanyaannya Zidan mewakili mereka semua 


Acha menyenggol lengan Cut. Memberi kode untuk 
berbicara pada Al tentang rencana liburan mereka. 
Mumpung semua pada ngumpul. 


"Ck lama. Rio, aku sama Lia rencana nya mau ngajak Cut 
liburan bareng habis UAS ke Aceh..." 


"Gak!" Jawab Al cepat seraya menatap tajam Acha 


"Dengerin sampe habis kenapa?" ujar Acha kesal, Al diam 
namun masih menatap Acha datar "Kalian boleh ikut. 
Sayang banget kalau Cut gak boleh ikut, dia pernah bilang 
kalau dia pengen banget pulang kampung sekalian liburan 
sama-sama. Lagipula kamu pasti gak pernah ngajak Cut 
liburan kan?" 


Cut menyikut Acha. Acha ngomong nya ngasal banget. 
Kapan dia bilang pengen begitu? 


"Kapan Cut ngomong gitu?" bisiknya 
"Ck itu biar Rio ngizinin" balas Acha ikut berbisik 


Al terdiam netra nya menatap Cut, benar Cut hanya 
menghabiskan waktunya di apartemen. Selebihnya hanya 
ke mal, itu pun bareng Acha dan Amara. Dan mereka juga 
belum mengunjungi mami Papi Cut lagi, setelah mereka 
menikah. 


Al menghela napas "Oke, tapi kita ikut" 


"Kita? Maksud Lo bos? Gue Fano sama Rian juga ikut?" tanya 
Zidan 


Al mengangguk 


Zidan langsung berseru heboh "Jadi kapan kita berangkat? 
Berapa hari? Nginap di mana?" 


"Ribut banget, kampungan! Gak usah ikut aja!" Ucap Lia 
sinis 


"Ini cewek sensinya gak habis habis. Pms ya?" 


Lia yang memang dasarnya duduk didekat Zidan. Langsung 
mencubit lengan Zidan. 


"Auw, sakit bodoh!" tangannya terangkat hendak membalas 
Lia, namun Fano lebih dulu menahannya 


"Dia cewek Dan" 
"Cewek jadi-jadian iya" cibir Zidan 
"Diem deh Dan. Mau nginep di mana nanti?" 


Acha mengeleng sambil menatap Fano "Belum tau, hotel 
mahal pasti" 


"Rumah mami papi aja. Disana dekat pantai" sahut Cut 


Al mengangguk setuju dan yang lain juga. Lumayan bisa 
hemat. 


"Oke tempat nginap udah, jadi buat tiket biar gue yang 
bayarin" Lia dan Acha berseru heboh mendengar ucapan 
Rian, kapan lagi liburan gratis plus sama cogan pula. Damai 
banget hidup kalau gini. 


"Setengah-setengah, gue bayarin tiket pulang" sahut Fano 


"Lo bayarin apaan Al? Secara kan Lo paling sultan diantara 
kite-kite" 


Lia memutar bola matanya "Nanya orang, situ emang ikut 
bayar?" 


"Ck ni cewek gue pacarin lama-lama. Ikut campur banget 
urusan orang" 


Lia melotot mendengar itu "Gila! gak Sudi!" 
"Lo pikir gue serius? Geer lu" 


"Kalian cocok kok" ucap Cut polos 


Lia dan Zidan saling menatap lalu beralih menatap Cut 
tajam 
"Gak!" seru mereka serentak 


"Iya sih kalau di perhatikan mereka rada mirip gitu" tambah 
Acha 


"Gak ya! Jelek banget doa nya" Lia menatap tajam Acha. 


Mereka terkekeh kecil, menjadi hiburan tersendiri jika Lia 
dan Zidan berdebat. 


"Bokap gue yang sultan kalau lupa. Gue lagi proses" 
"Merendah Lo" 
"Terus itu distro tiga tingkat apaan?" 


Cut langsung menatap Al begitu mendengar ucapan Rian. 
Pasalnya dia tidak tau mengenai itu. 


Al yang mengerti tatapan Cut, merasa tidak enak. Dia belum 
bercerita tentang distro itu. Dia lupa punya sahabat 
bermulut lemes. 


"Nanti" Cut mengangguk, dia tau tempat. Bukan disini tapi 
di rumah. 


"NI APA LAGI HAH?! UDAH BEL BUKANYA KEMBALI KE 
KELAS. MALAH PACARAN! SANA MASUK KELAS!" Mereka 
berjengit kaget begitu melihat Bu Susan yang tiba-tiba 
muncul dan sudah berdiri di samping meja mereka. 


Mereka menatap sekeliling, dan benar saja Kantin sudah 
kosong. Tinggal mereka yang tersisa. 


Mereka langsung berlari menuju kelas masing-masing. 
Berhadapan dengan Bu Susan sangat di hindari, jika tidak 


maka perut dan kuping akan panas dan merah. 
"UDAH BAYAR KALIAN?!" 


Al yang memang tertinggal di belakang langsung berhenti. 
Hampir lupa kalau mereka belum membayar makanan nya. 


KKK 


Suara Maher Zein mengalun merdu di dalam mobil Al. 


"Kita mau kemana?" tanya Cut karena melihat mobil 
melewati jalan menuju apartemen 


"Distro" jawab Al melirik Cut sekilas. 


Tak lama mobil berhenti di depan bangunan tiga tingkat 
yang bertuliskan 'A&C Distro'. 


"Ayo" Al mengulurkan tangannya kepada Cut 
Cut menatap Al bingung 


"Nanti kamu bakalan tau" ucap Al seakan paham apa yang 
akan Cut tanyakan 


Al menggenggam tangan Cut, menuntun masuk kedalam 
distro. 


Begitu memasuki distro, Cut dibuat kagum. Mulai dari tata 
letak baju-baju, sampai warna dan motif ruangannya yang 
keren khas anak zaman sekarang. Pemilik nya sangat pintar 
menarik perhatian pembeli. 


"Mas mau beli apa?" tanya Cut, karena sedari masuk Al 
hanya mengajaknya berkeliling tanpa memilih barang 
apapun 


Al tersenyum tipis "Ini distro punya mas" 

Cut menatap Al takjub "Ini yang Rian bilang tadi?" tanyanya 
Al mengangguk "Mau liat lantai atas?" 

Cut mengangguk antusias. 


Sampai di lantai dua Cut kembali di buat tercengang. Lantai 
ini khusus pakaian wanita. Dan lebih cantik daripada lantai 
dasar tadi. 


"Ini khusus perempuan" 

"Lebih cantik dari yang tadi" puji Cut 

"Mau lihat-lihat? Siapa tau ada yang kamu suka" tawar Al 
"Boleh?" Al menarik tangan Cut, mengajak berkeliling 


Cut berhenti ketika melihat baju kaos lengan panjang ber 
motif batik 
"Cantik banget, Cut belum pernah lihat kaos yang di buat 
motif batik" 


"Kamu suka? Ambil aja. Ini hasil kerajinan sendiri" 
Alis Cut tertaut menatap Al tidak paham 
"Ayo ke lantai 3" 


Lantai tiga, khusus untuk perajin. Rata-rata semua baju di 
distro hasil buatan sendiri. Di lantai tiga inilah tempat 


produksinya. Lantai ini juga 2 kali lebih luas dari dua lantai 
sebelumnya. 


"Itu..." Cut tidak bisa melanjutkan perkataannya, dia hanya 
menatap para pekerja yang sedang membuat baju dan 
aksesoris lainnya. 


Al mengangguk, membenarkan apa yang Cut pikirkan 
"Sebagian anak rumah teduh mas minta untuk bantu bantu 
disini. Jadi mereka juga bisa dapat uang tambahan." 


"Sejak kapan?" Al menyerngit 
"Mas buat usaha ini?" lanjut nya 


"Hm setahun lalu kalau gak salah. Awalnya iseng-iseng dan 
gak taunya banyak yang minat ya udah mas lanjut sampe 
sekarang. Dan Alhamdulillah udah tiga tingkat." 


Cut mangut mangut. Pantas saja Al tidak mau ayah Farhan 
memberi uang bulanan untuk mereka. Ternyata suaminya ini 
punya usaha sendiri. 


"Gak mau buka cabang baru?" 


"Rencana sih ada, tapi mas liat dulu kedepannya gimana" Al 
menyeka keringat di dahi Cut 


"Panas ya? Keruangan mas aja yuk?" tawar Al yang di 
angguki oleh Cut 


Ruangan Al berada dilantai yang sama dengan tempat 
produksi 


"Mau makan apa?" tanya Al seraya mengotak-atik hp nya 


"Apa aja" ujar Cut singkat, dia masih memperhatikan 
ruangan Al. 


Bermacam furniture ada di sana. Ruangan Al terasa nyaman. 


"Kamu mau istirahat dulu sambil nunggu makanan datang? 
Ada kamar disana" tunjuk Al pada pintu di samping Cut 


Cut mengangguk, ia memang butuh istirahat 


"Nih, ganti baju sana" alis Cut tertaut menatap heran 
kantung belanjaan yang Al ulurkan di depannya 


"Ini apa?" 
"Buka aja" 


"Ini?" Cut menatap Al setelah membukanya. Baju yang tadi 
dia liat beserta rok denin panjang dan pasmina 


Al mengangguk "Buat kamu, pakek Gih. Kalau mau mandi, 
kamar mandinya ada di kamar. Handuk nya ambil di lemari. 
Mas mau chek barang dulu" 


Al menyempatkan mengecup pipi Cut sebelum keluar dari 
ruangan nya. 


Tanpa tau perbuatan nya itu membuat sang gadis tersipu. 


"Suami siapa sih manis banget" gumam Cut sambil terkekeh 
kecil 


Tbc.... 
Terimakasih sudah vote! 


Tinggalkan jejak guys 


2120 kata 


34 Wejangan Ibu Mertua 
Ayo ayo vote comment follow dulu! 
Happy reading! 


Cut dan Al sampai di apartemen sore hari. Setelah tadi siang 
mereka menghabiskan waktu di distro lalu singgah sebentar 
di rumah teduh. 


"Abang!" Al menoleh karena merasa familiar dengan 
suaranya 


"Bunda?" Baik Cut maupun Al sama sama terkejut 
mendapati Bunda Arini, Amara dan Alan ada di lobi 
apartemen mereka 


"Lama benget, dari mana sih?" tanya Bunda setalah Al dan 
Cut menyalami nya 


"Bunda Ngapain di sini?" Tanya Al mengambil alih Alan 
untuk dia gendong 


Bunda Arini menatap Putra nya garang "Ngapain kamu 
tanya? Mau jenguk anak durhaka yang sudah sebulan gak 
jenguk jenguk ibunya" cibir Bunda 


Al meringis "Maaf Bunda, Al sama cut lagi sibuk-sibuknya 
sama tugas sekolah" 


"Alasan tuh Bun, padahal pengen berduaan sama kakak Cut. 
Amara aja Abang larang kalau mau ngajak kakak ngumpul" 
adu Amara 


Al menatap adik perempuan nya itu datar. Gadis itu sudah 
dewasa masih saja suka mengadu. 


"Jadi dari mana kalian? Di telpon gak aktif" 


"Habis dari rumah teduh Bun, hp mati. Maaf buat Bunda 
nunggu" ucap Cut merasa bersalah 


Arini tersenyum tipis "Gak papa sayang, ayo. Alan merengek 
pengen ketemu si Abang sampe ke bawa tidur. Kangen 
katanya" 


Cut ikut tersenyum, netra menatap Alan yang sudah 
memejamkan matanya di gendongan Al. 


"Udah dong Bun, nanti aja di apartemen ngomong nya. 
Pegel nih" Amara menyela 


Bunda berdecak "Iya-iya ayo" 


KKK 


"Maaf ya Bun, Cut belum masak. Bunda tunggu sebentar 
gak papa kan? Atau mau pesen aja?" 


Arini tersenyum "Kita masak sama sama. Ayah nanti juga 
mau mampir" 


"Ayah?" 


"Iya, ayah kangen kalian tapi dia ngengsi. Tadi aja Bunda 
paksa baru mau ikut kesini" Cut tersenyum tipis 


"Kak, Amara pinjam laptop ya?" teriak Amara 
"Amara jangan teriak! Nanti Alan bangun!" 


Cut terkekeh kecil, Bunda Arini tidak sadar bahwa beliau 
juga berteriak. Bahkan lebih besar dari teriakan Amara 


"Masak apa kita ?" 


"Ayah suka apa?" 


"Ayah suka apapun masakan yang Bunda buat" ucapnya 
ceria 


Harapan Cut semoga rumah tangga nya bisa seawet Ayah 
dan Bunda Arini. 


Mereka sudah memakai celemek, dengan tangan yang 
sudah mengolah bahan-bahan. 


"Abang gimana, pilih pilih gak kalau makan?" tanya Bunda 
yang sedang memotong wortel 


"Mas gak banyak komen kalau Cut masak. Tapi dia paling 
suka sama seafood" 


Bunda Arini mengangguk "Sama aja kaya dulu berarti. 
Gimana Abang masih cuek?" 


Cut tersenyum. Membuat Bunda Arini paham. 


"Bunda bersyukur kalian sudah bisa menerima satu sama 
lain. Kalau sudah menikah ego jangan di gedein, itu bisa 
jadi bumerang. Harus saling terbuka, banyak-banyak 
bercerita. Dan paling penting harus saling percaya. 
Berumah tangga itu sulit, apalagi kalian masih sekolah" 


Cut mengangguk mendengar wejangan dari Bunda Arini. 


"Abang orang nya keras sama persis kaya Ayah. Jadi 
usahakan buat nggak membantah, kalau di ingetin. Kamu 
juga harus lebih agresif jangan nunggu Abang mulai. 
Terkadang lelaki juga ingin kita yang memulai duluan" 


"Kamu tau kan membuat suami senang pahala balasannya?" 
Cut mengangguk 


"Kalian udah itu?" 

Cut menyerngit tidak paham 

"Hak Abang udah kamu kasi?" 

Wajah Cut memerah ketika paham maksud Bunda Arini 
"Belum?" 


Cut menggigit bibirnya, tidak tau menjawab apa. Dia sadar 
betul bahwa dia sudah berdosa selama ini. Namun dia masih 
sekolah. 


"Itu terserah kalian. Tapi Bunda ingetin kamu sebagai 
sesama perempuan. Suami butuh itu. Abang mungkin gak 
minta tapi Bunda yakin dia menahannya selama ini. Kalian 
udah mau lulus gak masalah kalau pun kamu isi. Pikirkan 
lagi" 


Cut menatap bunda Arini sendu "Maafin Cut Bunda. Cut 
hanya takut, Cut gak tau kalau mas tersiksa" matanya 
sudah berkaca-kaca 


Bunda Arini memeluk menantunya "Bunda gak marah, 
jangan nangis. Mintanya maaf sama Abang, dia yang udah 
kamu buat tersiksa selama ini" ucap Bunda bercanda 


Cut tersipu "Terimakasih wejangan nya Bund. Bantu Cut 
buat jadi istri yang baik dan Sholeh" 


"Pasti sayang, Bunda akan bantu semampu Bunda. Udah 
jangan mewek lagi" 


"Dalam rangka apa nih Bunda sama kak Cut pelukan? 
Amara kok gak di ajak?" 


Bunda Arini melepas pelukan mereka "Belajar masak kamu 
kak, biar suami gak makan di luar kalau salah masuk rumah 
makan kan berabe" ucapnya pada Amara 


Gadis itu berdecak, Bundanya belakang ini selalu bahas 
pernikahan. 


"Aku masih lama nikahnya. Nunggu tamat S2 dulu" ucapnya 
santai sambil mengunyah apel 


"Kasihan si ganteng nunggu lama" gumam Bunda Arini 
namun mampu di dengar Cut 


"Si ganteng?" Beo Cut 


"Ah itu. Amara bantu susun di meja makan" ucap Bunda 
mengalihkan pembicaraan. 


Amara terpaksa melakukannya karena mendapat tatapan 
maut sang Bunda 


"Ah iya hampir lupa, Ayah udah Sampe. Di suruh bikini kopi 
katanya" ujarnya sebelum melangkah membawa makanan 
ke meja makan 


"Biar Cut aja Bun" Cut mengambil alih cangkir namun 
Bunda menahannya 


"Biar Bunda aja, kamu bangunin Abang sama Alan aja" 
tanpa membantah Cut menuju kamar tidur mereka. 


Pemandangan di atas tempat tidur sana membuat perasan 
Cut menghangat. Dia jadi mempanyangkan anak mereka 
yang sekarang Al peluk. 


Ya Allah apa yang Cut pikirkan? Ini pasti akibat pembicaraan 
nya dengan Bunda tadi. 


"Mas, mas bangun" Cut menepuk pelan pipi Al 
Al melenguh pelan merasa tidurnya terusik. 


Senyum Al terukir begitu melihat bidadari nya "Kiss?" ucap 
Al 


"Jangan aneh-aneh deh mas. Ada Alan" 
Al menatap Alan sekilas. Bocah itu masih tidur. 
"Dia masih tidur" 


"Bangun mas. Bunda udah nunggu tuh" Cut salah tingkah 
sebanarnya di tatap Al intens 


"Kiss dulu" 


Cut menghela napas. Tidak ada pilihan suaminya ini keras 
kepala sekali. 


"Sebentar doang gak keras" rengek Al karena Cut hanya 
mengecup sekilas 


"Udah, mas cuci muka sana aku mau bangun Alan dulu" 


Dengan cemberut Al melangkah menuju kamar mandi. 
Setelah selesai dia melihat Cut yang masih berusaha 
membangunkan Alan. 


Mulai dari mencium pipi, kening dan perut tapi bocah itu 
tidak juga terusik. 


Wajah Al berubah masam melihat itu. 
Al mengeram dalam hati. Istrinya sangat manis ketika 
membangun bocah 5 tahun itu. 


"Mas tadi gak kaya gitu tuh kamu bangunin nya" cibirnya 
kesal 


Cut mengerjap pelan. Benarkah itu suami nya? 
"Mas cemburu sama Alan?" 


Al menatap Cut tajam. Enak saja istrinya mengatakan dia 
cemburu sama bocah. 


"Gak" 


Cut mengangkat bahunya acuh "Mas deh yang bangunin. 
Dari tadi gak keusik sama sekali dia" ucap Cut menyerah 


Al menyeringai "Ada syaratnya" 
Cut menyerngit "Apa?" 
"Nanti" ucap Al sambil tersenyum misterius 


"Apa sih?" Al mengeleng, dia melangkah membangun kan 
Alan. 


Dan ajaib nya bocah itu langsung bangun ketika Al berbisik. 
Yang entah apa. 


"Ayo" mereka melangkah keluar 


Alan langsung berlari begitu melihat Ayah Farhan. Bocah itu 
berceloteh riang. 


Sedangkan Cut memilih kedapur membantu Bunda. 
"Ayah kapan sampai?" tanya Al seraya menyalaminya 


"Udah dari tadi. Gimana sekolah nya?" 


"Aman Yah" Farhan mengangguk 

"Minggu depan UAS?" 

"Iya" 

"Udah mau lulus ternyata. Masih ingin ke Aussie?" 
Al terdiam lama namun akhirnya mengangguk pelan 
"Berarti kamu setuju dengan penawaran Ayah dulu" 


Al kembali mengangguk, tidak masalah mengganti Ayah 
Farhan memimpin perusahaan. Lagi pula Ayah sudah tua 
jadi Al rasa memang sudah sepantasnya dia melakukan itu. 
Mau menunggu Alan keburu tua. 


Dan lagi, beberapa hari belakangan Al juga sudah mulai 
belajar tentang perusahaan dari asisten Ayah Farhan tanpa 
sepengetahuan beliau. 


Keinginan nya kuliah di Aussie dulu juga karena ingin 
membuat Ayah bangga. 


"Udah kamu omongin dengan Cut?" 
"Belum, Al takut dia gak setuju" 
"Bicarakan secepatnya, dia pasti mengerti" 


"Ayo makan" ajak Cut yang entah sejak kapan berada 
disana 


Al menahan napasnya, jantung nya berdegup kencang. Dia 
menerka-nerka, apa Cut mendengar atau tidak pembicaraan 
nya dengan Ayah tadi. 


Ayah Farhan menepuk pundak Al pelan. 


Sepeninggal Ayah Farhan, Al langsung menatap Cut 
khawatir "Kamu dengar?" 


Cut mengangguk 
"Maaf, mas nunggu waktu yang pas buat..." 
Cut berlalu dari sana tanpa ingin mendengarkan Al. 


Sedangkan Al hanya bisa menatap sendu kepergian Cut. Al 
akui dia memang salah menyembunyikan hal sepenting ini 
dari Cut. 


aaa 


Suasana kamar kembali canggung seperti pertama kali 
mereka menikah. 


"Mas sudah boleh menjelaskan?" tanya Al yang tidak 
mendapat tanggapan dari Cut. Gadis itu menyibukkan diri 
dengan hpnya 


"Bisa natap mas sebentar" tegas Al 
Cut berbalik menghadap Al namun tidak menatap mata Al 


"Oke pertama mas minta maaf. Sungguh, bukan ingin 
merahasiakan hanya saja waktunya belum tepat. Mas juga 
baru memutuskan untuk menerima tawaran Ayah beberapa 
Minggu belakang. Mas sudah memikirkan semua nya secara 
matang" 


"Ayah kasih izin mas ke Aussie dengan syarat mau jadi 
pewaris. Awalnya mas juga gak ingin pergi karena mas udah 
ada kamu. Tapi melihat Ayah yang udah tua dan butuh 
penerus yang menjanjikan mas mutusin buat ambil kuliah 


ke Aussie. Dan mas juga ajuin syarat ke Ayah. Mas ambil 
kuliah di Aussie dan mau jadi penerus asal Ayah izinin kamu 
ikut." 


"Mas tau kamu kecewa, mas beri kamu waktu sendiri, tapi 
jangan lama-lama" Al mengecup kening Cut sebelum keluar 
dari sana 


Meninggalkan Cut yang mulai meneteskan air matanya. 
Rasanya dia sungguh egois. Padahal Al selalu memikirkan 
nya. 


"Kalau sudah menikah ego jangan di gedein, itu bisa jadi 
bumerang. Harus saling terbuka, banyak-banyak bercerita. 
Dan paling penting harus saling percaya. Berumah tangga 
itu sulit, apalagi kalian masih sekolah" 


Kata-kata Bunda Arini tadi tergiang -ngiang di kepalanya. 


Benar dia hanya perlu mengalah. Keputusan Al pasti yang 
terbaik untuk mereka. 


Mami dan Papi pasti mengerti dan Ayahnya. Cut berharap 
Ayah (Malik) tidak marah karena Cut tidak bisa 
mengabulkan permintaan Ayah untuk menjadi pahlawan 
seperti Ibu. 


Ayahnya pernah berkata kalau ibu ingin anaknya nanti 
melanjutkan cita-cita nya. Yaitu sekolah kedokteran di 
universitas Indonesia. Ibunya dulu kekurangan biaya hingga 
tidak mampu untuk melanjutkan kejenjang lebih tinggi. 
Namun karena pintar, ibunya di percaya sebagai bidan desa. 


Cut beranjak mencari Al. 


Setelah berkeliling Cut tidak juga menemukan Al di 
apartemen. Hampir saja dia putus asa. Namun matanya 


melirik pintu kamar tamu yang tidak tertutup rapat. 
Dan benar saja Al ada disana, tepat nya di balkon. 


Cut langsung menerjang Al dengan pelukannya dari 
belakang. 
"Maaf udah egois" ucapnya sambil terisak pelan 


Al yang tadinya terkejut mendapatkan serangan mendadak 
dari Cut. Kini tersenyum sambil mengelus tangan Cut. 


"Is't oke, kamu berhak marah. Mas minta maaf karena gak 
cerita dari awal" 


Cut mengangguk, melepas pelukan nya "Lain kali tolong 
libatkan Cut di setiap keputusan yang mas ambil. 
Setidaknya yang berhubungan dengan rumah tangga kita" 


Al mengangguk, memeluk Cut erat. Al merasa beruntung 
memiliki istri sepengertiam Cut. 


"Terimakasih sudah menjadi istri mas" ucap Al sambil 
mengelus lembut pipi Cut 


Cut tersenyum membalas ucapan Al. Dia juga bersyukur Al 
menjadi suaminya. 


Tbc... 
Aku udah up dua kali dalam seminggu. 
Beri aku apresiasi 


Vote dan tinggalkan komentar setelah baca! 
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35 Tragedi 
Ayo ayo vote comment sama follow dulu! 
Jangan pelit dong! 
Happy reading! 


"Kamu kenapa?" tanya Acha yang melihat Cut duduk 
dengan gelisah sejak tadi 


Gadis itu menggeleng sambil tersenyum tipis. Tangannya 
gemetaran menggenggam hp. 


Acha menatap Cut lekat "Kamu sakit?" tanyanya seraya 
meraba dahi Cut yang mengeluarkan keringat dingin 


Sambil tersenyum, Cut memindah tangan Acha dari dahinya 
"Aku gak papa Acha" 


"Gak papa gimana? Kamu sampe keluar keringat dingin 
gitu. Mau ke UKS?" 


Cut menggeleng, sambil memainkan hpnya "Aku ke toilet 
bentar" ujar lalu langsung keluar dari kelas 


"Cut!" Acha menghela napas, sahabat nya itu selalu 
menyimpan masalah sendiri. Kalua tidak karena tugas dari 
Pak Ali, Acha pasti akan menyusul Cut. 


KKK 


Perdebatan dari arah taman belakang menghentikan 
langkah Keno. Dia merasa familiar dengan suaranya. 
Dengan pelan Keno melangkah mendekati asal suara. 


"Kamu takut?" Suara wanita terdengar 


"Takut? Gue gak takut sama sekali!" ucap si pria dengan 
lantang 


"Iya kamu takut!" Si wanita berteriak 


Dan entah apa yang mereka bicarakan selanjutnya, Keno 
tidak dapat mendengar dengan jelas. Namun ketika suara 
benturan keras terdengar Keno langsung berlari. 


Kakinya seperti terpaku melihat seorang gadis tergeletak 
tak berdaya. Kerudung putih nya sekarang berwarna merah. 


"To long" lirinya membuat Keno kembali sadar 


Tanpa basa-basi Keno mengangkat tubuh itu "Hei! Tetap 
buka mata Lo!" 


Keno berlari sepanjang koridor. Suara sepatu nya yang 
beradu dengan lantai terdengar nyaring karena saat ini 
masih jam belajar. 


Keno merasa uks beribu-ribu kali lebih jauh dari biasanya. 
Mungkin karena rasa khawatirnya begitu mendominasi. 


"Kak ini kenapa?" Keno menatap tajam penjaga uks itu. 
Haruskah bertanya disaat ada yang kritis? 


Adik kelas itu kicep mendapat tatapan tajam nya 
"Kakak bisa keluar dulu, kerudung nya harus dibuka" 
ucapnya pelan 


Tanpa kata Keno keluar dari sana. 
5 menit berlalu namun adik kelas tadi tidak juga keluar. 


Suara pintu terbuka membuat Keno menoleh 


"Darahnya gak mau berhenti. Kakak minta izin guru buat 
bawa kerumah sakit" 


Keno terdiam sejenak, hingga akhirnya dia memutar tubuh 
nya. 


KKK 


Al langsung berlari begitu mendengar Cut pingsan dan di 
bawa ke UKS. Dia bahkan meninggal rapat OSIS begitu saja. 


Tanpa permisi Al menerobos masuk dalam UKS. Jantungnya 
di paksa berhenti ketika melihat istrinya terbaring tidak 
sadarkan diri. 


Kepala nya di perban yang Al yakini ada luka yang cukup 
parah di sana. Melihat darah masih juga keluar walaupun 
sudah di perban. 


"Kenapa gak ada yang berinisiatif untuk bawa kerumah sakit 
hah?" Al menatap tajam penjaga uks 


"Kalian gak liat, dia luka parah!" 


"Diam Rio!!" teriak Acha kesal, mata gadis itu memerah 
akibat menangis 


"Marah pun gak buat Cut sadar! Siapin mobil kita bawa Cut 
kerumah sakit" 


Al menghela napas, dia meraup wajahnya kasar "Yan, Lo 
yang bawa. Ayo" Al melempar kunci mobilnya pada Rian , 
lalu mengendong Cut 


Dalam perjalanan Al tidak henti-hentinya berdoa, sesekali 
dia juga mengumpat ketika lampu merah. 


"Lo berdoa berdoa aja jangan di barengi sama ngumpat 
juga!" Zidan berseru kesal. Pasalnya Al menganggu 
konsentrasi Rian dalam menyetir. 


Al diam tidak punya waktu untuk menyauti perkataan 
Zidan. Sesekali Al mengecup tangan Cut. Berharap istrinya 
segera sadar. 


Sungguh Al tidak sanggup melihat Cut dalam keadaan 
begini. Baru saja semalam mereka melakuka hal yang tidak 
mungkin mereka lupakan. Senyumnya, wajah malu-malu 
nya serta jeritan sakitnya masih melekat sempurna di benak 
Al. 


"Bangun sayang, jangan buat mas takut" ucapnya 
mengecup kening Cut 


"Udah Sampe Al" 
Al langsung menggendong tubuh Cut. 


"Suster! Suster!" Al berteriak ketika tidak ada satupun 
suster yang siaga di pintu UGD. 


Butuh lima menit baru Cut di bawa masuk untuk di periksa. 
Ingatkan Al untuk menuntut rumah sakit ini Karena petugas 
yang lelet! 


Al mondar-mandir, sesekali meraup wajahnya. 


"Al, gue udah telpon Bunda. Mereka udah di jalan, bentar 
lagi Sampek" 


Al mengangguk dan mengucap terima kasih pada Fano. 
Jujur saja Al bahkan tidak kepikiran untuk menghubungi 
orang tuanya. Fokusnya hanya untuk Cut. 


Ketika pintu terbuka Al langsung berjalan menuju kesana 
namun dua langkah dia dibuat berhenti. 


"Pasien membutuhkan penanganan lebih lanjut, kami akan 
memindahkan kan pasien ke ruang IGD. Mohon urus 
berkasnya" 


Al hendak menyela namun suster segera mendorong nya. 
Karena dia menghalangi jalan. 


"Maaf mas, pasien harus segera di bawa ke IGD" 


Al yang terdorong hanya menatap kosong para perawat 
yang sedang mendorong ranjang yang terbaring tubuh kaku 
Cut di atas nya. 


"Ayo Al!" Rian mendorong tubuh Al agar bergerak mengikuti 
suster tadi 


KKK 


"Lo duduk dulu deh Al. Cut bakalan baik baik aja" 


Al menatap Rian sekilas, namun tak urung mengikuti saran 
dari Rian. 


"Minum dulu" Al menatap botol minum yang Acha ulurkan 
untuk nya 


"Thanks" gadis itu mengangguk, tatapan nya mengarah 
pada ruang ICU. Acha sungguh khawatir akan keadaan 
sahabatnya saat ini. 


"Kalian tau kejadiannya gimana?" Tanya Fano menatap Lia 
dan Acha 


Acha dan Lia mengeleng 
"Aku sama Lia lagi di kelas waktu kejadian. Tiba-tiba ada 


adik kelas yang nyamperin terus kasih kabar kalau Cut ada 
di UKS" Acha menangis sesenggukan mengingat kembali 
kejadian ketika dia lebih memilih mengerjakan tugas pak Ali 
daripada nemenin Cut ke toilet 


"Bisa berhenti dulu nangisnya?" ujar Fano 
Acha mengangguk mengusap air matanya 


"Gue denger dia di temukan di taman belakang. Gimana 
ceritanya dia bisa di sana? Di bilang sama Lo kalau mau 
kesana?" 


Acha mengeleng 
"Cut cuma bilang mau ke toilet. Aku gak ikut karena lagi 
ngerjain tugas pak Ali" 


"Dari pagi Cut kelihatan gelisah, dia terus aja liat hpnya. 
Aku juga denger beberapa kali hp nya bunyi, kaya ada 
pesan masuk gitu. Aku tanya dia cuma jawab gak papa. 
Terus aku denger lagi hpnya bunyi, aku liat sekilas dari 
nomor asing karena gak ada namanya. Setelah ngebaca 
pesan itu Cut langsung pamit mau ke toilet" 


"Liat isi pesanya apa?" 

Acha mengeleng 

"Keno yang bawa Cut ke UKS?" 

Acha mengangguk "Keno yang nemuin Cut di sana katanya" 


Fano, Zidan dan Rian saling menatap. 
Mereka satu pemikiran "Keno pelakunya?" 


Sedangkan Al sudah memerah menahan amarahnya. 


"Keno" desis Al tajam 


Fano langsung menarik tangan Al ketika Al hendak 
melangkah 

"Jangan gegabah. Lo disini aja tungguin Cut. Biar gue sama 
yang lain nyari bukti" 


Al menatap Fano tajam. Sebelum akhirnya mengangguk. 
"Gue tunggu kabar nya. Thanks" ucap Al 

Fano mengangguk lalu matanya menatap dua gadis disana. 
"Kita anterin pulang" 

"Gak aku sama Acha mau tungguin Cut" 


Fano berdecak "Pulang dulu, orang tua kalian pasti nyariin, 
nanti balik lagi" 


Mau tak mau Acha dan Lia ikut pulang bersama Fano Zidan 
dan Rian. Perkataan Fano sangat benar, buktinya Acha 
melihat hpnya penuh dengan panggilan sang mama. Hpnya 
dalam mode silent jadi Acha tidak sadar tadi. 


KKK 


Satu jam berlalu namun baik dokter maupun suster tidak 
ada yang keluar dari ruangan. Hal itu membuat Al semakin 
cemas. Seberapa parah kah keadaan istrinya hingga 
memakan waktu lama untuk menangani nya? 


"Abang!" 
Al berjengit kaget mendengar teriakan Bunda Arini. 
"Kenapa Bun?" 


Bunda Arini menghela napas, putranya sedari dia sampai 
hingga sekarang masih saja terlihat Kacau. Sebegitu 


berpengaruh kah Cut baginya? 
"Abang shalat dulu, biar Bunda yang tungguin Cut" 


Al mengangguk, hampir saja dia lupa. Al melangkah menuju 
musholla. Sesedih dan seberapa berat apapun cobaan yang 
Allah berikan, kewajiban tetap yang utama. 


Dan Al percaya ada hikmah yang dia peroleh dari cobaan 
yang sedang ia hadapi. Ketika mendapat masalah cobalah 
untuk tetap bersabar. Sulit memang tapi bukan tidak 
mungkin. 


Hatinya terasa lebih ringan setelah shalat dan berdoa. Al 
tidak beranjak dari musholla walaupun sudah selesai shalat. 
Dia memilih duduk sejenak untuk beristirahat. Dalam 
hatinya ia berdoa semoga ketika ia kembali, istrinya sudah 
sadar dan baik-baik saja. 


YAI" 


Al menoleh mendengar namanya di panggil, keningnya 
berkerut menatap Zidan. Kenapa Zidan disini? 


"AI, Cut! Cut dia..." tanpa mendengar kelanjutan ucapan 
Zidan. Al langsung berlari. 


Saat sampai di depan pintu ruang IGD, Al di buat binggung, 
pasalnya kata suster, pasien sudah di pindahkan ke ruang 
lain. Dia berdiri mematung ditempat, tidak tau harus 
berekspresi seperti apa. Dia ingin melihat sendiri bagaimana 
keadaan istrinya sekarang. 


Zidan datang dengan napas yang ngos-ngosan, dia 
mengejar saat Al berlari tadi. Menepuk bahu Al hingga pria 
itu menoleh. 


"Lo ngapain masih bengong disini? Bini lo udah dipindahin" 
ucapnya terengah-engah 


"Dimana?" 
"Ck makanya orang ngomong itu didengerin sampe abis" 
"Ruangan mana Dan?!" 


Zidan berjengit kaget mendengar teriakan Al. Dia menelan 
ludah nya susah payah "Ruang melati no 12" 


Al kembali berlari, bahkan dia tidak mengucapkan terima 
kasih pada Zidan. 


"Gitu tuh kalau punya sahabat gak tau Terimakasih!" 


KKK 


Al menatap sendu sosok perempuan yang terbaring lemah 
di atas tempat tidur rumah sakit. 


"Cepat sembuh" Al mengecup tangan dan kening Cut. 


Cut sudah siuman, hanya saja dia masih terlalu lemah dan 
dokter menyarankan untuk banyak beristirahat dan untuk 
keluarga jangan mengajak pasien banyak bicara. 


Al menoleh, memperhatikan wajah lelah kedua orang tua 
nya. Mereka baru saja pulang dari perjalanan bisnis di luar 
kota. Begitu mendapat kabar dari Fano mereka langsung ke 
sini. 


"Bunda sama Ayah pulang aja kasian Alan, Amara juga 
besok harus sekolah. Biar Abang aja yang jaga disini" ujar Al 


"Gak, Ayah aja yang pulang sama Amara dan Alan. Bunda 
disini aja" 


"Bunda ikut pulang juga, pasti capek habis dari bandara 
langsung kesini. Istirahat dirumah Bun, Abang gak masalah 
jaga sendiri" 


Dengan berat hati Bunda Arini akhirnya setuju untuk ikut 
pulang. 


"Amara, besok tolong bawa baju Abang. Nanti Abang suruh 
Fano buat jemput kesini" 


Gadis itu sebenarnya tidak mau namun mengingat 
abangnya yang sedang berduka. Dia menjadi iba "Hm, tapi 
Amara kesini sendiri aja gak usah suruh bang Fano jemput" 


"Gak, biar Fano jemput besok" ucap Al tegas 


Amara sendiri dibuat binggung, abangnya kenapa ngebet 
sekali agar dia di jemput Fano? 

Karena tak ingin berdebat Amara memilih menginyakan 
saja. 


"Iya Terserah Abang, Amara pamit" ucapnya sambil 
mengecup tangan Al yang di balas usapan lembut dikepala 
nya 


"Gih sana di tungguin Ayah. Hati-hati" ucap Al 
Amara mengangguk 


Setelah Amara pergi, Al kembali menatap istrinya. Rasa 
bersalah itu muncul dalam diri nya. Dia tidak bisa menjadi 
suami yang baik. 


Al menarik pelan kursi di samping ranjang Cut. Tangannya 
terulur mengambil tangan Cut untuk digenggam. 


"Selamat malam" ucap Al lalu ikut memejamkan matanya. 


KKK 


Rian tiba di rumah pukul sepuluh malam. Sejak dari rumah 
sakit tadi dia membantu Fano mencari bukti bersama Zidan. 
Dan sayang nya mereka tidak menemukan apapun. 


"Keno gak mungkin lakuin itu kan?" tanyanya pada diri 
sendiri 


Rian menggeleng cepat. 


"Gak mungkin dia mau bawa Cut ke UKS kalau dia 
pelakunya. Itu terlalu bodoh" 


Tidak ingin membuat kepalanya pusing Rian memilih 
menghentikan pemikiran nya. Biar besok dia bahas bersama 
Fano. 


Langkah kaki yang menuruni tangga membuat Rian 
menoleh. 


"Ken?" Panggilannya 
Keno berhenti dan menatap Rian dengan alis terangkat 
"Insiden Cut, bukan Lo kan pelakunya?" 


Keno terlihat menyerngit heran "Gue yang bawa dia ke UKS 
terus darimana asumsi bodoh itu berasal?" 


"Lo benci Al. Lo lakuin itu karena tau Cut berarti bagi Al" 


Keno berdecak "Cut gimana keadaan nya?" tanyanya 
khawatir 


Kening Rian berkerut "Dia udah sadar. Kenapa nanya Cut? 
Harusnya Lo khawatirin diri sendiri karena Lo tersangka 
disini" 


Keno menatap Rian tajam "Kalau gue pelakunya, gue gak 
perlu bersusah payah nolongin dia. Terserah mau percaya 
atau gak" ucapnya setelahnya berlalu begitu saja dari 
hadapan Rian 


"Gue harap Lo beneran gak terlibat Ken" 
Tbc.... 

Tinggalkan jejak guys 

Banyak vote dan komentar — up cepat 
See you 
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36 Siapa pelakunya 
Vote comment follow! 


Al mengusap lembut bagian kepala Cut yang rambutnya di 
pangkas. Karena keadaan yang parah hingga berakhir harus 
dioperasi dan dokter memangkas rambutnya. 


Kondisi Cut sudah lumayan stabil hanya saja mungkin 
sewaktu waktu Cut akan merasakan pusing dan demam. Itu 
efek operasi, begitu kata dokter. 


Netra bening itu mengerjap pelan merasa sentuhan lembut 
di kepalanya. 


"Maa as" suaranya terdengar lirih 


Al menoleh, tersenyum tipis "Minum dulu" Al membantu Cut 
untuk minum 


"Kepalanya pusing gak?" 

Senyum tipis terbit dibibir pucat itu 

"Iya tapi gak terlalu" senyumnya hilang berganti wajah kaku 
ketika tangannya meraba kepalanya 


Cut menatap Al "Mas, rambut Cut..." 


"Gapapa nanti bakalan tumbuh lagi. Kamu makan dulu ya?" 
Al mengalihkan perhatian Cut, dia tidak ingin istrinya terlalu 
banyak berpikir 


Melihat semangkuk bubur dan hanya berisikan telur rebut 
membuat Cut meringis. Dia tidak suka makanan itu. 


"Mas, gak ada yang lain?" 


Alis Al terangkat "Kenapa? Kamu gak suka?" Cut 
mengangguk 


"Tapi kamu harus makan ini untuk beberapa hari. Aaak" 


Dengan terpaksa Cut membuka mulutnya. Satu suap, dua, 
hingga lima suap Cut berhenti. 


"Udah mas, gak enak rasanya. Hambar" 
Al tidak memaksa "Minum dulu" 


Cut memberikan kembali gelas kepada Al setelah meminum 
airnya. 


"Cut kapan bisa pulang?" 
"Tergantung gimana kondisi kamu" 
Mereka diam beberapa saat 


"Mas?" Al bergumam dengan tangan mengelus lembut 
tangan istrinya 


"Cut boleh nanya?" Alis Al tertaut menatap Cut aneh tapi 
dia akhirnya mengangguk 


"Mas punya musuh?" 

Pertanyaan istrinya semakin membingung kan 
"Kenapa? Ada kaitannya dengan kejadian kemarin?" 
Dengan kaku Cut mengangguk 


"Jangan sekarang, tunggu sampe keadaan kamu pilih dulu" 
sela Al ketika Cut hendak membuka suara nya. Al tau Cut 
pasti ingin menceritakan tentang kemarin. 


"Tapi mas..." Al menggeleng 
"Nanti" 


Tidak ada alasan untuk Cut menolak. Jika Al sudah membuat 
Keputusan. 


KKK 


"Gimana, nemu buktinya?" tanya Al pada Fano 


Fano menggeleng pelan "Kita gak nemuin bukti apapun. 
Tapi gue mikir kalau ini Keno?" 


"Gue yakin bukan dia" Rian lebih dulu menyela perkataan 
Fano 


Al diam namun menatap Rian tajam 


"Lo gak boleh gitu dong Yan, jangan karena dia saudara Lo 
tutup mata" ucap Zidan, karena kenyataan nya Keno 
memang pantas di anggap sebagai tersangka utama 


"Gue gak gitu! Kalian juga kenal gimana Keno. Bodoh 
banget seorang ketua geng besar melukai perempuan diam- 
diam terus nolongin!" 


"Lagi pula belum ada bukti kalau memang Keno pelakunya." 


"Gue juga ragu kalau itu Keno" ucap Al tiba-tiba, saat 
kemarin dirumah sakit Al percaya karena dia sedang kalut 
dan butuh pelampiasan. Untung saja Fano menahan nya, 
jika tidak mungkin Al benar-benar akan mendatangi Keno 


"Tapi Lo gak punya musuh selain dia. Jadi siapa lagi yang 
patut kita curigai?" Ujar Zidan lagi 


"Bukan Al, mungkin Keluarga Akbar. Lo bisa nebak siapa 
Kira-kira?" 


Mereka cukup terkejut dengan analisa Fano. 
"Banyak kemungkinan, Ayah pembisnis besar" jawab Al 
"Minta bantuan Ayah aja kalau gitu" seru Zidan 


"Ayah pasti udah duluan turun tangan. Cut menantu 
keluarga Akbar, jangan lupa itu. Ayah gak akan membiarkan 
orang yang berani menyentuh keluarganya bisa hidup 
bebas" ujar Rian, dia tau betul seperti apa Ayah Farhan 


Al mengangguk "Rian benar. Dan gue rasa orang ini ada dia 
sekitar kita. Buktinya dia bisa dengan mudah nyelakain Cut 
di sekolah Garuda" 


"Ini bisa jadi murid ataupun guru" lanjut Fano 


"Mungkin pelaku yang sama dengan foto di mading" ujar Al 
lagi 


Mereka terdiam cukup lama. Menerka nerka siapa kiranya 
pelakunya 


"Ck otak gue capek di bawa mikir berat-berat" Zidan 
menyerah, dia menyandarkan tubuhnya di sofa ruang Cut 


Al menatap sahabatnya "Kalian pulang aja sana, istirahat. 
Gue rasa Cut tau sesuatu, gue gak mau bahas dulu. 
Kondisinya belum stabil betul" 


Mereka mengangguk mengerti, Cut butuh waktu. Dia pasti 
terguncang karena kejadian itu. Begitu pikir mereka 


KKK 


Sore harinya Acha dan Lia datang menjenguk. 


"Ah iya. Cut, aku nemuin ini di tangan kamu waktu di UKS" 
Acha mengulurkan kalung Elang bermata merah 


Cut meraih itu dengan tangan gemetar. Kilasan kejadian 
kemarin muncul hingga membuat kepalanya sakit. 


"Ini cuma editan kan? Al gak mungkin lakuin itu" 


Laki-laki itu tertawa mengejek "Lo bahkan gak kenal dia di 
masa lalu. Dia seorang berandalan, dan pemain wanita!" 


"Sayang banget Lo nikah sama cowok kek gitu. Mau 
bercerai aja? Gue bantu urus" 


Cut menatap laki-laki itu tajam "Kenapa kamu minta aku 
kesini? Kenapa gak berhadapan langsung dengan AIl?" 


"Karena gue mau Lo tau seberapa berengsek nya se orang 
Alterio di masa lalu" 


"Aku gak yakin itu yang sebenarnya? Atau.." Cut menjeda 
ucap nya 


"Kamu takut?" 

"Takut? Gue gak takut sama sekali!" ucapnya lantang 

"Iya kamu takut!" ucap Cut berteriak 

Pria di depannya terlihat marah hingga menampar Cut. 

"Lo cuma cewek sampah! Gak berhak teriak didepan gue!" 


Dengan mata berkaca-kaca Cut menatap pria itu sinis "see? 
Kamu bahkan lebih mirip pecundang! Yang berani nya 
hanya sama perempuan!" 


Pria tadi mengeram marah, spontan menceritakan alasanya 
membenci Al dan niatnya untuk balas dendam. Tidak 
sampai di situ dia juga kembali menampar pipi dan 
mendorong tubuh Cut 


"Aaaaaa" Cut berteriak dia tidak menduga pria itu berbuat 
seperti ini 


Tangan Cut reflek mencapai sesuatu untuk tumpuan, dan 
kalung pria itu berhasil di genggaman sebelum pria itu 
mendorong tubuh nya kembali. 


Dug! 


Cut melihat pria itu berusaha mengambil kembali kalungnya 
namun kedatangan seseorang menghentikan pria itu. 


Cut menoleh, seorang pria berdiri mematung. Dia Keno "To 
long" lirihnya setelah mengucapkan itu Cut tidak tau apa 
yang terjadi selanjutnya karena kegelapan menarik nya 


"Agrh" ringisnya 


"Cut!" Acha dan Lia spontan berteriak melihat Cut yang 
meringis sakit 


"Lia panggil dokter!" 
"Gak usah" tahan Cut 


"Aku udah gak papa" ucap Cut lemah, dia memegang 
kepalanya yang terasa pusing namun sudah lebih baik 
daripada tadi 


"Kamu yakin?" Cut terseyum sambil mengangguk singkat 


"Syukur lah, aku jantungan liat kamu gitu" 


"Sakit banget ya?" 


Cut menatap haru mereka. Dia bersyukur kenal Acha dan 
Lia. Mereka sangat baik, walaupun dengan Lia, Cut baru 
akrab belakang ini namun gadis itu sangat baik dan 
pengertian. 


"Terimakasih sudah mau jadi sahabat Cut" ucapnya dengan 
mata berkaca-kaca 


Ketiga gadis itu sekarang saling berpelukan dengan mata 
yang berkaca-kaca. Padahal mereka baru bersahabat 
berberapa bulan, namun rasanya sudah seperti bertahun- 
tahun. 


Beberapa menit berlalu, dari adegan pelukan tadi. Mereka 
sekarang sedang bercerita tentang sekolah dan hal-hal 
random lainya. 


Hingga Acha menanyakan tentang kejadian kemarin. 
Suasana yang tadinya hangat berubah "Kejadian kemarin, 
Kamu lihat siapa pelakunya?" 


Cut terdiam beberapa saat. Dan itu membuat Acha merasa 
bersalah 


"Ah iya tugas kamu yang dari pak Ali kemarin dapet seratus. 
Kamu satu-satunya yang dapet segitu. Ini" ucap Lia 
mengalihkan pembicaraan. Dia menyerahkan lembaran 
jawab Cut 


Cut terseyum, menerima lembaran itu. 
"Aku gak tau siapa pelakunya. Tapi yang jelas dia cowok" 


Lia dan Acha terkejut, pikir mereka Cut tidak akan bercerita 
sekarang 


"Cowok?" 


Cut mengangguk "Dia pakai masker, jadi gak tau wajahnya. 
Kita terlibat perdebatan, aku mungkin mengucap kan kata 
yang membuat dia marah hingga dia emosi dan dia nampar 
aku berapa kali, dia juga dorong aku sampai aku jatuh dan 
kepala ku menimpa batu, aku sempat narik kalung dia 
sebelum jatuh. Kalung yang Acha kasi tadi itu kalung dia 
yang gak sengaja aku tarik kemarin" 


"Aku..." Cut gemetar kata-kata yang hendak dia ucap 
tertahan 


Acha dan Lia menggenggam tangan Cut. 
"Jangan di paksa, kalau memang kamu belum siap cerita" 


Cut menghembuskan napas perlahan 

"Aku gak papa kok. Aku cuma takut pelakunya nyerang Al, 
dia kaya benci banget sama Al. Dia bilang Al udah buat 
orang yang dia sayang meninggal" 


Acha menatap Cut terkejut "Dia bilang gitu? Kamu 
percaya?" 


Cut menggeleng "Aku gak tau. Al gak pernah cerita tentang 
masa lalu nya" 


"Maksud nya gimana?" Lia menatap Cut tidak paham 


"Dia bilang kalau dia kehilangan orang yang dia sayang itu 
dua tahun lalu. Dia bahkan gak bisa tidur nyenyak dua 
tahun belakangan tapi Al dengan tidak merasa bersalah 
malah hidup bahagia dan nikah sama aku. Dia bilang Al gak 
pantas bahagia setelah memuat dia dan keluarganya 
menderita. Dia bakalan balas dendam sama Al" 


"Siapa sih? Gak mungkin Keno kan?" tanya Lia 


Acha terkesiap menyadari bahwa Keno memang bisa saja 
pelakunya. Dia tau Al dan Keno pernah sahabat lalu tiba-tiba 
berubah menjadi musuh. 


Mendengar Lia bicara begitu, Cut langsung menggeleng 
cepat 


"Bukan, walaupun samar aku tau kalau Keno yang nolongin. 
Mungkin kalau Keno gak disana aku gak tau apa yang 
bakalan terjadi sama aku" 


Cut tersenyum melihat Acha bernapas lega mendengar 
penjelasan nya. Sahabatnya itu memang sangat terlihat 
sekali bahwa dia menyukai Keno. Namun dia terus saja 
menyangkal. 


"Keno orangnya baik kok dia udah beberapa kali nolongin 
aku. Mungkin karena pergaulan nya aja yang salah" 


Acha dan Lia mengangguk setuju 


"Tapi Al sempet marah dan mungkin dia menduga Kkalau 
Keno pelakunya" 


Cut Cukup terkejut dengan ucapan Acha "Al salah paham, 
aku harus cerita sama Al kejadiannya" 


"Iya sebelum semuanya makin runyam" 


"Ah iya hampir lupa. Kamu ke taman belakang karena dapet 
pesan kan? Isinya apa sampe kamu nekat sendiri kesana?" 


"Dia ngirim foto Al. Maaf tapi yang ini aku gak bisa cerita" 


Alah dan Lia mengangguk mengerti 


Setelah berbincang ringan dengan topik lain Acha dan Lia 
pamit pulang. 


aaa 


Sendiri diruangan membuat Cut bosan. Al pamit untuk 
shalat di musholla. Amara yang harus nya menemani Cut 
juga izin pergi ke kantin. 


Kening Cut berkerut begitu mendengar pintu ruang nya di 
ketuk. Al dan Amara tidak mungkin mengetuk pintu. Lalu 
dokter? Tapi dokter baru saja keluar setelah memeriksa nya. 


Tanpa disuruh sang pengetuk membuka sendiri pintunya 
"Keno?" Gumam Cut tidak percaya 
"Gue ganggu?" 


Cut menggeleng pelan "Masuk aja, tapi pintu di biarin 
terbuka ya" 


"Terimakasih" ucap Cut menerima buah tangan dari Keno 
"Duduk Ken" 

Suasana terasa canggung bagi keduanya. 

"Em makasih udah nolongin Cut" 

Keno menatap Cut lekat "Hm, gimana keadaan Lo?" 


Mendapat tatapan seperti itu Cut menjadi gugup. Dia 
memainkan jari-jarinya "Udah mendingan" 


Mereka terdiam cukup lama, Cut kesal dengan Al dan Amara 
yang juga belum balik sedari tadi. 


"Kalau gitu gue pamit, cepet sembuh" 
Cut terseyum tipis "Terimakasih udah jenguk, hati-hati" 
Cut menyerngit melihat Keno tiba-tiba berhenti melangkah. 


Keno berbalik menatap Cut lekat lalu tersenyum. Hampir 
saja Cut berteriak, sungguh senyum Keno begitu menawan. 
Tapi ketika sadar Cut langsung beristighfar. 


Cut mengusap wajah nya begitu Keno keluar. Apa itu tadi? 
"Terpesona eh?" 


Cut terkesiap melihat Al muncul di depan nya dengan wajah 
datar. 


"Udah punya suami juga" 
Cut semakin bingung, suaminya kenapa? 


Cut beralih menatap Amara. Yang di tatap mengangkat 
bahunya acuh "Cemburu mungkin liat kakak di senyumin 
bang Ken" 


Ya Tuhan jadi Al melihat? 
"Mas?" 


Al tidak menyaut dia menyibukkan diri dengan membaca 
majalah yang sayang nya terbalik. 


"Mas" 


"Apa?" Sahut nya tanpa menatap Cut 


"Majalah nya terbalik" ucap Cut polos 
Amara tertawa melihat pasangan itu 


Sedangkan Al tetap stay cool, walaupun kelihatannya malah 
konyol . 


"Kalian dari mana kenapa lama banget baliknya?" 
"Bagus dong kamu bisa berduaan sama dia" 
lama-lama Al kaya cewek ya Bund, suka nyindir 


Cut menyerngit "Berdua an? Keno maksud nya? Dia cuma 
jenguk" 


"Ck aku pulang aja deh daripada terlibat drama Korea 
kalian" ucap Amara, dia sudah berdiri dengan tas di 
tangannya. 


"Assalamualaikum" gadis itu benar-benar pergi 
Meninggalkan Al dan Cut yang masih diam-diam man. 
"Mas" 


Al menghela napas kasar "Keno gak ngapain ngapain kamu 
kan?" Dia sebenarnya sedari tadi khawatir namun karena 
Cemburu dia menahannya 


"Gak kok, Keno cuma ngejenguk aja, dia juga bawa itu" 
tunjuknya pada parsel di atas meja 


Al melangkah mendekat, "Kepalanya gimana? Pusing?" 
Cut terseyum "Gak lagi. Mas?" 


"Hm" 


"Bukan Keno pelakunya. Aku gak lihat wajahnya memang 
Karena dia pakai masker tapi aku yakin Keno gak ada 
sangkut pautnya. Dia tiba di sana kejadiannya udah terjadi" 


"Hm, mas tau" 
Kening Cut berkerut "Bukannya kemarin mas nuduh Keno?" 
"Mas kalut kemarin" 


"Ini kalung yang di pakek pelaku kemarin. Sebelum jatuh 
aku gak sengaja narik nya" 


Rahang Al mengeras melihat lambang kalung itu. Galaksi! 
"Kamu ingat ciri-ciri pelaku?" 


"Dia tinggi, putih dan ada luka kecil di pelipis sebelah 
kanan" 


Keno memiliki luka juga di pelipis nya tapi Al lupa itu di 
kanan atau Kiri. 


"Bisa cerita kejadiannya gimana" pinta Al, dia sudah 
memeluk tubuh Cut 


Cut mengangguk lalu menceritakan seperti yang dia 
ceritakan tadi pada Acha dan Lia. 


"Alasan kamu ketemu dia karena apa?" 


Cut terdiam lalu mengambil hpnya dan menyerahkan nya 
pada Al. 


Dengan kening berkerut Al menerima hp itu 


Mata Al terbelalak melihat foto yang di kirim kan di hp Cut 
"Sayang?" Al menatap Cut dengan rasa bersalah. 


Al tidak tau harus mengatakan apa. Jujur dia kecewa dengan 
dirinya yang dulu, tapi sekarang Al sudah berubah. Dia 
bukan lagi Al di masalalu. 


"Maaf" hanya itu yang mampu Al ucapkan, membela diri 
pun tidak ada gunanya buktinya sudah ada 


Cut terkekeh kecil, tadinya dia percaya kalau foto itu hanya 
rekayasa. Namun maaf Al membuat Cut kecewa. Walaupun 
itu dulu sebelum mereka bersama namun tetap saja Cut 
kecewa. Al tidak menceritakan itu padanya. Harusnya Al 
bisa terbuka pada nya. 


"Tadinya Cut pikirkan itu cuma editan tapi..." 


"Maaf" Al mengeratkan pelukannya, dan dia bersyukur 
Karena Cut tidak menolak 


"Cut ingin istirahat, bisa mas keluar sebentar?" ucap nya 
lirih 

Dengan enggan Al melepas pelukan mereka. Mau 
menjelaskan sekarang tentu bukan waktu yang tepat. 
Istrinya sudah terlanjur kecewa. 

"Mas minta maaf" 


Setelah Al keluar air mata yang Cut tahan sendiri tadi 
akhirnya jatuh juga. 


Tbc... 


Vote dan komentar banyak banyak ya! 


See you 
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37 Titik terang 
Nih aku kasih part yang ada baper nya 
Vote comment follow! 
Happy reading 


Pagi yang cerah, namun tidak membuat suasana hati Al ikut 
cerah. Pikiran nya berkecamuk, istrinya sedang sakit dan 
kelakuannya dulu membuat Cut kecewa. 


Yang membuat Al penasaran siapa sebenarnya pelakunya? 


Dia seperti tau masa lalu Al dengan baik. Hanya satu nama 
yang belakangan muncul di kepalanya, namun Al sendiri 
tidak terlalu yakin. 


Walaupun hatinya tidak tenang namun pembawaan Al tetap 
tenang seperti biasa. Sesekali Al menyahuti sapaan adik 
kelas maupun teman-teman seangkatan yang dia temui di 
sepanjang koridor. 


"AJI" 


Al berhenti melangkah, melihat Fano yang tengah berlari 
menuju dirinya. 


"Gue dapet buktinya. Ayo" Tanpa bertanya lagi Al segera 
menyusul fano 


Al menyerngit begitu sampai di ruang OSIS 


"Cctv yang kita pasangan di gudang belakang bulan lalu 
ngerekam kejadian Cut kemarin" 


Ah Al hampir lupa tentang cctv itu. Dia dan lainnya 
memasang cctv itu untuk berjaga-jaga ketika Disya 
menjalankan aksi bullying. Tidak menyangka jika itu masih 
berfungsi. 


"Coba putar kebelakang sedikit.. iya disitu, perbesar Fan" Al 
menelisik wajah pelakunya, sama seperti gambaran yang 
Cut katakan 


"Yan, Keno lukanya di pelipis kanan apa kiri?" 
Kening Rian berkerut "Kiri, kenapa?" 


"Lo liat, pelakunya luka di pelipis kanan, dan berarti Keno 
bukan pelakunya" 


Rian, Zidan dan Fano memperhatikan titik yang Al 
tunjukkan 


"Tapi gak menutup kemungkinan dia juga terlibat" Al 
mengeluarkan kalung yang Cut berikan kemarin 


"Galaksi?" 


Al mengangguk "Ya, Keno dan satu orang lain yang patut di 
curigai. Kalian bisa nebak?" 


Mereka saling menatap lalu menggeleng tidak percaya 
"Kakak nya Dinda?" 


Al kembali mengangguk "Gue juga mikir kalau itu dia. 
Karena luka Keno di sebabkan oleh perkelahian mereka. 
Kalian ingatkan Keno pernah bilang kalau dia dan kakak 
Dinda berkelahi karena Mabuk dan berakhir mendapat luka 
yang sama" 


Fano , Zidan dan Rian mengangguk, jelas mereka ingat itu. 


"Tapi masalah nya kita gak tau siapa kakaknya Dinda" ujar 
Rian 


"Cuma Keno yang pernah liat wajah nya" Fano ikut 
menambahkan 


"Dia anggota galaksi. Kita bisa cari tau lewat Keno" 


Al menatap Zidan lalu menggeleng 
"Kalau Keno bener bener terlibat ini bakalan susah" 


"Tapi kenapa kakaknya Dinda mau balas dendam sama Lo?" 
tanya Zidan 


"Karena dia sama kayak Keno yang mikir kalau Dinda 
meninggal karena Al" jawab Rian 


"Ck bodoh banget sih mereka, udah tau si Dinda jatuh dari 
tangga" ucap Zidan kesal 


"Cut dapet kiriman foto gue ciuman sama cewek di bar dua 
tahun lalu" ucap Al 


Mereka tercengah 
"Siapa yang ngirim?" 


"Pelaku kemarin, dia ngirim untuk pancingan agar Cut 
ketaman belakang. Dan ini juga yang ngebuat gue yakin 
kalau ini antara Keno dan kakaknya Dinda. Karena mereka 
terlibat dalam masa lalu gue dan mereka benci gue" 


"Terus hubungan Lo sama Cut gimana?" tanya Rian 


Al menggeleng tidak tau "Cut kecewa banget. Gue gak 
pernah cerita masa lalu gue sama Cut karena gue pikir itu 
udah gak penting" 


"Wajar Cut kecewa, sabar aja tungguin sampe dia lebih 
tenang. Setelah itu gue saranin buat lebih terbuka, cerita in 
tentang masalalu Lo juga. Walaupun menurut Lo gak 
penting karena udah berlalu, tapi pikiran wanita beda sama 
kita" 


Zidan dan Rian mengangguk setuju dengan ucapan Fano. 
"Hm thanks saran nya" 
"Itu gunanya sahabat" 


Al terseyum tipis "Ah iya masalah ini gak usah terlalu kalian 
pikirin, kita UAS Minggu depan jadi persiapkan diri kalian 
untuk itu. Kita serahin ini sama Ayah, Ayah pasti lebih 
mengerti" ucap Al, bukannya dia tidak khawatir hanya saja 
Ayah punya kekuasaan di atasnya 


Fano, Rian dan Zidan hanya mengangguk. Mereka setuju, 
Ayah Farhan bukan orang yang mudah dibaca. Beliau bisa 
lebih licik jika menyangkut keluarga nya. 


aaa 


Cut merasa seperti pemain drama sesungguhnya. Dia dan Al 
berakting dengan baik didepan keluarga mereka. Seperti 
pasangan bahagia yang sedang kasmaran. 


Padahal kenyataannya mereka sedang tidak baik-baik saja. 
Tapi semua mengalir begitu saja. Kedatangan papi dan 
mami juga tidak mereka perkirakan. 


Dua hari dirawat dan hari ini Cut sudah di apartemen 
mereka. Ayah dan Bunda sebenarnya meminta mereka 
untuk menginap beberapa hari dirumah. Tapi Cut menolak 
dengan halus. 


"Mami sama papi minta maaf baru bisa jenguk sekarang" 
ucap mami Nada 


Cut terseyum "Cut gak papa, dengan tau papi mami sehat- 
sehat aja itu udah cukup buat Cut" 


Nada terseyum lembut mengusap lembut kepala Cut "Anak 
mami udah besar. Udah jadi istri, bentar lagi jadi mahasiswa. 
Ah iya kamu mau kuliah dimana kak?" 


Cut gugup mendapat pertanyaan itu "Hm Cut..." 


"Di Aussie mi, Cut ikut Al kuliah disana. Maaf Al ambil 
Keputusan tanpa nanya pendapat mami papi" 


"Bagus dong, mami gak masalah. Kalian sudah berumah 
tangga, keputusan memang dari kalian kami sebagai orang 
tua hanya bisa mendukung" 


Bunda ikut mengangguk "Bunda juga dukung, apapun itu 
selama masih di jalan yang benar" 


"Papi?" tanya Al 
Papi mengangkat bahunya "Papi terserah kalian" 
Al kini menatap ayah Farhan yang tersenyum tipis padanya. 


KKK 


Sebenarnya Cut ingin pisah kamar untuk sementara dengan 
Al. Namun karena para orangtua menginap malam ini, 
drama pisah kamar harus tertunda. 


Cut tau dia terlalu kekanak-kanakan. Tapi apa boleh buat dia 
juga wanita biasa yang punya rasa cemburu. Siapa yang 
rela suaminya berciuman dengan wanita lain? Ya walaupun 
Cut tau itu masalalu tapi tetap saja dia Cemburu dan 


kecewa. Hatinya perlu waktu untuk sembuh dan 
menghangat kembali. 


"Mas gak mengelak. Tapi kamu juga tau kalau itu masalalu 
mas. Kita udah menikah bukan pacaran, kamu bersedia 
menikah dengan mas berarti kamu siap menerima mas 
secara utuh termasuk masalalu mas begitu pun sebaliknya. 
Sekalipun pernikahan ini karena perjodohan. Gak ada 
manusia sempurna, mas bukan membela diri tapi mas yakin 
Kamu tau kita gak bisa mengubah masalalu." 


"Dua hari lagi kita UAS, mas harap kamu bisa fokus dan 
lupain sejenak masalah kita. Mas akan jelasin dan ceritakan 
masalalu mas setelah UAS. Tolong tunggu sampai saat itu. 
Terimakasih karena tidak menceritakan pada orangtua kita. 
Selamat malam" Al menyempatkan diri untuk mengecup 
kening dan bibir Cut sebelum membaringkan dirinya 
menghadap Cut. 


Dengan kaku Cut juga ikut membaringkan tubuhnya tapi 
membelakangi Al. 


"Kamu tau kan hukumnya tidur membelakangi suami?" 


Al terseyum melihat Cut yang membalikkan tubuhnya 
menjadi terlentang. 


"Wanita di larang tidur terlentang" 


Dengan wajah cemberut Cut mengubah posisinya 
menghadap Al. 


Sedangkan Al menahan diri nya untuk tidak tertawa. Tanpa 
ragu pria itu menarik tubuh Cut dalam pelukannya. 


"Begini saja, ini perintah!" Kata Al tegas. 


Dia tau Cut hendak menghindar dan Al tidak akan 
membiarkan itu. Biar saja orang menganggap Al egois, Al 
tidak peduli. Dia tau Cut butuh waktu sendiri namun Al 
tidak akan membiarkan itu. Hubungan mereka akan 
semakin merenggang jika Al biarkan. 


Dia akan selalu berada dalam pandangan Cut. Al berusaha 
sebaik mungkin untuk membuat rasa kecewa itu terlupakan. 


Dan juga sebagai bukti jika Al memang sudah berubah. Jadi 
istrinya tidak perlu khawatirkan Al akan mengulangi lagi. 
Toh Al sudah berubah sejak lama. 


Tbc... 

Pendek ya? 

Gapapa yang penting kan up 
Tinggalkan jejak guys 

See you 
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38 Rumit 


Gak semua orang mikir gini. Terimakasih buat kamu 
yang udah dukungan cerita ini 


Semoga yang lain dapat hidayah ya 
Happy reading! 


Hari pertama UAS berjalan lancar. Al pulang sendiri, Istrinya 
masih ngambek tidak mau pulang bersama. Al membiarkan 
untuk hari ini karena dia punya urusan lain. 


Distro bermasalah, pegawai baru mencuri uang sebanyak 
sepuluh juta. 

Kabarnya dia mencuri untuk biaya pengobatan adiknya. Al 
menyayangkan tindakan itu, padahal jika dia meminta pada 
Al. Al akan memberikan. 


Bunyi decitan motor terdengar ketika Al menarik rem 
dengan kuat. Dia berdecak kesal melihat anak geng yang 
entah geng apa Al tidak tau karena mereka memakai masker 
Mereka ada sekitar 10 orang, berdiri menghalangi jalan Al. 


"Apa mau kalian?" tanya Al to the point seraya turun dari 
motor nya 


Mereka terkekeh, seorang dari mereka maju yang Al duga 
bos nya atau pemimpin mereka. 


Dia mencengkram kerah baju Al 
"Gue mau Lo mati!" Desis nya tajam 


Kini giliran Al yang terkekeh "Emang Lo Tuhan?" sindir Al 


Pria didepannya terlihat marah dan menatap Al tajam 


"Gak usah bacot, Lo ada kata-kata terakhir? Sebelum gue 
buat Lo gak bisa lihat dunia besok?" 


Alis Al tertaut menatap mereka dengan santai. Al bahkan 
berdiri sambil melipat tangan di dadanya. 


"Gak kebalik? Gue gak tau kalian siapa jadi bisa to the point 
aja? Jangan ngebuang waktu gue" 


"Lo ternyata udah gak sabar. Oke gue kasih. Serang!" 


Perkelahian tidak seimbang itu berlangsung sengit. Al, 
biarpun sendiri tapi tetap mampu mengimbangi mereka. 
Bahkan Al terlihat lebih unggul. 


Al sudah membuat beberapa lawan tumbang. Al tau betul 
letak kelemahan lawan, jangan lupa kalau Al pemegang 
sabuk hitam pencak silat dan karate. Kini lawan tersisa 3 
lagi termasuk sang ketua. 


Al mengakui jika ia sedikit lelah, belum lagi tadi terkena 
pukulan beberapa kali. Ternyata kemampuan mereka juga 
diatas rata-rata. 


"Lo merasa hebat?" 


Dengan songongnya, Al mengangkat bahunya acuh 
"Menurut Lo?" 


"Cih! Lo masih sama kaya dulu. Sombong dan angkuh" 

Al menatap pria itu tajam. Dia baru ingat kalau pria 
didepannya ini pria yang sama dengan pelaku kejadian 
yang menimpa Cut kemarin itu. 


"Siapa Lo?" 


"Lo gak perlu tau siapa gue. Yang perlu Lo ingat, Lo itu 
pembunuh. Jadi Lo harus dapet balasannya" pria itu maju 
lalu memberi pukulan pada wajah Al 


Al yang belum siap terhuyung ke samping. 


"Gue rasa kejadian istri Lo gak ngebuat Lo sadar. Apa gue 
harus lakuin hal yang sama pada adek tercinta Lo?" 


Kilasan kondisi Cut saat itu membuat Al marah. Istrinya 
bahkan harus di operasi dan sekarang pelakunya ada 
didepan mata, Al tidak akan membiarkan nya lolos begitu 
Saja. 


"Lo sentuh mereka, gue bakalan bunuh Lo!" 
Pria itu tertawa keras "Kenapa? Lo gak terima?" 


"Sama! Gue juga gak terima saat orang tersayang gue mati 
gara-gara Lo dan keluarga berengsek Lo itu!" ucapnya 
berapi-api 


"Harusnya kalian dapet balasan yang setimpal bukannya 
malah hidup bahagia seperti sekarang!" 


Lagi, Bogeman mendarat di wajah Al. Membuat sudut 
bibirnya kembali sobek dan berdarah. 


Tiga lawan satu. Hingga tersisa satu lawan satu. Al dan bos 
geng. 


Al mengeram, ia terduduk di aspal. Al merasa pusing di 
kepala nya akibat pukulan dari belakang. Ia mengerjap, 
sesekali menggeleng geleng kan kepalanya meminimalisir 
rasa pusing. 


Al hanya pasrah ketika musuh mengangkat balok kayu 
untuk memukulnya kembali. 


Wiw wiw wiw 


Entah darimana datangnya suara sirinei polisi itu yang jelas 
itu menyelamatkan Al. Karena para musuh langsung kabut 
begitu mendengar nya. 


"Kali ini Lo selamat. Lain kali gue pasti bakalan ngebunuh Lo 
dengan tangan gue sendiri. Tunggu aja! Cabut!" 


Cut bernapas lega melihat para penjahat yang mengeroyok 
Al pergi. Dia langsung berlari menuju Al. 


"Mas gak papa?" tanyanya khawatir 


Meski dalam keadaan setengah sekarat Al tetap tersenyum 
senang melihat Cut peduli padanya. Dia tidak menyangka 
suara tadi ulah istrinya 


"Itu tadi ulah kamu?" 
Kening Cut berkerut sebelum akhirnya dia mengangguk 


"Bukannya kamu udah pulang?" Al bertanya karena tempat 
kejadian ini tidak jauh dari sekolah sedangkan Cut sudah 
pulang sedari tadi. 


Cut diam mengalihkan pandangannya menatap supir taksi 
yang dia tumpangi tadi. 


"Pak!" 


Dengan bantuan sopir taksi itu Cut memapah Al sampai 
kedalam taksi. 


"Neng itu motornya di tinggal?" 


"Jalan aja pak, nanti saya suruh teman saya ambil" ucap Al 
Taksi berhenti di depan rumah sakit. 
"Putar balik pak, saya gak perlu di bawa kerumah sakit" 


"Kami turun disini. Terimakasih pak" ucap Cut menyerah kan 
ongkos taksi 


Dia menarik Al pelan agar ikut turun dengan nya. 
"Pulang aja, ini cuma luka ringan gak perlu kerumah sakit" 
Cut menatap Al datar tanpa menanggapi. Cut merangkul Al 


menuju pintu masuk. 


KKK 


"Awwh" Al meringis pelan ketika Cut mengobati luka di 
sudut bibirnya. 


Tadi mereka kerumah sakit ternyata bukan untuk mengobati 
luka Al. Tapi karena Cut mau menjenguk mamanya Lia yang 
sedang dirawat. 


Saat itu Al hanya bisa melongo. Dia pikir Cut takut dan 
terlalu khawatir makanya membawa Al kerumah sakit. Tapi 
nyatanya dia hanya ke geeran. 


"Dia orang yang sama?" tanya Cut disela sela mengobati 
luka Al 


"Hm" 


Cut tidak bertanya lagi, dia fokus mengobati luka Al. 
Untungnya hanya luka ringan. 


"Kamu kenapa bisa disana?" 

"Buku ketinggalan" jawabnya singkat 

Mereka terdiam dan Al sangat tidak menyukai situasi ini. 
"Liburan itu ... Jadi?" 

Cut menoleh sekilas 

"Rian udah mesen tiketnya" beritahu Al 

"Berarti gak ada alasan untuk gak pergi" 

Al terseyum lebar. Artinya Al bisa menjalankan aksi nya. 
"Mau kemana?" Al menahan tangan Cut 


Cut menunjuk kotak p3k, membuat Al melepas tangannya 
dari Cut. 


"Di meja makan ada cumi saus tomat" ucap Cut tanpa 
menatap Al 


Senyum Al melebar, ah bukankah istrinya sangat manis? 
Saat marah saja ingat apa makanan kesukaan Al 


Dengan riang Al melangkah menuju ruang makan. Tanpa 
basa-basi pria itu langsung menyantap nya. 


Dan yang paling penting Cut juga ikut bergabung, walaupun 
tidak makan. Perempuan itu menameni Al makan. 


Al bersendawa setelah menghabiskan banyak makanan. Ia 
cengengesan menatap sang istri. 


"Selalu enak" puji Al 


Cut hanya mengangguk lalu mengambil piring bekas makan 
Al untuk dia cuci. 


"Mau mas bantu?" 


Tubuhnya kaku beberapa saat. Cut lalu menggeleng. Dia 
menatap kebawah pada tangan yang membelit pinggang 
nya. 


"Lepas mas" 


Al menggeleng, dia menempukan kepalanya pada pundak 
Cut. 


"Susah gerak nya" 

Al melonggarkan sedikit pelukannya. 

"Mas" 

"Kenapa? peluk istri sendiri juga gak boleh?" 


Cut menghela napas, membuang-buang waktu saja jika 
terus meladeni Al. Dia mengabaikan perlakuan Al tetap 
fokus mencuci piring. 


dak 
Markas Galaksi 


Pria dengan luka di pelipis kanan nya itu melempar barang- 
barang yang berada di dalam kamar. 


"Sial!" 


"Kenapa selalu gagal!" 


Pria itu menggepal tangannya dengan wajah memerah 
menahan amarah 


"Tunggu aja! Gue bakalan bales kalian!" 
Tok tok tok 


"Woi! Si Keno mau kesini. Lo beresin dulu jangan sampai dia 
curiga" ucap sang pengetuk pintu 


"Siapa yang curiga?" 


Pria yang memanggil tadi menoleh. Dia menatap Keno 
takut-takut. 


"Eh bos, anu itu..." 
"Kenapa Ken?" tanya Lando yang tiba-tiba muncul 


Keno menoleh menatap Lando. Belum sempat Keno 
menjawab anggota galaksi lainya lebih dulu berucap 


"Ken, kita udah tau alasan Leon nyerang Rio malam itu" 


Tanpa Keno sadari mereka sedang mengalihkan 
pembicaraan dan perhatian Keno. 


Kening Keno berkerut terlihat berpikir. Sudah terlalu lama 
dan mereka baru mengetahui nya sekarang? 


"Apa?" 


"Sebenarnya target si Leon adek Lo, Rian. Dia mau balas 
dendam karena Lo buat si Kayla masuk rumah sakit jiwa" 
jelas Juna 


Keno langsung berlari setelah mendengar itu. 


Keno mengendarai motor nya dengan ugal ugalan. Dia 
berhenti di depan rumah nya 


"Rian!" 

"Rian!" 

Suara Keno bergema di seluruh ruangan 

"Apa sih Ken teriak-teriak" 

Dengan langkah lebar Keno menghampiri Rian. 

"Lo kenapa gak kasi tau gue kalau si Leon nyerang Lo?" 
Rian menyerngit bingung "Lo kenapa dah?" 

"Gimana bisa dia tau Lo adek gue?" 


Rian berdecak "Kejadian nya udah lewat, dan Lo baru tau 
sekarang?" 


"Jawab gue Yan!" Tegas Keno 


Rian berjengit kaget "Gue gak tau darimana dia dapet info 
kalau gue adek Lo. Hari itu dia tiba-tiba aja nyerang gue 
sama anak-anak. Setelah gue selidiki ternyata dia mau balas 
dendam karena Lo udah buat adeknya masuk RSJ" 


Keno pergi begitu saja. Walaupun hubungan nya dengan 
Rian tidak bisa dikatakan akrab layaknya saudara kandung. 
Tapi Keno tidak pernah melibatkan Rian dalam urusan nya. 


Yang mengetahui hubungan mereka hanya Al beserta 
sahabatnya dan juga inti Galaksi. 


Jadi dari siapa Leon mengetahui nya? 


Tbc.. 
Masih banyak rahasia yang belum terungkap. 
Terus baca dan dukungan cerita ini sampai end ya! 


Makasih banget buat yang udah vote comment sama 
follow 


See you 
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39 Mas Al menyebalkan 
Ada yang nungguin gak? 


Ayo ramaikan part ini dengan vote dan comment! 


Happy reading! 


Para murid kelas tiga, sekarang dapat bernafas lega untuk 
sementara. UAS sudah berakhir beberapa jam lalu. Dan 
seperti tahun tahun sebelumnya setelah UAS siswa di 
liburkan selama seminggu. 


Tujuan nya agar siswa bisa beristirahat sejenak sebelum 
menghadapi ujian nasional Minggu berikutnya. 


"Liburan nya jadi kan?" tanya Acha 


Saat ini Cut beserta Al and the geng sedang berada di 
kantin umum SMA Garuda. 


"Jadi lah, si Rian udah mesen tiketnya. Kita berangkat besok 
pagi" 


"What? Besok pagi? Dan kalian baru ngasih tau sekarang?" 
tanya Lia tidak percaya 


"Kenapa? Lo mau bawa koper dua?" 


Lia berdecak kesal mendengar sautan Zidan "Nyokap gue 
baru pulang besok siang" 


Cut menatap Lia bersalah, dia sudah tau beberapa hari lalu 
dari Al namun tidak mengabari Acha dan Lia 


"Maaf Cut lupa ngaberin kalian" 


Acha menggeleng "Bukan salah kamu. Tapi emang gak bisa 
di tunda ya berangkat nya?" 


"Ya enggak lah". 


"Em gini aja, nyokap lu udah boleh pulang kan? Cuma 
nunggu persetujuan dokter, right?" tanya Fano 


Lia mengangguk 
"Oke, biar gue urus" 


"Nah kalau udah Fano turun tangan berarti kita tinggal 
tunggu beres aja" 


Ketika mereka sibuk berbicara tentang rencana liburan. Al 
malah menatap Cut lekat. Bagaimana tidak seharian ini 
istrinya belum berbicara sepatah katapun dengannya. 


Al menoleh merasa tangannya di sikut pelan dari samping. 
"Belom baikkan?" bisik Rian 

Al mengganguk lalu menggeleng 

"Ck yang benar apa? Udah atau belom?" 


"Kepo lo kaya Dora" sahut Zidan yang ternyata ikut 
menguping pembicaraan mereka 


"Kalian lagi ngomongin apaan sih?" tanya Acha 


"Kepo kaya Dora" ucap Rian meniru perkataan Zidan tadi 


Zidan mencibir dan Acha berdecak 


"Kuy pulang, siap-siap buat besok" 


KKK 


Apartemen Al dan Cut 
"Sayang mas gak sengaja" ucapnya dengan wajah bersalah 


Nyatanya, anak kecil saja pasti tau kalau Al dengan sengaja 
melepaskan gelas jus yang Cut sodorkan hingga tumpah 
dan mengotori karpet. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun Cut mengambil kain 
lap. 


"Maaf" lagi Cut hanya menghela napas berat. 


Lalu bangkit dari duduknya untuk mengambil pel. Suaminya 
baru saja berulah kembali dengan menumpahkan minyak 
sebotol di dapur. Entah untuk apa dia mengambil minyak 
itu. 


"Sayang!" Ini sudah kesekian kalinya Cut menghela nafas 
nya hari ini. Tepat nya sejak pulang sekolah tadi. 


Meninggalkan pekerjaan nya yang sedang membereskan 
peralatan dapur. Cut melangkah menuju kamar mandi. 


Cut terdiam tidak tau harus bagaimana. Baru saja baju-baju 
itu dia bilas, sekarang Al dengan seenaknya menjatuhkan 
lagi kedalam air deterjen dan sebagainya di lantai. 

Padahal baju itu tinggal di jemur. 


"Mas kepeleset tadi" 


Cut tau itu Karena baju dan posisi suaminya yang terduduk 
dilantai. Tapi kenapa bisa Al terpeleset sedang kan Cut 
sudah mengeringkan lantai kamar mandi setelah mencuci 
tadi. Dan Al masuk tidak sampai 5 menit setelah Cut keluar. 
Dan seingat Cut, air deterjen itu tidak ada tadi. 


Karena tidak dalam mood baik Cut memilih diam dan 
kembali membilas baju-baju itu dibantu Al. 


5 menit kemudian 
Mereka saat ini sedang menonton tv. 


Cut fokus pada acara yang ditontonnya. Sedangkan Al 
malah merenggut tidak suka. Tangan jahilnya melingkar di 
bahu sang istri. Menarik Cut mendekat, lalu mengecup pipi 
Cut berkali-kali hingga Cut terganggu, tapi dia tidak 
merespon apa-apa. 


Al tidak kehabisan akal, dia menarik wajah Cut agar 
mengarah kearah nya, mengecup lama bibir Cut. 


Tapi Al kembali merenggut karena Cut tidak protes. 


Hingga akhirnya Al kesal sendiri karena tidak dipedulikan, 
Al beranjak dari sana. 


Masuk kekamar dan guling-guling di tempat tidur. 
Sebenarnya apa salah nya hingga Cut tidak berbicara 
sepatah kata pun dari pagi? 


Melihat Cut yang tidak juga menyusulnya ke kamar. Al 
memilih memejamkan matanya 


Satu jam berlalu, Al larut dalam pikirannya. Dia berusaha 
tidur sedari tadi namun tidak juga berhasil. Pikiran nya 


berkelana. Bahkan Al tidak sadar jika Cut sudah di kamar 
dari beberapa menit yang lalu. 


Bunyi koper yang di buka, membuat Al membuka mata dan 
menoleh. Al langsung duduk. 


Memperhatikan Cut yang tengah memasukkan baju-baju 
mereka kedalam koper tanpa menanyakan padanya baju- 
baju apa yang ingin Al bawa. 


Kembali tidak ada percakapan, hanya keheningan yang 
mengisi. 


Al menghela napas panjang, dia rasanya ingin..ingin.. ah Al 
bahkan tidak tau dia menginginkan apa. 


"Mas!" tegur Cut, dia menatap Al tajam. 
Sedangkan Al malah cengengesan tidak jelas. 


"Mas kedapur sana ambil cemilan yang mau di bawa" ucap 
Cut 


Dengan kesal Cut memasukkan kembali baju-baju yang Al 
keluar kan dari koper tadi. 


Al terseyum lebar, setelah sekian aksi mengacau yang Al 
lakukan hari ini akhirnya dia berhasil membuat istrinya 
berbicara. Dengan iseng dia mengecup dan melumat pelan 
bibir Cut lalu ngacir ke dapur. 


"Sayang!" teriak Al dari dapur 


Cut menghembuskan napas kasar. Lalu meninggalkan 
pekerjaan nya untuk melihat apa lagi tingkah suaminya. 


"Ya Allah" Cut menggigit bibirnya menahan diri agar tidak 
memarahi Al. 


Tapi rasanya susah, karena Al membuat semua barang 
barang dapur yang sudah Cut susun rapi berbarapa jam lalu 
menjadi berhemburan di lantai. Bahkan ada tepung yang 
ikut tumpah, Lalu kecap dan saus lainnya. 


Dia sungguh kesal sekaligus gemas dengan sikap Al hari ini. 


Karena saking kesalnya dan tidak bisa melepaskan nya. Cut 
menangis. 
Dia menangis dengan keras seperti habis kena pukul saja. 


Dan sukses membuat Al kelabakan. 

"Hei kamu kenapa?" 

Cut tambah menangis mendengar pertanyaan Al. 
"Sayang?" Al membawa Cut dalam pelukannya 


Hampir setengah jam Cut menangis menumpahkan segala 
rasa kesal yang mencongkol di dadanya. Puas rasanya 
setelah mengeluarkan semua nya meski dalam bentuk 
tangis. 


"Kamu kenapa Hm?" tanya Al lembut sambil mengusap air 
mata dipipi Cut 


"Jangan gitu lagi" cicit Cut yang masih sulit mengatur 
napasnya 


Kening Al berkerut "Apanya?" 
"Mas bikin Cut kesal" 
"Kamu kesal sama mas?" 


"Mas kenapa sih dari pagi selalu bikin ulah. Gak tau apa Cut 
capek beberes dan mas dengan seenaknya malah ngacau 


In 


Al merenggut, harusnya dia yang marah, istrinya itu tidak 
berbicara padanya sedari pagi. Jadi jangan salah kan Al, dia 
hanya butuh perhatian. 


"Salah sendiri kenapa cuekin mas dari pagi" 
Cut mengerjap "Mas nyalahin Cut?" Cut menatap Al galak 


Al meringis lalu menggeleng cepat. Bisa bahaya kalau 
cewek di salahin. Al hampir lupa pasal itu. 


"Gak ko siapa bilang? Mas mau ke supermarket dulu ada 
yang mau dibeli" ucap Al, tersenyum manis lalu buru-buru 
bangun. 


"Mas!" 


Seperti nya Al, menemukan jawaban nya. Istrinya sedang 
kedatangan tamu bulanan. Dan Cut menjadi lebih pendiam 
ketika sedang periode nya. Tapi bila di ganggu terus 
menerus dia bisa berubah menjadi macan betina. Dan Al 
salah besar karena sudah membangunkan nya. 


Bodoh sekali kamu Alterio! 


Tbc... 
Mas Al ngajak gelud! 


Gak tau aja cewek kalau lagi dapet. Nahan sakit 
perut, pusing, pegel-pegel. 


Memilih diam itu solusi para perempuan. Kalau tidak 
begitu, pasti setiap saat marah marah gak jelas. 


Ini pribadi aku sih 
Ada yang gini juga gak? 
See you 


1115 kata 


40 Masalalu Alterio 
Vote comment follow! 
Sorenya Al dan Cut sampai di rumah Bunda Arini. 


Mereka menginap sekalian izin. Rumah orang tua Al lebih 
dekat dengan bandara. 


"Jadi pergi Bang?" 
Al mengangguk menjawab pertanyaan Bunda. 


"Pargi kemana sih?" tanya Amara yang baru turun dan ikut 
bergabung 


"Aceh" 


"Wah asik tuh, Amara ikut dong" pintanya menatap sang 
Abang 


"Gabisa, kita berangkat besok pagi" 


"Alah Abang, Amara ikut. Udah lama gak ke Aceh" rengek 
nya, dia bahkan sudah pindah kesamping Al dan memeluk 
lengan Abangnya itu 


"Gak ada tiket mara" Bunda ikut bersuara 
"Berangkat pake jet Ayah aja" 


"Gabisa gitu dong, Abang kamu pergi sama teman-teman 
nya. Sayang tiketnya, Rian udah beli dari jauh hari" 


"Ah Bunda mah gak asik" gadis itu berjalan menaiki tangga 
dengan menghentakkan kakinya 


Bunda hanya bisa mengeleng melihat tingkah putri satu- 
satunya itu. 


"Masih aja begitu, padahal udah 16 tahun" 
Al terkekeh kecil "Anak gadis Bunda tuh" 


Bunda tersenyum "He'em, udah gadis tapi masih aja kaya 
bocah. Ini pasti gara-gara Ayah yang selalu manjain" 


"Kenapa Ayah di bawa bawa setiap kalian bergosip?" Bunda 
Arini dan Al langsung bangun menyambut Ayah yang baru 
pulang kerja. 


"Siapa juga yang gosipin Ayah, geer" 
"Oh berarti Ayah salah dengan tadi?" 
Bunda hanya menyengir "Mau kopi?" 
"Boleh, ah sekalian bawa gorengan tadi." 
Bunda terlihat menyerngit 


"Yang Bunda kirim fotonya tadi" ah itu. Tertawa mengejek 
Bunda menatap sang suami "Siapa tadi katanya yang gak 
mau?" 


"Ayah ngomong gitu?" 

Merenggut kesal Bunda berbalik badan menuju dapur. 
"Persis Amara" dua pria beda umur itu terkekeh kecil 
"Kapan sampai bang?" 


"Belum lama" 


"Cut gak ikut?" 
"Ada lagi istirahat di kamar" 


Mereka berbincang ringan, hingga Bunda kembali dengan 
cemilan di tangannya 


"Ada masalah?" Al menyerngit menatap Bundanya 
binggung 


"Kamu dan Cut" jelas nya lagi 


Al menghela nafas nya setelah paham maksud Bunda. Dia 
mengangguk singkat 


"Cut tau masalalu Al dari orang lain" 


Bunda terkejut 
"Kamu gak cerita?" Al menggeleng 


"Kalian udah dewasa, bijak dalam berpikir. Bunda sama 
Ayah gak mau ikut campur. Jangan biasakan 
menyembunyikan sesuatu dari pasangan, nanti bisa salah 
paham. Membangun rumah tangga itu sulit bang. Jadi 
Abang harus paham kunci nya. Kepercayaan" 


"Selesai kan segera" 


Al mengangguk "Al rencananya bakalan cerita setelah di 
Aceh" 


Bunda menggeleng tidak setuju "Cerita kan malam ini. 
Kalian mau liburan, Cut pasti gak bakalan bisa menikmati 
liburan kalian. Lagi pula gak baik kamu biarin Cut berlarut- 
larut dalam rasa curiga nya" 


Al terdiam, dia merasa sikap Cut hari ini juga ada 
hubungannya dengan masalalu itu. Ternyata Al salah 


mengambil keputusan. Harusnya dihari Cut tau masalalu 
nya, hari itu juga Al menjelaskan semuanya. 


"Abang ke atas dulu" 

Bunda dan Ayah mengangguk 

kak 

Cut mengerjap merasa tempat tidur bergoyang. 
"Mas bangunin kamu ya?" 

Cut menggeleng 

"Perut nya gimana?" 

"Udah mendingan" 


Mereka terdiam beberapa saat. Hanya helaan nafas kasar Al 
yang terdengar beberapa kali. 


"Sini" Cut menyerngit, menatap binggung pada lengan Al 
yang terbuka. Pelukan? 


Karena tidak ada pergerakan dari Cut, Al berinisiatif sendiri 
untuk menarik Cut dalam dekapannya. 


"Mas dulunya pembangkang. Ayah dan Bunda terlalu sibuk 
jarang sekali ada dirumah. Mas yang masih dalam tahap 
remaja jelas butuh perhatian. Tapi mas gak dapetin itu dari 
mereka. Bahkan ketika pengambilan raport pun bi Nani 
yang ngambil" 


"Mereka seolah lepas tangan dari mas. Mereka hanya 
memperhatikan Amara dan Alan. Hingga mas ketemu Bara, 
kita senasib. Sama-sama gak dapet perhatian dari orang 
tua. Mulai dari situ mas ikut balapan lalu main ke bar. Tapi 


mas gak minum, pernah ngerasain tapi karena gak enak 
mas gak pernah coba lagi. Hampir setiap hari mas kesana 
main dan bercanda. Dan lama kelamaan mas merasa 
nyaman dengan kegiatan itu" 


"Keno dan Rian melarang mas untuk kesana. Tapi mas gak 
dengar larangan mereka. Hingga satu malam mas pulang 
dini hari dan ternyata Ayah dan bunda ada dirumah saat itu. 
Tamparan keras mas dapatkan begitu masuk kerumah. Ayah 
tau kalau mas main ke bar. Dan ternyata Keno yang bilang. 
Mas marah sama mereka tapi gak lama karena Keno dan 
Rian minta maaf dan janji gak bakalan ngadu lagi" 


"Keno sama Rian itu sahabat mas dari kecil. Kita kenal waktu 
pesta ulang tahun anak rekan bisnis Ayah. Dan ternyata 
Ayah dan Bunda satu sekolah dengan Daddy nya mereka" 


Cut menatap Al, dia tidak tau jika Keno sahabat Al. 


"Nanti, kamu bakalan tau penyebab mas sama Keno seperti 
sekarang" 


"Satu hari Bara ngenalin cewek, yang ternyata adiknya. 
Katanya dia suka sama mas. Karena merasa gak enak sama 
Bara, mas akhirnya pacaran sama dia. Hingga dia ngajak 
mas ngelakuin s*x, mas nolak dan kita putus, hubungan 
mas sama Bara pun hancur. Kita musuhan. Adiknya ngarang 
cerita kalau mas perkosa dia dan gak mau tanggung jawab. 
Padahal nyatanya dia sering melakukan itu dengan pria lain 
saat kita masih pacaran" 


Al mengusap lembut kepala Cut sesekali mencium nya. 


"Setelah kejadian itu mas berfikir kalau semua cewek 
ternyata murahan. Mas mulai gonta-ganti pacar menjadikan 
mereka pelampiasan. Tapi selama pacaran sama mereka mas 
gak pernah ngelakuin yang lebih dari ciuman" 


Al menggenggam tangan Cut yang terkepal di sisi tubuh 
nya. Membawa tangan itu untuk dia kecup. 


"Maaf" 
Cut diam tidak menjawab permintaan maaf Al 


Melihat itu Al hanya bisa menghela nafas "Mas pernah 
diserang Bara sama gengnya. Untungnya saat itu ada Fano 
dan Zidan yang nyelamatin. Dari situ kita dekat dan 
berakhir sahabatan. Setelah kenal mereka, mas mulai jarang 
ke bar hingga akhirnya gak kesana lagi dan gak pernah 
dekat dengan perempuan lagi. Tapi untuk balapan mas 
masih sering ikut. Karena mereka juga ikutan." 


"Karena selalu menang balapan dan kita semua berasal dari 
keluarga mampu. Mas sama yang lainnya memilih 
menyumbang kan ke panti. Suatu malam sehabis balapan 
mas melihat anak- anak kecil - pengamen, di pukul dan di 
rampas uangnya. Saat itu juga Mas dapat ide buat bangun 
Komunitas rumah teduh. Dan Alhamdulillah semua berjalan 
lancar sampai sekarang" 


"Kelas tiga SMP mas mulai kenal sama Dinda. Cewek yang 
merubah pikir mas tentang semua perempuan itu murahan. 
Kita dekat, banget malah. Dia bahkan ikut dekat dengan 
sahabat mas. Mas gak punya rasa, hanya sebatas sahabat 
tapi Dinda malah suka sama mas. Satu hari dia nyatain 
perasaan nya. Mas nolak karena tau kalau Keno suka Dinda. 
Lagipula mas gak mau persahabatan kita hancur kalau kita 
pacaran terus putus" 


"Ternyata di hari dan jam yang sama Dinda meninggal. Dia 
jatuh dari tangga setelah mas nolak dia. Mas merasa 
bersalah, dan semakin membuat mas merasa bersalah 
karena Keno nuduh mas pembunuh Dinda. Dia ternyata tau 
kalau Dinda nyatain cinta sama mas. Setelah kejadian itu 


Keno gak pernah dekat lagi dengan mas, Fano, Zidan 
bahkan. Rian. Karena mereka membela mas. Keno mulai 
berubah sejak itu, menjadi liar dan tidak beraturan sama 
seperti mas dulu" 


"Lagi-lagi hubungan persahabatan mas hancur gara-gara 
perempuan. Tapi saat itu mas gak lagi mikir perempuan itu 
murahan. Karena Dinda perempuan baik" 


"Mas masih tetap balapan hingga SMA. Walaupun Bunda 
udah gak sering sibuk lagi mas tetap nakal. Mungkin karena 
udah terlanjur kecewa. Mas makin jarang pulang karena 
malas bertemu Ayah Bunda. Lebih sering nginap di rumah 
teduh. Di sana mas kaya dapet keluarga sesuai keinginan 
mas selama ini." 


"Tapi malam itu saat mas dapet kabar kalau Bunda 
kecelakaan karena nyari mas yang gak pulang selama 2 
hari. Mas ngerasa menyesal, apalagi melihat sendiri 
bagaimana keadaan Bunda saat itu. Ayah marah besar, mas 
gak di bolehin buat jenguk Bunda. Ayah hanya ingin mas 
merenung perbuatan mas selama ini Ayah ingin mas 
menyesali itu semua. Tapi karena Bunda selalu nanya mas 
akhirnya Ayah ngalah" 


"Saat itu mas tau ternyata selama itu Ayah sama Bunda 
sayang sama mas. Mereka selalu nanya kabar dan 
perkembangan mas sama Bi Nani. Mas berulah pun mereka 
tau tapi memilih diam, seolah tidak tau apa-apa. Mas jadi 
teringat ketika berantem di sekolah sampe anak orang 
masuk rumah sakit dan mas hanya dapat hukuman bersihin 
WC selama seminggu. Yang aturannya mas bisa saja di skor 
atau DO. Ternyata Ayah udah minta maaf dan ngajak bicara 
keluarga korban baik baik" 


"Kalau ingat itu semua mas merasa bersalah sama Ayah dan 
Bunda. Udah ngecewain mereka" Al menyeka air mata 
disudut matanya. 


Al mengubah posisi nya menjadi duduk, menggenggam 
kedua tangan Cut 


"Mas minta maaf karena gak bisa jaga diri dulu. Maaf mas 
mungkin gak bisa ngehapus masalalu tapi mas janji dan 
berusaha buat gak akan kembali seperti dulu. Kamu 
mungkin kecewa tapi mas bahkan lebih kecewa sama diri 
mas sendiri" Al menunduk tidak sanggup menatap Cut 


Cut menarik tangan nya, menatap Al sambil tersenyum 
lembut. 


"Cut maafin, makasih karena udah mau jujur dan cerita. Cut 
juga minta maaf karena sempat berpikir yang tidak-tidak 
tentang mas" 


Mendengar Cut memaafkan nya Al tersenyum haru dan 
memeluk Cut erat. 


"Terimakasih" 


Al membungkam bibir Cut dengan kecupan singkat nya. 
Mereka saling menatap dan melempar senyum. Masalah 
selesai. Semoga kedepannya mereka bisa lebih bijak dan 
dewasa dalam menghadapi kerikil kerikil kecil yang 
menggoyah rumah tangga mereka. 


KKK 


Gema adzan subuh berkumandang membangunkan Cut. Dia 
mendogak keatas, merasa hembusan napas hangat 
menerpa wajahnya. 


Melonggarkan sedikit pelukan Al. Tangannya refleks 
menjelajahi pahatan sempurna sang suami. Alis tebal itu 
menjadi paling menarik bagi Cut. Lalu jari-jari nya turun di 
bibir. Entah keberanian dari mana Cut mengecup bibir itu 
lama. Seolah menghapus bekas mereka. 


"Udah bersih" 


la tersenyum setelah melakukan itu. Tanpa membangun kan 
Al, Cut beranjak kekamar mandi. 


Al membuka matanya ketika pintu kamar mandi tertutup. 
Senyum geli terbit, istrinya sungguh menggemaskan. 


"Mandi?" tanya Al ketika Cut keluar dari kamar mandi 
Cut mengangguk lalu melangkah menuju lemari. 
"Hei kenapa gak di jawab?" 


Cut melirik Al sinis 
"Mas bisa liat sendiri kan? Mau Cut siapin air hangat?" 


Al menyengir "Gak usah, kamu lagi dapet kan?" 
Cut mengangguk 
"Yaudah mas wudhu dulu. Tolong siapin baju mas" 


Setelah mengurus perlengkapan shalat Al, Cut turun 
kebawah untuk membantu Bunda dan bi Nani. 


"Pagi Bunda" 
Bunda menoleh dan tersenyum "pagi sayang" 


"Bunda butuh bantuan Cut?" 


"Boleh, kamu aduk ini. Bunda mau bangunin Amara dulu. 
Belom shalat pasti dia" 


"Oke" 

Bi Nani masuk setelah bunda pergi 

"Pagi non" 

"Eh pagi Bibi" 

"Lama bibi gak liat non" 

Cut tersenyum tipis "Kemarin lagi sibuk sama ujian bi" 
"Oalah, pantesan toh" 


Mereka fokus pada kegiatan masing-masing sesekali Cut 
bertanya, mulai dari masakan kesukaan Ayah dan seluruh 
penghuni rumah ini sampe hal hal kecil lainya. 


"Bibi udah berapa lama kerja disini?" 


Bi Nani terdiam sebentar terlihat berpikir "Em bibi gak ingat 
pastinya. Tapi dari den Al bayi bibi udah dirumah ini" 


Mulut Cut membulat "Lama banget berarti. Mas gimana 
waktu kecil? Nakal gak dia?" 


"Ya namanya juga anak kecil non. Pasti nakal" 
"Sayang" teriakan Al terdengar sampai dapur 
Cut tersenyum tak enak pada bi Nani. 
"Bentar ya bi" 


Bi Nani tersenyum maklum 


"Gak papa non" 


Setelah mengalihkan tugas pada bi Nani. Cut keluar dari 
dapur. 


"Kenapa mas?" tanya Cut ketika sampai di depan Al 


"Gak papa. Hehe" Cut melongo di buatnya. Jadi sia-sia saja 
dia buru-buru menghampiri Al dan meninggalkan 
masakannya. 


"Iseng banget jadi orang" 


Al tertawa pelan melihat Cut merajuk. Entah kenapa dia 
suka sekali melihat istrinya merajuk. 


Tanpa tau tempat Al mencuri ciuman di bibir Cut. 
"Ya Allah Abang! Gak tau tempat, sana kekamar" 


Cut merona malu, ketahuan Bunda. Dia memeluk Al 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang sang suami. 


"Tahan sampe kamar kenapa bang" Ayah ikut menjahili 


Al hanya tersenyum tipis, malu sebenarnya tapi udah 
terlanjur apa boleh buat. 


"Udah ah ayo makan" 
Tbc.... 


Aku menghargai setiap waktu yang kalian luangkan 
buat dukungan cerita aku. 


Jadi yang kemarin kemarin jadi silent reader. Ayo 
dong mulai sekarang tinggalkan jejak kalian 


Terimakasih 
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41 Liburan 


Bandara Sultan Iskandar muda, Aceh Besar 


Hari sudah gelap ketika mereka sampai di bandara. Pesawat 
sempat mengalami delay beberapa jam. Lalu mereka juga 
harus transit di bandara Kuala namu, Sumut. 


Amara menarik kopernya dengan lesu. Tubuhnya sangat 
lelah setelah menempuh beberapa jam Jakarta-Aceh. 


Dia menatap pasangan di sampingnya dengan kesal. 
Abangnya itu bahkan lupa pada dirinya. Lihat saja, dia 
kesusahan tapi yang di pedulikan tetap sang istri. Menyesal 
Amara berangkat bersama mereka harusnya dia ikut 
rombongan Acha. Tapi apa boleh buat, semua juga gara-gara 
dirinya yang meminta ikut. Jadinya Al harus mencari tiket 
lain. Dan tentu jam terbang nya berbeda. 


"Ck, maka nya di bilangin dengar. Cuma 3 hari bawa koper 
segitu gede" ucap Al kesal 


Bukan tidak tau adiknya itu merenggut sedari tadi. Hanya 
saja Al memang sengaja agar gadis itu jera. Al sudah dari 
semalam mewanti-wanti agar tidak membawa banyak baju. 
Karena mereka hanya tiga hari di Aceh. 


"lya iya, salah Amara" mengerucutkan bibirnya 


Lalu tersenyum lebar ketika kopernya berpindah ke tangan 
sang Abang. 


"Bandel banget" ucap Al sambil mengacak-acak kerudung 
Amara 


Netra Al menoleh kearah Cut yang terlihat lemas. Dia tidak 
tau kalau istrinya itu tidak terbiasa naik pesawat. Tadi di 
pesawat Cut beberapa kali muntah dan mengeluh pusing. 
Dulu rasanya Cut tidak seperti ini waktu mereka ke Jakarta 
setelah pernikahan. 


"Bentar ya tunggu Fano jemput" Al mengelus lembut pipi 
istrinya 


"Itu bang Fano" seru Amara 


"Mau langsung aja atau makan dulu?" tanya Fano yang ikut 
mengambil alih satu koper dari tangan Al 


"Makan dulu" 
"Oke ayo" 


Jarak dari bandara dan rumah orangtua Cut lumanyan jauh. 
Perut mereka tidak akan bisa menunggu lebih lama. 
Walaupun di pesawat tadi menyediakan makanan namun 
mereka tidak makan. 


Setelah makan mereka langsung menuju rumah Cut. 


"Kata mami Nada tadi Lo sama Cut kamar lantai atas, di 
kamar Cut" ucap Fano 


Mami dan papi sudah berpesan pada Fano. Mereka tidak 
sanggup menahan kantuk, jadinya tidak bisa menyambut Al 
dan Cut. 


"Hm thanks. Gue duluan" Fano mengangguk 


Al menyempatkan mencium kening Amara sebelum 
melangkah keatas bersama Cut dalam gendongan nya. 
Istrinya tertidur saat perjalanan menuju ke rumah tadi. 


"Ayo" ucap Fano pada Amara 

Amara manatap Fano binggung 

"Ke kamar" Amara melotot 

"Ck pikiran nya. Abang cuma bantu bawa koper" 

Pipi Amara memerah menahan malu. Lagi pula sejak kapan 


dia punya pikiran seperti itu. Ck ini pasti gara-gara sering 
liat ke uwu an Abang dan kakak ipar nya. 


KKK 


Kegiatan pagi ini mereka akan memulai dengan olahraga 
AM sudah siap untuk berangkat. 

"Astaghfirullah" ucap Zidan yang melihat Lia dan Acha 
Penampilan mereka membuatnya kaget sekaligus takjub 

"Lo berdua pake jilbab?" 

Keduanya memutar bola matanya 

"Ini beneran pake jilbab?" Kali ini Rian yang bertanya 


Lia meringis, "Gak, kita cuma ngerasa gak enak. Kemarin 
tetangga sini pada liatin. Dan Cut juga bila kalau di Aceh 
jarang banget ada yang gak berjilbab" 


Fano menatap Lia lekat "Gak enak? Bukankah menutup 
aurat itu wajib?" 


Lia mengigit bibirnya, ucapan Fano menamparnya. la tau 
betul tentang itu tapi rasanya dia belum pantas memakai 


jilbab. Ilmu agama nya masih kurang. Dan ia juga belum 
siap. 


"Kemana nih?" tanya Rian mengalihkan pembicaraan 
"Pantai aja lah sekalian main di sana sampe sore" usul Zidan 


"Dingin loh pagi-pagi kesana" Acha juga berusaha bersikap 
biasa, walaupun ucapan Fano tergiang di otaknya. 


Para cewek mengangguk setuju dengan Acha. Mereka 
terdiam beberapa saat. 


"Mau ke GOR aja?" Tawar Cut 
Mereka kompak menggeleng 


"Ke pantai aja, kepo nih sama suasana dan pemandangan 
pantai di Aceh. Sekalian liat sunrise" ucap Amara, karena 
tidak ada yang memberi usulan lain. 


Setelah mendapat anggukan dari semua mereka langsung 
berangkat. 


"Hu huh hu, dingin banget. Berhenti dulu" Acha berhenti, ia 
mengusap tangannya, padahal tadi dia berlari lari kecil. Tapi 
tetap saja terasa dingin. 


Amara dan Lia ikut berhenti 

"Kita balik aja gimana? Amara gak kuat lagi. Kayanya 
mereka pergi nya masih jauh. Mana dingin lagi" matanya 
menatap para pria yang sudah berjalan cukup jauh dari 
mereka 


"Heum balik aja yuk Cha laper juga nih" 


"Kita tunggu disini aja, sayang banget kalau balik, sunrise 
nya udah keliatan tuh" ucapnya menunjuk ke langit dimana 
matahari sedang terbit malu-malu. Cantik 


Amara dan Lia akhirnya memilih untuk tetep tinggal. 


Mereka mengabadikan momen sunrise dengan hp masing- 
masing. Aceh ternyata tidak kalah dengan pesona pantai di 
kota dan provinsi lain. Buktinya pantai Lampuuk ini luar 
biasa cantik dengan tebing karangnya, Air lautnya jernih 
dan suasananya sejuk. Dan jangan lupakan pasir pantai nya 
yang putih dan terasa lembut di kaki. 


Hampir setengah jam lamanya mereka duduk disana tapi 
para rombongan pria tidak juga balik. 


"Makan yuk, itu udah buka" tunjuk Amara pada salah satu 
warung atau rumah makan yang sudah buka. 


"Perlu ngajak Cut juga gak?" tanya Lia 
Amara dan Acha menggeleng 


"Liat tuh mereka udah kaya perangko. Si Rio gak lepasin Cut 
dari tadi. Serasa honeymoon pasti mereka" cibir Acha 
-menatap pasangan yang tak jauh didepan mereka 


"Kak Lia sama kak Acha baru liat gituan aja udah kesel. Lah 
apa kabar Amara yang udah liat keuwuan mereka dari lama" 


Lia dan Acha tertawa mendengar itu. Mereka mengelus 
punggung Amara pelan. 


"Sabar ya dek" 


aaa 


"Masya Allah" 


Cut menatap takjub matahari terbit. Seumur umur baru kali 
ini dia melihat matahari terbit dari tepi pantai. Biasanya ia 
hanya melihat dari balkon kamar. Ternyata sungguh luar 
biasa. Padahal jarak rumahnya tidak terlalu jauh dari pantai, 
tapi Cut tidak pernah kemari di pagi buta. 


"Cantik" ucap Al membuat Cut menoleh 
"Sunrise nya" lanjut Al sambil menatap ke ujung laut sana 


Cut langsung mengalihkan pandangannya kedepan. Malu- 
Cut berfikir Al tadi memujinya. 


Melihat tingkah Cut, Al terkekeh geli. 


Dengan tangan yang tertaut, Al dan Cut lanjut berjalan di 
sekitar tepi pantai. 


"Fano sama yang lain mau kemana sih?" tanya Cut karena 
merasa mereka pergi terlalu jauh 


Al mengangkat bahunya "Balik?" 

Cut mengangguk cepat 

"Ayo" 

Cut menatap tangan Al yang sekarang merangkul nya. 


"Biar gak dingin" Al menarik tubuh Cut agar lebih 
menempel padanya. 


Cut tersenyum tipis dan ikut merangkul pinggang Al. 


"Amara, Acha sama Lia kemana?" tanya Cut ketika berbalik 
dan tidak menemukan mereka bertiga 


Al ikut menoleh "Pulang mungkin" 


"Kenapa mereka gak ngajak Cut?" 

"Karena mereka peka" 

Cut menyerngit "Peka?" 

Al menggeleng lalu tersenyum "Kita sarapan dulu" 

Mereka menuju salah satu tempat makan yang sudah buka. 
"Abang!" 


Al dan Cut menoleh "Gabung aja?". Tanya Cut dan Al 
mengganguk 


"Kamu duluan mas mau ke toilet bentar. Ah iya tolong pesan 
buat Zidan dan yang lain juga, menunya sama in aja." 


Cut mengangguk lalu melangkah mendekat kearah meja 
Amara. 


"Kirain kalian balik kerumah" 


"Rencananya sih gitu, tapi kita laper jadi ya ngisi perut 
dulu" 


"Jadi ini mejanya kenapa masih kosong?" 
Mereka meringis 


"Kita gak ngerti mau pesan apa buku menunya bahasa Aceh 
kayaknya" ucap Acha ragu, gadis itu tidak tau seperti apa 
rupa bahasa Aceh itu. Tapi kan tidak mungkin di Aceh tapi 
pakai bahasa Mandarin 


Cut terkekeh kecil 
"Kak" Panggil Cut pada salah satu pelayan 


Tak lama setelah berbagai menu di hidangkan, Al kembali 
lengkap dengan tiga sahabat nya. 


"Wih makan gak ngajak ngajak kalian" 


Acha berhenti mengunyah "Salah sendiri perginya jauh 
banget" ucapnya menatap Zidan 


Zidan kali ini tidak ingin berdebat, perutnya masih kosong 
jadi harus isi dulu biar ada tenaga 
"Banyak banget, ini siapa yang mesen?" 


"Cut" 
"Bu bos emang paling mengerti" 


"Woah, rasanya luas biasa. Enak banget padahal olahan 
seafood juga, tapi terasa beda banget sama yang di sana" 
Zidan baru pertama kali merasakannya makan lezat seperti 
ini. Bau rempah rempah nya terasa tapi tidak membuat 
eneg. 


"Ini juga gak kalah enak" Lia menunjuk menu di piring nya. 
Ayam tangkap 


Cut tersenyum, senang rasanya mendengar pujian itu. 
Merasa bangga sebagai orang Aceh. 


"Ini gak seberapa, kalian harus coba makanan khas Aceh 
lainya. Insyaallah, bakalan suka. Ah nanti Cut buatkan sama 
mami" 


"Wah jadi gak sabar" 
"Aku reguest menu ini ya" ucap Acha 


Cut melirik menu yang di tunjuk Acha, ah Ayam tangkap 
juga. Kemudian mengangguk 


"Namanya apa sih?" Kepo Amara 
"Ayam tangkap" 
Semua menyerngit heran, kemudian kekehan terdengar 


"Loh? Iya ini nama nya memang ayam tangkap, Cut gak 
bohong kok" 


"Di namai ayam tangkap karena sebelum di masak ayam itu 
di tangkap terlebih dahulu. Ayam yang di masak juga ayam 
kampung, sehingga cita rasa khas nya terjaga" jelas Cut 


Mereka mengangguk mengerti. Mereka pikir tadi Cut 
bercanda. 


Setelah makan mereka memilih kembali bermain di pantai. 


Al dan Cut kembali memisahkan diri. Ah lebih tepatnya 
karena paksaan Al. Cut sebenarnya tidak enak dengan yang 
lain tapi Al sepertinya tidak peduli. 


Tawa Cut terdengar merdu di gendang telinga Al. Ia berdiri 
diam ditempat memperhatikan Cut yang sedang bermain- 
main dengan ombak. 


Hingga perempuan itu menatap dan melambai kearahnya. 


Dengan langkah lebar Al melangkah mendekat. Tanpa aba- 
aba di angkat nya tubuh itu sebelum menceburkan diri 
mereka kedalam laut. 


"Mas!" 


Mereka bermain-main disana, tertawa, saling memercikkan 
air. Seolah dunia milik berdua. 


Mengabaikan 6 pasangan mata yang menatap mereka 
tajam. 


"Udah kaya honeymoon mereka" 
"Ganggu in kuy?!" 

"Jangan!" 

Mereka menatap Fano menyerngit. 


Merasa di tatap Fano mengangkat bahunya acuh. Dia tau Al 
dan Cut baru baikan tapi ah sudahlah Zidan dan Rian bukan 
orang yang mengerti keadaan. 


"Terserah" 


Mendengar itu Zidan dan Rian tersenyum lebar, mereka 
berlari kearah Al. 


Berbeda dengan para perempuan yang menatap mereka 
jengah. Tidak bisa melihat orang senang memang si Zidan 
dan si Rian. 


"Woi Al" seruan dari Zidan menghentikan tawa keduanya. Al 
dan Cut menoleh. Al berdecak kesal melihat dua penganggu 
itu. 


Dengan kesal Al membantu Cut merapikan pakaiannya yang 
sempat tersingkap akibat main air tadi. 
Lalu mereka keluar dari sana. 


"Ck ini itu liburan bersama bukan honeymoon kalian ya!" 
"Ganggu aja!" 


"Yee di bilangin" 


Tatapan tajam Al membuat Zidan dan Rian langsung 
melompat kedalam laut. 


Cut tertawa kecil melihat tingkah Zidan dan Rian. 


Lelah bermain, Cut membawa mereka untuk menikmati 
secangkir kopi Aceh ditemani mie Aceh sampai rujak Aceh. 


Kupi pala 
Kupi khop 
Mie Aceh 
Rujak Aceh 


Tanpa terasa mereka menghabiskan waktu di sana hingga 
sore hari. 
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Udara sore terasa sejuk di tempat Cut berdiri saat ini - 
balkon. 

Perempuan itu menatap langit yang mulai berubah Jingga - 
cantik. Jilbab nya berkibar ketika sepoi sepoi angin 
membelai nya. 


Deheman dari arah belakang membuat perempuan itu 
menoleh. Al. 


Al memeluk Cut dari belakang. 
"Mas cariin ternyata disini, ngapain Hm?" 


Cut mengusap lembut lengan Al yang membelit pinggang 
nya. 


"Liat sunset" 

Al ikut melihat ke langit dimana matahari senja terlihat. 
"Kita belum pernah foto berdua" 

Alis Al tertaut "Udah kok" 

Cut menatap Al heran "Kapan?" 

"Waktu nikah" 

Dengan gemas Cut mencubit pelan lengan Al 

"Aw sakit sayang" 

Cut merenggut "Bukan foto itu" 


Al tertawa kecil, sebenarnya dia tau maksud Cut. Hanya saja 
membuat Cut kesal itu kesukaannya. 


"Tunggu bentar" Al melangkah keluar dari kamar. Tak lama 
dia kembali dengan kamera digital di tangan nya 


Melihat itu Cut tersenyum 
"Punya siapa?" 


"Fano" jawab Al, dia sedang mencari posisi agar foto nya 
bagus 


"Disuka foto?" 
"Hm. Udah ayo" 
Cekrek 


Foto pertama, Al merangkul Cut 


Foto kedua saling menatap 

Ketiga Al mengecup kening Cut 

Ke empat melempar senyum 

Dan terakhir Al mencium bibir Cut. 


Al tetap dalam posisi nya meski kamera sudah 
mengabadikan momen itu. Tapi ciuman itu masih berlanjut. 


Adegan romantis dengan background yang mendukung - 
Sunset. 
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Seperti janjinya tadi pagi, Cut kini tegah berkutat dengan 
bahan-bahan dapur. Dibantu sang mami dan bu Sari. Menu 
makan malam kali ini adalah menu spesial, makanan khas 
Aceh, gule pliek, asam keu-neung, ungkot kemamah dan 
ayam tangkap request dari Acha. 


Gule pliek, sumber gambar-Google 
Masam keu-neung, sumber gambar-Google 
Ungkot kemamah, sumber gambar-Google 


Ayam tangkap, sumber gambar-Google 


"Wihh wanginya sampai kekamar" Zidan berucap dengan 
raut senang. Tanpa di suruh pria itu langsung duduk di kursi 
yang tersedia. Dari wanginya Zidan sudah bisa menebak 
bahwa menu kali ini akan sangat lezat. 


"Bikin ngiler, udah boleh makan belom?" Tanyanya 


Fano yang kebetulan baru sampai disana, menegur nya. 
"Gak sopan" 


Mami Nada tersenyum "Panggilin yang lain dulu, biar kita 
makan sama-sama" ujarnya 


Tanpa menunggu lama Zidan langsung beranjak. Selang 
beberapa menit dia kembali dengan menyeret semua 
penghuni rumah. 


"Kenapa sih Dan?" Tanya Rian risih karena didorong 


"Udah cepetan" jawabannya lanjut mendorong, bahkan papi 
ikut ia tarik agar berjalan cepat. 


"Loh loh kenapa ini?" Papi menatap Zidan binggung, yang di 
balas dengan wajah cengengesan 


Sampai di meja makan para sahabat Cut dan Al di buat 
takjub dengan hidangan yang tersaji. Wanginya yang 
menguar membuat perut lapar. 


Setelah kursi terisi penuh. Papi memimpin doa. Cut yang 
duduk di samping Al melayani suaminya dengan telaten. 
Tidak ada pembicaraan selama makan malam berlangsung. 
Semua sibuk menikmati makanan nya masing-masing. 


Zidan yang lebih dulu selesai. Tanpa bisa di tahan ia 
bersendawa keras. Dengan cepat Zidan berucap maaf pada 
semua. 


"Maaf. Kenyang banget" ucapnya sambil meringis 


Papi dan mami tersenyum maklum. Sudah hapal dengan 
tingkat Zidan. 


"Enak banget, cita rasa rempah rempah nya itu menyatu 
dengan bahannya." Rian ikut bersuara 


"Alhamdulillah kalau kalian suka. Besok mami akan masak 
masakan khas lainnya" 


"Yesss" Zidan berseru heboh 


"Kalian gimana, cocok gak di lidahnya?" Mami bertanya 
pada yang lain 


"Enak mi, bikin ketagihan. Amara minta resep nya dong" 
"Syukur lah, sip nanti mami bagi" 
"Acha Lia gimana?" 


"Cocok mi, enak" jawab keduanya mengacungkan jempol 
nya 


Selesai makan malam mereka bersantai di ruang tv. Minus 
cut dan Al pasangan muda itu memilih mengasingkan diri, 
di gazebo belakang. 


Langit malam ini berwarna hitam. Tidak ada bintang dan 
bulan yang menyinari. Gemuruh sesekali terdengar begitu 
pun dengan rintik rintik hujan. Biar begitu keduanya tidak 
ada niatan untuk beranjak dari sana. Mereka masih ingin di 
sana, menikmati belaian angin. 


"Dingin mas" 


Paham maksud Cut, Al membawa tubuh itu dalam dekapan 
hangat nya. 

Tangan nya terulur meraih secangkir kopi panas yang 
sempat meraka bawa tadi. 


"Minum" 


Cut menurut, menyeruput pelan kopi susu itu. Rasa hangat 
menjalan di kerongkongan nya. 


"Ini apa namanya?" tanya Al, menatap kue di tangan nya. 
Berbentuk bulat dengan taburan kelapa yang diparut 


"Boh romrom" kening Al mengerut 
"Salah satu makanan khas Aceh. Coba deh, enak kok" 
"Gimana?" 


Al mengangguk dengan mulut yang sibuk mengunyah 
"Enak, kenyal, manis" 


Senyum Cut merekah "Suka?" 
Al mengangguk 


"Mau tambah?" Tawar Cut yang melihat Al memakannya 
dengan lahap, hingga tersisa satu lagi 


"Gak usah, ayo masuk" ucapnya meraih tangan Cut 


Begitu memasuki kamar, mereka membersihkan diri lalu 
langsung tidur. Tidak perlu waktu lama bagi keduanya 
untuk memasuki alam mimpi. Kelelahan dengan segala 
aktivitas seharian ini membuat mereka terlelap dengan 
cepat. 


Tbc... 
Sorry ya up nya lama 


Tinggalkan jejak guys! 


Vote comment banyak banyak ya! 


2389 kata 


42 Liburan 2 


Huhu terharu aku tuh 

Makasih banget udah vote comment sama follow! 
Love kalian banyak banyak 

Maaf ya up nya lama 

Aku lagi pilek 
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Jakarta 


Pagi ini matahari memancarkan sinar terangnya, menyapa 
penduduk dengan hangatnya. 


Keno turun dari mobil, dengan pakaian kasual melakat di 
tubuhnya, dia melangkah pasti menuju pintu markas. 
Pemuda itu berdecak kesal melihat anggota nya yang tidur 
berantakan hingga memenuhi markas. Keno yakin semalam 
mereka pasti habis ke club'. 


Dan anehnya mereka sudah beberapa kali tidak mengikuti 
sertakan Keno didalam nya. Dia bahkan hampir tidak tau 
apa-apa tentang galaksi selama beberapa bulan 
belakangan. Keno memang sibuk dengan sekolah nya tapi 
biasanya tetap ada yang melaporkan kegiatan galaksi 
padanya. 


"Gimana Lo udah ngomong sama mereka semua?" 


Keno melangkahkan mendekat begitu mendengar suara dari 
kamar yang harus tidak boleh di masuki siapa pun, karena 
itu kamar nya. 


Rahangnya mengeras melihat sosok yang sangat di benci 
ada di sana. Baron (ketua galaksi sebelumnya, kalau lupa 
cek part Tentang Keno) 


Sebenarnya Keno ingin masuk dan memberi bogeman. Tapi 
entah mengapa kakinya seperti terpaku. 


"Udah bang, anak-anak juga udah setuju. Tinggal tunggu 
waktu aja" 


"Gue yakin dia pasti gak nyangka kalau Lo ternyata musuh 
dalam selimut" Baron terkekeh kecil 


"Keno itu bodoh. Buktinya dia percaya aja apa yang gue 
ceritain tentang si Rio sama Dinda. " 


Keduanya tertawa bersama 


Lalu si pria dengan luka di pelipis ini berucap dengan nada 
sedih dan menyesal 


"Kalau ingat dia gue juga ngerasa bersalah karena udah 
libatin dia dalam rencana balas dendam gue. Dan akhirnya 
gue harus kehilangan orang yang gue sayang untuk kedua 
kalinya" 


Baron menepuk pundak pria itu "Bukan salah Lo dia salah 
karena kemakan permainan nya sendiri, suka sama si Rio. 
Tapi ngimana pun dia adek Lo, biarin dia tenang. Lo cuma 
perlu membuat mereka hancur" 


Pria itu tersenyum tipis 


"Rencananya kapan Lo lakuin?" 


"Mereka masih di Bali susah ngejalanin rencana nya. Lusa 
mereka udah balik." 


"Dan di hari itu gue bakalan jalanin rencananya. Gue udah 
nunggu terlalu lama buat ngebalas keluarga Akbar" 


"Butuh bantuan bilang gue" 
Pria didepan mengangguk 


"Ya bang. Gue makasi banget, Lo udah bantu gue banyak. 
Makasi juga karena udah bayarin biaya rumah sakit Nyokap 
gue" 


"Hm, syarat nya jangan lupa" 


"Pasti bang, gue bakalan buat Keno dibenci dan turun dari 
jabatannya. Cuma Lo yang pantas jadi ketua galaksi bang" 


Keno mendengar semua pembicaraan mereka. Tangannya 
terkepal erat. 


Bodoh! Keno lengah selama ini. Dia tidak menduga bahwa 
orang yang paling dia percaya ternyata musuh dalam 
selimut. 


Keno mengambil hp, mengetik beberapa kata lalu 
memasukkan kembali kedalam saku celananya. Dia berlalu 
dari markas dengan perasaan kecewa dan marah. 


Kesabaran Keno sudah menipis, hampir 30 menit dia 
menunggu, tapi apa yang dia inginkan belum juga sampai. 


"Maaf kan saya, ini datanya" pria berpakaian formal itu 
menunduk takut. Hampir saja pria itu dalam masalah besar 
jika saja telat semenit lagi. 


"Hm. Keluar" usir Keno setelah menerima berkasnya 


Keno terkekeh setelah membaca informasi tentang si 
pengkhianat itu. 
Ternyata dia memang bodoh selama ini. 


"Gue hancurin persahabatan gue karena cewek licik. Bisa- 
bisanya gue jatuh cinta sama cewek ginian" dia 
menggeleng tidak percaya 


Tangannya meremas foto seorang gadis cantik dengan pose 
tersenyum menghadap kamera. Dinda Kanaya 


"Ternyata selama ini gue di manfatin buat balas dendam. 
Haha" tawa nya terdengar sumbang 


Sekarang Keno tau dari siapa Leon mengetahui Rian 
adiknya. 


Sedetik kemudian Keno menajamkan tatapan nya lalu di 
ikuti seringai mengerikan. 


"Tunggu hadiah kecil dari gue" 
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Aceh 


Hari kedua liburan mereka memilih untuk mengunjungi 
tempat wisata bersejarah. Tempat pertama yang menjadi 
kunjungan mereka adalah masjid Raya Baiturrahman Banda 
Aceh. 


Sumber gambar-Google 


"MasyaAllah, cantik nya" 


"SubhanAllah" 


Kalimat kalimat pujian terucap di bibir mereka ketika 
menginjak kaki di halaman masjid itu. Rumah Allah yang 
selamat dari guncang gempa dan tsunami enam belas tahun 
lalu. Salah satu bukti kekuasaan Allah. Dimana masjid ini 
masih berdiri kokoh ditengah rumah rumah dan gedung 
gedung di sampingnya hancur lebur akibat goncangan 
gempa dan terjangan tsunami. 


"Ini salah satu mesjid yang selamat dari tsunami kan?" 
tanya Acha, ia sudah membaca sedikit dari internet tentang 
sejarah Aceh 


Cut mengangguk "Iya" matanya menatap para pria yang 
berjalan kearah lain. Sedikit khawatir jika mereka tersesat, 
ah hampir ia lupa. Al sudah pernah kemari waktu itu. 


Amara menatap sekeliling "Itu kubahnya ada beberapa?" 
Tanyanya, ia waktu itu tidak sempat kemari karena dalam 
keadaan berhalangan 


"Tujuh kubah, empat menara dan satu menara induk" 
"Mau shalat tahiyatul masjid?" Tanya Cut 


Acha dan Lia yang tidak tau apa itu shalat tahiyatul masjid 
langsung bertanya "Tahiyatul masjid?" 


"Ya, shalat sunnah yang dilakukan ketika memasuki masjid 
dan sebelum kita duduk" jelas Amara 


Cut mengganguk "Hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim terkait salat sunnah Tahiyatul 
Masjid, Rasulullah SAW bersabda : Apabila seseorang di 
antara kamu masuk masjid, maka janganlah hendak duduk 


sebelum salat dua rakaat lebih dahulu (HR. Al-Bukhari no. 
537 & Muslim no. 714)." Lanjut Cut 


"Udah segede ini aku bahkan gak tau ada namanya shalat 
Sunnah itu" ucap Lia lirih 


Cut tersenyum tipis "Gak papa, sekarang kan kalian udah 
tau jadi ayo kita kerjakan" 


"Tempat wudhu nya dimana?" 


Cut membawa mereka ke toilet basement . Begitu 
menginjakkan kaki di sana. Hiasan dinding dengan tema 
pintu Aceh menyambut mereka. 


"Itu namanya Pintoe Aceh" jelas Cut "Mau foto?" 
Amara, Acha dan Lia mengangguk semangat 


Setelah mengambil beberapa foto mereka melanjutkan 
niatnya untuk berwudhu. Saat memasuki masjid, hawa sejuk 
dan tenang mereka rasakan. Padahal di sana juga banyak 
orang yang melakukan shalat. Tapi tidak membuat gerah 
ataupun sesak. 


Setelah selesai dengan shalat tahiyatul masjid dan shalat 
Dhuha. Cut mengajak mereka berkeliling sambil 
menjelaskan secara singkat sejarah masjid raya 
Baiturrahman ini. 


"Masjid Raya yang asli dibangun pada tahun 1612 di masa 
pemerintahan Sultan Iskandar Muda. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Masjid Raya Baiturrahman yang asli 
dibangun lebih awal pada tahun 1292 oleh Sultan Alaidin 
Mahmudsyah. Masjid Kerajaan yang asli menampilkan atap 
jerami berlapis-lapis yang merupakan fitur khas arsitektur 
Aceh" 


"Ketika Kolonial Hindia Belanda menyerang Kesultanan Aceh 
pada 10 April 1873, masyarakat Aceh menggunakan Masjid 
Raya yang asli sebagai benteng pertempuran, dan 
menyerang pasukan Royal Belanda dari dalam masjid. 
Pasukan Royal Belanda pun membalas dengan 
menembakkan suar ke atap jerami masjid, yang 
menyebabkan masjid terbakar" 


"Lalu tak lama di bawah kepemimpinan Jendral Van Swieten. 
Belanda membangun kembali Masjid Baiturrahman sebagai 
pemberian dan untuk mengurangi kemarahan rakyat Aceh. 
Konstruksi dimulai pada tahun 1879, peletakan batu 
pertama dilakukan oleh Tengku Qadhi Malikul Adil, yang 
kemudian menjadi imam pertama di Masjid Raya baru ini, 
dan diselesaikan pada 27 Desember 1881 ketika masa 
pemerintahan Sultan terakhir Aceh, Muhammad Daud Syah. 
Waktu itu, masjid hanya dibangun dengan satu kubah dan 
ukuran tidak terlalu luas. Awalnya banyak orang Aceh yang 
awalnya menolak untuk beribadah di Masjid Raya 
Baiturrahman yang baru ini karena dibangun oleh orang 
Belanda, yang awalnya merupakan musuh mereka." 


"Pada tahun 1991-1993, masjid ini kembali di renovasi oleh 
gubernur Aceh kala itu Dr Ibrahim Hasan. Peluasan halaman 
depan, bagian dalam masjid dan halaman belakang. Dari 
masa ke masa masjid mengalami perkembangan pesat dari 
arsitektur maupun kegiatan. Kini luas area masjid 4 Ha. Dan 
pada hari Sabtu, 13 Mei 2017 wakil presiden RI Muhammad 
Jusuf Kalla meresmikan wajah baru masjid raya 
Baiturrahman. Wajah baru yang merupai seperti masjid 
Nabawi, dengan payung elektrik nya. Kini masjid dapat 
menampung 24000 jamaah, di luar maupun dalam" 


Menghabiskan waktu hingga Dzuhur. Kini mereka beralih 
mengunjungi museum tsunami Aceh. 


Bangunan museum ini didesain oleh seorang dosen 
arsitektur ITB Bandung, M. Ridwan Kamil. Desain yang 
berjudul Rumoh Aceh as Escape Hill ini mengambil ide dasar 
rumoh Aceh yaitu rumah tradisional masyarakat Aceh 
berupa bangunan rumah panggung. Museum ini dibangun 
dengan dana sekitar Rp 70 miliar dan memiliki 2 lantai. 


Lantai 1 merupakan area terbuka yang dapat dilihat dari 
luar dan fungsinya sebagai tempat untuk mengenang 
peristiwa tsunami. Di lantai ini terdapat beberapa ruangan 
yang berisi rekam jejak kejadian tsunami 2004 yaitu ruang 
pamer tsunami, pra tsunami, saat tsunami, dan ruang pasca 
tsunami. Beberapa gambar peristiwa tsunami, artefak jejak 
tsunami, dan diorama ditampilkan. Di sini juga terdapat 
sumur doa dengan nama-nama korban tsunami yang tertulis 
rapi pada dinding dan langit-langit serta kaligrafi asma Allah 
pada puncaknya. 


Pada lantai 2 berisi media-media pemberlajaran berupa 
perpustakaan, ruang alat peraga, ruang 4D (empat dimensi), 
dan souvenir shop. Beberapa alat peraga yang ditampilkan 
antara lain, rancanagn bangunan yang tahan gempa, serta 
model diagram patahan bumi. Ada beberapa fasilitas terus 
disempurnakan seperti ruangan lukisan bencana, diorama, 
pustaka, ruang 4 dimensi, serta kafetaria. Di sini terdapat 
ruang geologi yang menyajikan potensi geologi dan mitigasi 
bencana geologi serta proses tektonik yang menyebakan 
gempa bumi dan tsunami. 


Destinasi wisata terakhir mereka adalah taman Putroe 
Phang. Taman ini didirikan pada tahun 1607-1636 oleh 
Sultan Iskandar Muda untuk permaisurinya yang bernama 
Putroe Phang. Permaisuri cantik ini berasal dari Kerajaan 
Pahang, Malaysia. Taman ini merupakan bukti cinta dari 
Sultan Iskandar muda kepada sang istri. 


Dalam taman Putroe Phang terdapat Pintoe Khop, ini 
menghubungkan langsung dengan istana dengan taman 
berbentuk kubah. Di bawahnya mengalir air yang dijadikan 
tempat mandi permaisuri saat itu. Anak sungai itu sekarang 
diberi nama dengan Krueng Daroy. Sedangkan Pintoe Khop 
yang dibangun digunakan tempat beristirahat Putroe Phang 
selepas mandi di Krueng Daroy. 


Terdapat sebuah jembatan yang menghubungkan taman di 
dalam Taman Putroe Phang. Jembatan gantung ini berada 
diatas Krueng Daroy, berwarna putih. 


"Akhh" pekikan dari ketiga gadis membuat beberapa orang 
yang berkunjung disana menoleh. 


Acha Lia dan Amara sebagai pelaku hanya meringis. Mereka 
tidak menyangka bahwa jembatan ini akan bergoyang 
ketika di naiki. 


"Hati-hati, sedikit goyang tapi gak akan jatuh kok" ujar Cut 
disampingnya ada Al yang menggenggam tangan nya erat. 


Tepat pukul lima mereka memilih pulang. Karena malam hari 
nya mereka akan mengadakan barbeque. 


aaa 


"Si Fano mana?" tanya Al, membuat Zidan dan Rian 
terkesiap mereka baru menyadari kalau Fano tidak terlihat 
sedari mereka sampai 


"Fano keluar tadi, ada perlu katanya" beritahu Cut yang 
mendengar pertanyaan Al. Fano terlihat buru-buru tadi dan 
hanya mengatakan kalau ada yang bertanya kemana dirinya 
bilang aja keluar ada perlu. 


"Tumben tu anak gak pamit" 


"Dia bilang mau kemana?" 

Cut mengeleng 

"Udah biarin aja, entar lagi juga balik" 

Zidan ikut mengangguk membenarkan ucapan Rian 


Rian menguap lalu melirik jam tangannya 
"Ah udah siang, gue mau bobok dulu. Bangunin ntar sore 
ya" ucap nya lalu beranjak dari sana 


"Gue juga, kalian baek- baek ya" 

Kedua nya pergi menyisakan Cut dan Al. 

"Amara mana?" 

"Ketaman kompleks" jawab Cut setelah duduk di samping Al 
"Yang lain pada tidur semua?" 

"Hm, capek mungkin habis keliling" 


"Kamu ngantuk juga?" Cut mengeleng lalu menyandarkan 
Kepalanya di bahu Al 


Melihat itu Al tersenyum, dia lalu memindahkan kepala Cut 
untuk bersandar di dadanya. Lalu tangannya melingkari 
tubuh Cut. 


"Kenapa Hm?" Tanya Al, yang melihat Cut memainkan jari- 
jari tangan Al 


"Mau nanya apa?" Cut terlalu mudah dibaca 


"Mas pernah suka sama perempuan?" 


Kerutan di kening Al terlihat jelas, menandakan kalau dia 
binggung 


"Mas memang suka perempuan" 


Cut mengerucut bibir nya "Maksud nya tuh fisrt love mas 
siapa?" 


"Ada cewek" 
"Mas, ihh" 


Al tertawa kecil "Kenapa tiba-tiba nanya, Hm?" Tangannya 
aktif mengusap lembut kepala dan lengan Cut 


"Gak jadi" Cut sebenarnya penasaran siapa cinta pertama 
suaminya. Bukannya apa hanya saja dia ingin tau. 


"Loh?" 

"Udah, gak usah bahas lagi. Ganti topik" 

"Kamu" 

Cut mendongak menatap Al dengan kening berkerut. 
"Jangan di biasa in" Al mengusap kerutan di kening Cut 
"Maksud nya kamu tadi itu apa?" 

"Kamu cinta pertama mas" 


Semburat merah muncul di pipi Cut. Hatinya membuncah 
bahagia. Tapi hanya sebentar karena dia ingat pacar 
pertama Al. 


"Bukannya Angel?" 


"Pacaran gak harus punya rasa" 
"Jahat banget" 
"Loh jahat gimana? Mas pacaran sama dia juga karena Bara" 


"Gak punya rasa tapi ciuman" gumam Cut pelan namun Al 
dapat mendengar nya dengan jelas 


"Jadi, kamu Cemburu?" Tanya Al jahil 
"Iya lah" 


Al menarik wajah Cut agar menatap nya. Lalu kecupan Al 
berikan di seluruh sisi wajah istri nya. 


"Ih mas!" Kesal Cut mengusap air liur yang menempel pada 
wajahnya. 


Sedangkan sang pelaku malah tersenyum manis. Tangan Al 
ikut membantu membersihkan wajah Cut. 


Di tatapnya mata Cut dengan lekat lalu beucap 


"Gak usah cemburu dia cuma masalalu lagi pula mas gak 
punya rasa sama dia. Sekarang hanya kamu dan akan selalu 
kamu" 


Karena malu Cut memeluk Al erat. Senyum merekah di bibir 
nya. Siapa yang tidak bahagia ketika suami berlaku manis? 


Lama mereka dalam posisi itu hingga Cut terlelap karena 
pelukan dan belaian Al di punggung nya 


Al tersenyum melihat Cut yang memejamkan matanya. Al 
membawa tubuh Cut dalam gendongan nya. 


"Love you" kecupan Al berikan setelah membaringkan Cut di 
kasur. Lalu dia keluar dari sana 


aaa 


Fano berlari kecil begitu melihat Amara keluar. 


"Kalau ada yang nanya, bilangin keluar ada perlu" pesan 
nya pada Cut yang kebetulan lewat di depan nya 


Setelahnya Fano berlalu begitu saja tanpa menghiraukan 
Cut yang binggung. 


Entah berapa lama Fano hanya berdiri diam dan menatap 
Amara dari jauh. Mulai dari gadis itu tertawa lalu memotret 
matahari terbenam dan dirinya sendiri hingga menciumi 
bunga disana. Bibir nya bahkan tanpa sadar membentuk 
seulas senyum tipis. 


"Amara" 


Gadis dengan gamis hijau tua itu menoleh. Begitu melihat 
yang memanggil nya Fano, gadis itu langsung melangkah 
tanpa berucap sepatah katapun untuk kembali. 


"Amara" panggilan Fano menghentikan langkahnya 


"Jangan lagi menghindar, Abang serius dengan apa yang 
Abang katakan waktu itu" 


Memang benar, Amara sedang menjaga jarak dengan Fano 
setelah ajakan Fano waktu itu. Amara tau Fano menyukai 
kakak iparnya jadi ketika waktu itu Fano mengajaknya 
pacaran Amara menolak. Amara tidak mau menipu diri kalau 
dia menyukai Fano. Namun untuk pelampiasan Amara tidak 
akan pernah mau. 


Tidak ada tanggapan, Fano kembali berucap "Kalau kamu 
merasa Abang jadikan kamu pelampiasan, kamu salah 
Amara. Abang sayang kamu. Jadi tolong tunggu beberapa 
tahun lagi, saat Abang udah pantas membimbing kamu." 


Setelah mengucapkan itu Fano berlalu dari sana. 
Meninggalkan Amara yang sedang menahan jantungnya 
agar tidak menggila. 


"Tadi itu lamaran?" gumam Amara pada diri nya 

"Amara?" 

Amara terkesiap melihat kakak iparnya berada didepan nya. 
"Eh iya kenapa kak?" 


Cut menyerngit "Kenapa masih disini? Udah mau magrib ayo 
balik" 


daa 


Fano masih memikirkan apa yang dia ucapkan tadi pada 
Amara. 

Meskipun matahari sudah berganti bulan tapi kilasan 
percakapan tadi mengganggu nya. 


Kenapa mulutnya begitu lancang mengucap janji? Yang 
padahal Otaknya masih muncul nama Cut. Tapi Fano tidak 
menampik bahwa berdekatan dengan Amara membuatnya 
nyaman dan ketika Amara menjauh dia merasa ada yang 
aneh. 


"Fan" 
"Fano!" 


"Ah iya?" 


Zidan menyerngit "Lo kenapa?" 
"Gak ada. Kenapa manggil?" 


Zidan menunjuk tempat panggangan "Itu dagingnya udah 
Mateng" 


Fano mengangguk lalu memindahkan daging daging itu 
kedalam wadah. 


"Awas kalau hangus, gue kesana dulu" kata Zidan yang 
dibalas dengusan oleh Fano 


Setelah Zidan pergi kini giliran Cut yang menghampiri Fano 
"Fano? Ikannya udah belom?" tanya nya 


Fano menoleh "Bentar lagi" jawabnya singkat 
"Butuh bantuan?" 
"Boleh" 


Di gazebo sana pasangan adik kakak menatap kearah Fano 
dan Cut dengan ekspresi Cemburu. 


Amara merasa Fano belum bisa melupakan kakak iparnya. 
Tapi apa maksud ucapan Fano tadi sore? Fano tidak serius? 


Cut dan Fano yang tidak tahu situasi malah terlihat 
berbicara akrab sesekali juga tersenyum. 

Bahkan Fano yang jarang tertawa sekarang malah tertawa 
dengan Cut. 


Dan itu sukses membuat Al semakin meradang. Apalagi Al 
tau Fano pernah menyukai istrinya entah sekarang masih 
atau tidak Al tidak tau. 


"Haredang haredang panas panas panas" memang dasar si 
Zidan suka sekali mancing emosi 


Amara langsung salah tingkah. Dia menyibukkan diri 
dengan menyusun menu. 


Acha dan Lia terkekeh kecil melihat tingkah Al dan Amara. 
Ternyata Al memiliki sisi lain yang sangat berbeda dari yang 
dia tunjukkan di sekolah. 


"Panas dalam, minum adem s*ri" 

Al berdecak lalu melangkah lebar kearah Fano dan Cut 
"Masak sih?" 

"Hm, cuma sama kamu " 

Sepenggal percakapan antara Cut dan Fano yang Al dengar. 
Mendengar Fano dan Cut ber aku-kamu, Al kembali panas. 
"Ehem, sayang" 

Keduanya menoleh 

"Kenapa mas?" 


Al tersenyum ketika Cut mengalihkan fokus nya dari Fano. 
Lalu melirik Fano sinis. 


"Udahan bakarnya, makan dulu" 
Tanpa mengajak Fano, Al menarik Cut dari sana. 


Fano tidak bisa untuk menahan senyum geli nya melihat 
tingkah Al. 


Tbc... 


Abang Fano kita jadiin sad boy atau happy ending 
bersama Amara? 


Tinggalkan jejak guys! 
See you 


2659 kata 


43 Boom 
Aku serasa di teror 
Semangat banget kalian komen 'next' nya. 
Tapi gimana pun terimakasih udah ninggalin komen 
Happy reading! 


Malam semakin larut namun para pria masih terjaga. Semilir 
angin malam menjadi teman beserta empat cangkir kopi 
panas dan jangan lupakan thimphan buatan Cut tersaji di 
meja. 


Empat pemuda tampan itu fokus menikmati tayangan di 
televisi. Hingga... 


Breaking news 


"Polisi menangkap 2 pengedar sekaligus penggunaan 
narkoba tadi malam. BR dan FS. Polisi juga 
menemukan bukti sebanyak 5kg narkoba jenis ganja 
dan ekstasi di tempat pengerebekan." 


"BR dan FS di nyatakan positif mengonsumsi narkoba 
setelah polisi melakukan pengecekan urine. Polisi 
juga tengah melakukan pengecekan urine terhadap 
20 orang lainnya." 


"Baron Rajendra, Faldo Septian beserta anggota galaksi" 


Tanpa Fano jelaskan mereka juga mengetahui itu karena 
wajah tersangka tidak di blur sama sekali. 


"Itu di Markas Galaksi" 


Al melirik Rian yang terdiam "Telpon dia" Al tau Rian 
mengkhawatirkan Keno 


Rian mengganguk lalu menjauh dari sana. 
Selang beberapa menit Rian kembali. 

"Keno lagi di jalan" 

Kening ketiganya sontak berkerut binggung. 
"Dia di Aceh" 

Drett 


Rian langsung bangkit setelah membaca pesan dari Keno. 
Pria itu sudah didepan gerbang. 


Keno dan Rian tiba tepat dengan hp Al berbunyi. 
Drett.. drett 


"Ayah" ucap Al, lalu menekan tombol pengeras suara, 
sebelum akhirnya mengangkat panggilan itu 


"Assalamualaikum, kenapa Yah?" 


"Waalaikumsalam. Malam ini kalian pulang. Ayah udah suruh 
orang buat jemput" 


Mereka saling menatap binggung 
"Terjadi sesuatu?" 


"Ayah jelaskan setalah kalian sampai. Segera siap-siap, 1 
jam lagi jemputan datang" 


"Ayah.." 


Tut Tut 
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"Kalian menginap disini saja. Bi tolong antar mereka" 
Setelah semua pergi, Al menatap sang Ayah 
"Ayah?" 


"Istirahat, besok kita bicara" potong Ayah beliau lalu 
melangkah 


"Kenapa mas?" Tanya Cut penasaran 
Al tersenyum tipis "Gak ada, ayo ke kamar" 


Pagi harinya setelah sarapan, Al dan sahabatnya, beserta 
Keno sudah berada di ruangan kerja Ayah. Sesuai perkataan 
Ayah semalam. 


"Ayah yakin kalian udah liat berita semalam" 
Semua mengangguk 

"Itu ulah Keno" 

Sontak Al Fano Zidan dan Rian menatap Keno 


Yang di tatap hanya mengangkat bahunya acuh 


"Gue cuma ngasih hadiah kecil buat mereka. Biar mereka 
tau siapa lawannya" 


Kerutan semakin jelas terlihat di kening Al Fano Zidan dan 
Rian. 


"Semalam Ayah hampir lengah" 


Dengan alis tertaut mereka beralih manatap Ayah. Mereka 
benar-benar binggung, yang tadi bahkan mereka belum 
mengerti lalu Ayah malah menambah kan. 


"Dia ternyata sudah menyabotase pesawat kalian besok" 
Mereka berempat cukup terkejut mendengar itu 
"Siapa?" Tanya Fano 


"Keno" panggil Ayah lalu memberi isyarat dengan 
mengangguk, menyuruh Keno mengatakan yang 
sebenarnya 


Keno menghela napas panjang, lalu menatap satu persatu 
orang disana. 


"Faldo Septian, anggota inti Galaksi, dia adalah dalangnya 
dan dari semua kejadian yang menimpa Al dan Cut" 


Al Fano Zidan dan Rian kembali menatap Keno tidak 
mengerti 


"Faldo kakaknya Dinda" 


Mereka di buat tercengang akan fakta itu. Aldo bahkan tidak 
pernah mereka duga sebelumnya. 


"Dia balas dendam karena dia menganggap Al sebagai 
penyebab Dinda meninggal. Foto di mading, gosip 


pernikahan, bullying yang Disya lakukan semata-mata agar 
semua menjauhi dan membenci Al. Dan dia berbuat seolah- 
olah itu ulah gue. Ah ya Disya pacar nya Aldo" 


Ternyata dugaan Al selama ini benar. Disya tidak menyukai 
nya, itu hanya pencitraan agar rencananya berjalan lancar. 


Tapi Al tidak terima Cut ikut terlibat. Cut bahkan tidak tahu 
apa-apa dan malah menjadi korban. 


"Penyerang Leon terhadap Al juga berkaitan dengan Faldo. 
Dia sengaja kasih tau Leon kalau Rian adik gue, karena dia 
tau Al pasti bantu Kalau Rian dapat masalah dan Leon orang 
yang tidak suka ada yang ikut campur urusan nya. Otomatis 
Al bakalan jadi target Leon juga karena ikut campur." 


"Dan kalian tau siapa Baron Rajendra? Dia Bara. Jika di 
jalanan dia terkenal dengan nama Baron dan di club' 
mereka memanggil nya Bara" 


Al mengangguk, bagaimana tidak tau. Bara sosok yang 
mengenal kan padanya tentang dunia malam dan 
perempuan. Orang yang hampir membuat hidupnya hancur. 
Adiknya juga orang yang membuat Al benci perempuan. 


Deheman Ayah membuat fokus mereka teralih kearah 
beliau. 


"Faldo anak sahabat lama Ayah. Dia salah paham tentang 
Ayah yang mengambil perusahaan Papa nya. Padahal Ayah 
membeli perusahaan itu agar Septian bebas dari hutang. 
Ayah tidak tau jika Septian meninggal tidak lama setelah 
perusahaan itu Ayah beli. Dan di sana mula nya Faldo ingin 
balas dendam, di pikir Papa nya meninggal karena Ayah. 
Lalu semakin menjadi karena kematian Dinda dan ibunya 
yang masuk rumah sakit karena depresi" 


Ayah Farhan menghela napas kasar. Semua bermula dari 
beliau hingga melibatkan anak-anak nya. Andai saja dia 
tidak abai akan Septian, semua tidak akan begini. 


Melihat Ayah yang terdiam, Keno mengambil alih "Dinda 
bukan gadis baik, dia juga ikut terlibat dalam rencana Faldo. 
Memikat Al lalu membuat Al patah hati karena dia tau saat 
itu Al membenci perempuan. Padahal dia juga tau kalau gue 
suka sama dia tapi Dinda malah memanfaatkan situasi agar 
kita terpecah" 


Lagi-lagi fakta yang Keno ungkapkan membuat mereka 
tidak bisa berkata apa-apa. 


"Dan bodoh nya gue malah membuat rencana mereka 
berhasil" Keno menunduk setelah mengucapkan kalimat 
terakhir itu. Keno bahkan tidak tau apa yang membuat dia 
begitu mudah termakan hasutan Aldo. Mungkin karena cinta 
nya pada Dinda atau mungkin juga karena Daddy nya selalu 
membandingkan dia dengan Al. 


Rian lebih dulu berinisiatif untuk memberi Keno pelukan. 
Kembaran nya menyimpan banyak beban sendiri. 


Sekian lama mereka terjebak dalam salah paham. Akhirnya 
semua terungkap hari ini. 


"Semua pernah buat salah. Gimana pun Lo tetap sahabat 
kita" Zidan tiba-tiba saja menjadi bijak. Dan itu 
mengundang cibiran dari yang lain terkecuali Al. 


Pria itu terdiam di tempatnya, dia sangat merasa bersalah 
pada Keno. Walaupun Al hanya menganggap Dinda sebatas 
adik tapi mereka terlalu dekat. Padahal Keno pernah bilang 
jika dia suka Dinda dan cemburu ketika Al berdekatan 
dengan Dinda. 


Dan fakta yang membuat Al kecewa adalah Dinda ternyata 
tidak sebaik yang dia kira. Selama ini sikap dan sifatnya 
hanya kamuflase. 


Tanpa kata Al keluar dari sana. 
"Mas" panggil Cut ketika Al melewati ruang tamu 


Al tetap melangkah dia bahkan tidak sadar jika Cut 
memanggil nya. 


"Jangan dulu, dia butuh sendiri" cegah Fano ketika Cut 
hendak menyusul Al 


"Ada apa?" 


"Tunggu Al yang jelasin sendiri" 
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Entah mengapa rumah teduh selalu menjadi tujuan Al 
ketika mendapat masalah. Biasanya ketika melihat anak 
anak berlari dan tertawa membuat beban Al seolah ikut 
terangkat. 


Tapi kali ini pria itu hanya menatap kosong ke depan. 
Kilasan memori tentang persahabatan mereka dulu, muncul 
satu persatu. 


Dinda Kanaya. Gadis itu berhasil membuat Al percaya 
bahwa tidak semua perempuan itu seperti Angel tapi 
nyatanya gadis itu tidak ada bedanya dengan Angel. 


"Kenapa Lo?" 


Al menoleh mendapati Reyhan duduk di samping nya 


"Ada masalah?" 


Tidak menggeleng atau pun mengangguk. Ia fokus hanya 
menatap anak-anak panti. 


Setelah beberapa menit Reyhan duduk diam akhirnya pria 
itu angka bicara. 


"Kayaknya Lo butuh waktu, kalau gitu gue cabut. Saran gue 
kalau memang masalah Lo itu berkaitan dengan Cut, 
bicarakan baik-baik. Jangan berlarut-larut, setiap masalah 
pasti ada cara penyelesaian nya" Reyhan menepuk pundak 
Al sebelum berlalu dari sana 


Dalam hati Al membenarkan perkataan Reyhan. Masalah 
tidak akan selesai jika Al hanya berdiam diri. Tapi ini bukan 
masalah, ini adalah kebenaran yang terungkap dan Al masih 
butuh waktu untuk bisa menerima nya. Ini terlalu 
mengejutkan baginya. 

Tbc.... 

Nah akhirnya terkuak semua. 

Maaf kalau gak dapet feel nya di part ini. 

Tetap dukung cerita ini ya 

Tinggalkan jejak guys! 

See you 
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44 Kencan 


Cut mondar-mandir di depan gedung apartemen, hari sudah 
malam dan Al belum juga kembali. Bahkan Cut pulang ke 
apartemen di antar Fano. 


Berkali-kali Cut melihat hpnya. Tapi dia kembali kecewa 
karena Al tidak juga memberi kabar. Di telpon juga tidak 
aktif. Semua sahabat Al juga sudah Cut tanyai namun tidak 
ada satupun yang tau Al dimana. Terakhir Reyhan bilang dia 
melihat Al di rumah teduh setelahnya dia tidak tau lagi. 


Cut berlari begitu melihat mobil Al memasuki gerbang 
apartemen. 


"Mas" 


Cut tercengang melihat penampilan Al sekarang. Sudut bibir 
Al terluka. 


"Ya Allah mas, kenapa bisa gini?" 
Al tersenyum tipis menatap Cut sayu. 


"Gak papa, ayo" Al menolak halus tangan Cut yang hendak 
membantu nya. 


Tanpa peduli akan ekspresi Cut, Al melanjutkan langkahnya. 


Sedangkan Cut, dia hanya menatap Al dengan nanar. Ada 
apa sebenarnya? 


Cut melirik kearah Al. Wajah suami nya itu terlihat seperti 
memiliki masalah. Pandangan nya pun entah mengapa 
terlihat kosong. Setelah mengumpulkan keberanian nya, Cut 
melangkah mendekati Al yang tengah duduk di kasur. 


Di tangannya sudah ada kotak p3k. Cut mulai membasahi 
kapas dengan antiseptik lalu mengarahkan kesudut bibir Al 
yang terluka. 


Al hanya diam ketika Cut mengobati luka nya. 


Entah sengaja atau bukan Al merasa Cut terlalu kasar 
menekan lukanya. Hingga membuat Al meringis kecil. 


"Ini kenapa?" tanya Cut kesal, sungguh dia sangat tidak 
suka jika luka Al ini akibat berkelahi 


"Nolongin ibu ibu kena jambret" 


Cut mengucap syukur dalam hati. Dia terlalu takut jika itu 
akibat Al berantem dengan Keno. Sedari semalam melihat 
Keno di rumah mertua nya Cut sudah ketakutan. 


Terakhir Cut menutup luka Al dengan plaster. Lalu keduanya 
terdiam lama. 


Hingga Cut kembali membuka suara 
"Cut punya salah?" 


Kening Al berkerut "Kenapa nanya gitu?" 


Helaan napas terdengar "Mas gak ngomong sama Cut dari 
tadi. Cut buat salah apa?" 


Al mengulum senyum, lalu menarik Cut untuk duduk di 
samping nya. 


"Kamu gak punya salah, mas yang punya masalah. Tapi mas 
butuh waktu buat cerita sama kamu" 


"Berat ya?" 


Al mengelus rambut Istrinya "Hm, ayo tidur. Besok pagi mas 
mau ngajak kamu kesuatu tempat" 


"Kemana?" 


"Rahasia" jawab Al menarik serta Cut kedalam pelukannya. 
Lalu memejamkan matanya. 


Sepuluh menit berlalu namun Cut tidak juga bisa 
memejamkan matanya. 


"Mas?" Tidak ada jawaban, membuat Cut mendongak ke 
atas. Ternyata Al sudah tidur 


Menghela napas Cut lalu berucap dengan lirih "Mas tau, Cut 
takut mas bakalan ninggalin Cut" 


Mata Al langsung terbuka mendengar itu. Namun dia tidak 
bersuara - menunggu kelanjutan dari Cut. Tapi beberapa 
menit menunggu Cut tidak juga berbicara membuat Al 
melirik kebawah- di mana wajah Cut berada di dadanya. 


Ternyata Cut sudah terlelap. 
Tangan Al tergerak mengelus lembut surai hitam wanitanya. 


"Mas gak akan ninggalin kamu, tapi mas malah takut kamu 
yang ninggalin mas." 


Paginya, pukul sembilan lebih lima belas menit Cut dan Al 
sudah siap menuju tempat yang Al janji kan semalam. 


Mereka keluar dari apartemen. 


Setengah jam mengemudi, Al menghentikan mobilnya tepat 
di depan gerbang SMP Nusantara . 


Al melirik Cut yang terlihat binggung di bangku nya. 


"Ayo turun" 


Dengan ragu Cut mengikuti langkah Al yang sudah lebih 
dulu berjalan di depannya. 


Kantin? 


Kening Cut berkerut melihat Al sudah duduk manis disalah 
satu meja kantin. 


"Duduk sayang" 


Kantin ini memang sepi. Ketika melewati koridor tadi Cut 
melihat semua murid masih didalam kelas. 


"Ini sekolah mas dulu" 
Cut bero ria, mendengar pengakuan Al. 
Saat Cut hendak bertanya, pesanan datang. 


"Lama ibu gak liat nak Rio datang kesini. Terakhir waktu 
maulid disini ya kalau gak salah?" Tanya ibu yang 
mengantar pesanan 


Al tersenyum, "Iya, lagi sibuk Bu, udah kelas tiga jadi jarang 
ada waktu luang" 


"Ah iya ya, maklum ibu udah tua jadi suka lupa. Perasaan 
baru kemarin nak Rio sama anak-anak makan disini" 
ucapnya sambil menata pesanan di atas meja. "Pacarnya 
cantik ya" lanjutnya lagi ketika matanya menatap Cut 


Al hanya tersenyum tipis 


"Ibu kebelakang dulu ya, selamat makan" 


"Beliau sudah berjualan 10 tahun disini, dan nasi goreng Ibu 
Ida menjadi yang paling di minati di sini" 


Cut mengangguk, pantas saja rasanya begitu nikmat. 


Setelah makan Al mengajak Cut ke rooftop. Tempat ini 
terlihat tidak tersentuh dalam waktu lama. Lihat saja sarang 
laba-laba yang memenuhi nya. 


"Dulu disini mas menghabiskan waktu bersama Fano Zidan 
Rian, Keno dan Dinda" 


Netra Cut menoleh kearah Al 


"Setelah kami lulus atap ini ditutup. Biasanya mas sama 
yang lain kemari sebulan atau dua bulan sekali untuk 
membersihkan. Tapi ini sudah lebih setahun" 


Al menjeda beberapa saat, helaan nafasnya terdengar berat 


"Kamu tau, sekecewa apapun kamu pada sahabat, kamu 
tidak akan bisa membencinya. Hal tersulit adalah membenci 
dia yang pernah menjadi sumber tawa dan senyum mu" 


Dengan langkah pelan Cut mendekat kearah Al. 


"Sekian lama mas merasa bersalah karena pernah menolak 
pengakuan Dinda hingga berakhir Dinda meninggal. 
Kemarin mas tau fakta, ternyata rasa bersalah itu gak ada 
gunanya" 


Melihat Al rapuh Cut berinisiatif menganggap tangannya. 
Al tersenyum, mendapati tangan mereka tertaut. 


"Dinda mendekati mas hanya untuk balas dendam" 


Cut tercengang mendengar itu. Setelah mendengar cerita Al 
waktu itu, Cut berfikir Dinda gadis yang baik. 


Cut penasaran tapi dia menahan diri agar tidak bertanya. 


"Fakta kemarin membuat mas tidak bisa menahan rasa 
kecewa itu" 


Lalu mengalir cerita tentang siapa dalang dari semua 
peristiwa yang terjadi belakangan ini yang ternyata adalah 
Faldo kakaknya Dinda. Dan Keno yang ternyata hanya di 
manfaatkan sebagai alat untuk Faldo membalas keluarga 
Akbar. 


Cut tidak bisa menahan keterkejutan nya mendengar cerita 
Al. Sedikit menyesal telah menyembunyikan tentang 
percakapan Disya dulu. Harusnya ia memberi tahu Al. 
Sehingga pria itu yang ternyata Faldo itu tidak semakin 
berulah. Tapi Cut bersyukur sekarang semua sudah selesai. 
Kesalahpahaman Al dan Keno sudah berakhir. Disya dan 
Faldo juga sudah mendapat hukumannya. Cut tidak akan 
mengungkit hal itu lagi. 


"Mas harap kamu gak seperti mereka" 


Cut sedikit kecewa dengan ucapan Al barusan. Namun dia 
paham, Al sudah dua kali merasakannya. Persahabatan nya 
terpecah karena perempuan. Angel dan Dinda. 


Setelah dari SMP Nusantara, pasangan muda itu 
memutuskan untuk mampir ke mal. 


Bahan-bahan di kulkas sudah menipis. Mereka akan 
berbelanja sekalian main. Sedari tadi hanya Cut yang sibuk 
memilih. Al hanya sesekali memberi pendapat. 


Satu jam mereka habiskan untuk berbelanja. Kini mereka 
menuju lantai atas dimana tempat makan dan Timezone. 


"Main dulu atau makan dulu?" 
"Main, kita baru makan beberapa jam lalu" 


Al mengiyakan saja. Mereka memulai dengan Street 
Basketball. 


Cut menatap Al yang terlihat santai memasukkan bola ke 
dalam keranjang. Perempuan itu merenggut tidak suka 
melihat Al yang lebih unggul dari nya. la tau Al memang 
ahli dalam segala hal. Tapi tidak bisakah Al mengalah 
padanya? 


Ide licik tiba-tiba muncul di kepalanya. Dengan sengaja Cut 
menyenggol tubuh Al yang hendak memasukkan bola 
kedalam keranjang. Karena senggol Cut lumayan kuat 
Alhasil bola tadi memantul keluar, Al gagal mencetak poin. 
Senyum lebar terbit dibibir Cut melihat dia berhasil 
menghalagi Al. 


"Curang" 

"Gak ada kata curang untuk pemula. Anggap aja itu taktik" 
Al menatap Cut tidak setuju 

"Mana bisa begitu" 

Disaat Al protes, Cut fokus pada permainan. 

"Bisa in aja" 


Cut tertawa senang ketika dia sudah berhasil melampaui 
point Al. Untungnya dia memperhatikan cara Al bermain 
tadi. Ternyata tidak sulit jika kita tau taktik dan caranya. 


"Yeeee" 


Al terpaku melihat Cut yang terlihat begitu bahagia karena 
bisa memenangkan pertandingan. Seulas senyum terbit 
dibibir nya. Tapi hanya sebentar, karena netranya 
menangkap para pria yang berdiri memerhatikan Cut 
dengan terpesona. 


Tidak rela istrinya di tatap seperti itu. Al langsung menarik 
Cut menjauh dari sana. 


"Eh, mau kemana?" 


Al diam, masih menarik Cut meski mereka sudah jauh dari 
tempat tadi. 


Sampai di lorong yang agak sepi Al berhenti. Meraup 
wajahnya kasar kemudian menatap Cut datar. 


"Jangan lagi!" tegasnya 

Cut terdiam menatap Al binggung. 

"Jangan senyum di depan umum" 

Lagi-lagi Kalimat Al tidak dapat Cut tangkap maksudnya. 
Dan itu membuat Al mengerang frustasi. 


"Ayo pulang" 


Tbc.... 


Ckck, si masnya susah amat bilang cemburu. 


Banyakin sabar ya sayang sayang ku nungguin aku 
up lagi. 


Beberapa part lagi udah end. 


Kalau aku buat lapak baru, kira-kira kalian bakalan 
baca gak? 


See you 
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45 Ujian Nasional 
Yuuuyu aku up! 
Kangen gak? 
Ayo ayo semangat vote sama komentar nya. 


Happy reading! 


Ujian Nasional, menjadi momok menakutkan bagi siswa- 
siswi. Bagaimana tidak, sekolah tiga tahun tapi tiga hari ah 
tidak sekarang empat hari -menjadi penentu lulus atau 
tidak. Belum lagi kini Ujian Nasional berbasis komputer, 
UNBK. 


Seperti halnya hari ini, murid SMA Garuda akan 
melaksanakan ujian berapa saat lagi. 


Bel berbunyi menandakan ujian di mulai. Murid 3 IPA 1, 
sudah di ruangan. Pembagian kursi menurut abjad, otomatis 
kursi Cut dan Acha terpisah lumayan jauh. Mata pelajaran 
yang di UN kan hari ini adalah bahasa Indonesia. 


Karena guru pengawas berasal dari sekolah lain. Maka 
ruangan terasa sunyi, tidak ada yang berani bersuara. 
Lagipula setiap siswa memiliki soal yang berbeda beda. 
Belum lagi cctv ada di sudut ruangan menyulitkan untuk 
bertanya. 


Dua jam berlalu begitu cepat. Benar atau tidak, begitu 
waktu habis komputer akan langsung melakukan log out 
secara otomatis. 


Keluar dari ruangan ekspresi wajah mereka berbeda beda. 
Ada yang senang, ada yang muram. 


"Huhu, aku gak tau bener atau gak. Susah benget soal- 
soalnya" keluh Acha 


Cut tidak jauh berbeda, dia juga ragu akan jawaban nya 
tadi. Sering kali orang menganggap remeh mata pelajaran 
ini, padahal setiap mata pelajaran punya kesulitan nya 
tersendiri. 


"Udah ayo ke kantin beli minum biar dingin kelapanya" seru 
Lia 


Dari ketiga nya hanya Lia yang terlihat santai. Wajar sih dia 
murid pintar di kelas dan juga pemegang juara umum ketiga 
semester lalu. 


"Mau kemana?" Tahan Al yang melihat Cut hendak beranjak. 
"Kantin, mau ikut?" 


Al menggeleng, "Mau langsung pulang, kamu ke kantin atau 
ikut pulang?" 


Cut terdiam, menatap kedua sahabatnya. 

Lia dan Acha mengangguk mengerti 

"Kita gak papa kok, pulang aja" 

Cut menatap mereka tidak enak "Sorry ya" 

ka 

Begitu sampai di apartemen Al langsung masuk kamar. 


Cut mengikuti. 


Kening perempuan itu mengerut melihat Al yang sudah 
berganti pakaian. Cepat sekali! 


Tidak mau ambil pusing, mungkin Al memakai kaos di balik 
seragam nya tadi. Cut mengambil baju ganti lalu masuk ke 
kamar mandi. Biarpun suami istri tapi Cut tetap segan 
berganti pakaian di kamar ketika Al ada. 


Keluar dari kamar mandi Cut melihat Al sudah tidak ada di 
kamar. 


"Kemana?" 
"Mas?" Di ruang tv juga tidak ada 


Kemudian Cut melangkah ke dapur, Al juga tidak berada di 
sana. 


"Mas?" 
"Kenapa?" 


"Ya Allah!" Kaget Cut, jelas saja Al tiba tiba muncul di 
belakang nya 


Alis Al terangkat sebelah, kenapa istrinya begitu terkejut? 
"Ada apa manggil?" 

"Mas dari mana?" 

"Perpustakaan" 


Perpustakaan itu baru beberapa bulan lalu Al buat. Tidak 
besar, hanya perpustakaan mini merangkap sebagai ruang 
belajar. Dan terhubung langsung dengan kamar mereka. 


Cut menyerngit, "Ngapain?" 


"Ada tugas dari Ayah" 


Cut mangut mangut saja. Memang beberapa hari 
belakangan Al sibuk dengan tugas kantor yang Ayah Farhan 
beri. Beliau bilang itu sebagai percobaan dan latihan 
sebelum Al menjadi pewaris nya. 


"Butuh bantuan?" 


Al menatap Cut sebentar, kemudian senyum aneh terbit. 
Dan Cut mengigit bibirnya melihat senyum itu. 


Ya Tuhan! Harus kah di jam sekarang? 
"Boleh?" tanya Al menatap Cut lekat 
Tidak ada yang Cut lakukan selain mengangguk. 


Al tidak menyia-nyiakan kesempatan. Kepalanya hampir 
pecah gara-gara UN dan tugas dari Ayah Farhan. 


Entah karena kebiasaan atau apa. Jika tidak Rooftop maka 
balkon yang selalu menjadi tempat mereka menghirup 
udara segar. Kali ini balkon apartemen. 


Mereka menikmati belaian angin di kasur lipat yang 
memang sengaja Al letakkan dari beberapa Minggu lalu. 
Katanya biar enak kalau mereka mau santai disana. Bersama 
dua cangkir coklat panas dan cookie. 


"Sabtu ini mas bakalan ikut Ayah meeting di Aussie" Al 
membuka percakapan, sambil tangannya memindahkan 
helaian rambut Cut ke belakang telinganya. 


Cut cukup terkejut mendengar nya. 
"Kenapa baru kasi tau?" 


"Mas juga baru tau semalam, ayah bilang biar sekalian mas 
cari apart buat kita tinggal nanti" 


Cut menghela napas berat, dia belum pernah di tinggal Al 
selama ini. Cut mengerti meeting kali ini pasti sangat 
penting hingga harus bertemu klien di negara lain. Tapi dia 
tidak terbiasa. 


"Berapa hari?" 

Al menatap Cut sayu "Seminggu" ucapnya lirih. Dia juga 
sama, tidak ingin pergi namun ini sudah menjadi tanggung 
jawab dari keputusan yang dia ambil. 

"Kamu gak papa kan, mas tinggal seminggu?" 

Cut mengangguk singkat 


"Kamu bisa tinggal di rumah sama Bunda" 


"Hm" Cut memeluk Al, dia tidak ingin membahas lebih 
lanjut. 


"Dingin?" Tanya Al seraya membenarkan letak selimut. 


Cut mengganguk kemudian masuk lebih dalam ke dekapan 
hangat Al yang langsung mendapatkan balasan dari sang 
empu tubuh. 


"Masuk?" 


"Sebentar lagi" 


Paham akan apa yang di rasakan Cut, Al tidak lagi bertanya 
dia mengeratkan pelukan mereka, sesekali mengecup 
puncak kepala Cut yang bersandar didadanya. 


aaa 


Kalian tau apa yang paling menakutkan? Waktu yang 
berlalu begitu cepat - jawabannya. Membuat semua yang 
terjadi kemari menjadi kenangan dan membuat kita mau 
tidak mau menjalani hari selanjutnya. 


Acha Lia dan Cut saling memeluk. Ujian Nasional telah usai, 
tinggal menunggu pengumuman kelulusan. Dan masa-masa 
abu-abu telah berakhir hari ini. Mereka tidak terlalu takut 
lagi tentang kelulusan, setelah tadi mendengar pidato 
kepala sekolah yang mengatakan bahwa kelulusan tahun ini 
murni keputusan dari pihak sekolah. Jadi kemungkinan 
besar semua akan lulus. Karena sekolah tidak hanya 
mengambil nilai UN sebagai penentu kelulusan. UAS, dan 
nilai rapor selama lima semester juga menjadi penentu nya. 


Mungkin saat belajar dulu kita sering mengeluh kanapa gak 
lulus aja biar gak capek-capek ngerjain tugas? Tapi ketika 
harinya tiba kalian pasti akan merindukan masa-masa itu. 
Masa dimana kalian dihukum, membolos lalu berbagi cerita 
dengan teman. 


"Setelah ini kita bakalan jarang ketemu" ucapan Acha sedih 
"Kita bisa ketemu di luar kok" sahut Lia menghibur 


"Woi, udah deh. Kaya kagak bakalan ketemu lagi aja" cibir 
Zidan yang sudah berdiri di samping para perempuan 


Lia langsung berdecak kesal melihat Zidan. Entah kenapa 
melihat pria itu selalu membuat mood nya jelek. 


"Lo gak mau minta maaf sama gue?" 


Lia menyerngit heran ketika Zidan berucap dengan 
pandangan tertuju padanya. 


"Gue? Minta maaf sama Lo?" tunjuk Lia pada dirinya sendiri 
Zidan mengangguk 

"Ck, yang ada Lo mesti minta maaf sama gue" 

Al dan yang lain hanya menatap jenggah adu mulut itu. 


Tanpa mengajak Lia dan Zidan mereka pergi dari sana 
menuju kantin 


"Kalau Lia sama Zidan nikah gue bakalan ngasih kado paling 
besar" ucap Rian di sela-sela kegiatan makannya 


Fano yang biasanya cuek sekarang orang pertama yang 
mengangguk setuju dengan ucapan Rian. 


"Gimana ya kalau mereka beneran nikah?" tanya Acha geli 
sendiri membayangkan nya 


"Jahat banget kalian doa in gue sama ni cewek" sahut Zidan 
yang baru datang 


"Gue juga ogah jadi jodoh Lo" 
Lia juga menatap Cut dan Acha tajam 
Sadar akan ucapnya tadi Acha menatap Lia cengengesan. 


"Minum biar adem" 


Seketika semua dibuat cengo akan aksi Fano. Si lempeng 
Fano ngasi minum buat Zidan dan Lia. Sejak kapan Fano ikut 
ikutan nge bully orang? 


"Wah kemajuan, si Fano udah bisa bercanda" seru Rian 
heboh sambil bertepuk tangan. 


Fano berdeham "Al promnight kapan?" Semua juga tau 
kalau Fano sedang mengalihkan pembicaraan 


Tapi memang mereka juga sama ingin tau kapan promnight 
itu. 


"Gak tau, itu udah urusan si Angga. Gue udah lengser" 


"What? Kapan, kok kite kagak tau?" Zidan mewakili mereka 
yang juga terkejut dengan ucapan Al, kecuali Cut yang 
memang sudah mengetahui nya. 


"Selesai Pensi" 
"Di bolehin?" 


Al menatap Fano sekilas lalu mengangguk singkat "Kepala 
sekolah udah kasih izin jadi guru gak bisa menentang" 


Mereka mengangguk mengerti. 


Karena hari ini terakhir berada di sekolah jadi mereka akan 
menghabiskan waktu di sana lebih lama. Lagi pula sekolah 
melarang konvoi dan coret-coret baju. Sebagai hadiahnya 
sekolah mengadakan kemah selama 3 hari di Jogja. 


"Gimana pada ikut kemah ke Jogja gak?" 
"Ikut lah" jawab Zidan semangat 


"Kalian gimana?" tanya Rian pada perempuan 


Acha dan Lia mengangguk semangat. 


"Kalian gak ikut?" Mereka menatap Fano dan Cut yang diam. 
Kalau Al, mereka sudah tau bahwa Al akan ke Aussie di hari 
yang sama dengan hari berangkat kemah. 


"Ikut" sahut Fano dan Cut bersamaan. 


KKK 


"Kamu yakin mau ikut kemah?" tanya Al ketika Cut 
bergabung dengan nya sofa ruang tv. 


Sudah dua hari sejak Cut mengatakan ikut kemping. Tapi Al 
masih saja berat melepaskan Cut pergi. Dia tidak disana jadi 
ia begitu khawatir melepas Cut. 


Melihat Cut mengganguk membuat Al menghela napas 
berat. 


"Semua keperluan udah kamu masukin dalam koper?" tanya 
Al lagi. 


Besok mereka sama sama berangkat. Al ke Aussie Cut ke 
Yogja. 


"Udah. Mas gak usah khawatir di sana ada Lia sama Acha. 
Jadi Cut bakalan baik-baik aja" jelas Cut, dia tau Al khawatir 
tapi Cut juga ingin merasakan kumpul bersama anak SMA 
Garuda untuk yang terakhir. Karena setelah ini pasti akan 
sulit bertemu kembali. 


Pembicaraan terhenti disitu. Al dan Cut fokus menikmati 
tayangan di televisi. Hingga tanpa sadar keduanya terlelap 
disana. Dengan posisi Cut dalam dekapan Al. 


Pagi nya, tepat saat azan subuh berkumandang. Al 
menggeliat, keningnya mengerut begitu merasakan 
tubuhnya terasa remuk. 


Dia terkejut menyadari bahwa mereka tidur di sofa. 
"Sayang bangun" Al menepuk pelan pipi Cut 


Cut meleguh kemudian membuka matanya. Pandangan 
pertama adalah wajah sang suami yang sedang menatap 
nya sambil tersenyum. 


"Selamat pagi" 
Cut tersenyum "selamat pagi juga" 


Dengan berani Cut mengecup pipi Al. Hubungan mereka 
semakin hangat, Cut tidak lagi malu malu untuk memulai. 
Dan Al menjadi yang paling bahagia ketika istrinya menjadi 
manis seperti sekarang. 


Cut melangkah lebih dulu ke kamar mandi. Beberapa menit 
kemudian dia keluar dengan wajah basah karena air wudhu. 


"Tunggu, mas shalat dirumah" 
Biasanya Al selalu rutin shalat di masjid kompleks. 


Selesai shalat mereka sarapan lalu siap siap berangkat. 
Pertama Al akan mengantar Cut ke SMA Garuda baru setelah 
nya Al berangkat ke bandara. 


"Udah? Ada yang ketinggalan?" 


Cut mengangguk setelah memeriksa handbag nya. Hp, 
charger, power bank, p3k, dan kosmetik semua sudah ada. 


Hanya butuh 30 menit mereka sampai di SMA Garuda. 


"Tunggu" Al menahan pergelangan tangan Cut yang hendak 
turun 


Lalu tanpa aba-aba pria itu menempel kan bibir mereka. 
Lama mereka dalam posisi itu hingga bunyi hp Cut 
menghentikan kegiatan mereka. 


Telpon dari Acha 
"Kamu dimana?" Tanya Acha begitu telpon diangkat 
"Udah sampai di gerbang, ini mau masuk kok" 


"Syukur deh, langsung masuk ya bentar lagi mau 
berangkat" 


"Iya" 


Cut menutup ponselnya setelah Acha mengucapkan salam. 
Kemudian Cut berpaling kepada Al 


"Busnya mau berangkat" beritahu Cut 
"Ayo mas bantu bawa tas nya" 


Setelah sampai Cut melihat seluruh murid sudah berada di 
dalam bus. 


"Cut berangkat ya" ucap Cut sambil mengecup tangan Al 


Al menarik Cut dalam pelukannya, hanya sebentar 
kemudian melepaskan. Kecupan hangat Al berikan di kening 
Cut. 


"Hati hati, kabari kalau ada apa-apa" 
Cut mengangguk "Mas juga, Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Al menatap Cut yang melangkah menuju bus. Entah 
mengapa Al merasa sedikit gelisah. la masih dalam posisi 
nya hingga bus berangkat. Baru Al meninggalkan 
perkarangan sekolah. 


Semoga semua baik-baik saja 


Tbc.... 


Sedikit info. Aku gak ada rencana mau buat seguel, 
menurut aku buat seguel itu ribet. Jadi maaf banget 


Sebagai gantinya aku bakalan buat lapak baru. Tapi 
kalau udah tamat Cerita ini ya. 


Tinggalkan jejak guys 
1796 kata 
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Saat memasuki bus Cut dibuat terkejut pasalnya semua 
kursi sudah penuh. Dan semua duduk berpasangan. Cut 
mengedarkan pandangannya, hanya tersisa satu bangku 
kosong tapi teman sebangkunya itu laki-laki. Saat 
pandangan nya bertemu dengan Acha, Cut terkejut melihat 
Acha duduk bersama Rian lalu beralih kesamping Cut lagi- 
lagi di buat tidak paham, Lia duduk dengan Fano. 


Acha dan Lia juga menatap Cut bersalah. Mereka sudah janji 
duduk bersama. Acha dan Cut, Lia dengan Jihan teman 
sekelas mereka. Tapi sekarang semua tidak sesuai 
kesepakatan. Jihan juga duduk dengan pacarnya. 


Menghela napas berat, Cut berhenti di samping bangku 
kosong tadi. 


"Duduk" 


Cut berjengit kaget ketika lelaki yang duduk di kursi kosong 
itu menarik nya. Tanpa bisa di cegah Cut terduduk di sana. 
Baru saja hendak berdiri bus sudah melaju. 


Mau tidak mau Cut kembali duduk lagipula memang ini 
kursi yang masih kosong. Oke tenang, bangku ini ada 
pembatasan nya jadi mereka tidak akan berdempetan. 


Tapi tunggu dulu, Cut seperti kenal laki-laki disampingnya 
ini. 


"Si Al gak bakalan Cemburu tenang aja. Nanti gue jelasin" 


"Keno" cicit Cut pelan 


"Iya gue" jawab nya, kemudian kembali ke posisi awalnya - 
tidur bersandar di jendela. 


Cut menghela napas lega, setidak nya dia kenal pria di 
samping nya. 


Karena bosan perempuan itu memainkan ponselnya 
Acha? 

Tidak lama Cut mendapat balasan 

Hadir, kenapa bebs? - Acha 

Kamu kenapa bisa duduk sama Rian? - Cut 


Gak tau aku, tiba-tiba aja mereka udah nentuin tempat 
duduk. Katanya biar aman - Acha 


Cut menyerngit merasa aneh. 
Lia? 


Iya dia juga disuruh duduk sama Fano. Si Rian sih yang 
nyuruh - Acha 


Ini semakin terasa janggal, Rian menyukai Acha? Tapi Acha 
kan suka Keno. Cut menggeleng cepat, apa yang dia 
pikirkan. 


Kamu duduk sama siapa? - Acha 


Cut menggulum bibir nya, harus kah dia mengatakan yang 
sebenarnya. Bagaimana jika Acha kecewa? 


Keno 


Setelah itu tidak ada balasan dari Acha. Dan tiba-tiba gadis 
itu sudah off. 


Cut mengigit bibirnya gelisah, Acha pasti marah. Tapi ini 
bukan keinginan Cut, dia saja tidak nyaman duduk 
sebangku dengan laki-laki lain. 

Cut menyandarkan tubuhnya di sandaran kursi. Kantuk tiba- 
tiba menyerang nya. 


Entah berapa jam lamanya mereka di dalam bus. Kini suara 
bising sudah berhenti. Hampir semua penghuni bus sudah 
tidur. Hanya Cut yang kini terjaga, perempuan itu melirik 
Keno yang juga tidur. Keringat dingin mulai keluar dari 
dahinya. Tiba-tiba saja perut Cut sakit sekali rasanya seperti 
diperas. Mau menyuruh sopir berhenti untuk membeli obat, 
Cut segan. 


Setengah jam ia hanya bertahan berbekal minyak kayu 
putih. Tapi sakit perut nya tidak juga mereda. 


"Kenapa?" 


Cut menoleh dengan tangan yang menekan perut dan bibir 
yang tidak berhenti mengeluarkan ringisan. 


"Perut Lo sakit?" Cut mengangguk menjawab pertanyaan 
Keno 


"Lo gak makan?" 
"Udah" 


Keno berdecak kesal, dia tidak pernah mengurus orang 
Sakit. Pria itu bangkit dari duduknya, lalu menatap seluruh 
penghuni bus yang ternyata tidur semua. 


"Lo punya riwayat penyakit ya?" Matanya memicing 


Ya Allah, Kenapa ada makhluk Mu yang menyebalkan seperti 
ini di saat genting? 


Cut memejamkan mata nya, tidak ada yang bisa di 
harapkan dari Keno. 


"Ck baperan Lo, nih coba minum dulu. Siapa tau 
mendingan" ucapnya menyerahkan teh hangat yang entah 
dari mana pria itu dapat 


"Matanya biasa aja, gue bawa termos" 
Cut menggigit bibirnya, Keno cenayang? 


Dengan ragu Cut meraih teh itu, menyeruput nya pelan. Ada 
rasa hangat yang langsung terasa di perutnya. 


"Gimana?" 
"Hm, lumayan. Makasih ya" 
Keno mengangguk singkat "Tidur, biar enakan" 


Cut menuruti perkataan Keno. Bibir nya mengulas senyum 
tipis. Seperti dugaan Cut, Keno pria yang baik. 


Tidak lama bus berhenti di area camping. 


"Woi bangun" suara serta goncangan pelan Cut rasakan. 
Dengan sedikit paksaan perempuan itu membuka matanya. 
Kemudian terbelalak begitu melihat wajah Keno begitu 
dekat dengan nya. Refleks ia langsung mendorong pria itu 
hingga terbentur kaca jendela. 


"Shh, sakit bodoh" Keno meringis mengusap belakang 
kepalanya 


Cut menatap Keno bersalah "Maaf" ucapnya sambil 
menunduk 


Melihat itu Keno berdecak, lalu turun dari bis. Dalam hati dia 
mengerutuk kesal, gadis itu menyusahkan nya sedari tadi. 
Jika bukan istri Al sudah dari tadi Keno tendangan. 


"Cut?" 


Cut tersenyum lega melihat Acha memanggil nya. Artinya 
Acha tidak marah 


"Kenapa masih disini? Turun yuk" 


"Eh, iya bentar ya" Cut lalu memasukkan kembali barang- 
barang yang dia keluarkan tadi kedalam tas 


"Loh Lia mana?" tanya Cut yang tidak melihat Lia di 
samping Acha 


"Tuh" sontak Cut mengikuti arah telunjuk Acha. Wajah nya 
berubah terkejut. 


"Kok?" 


Acha mengangkat bahunya "Biari aja, aku udah foto" Acha 
menggoyang ponselnya sambil tersenyum licik 


Cut menatap Acha memicing. 

daa 

"Oke anak-anak, langsung ke tenda dan simpan tas kalian. 
Istirahat sebentar, pukul 7 nanti berkumpul di sini" seru pak 


Ali, beliau yang akan mengawasi mereka selama disini di 
bantu beberapa anggota OSIS. 


Acha langsung menarik Cut ke tenda. 


Tempat kemah ini memang sering di kunjungi. Tidak perlu 
repot jika berkemah disini, tenda sudah tersedia termasuk 
makanan. Biayanya pun lumayan, tapi sesuai dengan 
fasilitas nya. 


"Acha!" 


Acha yang memang sedang merebahkan tubuhnya, segera 
memejamkan matanya begitu mendengar teriakan Lia. 


"Kenapa Ya?" 


Lia menoleh sekilas kearah Cut lalu kembali menatap Acha 
yang membungkus seluruh tubuh nya dengan selimut. 


Dengan penuh emosi Lia menarik selimut itu. Mencubit 
gemas pipi Acha bahkan lengan gadis itu. 


"Akh aaa, sakit bego!" Acha yang tidak terima membalas 
nya dengan hal yang sama. 


"Ya Allah, Acha Lia berhenti" 

Mereka tidak menghiraukan Cut 

"Acha! Lia! Berrhentiiii!" 

Acha dan Lia terdiam seketika. Mereka menatap Cut ngeri. 
Dengan nafas ngos-ngosan Cut menatap kedua nya tajam. 


"Kalau ada masalah bicarakan baik-baik jangan berantem." 
Bagai anak ayam keduanya mengangguk 


"Jadi, kenapa kamu nyerang Acha?" tanya Cut pada Lia 


Lia menatap Acha sinis "Acha ngirim foto aku tidur di bus ke 
grup sekolah" 


Cut menyerngit sedetik kemudian meringis. Dia paham 
sekarang ternyata foto yang Lia maksud adalah foto nya 
yang tertidur sambil bersandar di bahu Fano. 


"Ya kan emang semua ada liat" balas Acha membela diri 
"Tapi gak harus di grup sekolah juga Acha" 


"Udah udah gak usah debat, jadi yang jadi masalahnya 
dimana? Walaupun gak liat foto, semua udah liat langsung" 


Lia mengerucut bibir nya "Malu sama Fano" cicitnya pelan 


Acha tertawa "Ya elah, kaya kagak tau si Fano. Dia mah 
manusia lempeng gak peduli pasti sama gosip" 


"Eh, perlu kamu tau, Fano sebenarnya sadar pas kamu 
nyandarin kepala di bahunya. Tapi gak ada tuh dia 
pindahin" lanjutnya 


"Hah?" 
Acha mengangguk "Hm aku liat sendiri" 


Belum sempat membalas, bunyi ponsel Cut mengalihkan 
atensi mereka. 


Panjang umur, Fano yang menelpon 
"Keluar, makan dulu" seru Fano ketika panggil tersambung 


"Waalaikumsalam" balas Cut bermaksud menyindir. Dan 
terdengar deheman dari seberang sana 


"Assalamualaikum" 


Tut Tut 


Cut kehabisan kata-kata dengan sikap Fano. 


KKK 


Malam tiba, saat ini seluruh murid sedang makan malam. 


Lia yang biasanya selalu beradu mulut dengan Zidan kini 
menutup mulutnya dengan Kepala yang tertunduk. 
Makanan enak di depannya pun tidak membuat gadis itu 
berselera. Bagaimana tidak, Fano duduk tepat didepan nya. 
Dan itu membuat Lia mengingat kembali kejadian di bus 
tadi. 


"Udah sih gak usah di pikirin, si Fano biasa aja tuh" ucapan 
Zidan memang tidak salah namun Lia tidak bisa bersikap 
biasa. Malu guys! Foto itu sangat buruk, Lia tidur dengan 
mulut terbuka. Bayangin aja, untuk gak ileran atau ngorok. 


"Ck gak usah di ganggu dulu Dan" tegur Rian 


Setelah makan mereka shalat dan setelah itu berkumpul di 
tempat yang tadi pak Ali katakan. 


"Assalamualaikum wr wb. Alhamdulillah kita telah sampai 
dengan selamat di tujuan. Karena kita disini hanya tiga hari 
jadi tolong selalu jaga kesehatan dan saling membantu. Itu 
saja pesan bapak selanjutnya biar Angga yang melanjutkan. 
Assalamualaikum" 


Pak Ali kembali masuk ke tenda nya setelah itu. Kini giliran 
Angga yang maju. 


"Assalamualaikum wr wb, saya selaku ketua OSIS 
mengucapkan selamat datang di acara camping SMA 
Garuda. Tentu kakak dan abang-abang semua sudah tau 
tujuan kita melakukan kemping ini, ya tentu nya sebagai 
Hadian dan kenangan. Nah jadi kita bahkan seru-seruan 


dengan membuat beberapa permainan. Karena kemping itu 
gak bakalan seru kalau gak ada game, benar gak?" Angga 
selaku ketua OSIS memang memiliki peran penting dalam 
camping ini, jadi guru menyerahkan segala keputusan 
kepada OSIS. Mereka hanya akan memantau. 


"BENAR!" Ucap para murid secara serentak 


"Oke, saya sama teman-teman OSIS lain, sudah membuat 
beberapa game yang sering kita lihat ketika kemping, salah 
satunya jurit malam. Tapi karena ini malam pertama jadi kita 
bakalan main game yang gampang gampang aja - musang 
dan ayam. Udah pada tau gimana aturan mainnya kan? Jadi 
sekarang kita bakalan bagi beberapa kelompok" 


Karena murid kelas tiga tidak ikut kemah semua, jadi 
pembagian kelompok selesai dengan cepat. Hanya dua 
belas kelompok yang masing-masing terdiri dari sepuluh 
orang. 


Cut berada di kelompok 5 terpisah dari Acha dan Lia yang 
berada di kelompok 1. Tapi dia satu kelompok dengan Fano 
dan Keno. Cut bersyukur setidaknya ada orang yang dia 
kenal. 


Setelah pembagian kelompok, anggota OSIS mulai 
menjelaskan sedikit aturan yang ada di permainan ini. 
Waktu permainan selama setengah jam. Kelompok pertama 
yang bermain adalah kelompok satu, dua, tiga dan empat. 
Musang dari kelompok tiga dan empat dan ayam dari 
kelompok satu dan dua. 


"Oke, sekarang masing-masing kelompok silahkan pilih 
siapa yang jadi musang dan ayam nya" 


"Sudah?" 


Kelompok satu dan dua mengangguk begitu pun kelompok 
tiga dan empat. 


"Oke sekarang kelompok satu dan dua silahkan buat 
lingkaran" 


Cut tertawa kecil melihat Acha dan Lia yang ikut menjadi 
anak ayam. Jadi jumlah anak ayamnya ada 5. Sedangkan 
musangnya adalah Zidan dan Rian 


Kelompok satu dan dua mulai membuat lingkaran. Ayam 
sudah siap di dalam lingkaran dan musang juga sudah 
berdiri di luar. Angga meniup peluit tanda permainan di 
mulai. Nyanyian lagu juga dimulai. 


Sorak sorai para penonton terdengar. Zidan dan Rian 
sebagai musang kesulitan untuk menangkap ayam karena 
lingkaran menghalang halangi mereka. Saat melihat celah 
Zidan langsung menerobos masuk. Sontak kelima ayam 
berlari keluar. Dan Rian ikut mengejar. Acha yang kurang 
hati hati tertangkap lebih dulu oleh Rian. 


Permainan berlangsung seru, waktu tersisa satu menit lagi. 
Satu persatu ayam tertangkap tersisa dua lagi Lia dan Alif. 
Keduanya lari keluarmasuk lingkaran namun kesialan 
menimpa Lia yang tidak hati-hati ia tersandung lalu 
terjatuh. Zidan langsung saja menepuk pundak nya. Lia 
gagal. Tepat setelahnya permainan berakhir. Kelompok tiga 
dan empat memenangkan permainan. 


Tim tiga dan empat mendapatkan 4 poin. Kini berganti 
kelompok. Lima, enam, tujuh dan delapan yang main. 


Penonton kali ini terlihat lebih antusias. Ya jelas saja karena 
ada Keno dan Fano. Dua pria tampan menjadi musang dan 
sepertinya permainan akan berlangsung cepat. Ayam yang 


memang kebanyakan para gadis tentu pasti akan terkecoh 
dengan pesona keduanya. 


Dan benar saja hanya butuh lima belas menit permainan 
selesai. Kelompok lima dan enam memenangkan permainan 
dengan skor sempurna 5 poin. 


Keno bermain curang pria itu dengan sengaja mengedipkan 
matanya ketika ayam berada di luar lingkaran bahkan 
sesekali pria itu juga memanggil ayam dengan nada lembut. 
Siapa yang tidak terpesona coba? 


Fano sebagai musang juga tak kalah mengejutkan, pria itu 
tersenyum manis pada ayam. Tentu membuat ayam 
mematung ditempat. Jangan lupa fakta bahwa Fano jarang 
tersenyum. 


Permainan selesai pukul dua belas lebih dua puluh menit. 
Mereka menutup malam itu dengan makan pop mie. 


Tbc... 


Sorry ya kalau aneh. Aku gak pernah ikut camping 
soalnya. 


Dan tolong dong kalau udah baca, vote sama 
tinggalin komentar nya 


See you 


1849 kata 
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Susana malam ini begitu mendukung kegiatan jurit malam 
yang akan berlangsung sebentar lagi. Seluruh kelompok 
sudah mendapatkan pembekalan berupa satu senter dan 
peta sebagai penunjuk jalan. 


Masing-masing kelompok akan masuk hutan secara 
bergiliran dalam selang waktu 15 menit. Tantangan nya 
adalah mencari kotak di setiap pos yang ada di dalam hutan 
sana. Di sana nanti para peserta akan di uji, jika berhasil 
melewati rintangan pos satu kelompok tersebut boleh 
membawa kotak itu, kemudian lanjut ke pos selanjutnya 
hingga pos terakhir pos 3. Setiap pos memilikinya rintangan 
tersendiri. Tim pemenangan adalah tim yang berhasil 
membawa tiga kotak dan kembali dengan anggota utuh. 


Waktu permainan satu jam tiga puluh menit. Dan permainan 
akan di mulai tepat pukul sebelas malam. Tujuannya agar 
permainan makin seru. Dengan suasana yang memacu 
adrenalin. 


"Kenapa?" Tanya Fano yang melihat Cut bergerak gelisah 
Perempuan itu menatap Fano ragu. 

"Kenapa?" Ulang Fano lagi 

"Ga papa kok" 

"Sakit? Kalau gitu gak usah ikut aja. Tunggu di tenda" 


Cut langsung menggeleng keras. Enak saja dia belum 
pernah merasakan ikut jurit malam. Jadi ini adalah 


kesempatan pertama dan terakhir bagi Cut. Walaupun 
perutnya terasa sedikit sakit. 


"Gak, Cut gak sakit" setelah mengatakan itu Cut bergabung 
dengan teman perempuan sekelompok nya. Jika berdiri 
disana Fano pasti akan menyuruhnya istirahat. 


Jurit malam di mulai. Kini giliran kelompok lima yang artinya 
kelompok Cut, Fano dan Keno. Kedua pria itu berjalan di 
belakang Cut dan temannya. 


Keadaan hutan tetap saja mencekam meski hutan ini bukan 
hutan liar. Penerangan yang mini dan bunyi jangkrik serta 
binatang malam lainnya sukses membuat merinding. 


Kelompok lima awalnya berjalan santai tapi ketika hampir 
sampai di pos satu. Mereka berteriak histeris begitu kain 
putih terbang di depan mereka. Cut dan temannya saling 
memeluk, Cut bukannya takut tapi lebih kepada terkejut. 
Beda lagi dengan Fano dan Keno aksi keduanya sukses 
mengundang tawa dari yang lain. Bagaimana tidak mereka 
refleks memanjat pohon. 


"Fano Keno, turun woi. Malu malu in lo berdua" seru ketua 
kelompok mereka. Adrian 


Kemudian ketua dan wakil maju menuju pos. Mereka 
mendapati selembar kertas. 


"Tantangan nya :Tidak boleh berteriak ataupun lari ketika 
tantangan berlangsung. Peraturan : Berdiri berbaris dengan 
dua kolom. Cewek- cowok. Durasi :Tantangan berlangsung 
10 detik. Di mulai dari sekar...ang. what!!" Adrian dan Reno 
langsung berlari ke barisan dan mencari pasangan. 


Detik pertama tidak ada yang aneh. Tapi kemudian suara 
tangisan hantu dan kabut asap. Lalu di detik ketiga hantu 


muncul dari atas tepat di depan wajah mereka. Hampir saja 
semua berteriak namun secepat kilat membungkam mulut 
dan menutup mata. Tapi ternyata hantu itu tidak hanya 
muncul namun juga menggoda mereka. Bisikan demi 
bisikan hantu lancarkan untuk menganggu mereka. (Dan 
sekarang dia ada disamping kalian yang baca. Hihihihi.) 


Cut yang tadinya tidak takut sekarang malah ikut 
merinding. Walaupun tau itu palsu tapi tetap saja lokasi dan 
cahaya nya mendukung. Belum lagi suara suara itu. 


Cut berjengit kaget ketika lengannya di pegang. 


Alarm berbunyi di susul suara pemberitahuan bahwa 
kelompok lima berhasil. 


Cut masih menutup matanya karena merasa lengannya 
masih di pegang. Dengan takut-takut perempuan itu 
membuka matanya. Lalu melirik ke arah lengannya. Tangan 
itu bersih tidak seperti tangan hantu tadi yang kotor. 


"Oh sorry" suara berat terdengar seiring tautan itu terlapas. 


Cut mengerjap pelan, jadi yang menggenggam lengan nya 
itu Keno? 


Kelompok lima kembali dengan tiga kotak dan anggota yang 
lengkap. 


Tadi nya mereka menganggap tim mereka yang bakalan 
menang. Karena berhasil melewati tantangan. Namun 
nyatanya kelompok sepuluh lebih dulu sampai dan juga 
berhasil membawa tiga kotak. 


Acara malam ini selesai. 
Cut, Acha dan Lia memilih untuk bersih bersih lebih dulu. 


Jam sudah menunjukkan pukul satu lebih lima menit. Cut 
duduk gelisah di tepi sungai yang berada tidak jauh di 
belakang tenda. Sudah dua hari, tapi Al belum juga 
memberi kabar. 

Yang Cut pikirkan sekarang adalah kenapa Al tidak 
menghubungi nya? Al baik-baik saja? Al sampai dengan 
selamat? 


Sedari tadi Cut sangat khawatir. 


"Kenapa di luar?" Fano mendekat ketika melihat Cut duduk 
sendiri 


"Cuma mau liat liat sekitar sini" 


Tanpa di suruh Fano duduk di samping Cut. Jarak mereka 
hanya terpisah batu yang lumanyan besar yang entah 
kebetulan atau apa berada disana - di tengah-tengah 
mereka. 


Mata Fano tanpa sengaja melirik Cut yang terus menatap 
ponselnya. 


"Al belum kasi kabar?" 


Cut mengeleng "Belum" 


Fano melihat dengan jelas wajah khawatir Cut. "Udah 
telpon?" 


"Udah, tapi gak aktif hpnya" 


Fano mengambil ponselnya kemudian mencari kontak Al. 
Tersambung namun Al tidak mengangkat nya. Percobaan 
kedua juga sama. Hingga akhirnya Fano memilih mengirim 
WhatsApp. 


Sibuk? Hubungi Cut jika sudah melihat ini. Dia khawatir 


Menunggu beberapa saat, dan ternyata Al aktif pagi tadi. 
Fano kembali memasukkan ponselnya ke dalam kantong 
celananya. 


"Gimana?" Tanya Cut 


"Gak di angkat, kecapean mungkin. Sana masuk tenda, 
istirahat dulu" 


"Tapi..." Ucapan Cut harus tertahan ketika Fano menatap 
nya tajam 


Dengan berat Cut bangun hendak melangkah ke tenda. 
Namun sayang perut nya tiba-tiba saja terasa keram. 


"Akh" 
"Hei, Kenapa?" 
"Cut?" 


Perempuan itu menatap Fano dengan sayu lalu menutup 
matanya seiring dengan tubuh yang meluruh di tanah. 


"Cut" Fano menggoncang pelan lengan Cut. Tidak ada 
pergerakan. 


Lalu tatapan Fano beralih pada kaki Cut. Darah? 


Tanpa menunggu Fano langsung menggendong tubuh Cut. 
Langkah nya tergesa-gesa. Mengundang perhatian murid 
yang memang masih berlalu-lalang. 


"Kenapa?" Tanya anak PMR, saat mereka sudah berada di 
tenda PMR 


Fano mengeleng dengan tangan yang terkepal di sisi 
tubuhnya. Wajah pucat Cut membuat Fano tidak sanggup 
melihat nya. 


"Jatuh?" tanya anak MPR lagi ketika melihat noda darah di 
Kaki Cut 


Fano kembali mengeleng "Bukan, dia tadi cuma teriak 
kesakitan sambil pegang perut terus pingsan" jelas nya 


"Kakak bisa keluar dulu, biar kita periksa" 

Tanpa bantahan Fano melangkah keluar. 

"Kak" 

Fano mendekat kearah anak MPR yang tadi memanggil nya 
"Kakak itu pendarahan" 


Kaki Fano serasa terpaku, wajahnya pias. Cut hamil? 


Tbc... 


Makin menurun ya vote sama komen nya. Cerita ini 
membosankan ya? 


Sedih aku tuh, sempet sempetin luangin waktu biar 
bisa up padahal lagi sibuk. Tapi yang vote gak 
banyak. 


Makasih buat kalian yang masih setia, Terus dukung 
cerita ini ya 


See you 
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48 Kabar Menyakitkan 


Aku jadi semangat up karena vote dan comment 
kemarin. Jadi buat part ini banyakin lagi ya biar aku 
tambah semangat. 


Follow me Mysr int 


Bersedih dulu ya biar berakhir bahagia 


Langkah kaki tergesa-gesa itu menghasilkan bunyi nyaring 
ketika sepatu dan lantai beradu. Pemuda tampan dengan 
tampilan acak-acakan itu berlari di koridor rumah sakit. 
Peluh membanjiri wajahnya yang pucat. 


Kakinya berhenti begitu melihat sosok yang dia kenal. 
"Gimana keadaan nya?" 


Fano dan lainnya menoleh kearah Al yang baru saja 
mengajukan pertanyaan. 


Kelima nya menatap Al sendu dan bersalah. 
"Dia keguguran" beritahu Keno karena yang lain hanya diam 


Terdengar begitu menyakitkan hingga Al tidak mampu 
menahan tubuhnya agar tetap berdiri. Anaknya pergi di saat 
mereka bahkan tidak mengetahui keberadaan nya? 


Setetes air matanya keluar tanpa bisa di cegah. Bahagia dan 
kesedihan menimpanya secara bersamaan. 


"Lo harus kuat, Cut butuh Lo. Sana masuk dia udah sadar" 


Al mengangguk sekilas kemudian melangkah perlahan 
menuju pintu ruangan Cut. Pria itu menghembuskan nafas 
pelan sebelum masuk. 


Begitu pintu terbuka netranya menatap sendu tubuh 
istrinya yang terbaring lemah dengan pandangan kosong. Al 
menarik satu kursi. Al mengambil tangan Cut lalu membawa 
untuk ia genggam. 


Perempuan itu menoleh, sedikit terkejut lalu air mata itu 
kembali mengalir deras di iringi isak memilukan. 


"Cut ibu yang buruk. Cut bahkan gak tau kalau dia ada di 
sini" tangan kecil nan rapuh itu mengelus permukaan 
perutnya yang datar, tempat buah hatinya berlindung 
selama beberapa Minggu ini. 


Al sama sedihnya namun tidak mungkin untuk 
menunjukkan pada Cut. Istrinya butuh dukungan. 


Jadi yang Al lakukan adalah ikut mengelus dengan lembut 
perut itu sambil menatap wajah sang istri. 


"Allah sayang dia. Kamu gak boleh salahin diri sendiri. Kamu 
ibu yang baik untuk dia dan anak-anak kita selanjutnya. 
Ikhlaskan dia. Allah pasti akan memberikan penganti dia 
suatu hari nanti. Insyaallah" Al menutup kalimat nya dengan 
mengecup kening Cut 


"Peluk" 


Dengan pelan Al mendekap tubuh itu. Mengelus lembut 
kepala nya. Isakan itu masih terdengar namun tidak sekeras 
tadi. Hanya isakan lirih. 

Al melepas pelukan mereka ketika merasa deru nafas Cut 
sudah teratur. Istrinya tertidur akibat kelelahan. 


Pria itu melangkah keluar untuk bertanya kepada para 
sahabatnya. 


"Gimana?" Acha mendekat begitu Al keluar, mata gadis itu 
sembab akibat menangis. Dia juga menyalahi diri sendiri 
yang tidak tau keadaan sahabat nya. 


"Dia tidur. Fan bisa ceritakan kejadian nya gimana?" 


KKK 


Saat ini ruang Cut telah sepi. Semua sahabat maupun orang 
tua Al sudah pulang. Lebih tepatnya menginap di hotel 
dekat rumah sakit Cut dirawat. 


Al kembali mengingat cerita Fano tadi. Dalam hal ini dia 
juga menyalakan dirinya yang tidak peka akan perubahan 
istrinya. 


Cut keguguran kerena stres dan kecapean. 


Usia kandungan Cut sudah tiga minggu yang artinya, Cut 
sudah hamil saat mereka di Bali. Mengenai haid Cut sehari 
sebelum ke Bali, menurut dokter itu merupakan pendarahan 
implantasi. Dimana darah keluar hanya berupa bercak 
kecoklatan dan biasanya hanya berlangsung 1-2 hari. Dan 
Al ingat jika Cut sudah suci ketika mereka pulang dari Bali. 


Sejujurnya Al sempat binggung, karena saat itu mereka baru 
melakukan nya sekali. Namun dokter mengatakan itu bisa 
terjadi mengingat mereka berdua masih muda dan juga Cut 
kemungkinan besar sedang dalam masa subur. 


Kuasa Allah tidak ada yang tau. 


Kilasan memori kembali di benak Al, saat tiba-tiba tubuh 
nya lemas dan muntah selama beberapa hari di pagi lalu. 
Dan dokter berkata itu sering terjadi dimana pihak Ayah 
yang merasakan morning sickness. 


Al tetap berusaha tegar meski menyakitkan. Kehamilan Cut 
bahkan tidak pernah mereka pikirkan. Mereka tidak 
menunda hanya berdoa agar di beri di saat keduanya siap 
dan mampu. 


"Mas" 
Lirihan itu membuat Al menoleh. 
Dengan sigap pemuda itu membantu Cut untuk bersandar. 


"Sakit?" Al sempat merasa ngilu begitu tau kalau istrinya 
tadi di kuret. 


Cut mengeleng 
"Kenapa Hm?" 
Lagi air mata itu mengalir dari bola mata indah istrinya. 


"Jangan nangis" usapnya lembut "Ini memang yang terbaik 
untuk kita. Allah paling tau tentang hamba-nya" 


"Ta..ppi Cut, Cut bahkan gak tau dia ada. Cut merasa 
bersalah karena gak hati-hati. Harusnya Cut gak usah ikut 
camping itu" 


Melihat Cut yang semakin menangis. Al ikut duduk di 
ranjang dan membawa tubuh Cut bersandar didadanya. 


"Dengerin mas, segala sesuatu yang Allah berikan pasti ada 
hikmahnya. Semua memang sudah takdir. Dia di takdir kan 
hanya hidup sementara di perut kamu" mengecup kening 
Cut lembut. "Dan semua sudah terjadi, ini tegur juga 
peringatan agar kita selalu hati-hati dan lebih perasa. Dan 
yang paling penting tetap bersyukur, Allah memberikan kita 
kesempatan untuk bisa merasakan menjadi orangtua" 


"Makasih ya mas, maaf karena gak bisa jaga anak kita" 


Al menatap nya dengan tersenyum tipis. "Ikhlas kan. 
Setelah kamu keluar, kita akan mengunjungi makam Alfa" 


"Alfa?" Tanya Cut binggung 


Al mengangguk "Mas beri dia nama Alfa Putra Alterio. Gak 
papakan?" ."Mas membuat makam dia di samping rumah 
Bunda" 


Ya Al meminta bantuan Ayah Farhan untuk membuat makam 
di Jakarta sana. Walaupun masih berupa gumpalan darah 
tapi Al ingin mengenang anaknya. Anaknya yang tidak 
sempat lahir dan anaknya yang baru Al tau keberadaan nya 
setelah dia tiada. Terdengar aneh memang, memberi nama 
dan membuat makam untuk janin yang bahkan belum 
memiliki ruh. Tapi jika kalian mengalami sendiri pasti akan 
mengerti. 


Cut terseyum haru "Makasih mas" 
"Gak perlu berterima kasih Alfa anak mas juga" 


Suara perut Cut membuat keduanya tertawa kecil "Mau 
makan apa?" Tanya nya kemudian teringat sesuatu "Ah 


kamu belom boleh makan sembarang. Jadi makan ini aja 
Hm?" 


Al meraih bubur yang suster bawakan tadi sebelum Cut 
bangun. Masih hangat. 


Walaupun enggan, tapi Cut tetap menerima suapan dari Al. 
Dia tidak boleh terlalu berlarut-larut dalam kesedihan. 
Suaminya juga pasti merasa kan hal yang sama. Dia juga 
butuh penenang dan pelukan. 


"Mas gak papa?" 


Al menoleh sempat terkejut mendapati pertanyaan itu dari 
istrinya "Bohong kalau mas bilang gak papa. Nyatanya mas 
juga sakit. Tapi kembali lagi, ini memang yang terbaik untuk 
kita. Jadi mas berusaha ikhlas" 


KKK 


"Hati-hati sayang, jangan memaksakan diri" ucap Al 
menuntun Cut untuk mengunjungi makam Alfa 


Setelah seminggu berada di rumah sakit di Jogja. Kemarin 
mereka tiba di Jakarta. Dan hari ini Cut mengajak nya 
mengunjungi makam Alfa di rumah Bunda Arini. 


Sampai disana Cut bersimpuh, dia tidak lagi menangis. Cut 
sudah mengikhlaskan kepergian Alfa. 


"Maaf karena Umi tidak tau kamu ada, maaf" 


Hampir setengah jam lamanya mereka disana. Kini mereka 
sudah di kamar Al. 


"Mas" 

"Hm" 

"Cut ikut promnight ya?" 

Al menunduk untuk menatap Cut yang bersandar 
didadanya. "Kamu yakin? Di rumah aja ya, mas juga gak 
pergi. Kamu masih butuh istirahat" 

"Masih beberapa hari lagi mas. Cut udah gak papa kok" 
Menghela napas "Ya udah" 

Cut terseyum lebar "Makasih mas" 


"Hm" 


Al bersyukur melihat senyum itu. Rasanya melegakan, Cut 
sudah bisa bangkit. Kedepannya Al akan lebih peka 
terhadap perubahan istrinya agar kejadian serupa tidak 
akan terulang. 


Tbc.. 
Ayo dong vote banyak banyak. 
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49 Promnight Kelulusan END 


Ayo ramaikan part ini dengan komentar! 


Malam promo night tiba. Al dan Cut sudah di jalan menuju 
SMA Garuda. Tahun ini promnight di adakan di halaman 
sekolah berbeda dari tahun lalu yang di selenggarakan di 
hotel. 


Tahun ini acara promnight lebih dulu di selenggarakan dari 
pada pengumuman kelulusan. Bukan tanpa alasan, acara ini 
lebih dulu karena kebanyakan siswa siswi biasanya akan 
berhalangan hadir jika terlalu lama di adakan. Seperti tahun 
sebelumnya. Jadi tahun ini kepala sekolah memutuskan agar 
promnight lebih dulu di adakan, supaya seluruh murid dapat 
merasakan dan merayakan bersama. 


Lagi pula kepala sekolah sudah mengumumkan sekilas jika 
tahun ini kemungkinan besar seluruh murid akan lulus 
semua. 


Setelah memastikan mobil terparkir sempurna Al dan Cut 
masuk ke dalam. SMA Garuda terlihat berbeda malam ini, 
hiasan lampu kelap kelip memenuhi, mulai dari gerbang 
hingga panggung utama. 


"Wihh pasangan panas tahun ini akhirnya datang juga. Beri 
sambutan" Zidan berseru heboh sambil membuat pose 
membungkuk seperti mempersilahkan raja dan ratu 
bersama Rian. 


Al mendengus melihat itu. Entah apa yang membuat nya 
bisa bersahabat lama dengan dua bocah gila ini. 
Menghiraukan mereka Al menyapa Fano dan Keno. Yups 


setelah kesalahpahaman itu selesai Keno kembali 
berkumpul bersama Al dan yang lain. 


Cut sendiri sudah lebih dulu berbaur dengan Acha dan Lia. 
"Ya Allah cantik banget, Sampek pangling" seru Acha heboh 


Cut tersenyum "Biasa aja perasan. Kalian nih cantik banget 
malam ini" 


Lia berdecak "Bohong banget, kamu tuh malam ini jadi 
pusat perhatian sadar gak?" 


Acha mengangguk setuju. Malam ini Cut memang menjadi 
pusat perhatian. Mungkin baru kali ini melihat Cut berias 
dan dengan jilbab yang berbeda. Lebih modis. 


Cut meringis, merasa berdosa mengingat bahwa dia telah 
menarik perhatian yang bukan mahram. 


"Beda banget ya sampe di liatin gitu" ujar Cut pelan 
Lia dan Acha mengangguk pasti 

"Ya Allah, Cut berdosa dong" 

Acha menyerngit "Berdosa?" 

"Membuat lelaki lain menatap Cut" 


Ah sekarang mereka paham "Terus gimana dong, mau 
Pulang kan gak mungkin. Acara nya belum mulai" 


"AI waktu kamu berias ada ngelarang?" Tanya lia 


Cut mengeleng 


"Nah berarti gak masalah, Al ngizinin. Kalau dosa ya dia 
nanggung" ucap Lia enteng 


Acha mengeleng tidak percaya. Sahabat nya yang satu ini 
memang gak mau ribet. 


"Udah malam ini aja. Entar di rumah minta maaf aja sama si 
Al" Lia menarik Cut menuju salah satu meja. 


"Woah, berapa ya Kkira-kira pengeluaran buat makanan 
semewah ini?" tanya lia menatap takjub menu yang sudah 
tersusun di atas meja 


"Ck kampungan" cibir Acha 


"Ya emang gue orang kampung. Baru beberapa tahun 
sampek di kota" ungkapnya lalu mulai mengambil menu 


"Eh? Beneran?" 

Lia mengangguk 

"Sorry ya, aku cuma bercanda gak maksud lain" 
Lia mengangguk "Gak masalah, aku paham kok" 


Cut tersenyum melihat Acha dan Lia yang sekarang sedang 
bersenda gurau. Kedepannya dia pasti rindu moments ini. 


"Boleh gabung?" Tanya Keno 


Acha menatapnya tidak berkedip "Keno ganteng banget" 
ucapnya tanpa sadar 


Membuat Keno menyerngit dan Rian yang menatap Acha 
datar. 


Sadar dengan apa yang di ucapnya. Acha meringis lalu 
memasang senyum yang kelihatan aneh 


"Iya gabung aja" 
"Wih makan enak" seru Zidan menatap makanan 


Tanpa izin pria itu mengambil piring dan langsung makan. 
Begitu juga dengan Rian. 


Yang lain hanya menggeleng. Sudah biasa memang tapi 
tetap saja ngeselin. 


Acara selesai pukul dua belas malam. Senyum dan canda 
malam ini pasti akan menjadi kenangan yang indah dan tak 
terlupakan. 


kakak 


Satu bulan kemudian 


Senyum bangga terlihat dari kedua orang tua Al. Ketika Al di 
panggil sebagai peraih nilai tertinggi tahun ini. Pemuda itu 
sekarang menjadi pusat perhatian. Papi dan mami yang ikut 
hadir juga tersenyum. Mereka hadir sebagai wali dari Cut. 


Cut sendiri juga ikut merasa bangga. Dia menjadi saksi 
bagaimana Al sampai bisa menjadi seperti sekarang. 
Memang usaha tidak mengkhianati hasil, tentu saja dengan 
bantuan doa. Walaupun dia sedikit minder karena hanya 
berhasil masuk sepuluh besar. Tapi Cut tetap bersyukur. 


Kepala sekolah naik memakaikan selendang dan memberi 
penghargaan kepada ketiga siswa peraih nilai tertinggi 
tahun ini. 


"Selamat, sukses selalu" kepala sekolah sekaligus paman Al 
menjabat tangan dan menepuk pundak Al dua kali 


"Terimakasih pak" 


Setelah pemberian penghargaan Al langsung berlari menuju 
Cut. Tanpa ingat tempat pemuda itu memeluk istrinya erat. 


"Mas diliatin" 
"Gak usah peduli. Happy graduation sayang" 


Al menangkup wajah Cut lalu memberi kecupan singkat di 
kening nya dengan senyum yang masih merekah. 


"Mas juga, selamat ya mas buat penghargaan nya. Cut ikut 
senang" 


Selesai dengan Cut, Al melangkah menuju orangtuanya. 


"Selamat sayang, terus belajar lagi. Doa Bunda menyertai" 
pelukan Al dapat dari sang bunda 


"Selamat, ayah bangga" kini giliran ayah Farhan memberi Al 
pelukan 


Kemudian Al menyalami papi dan mami. 


Momen haru itu berakhir dengan foto bersama. Setelah nya 
Ayah dan Bunda beserta mami papi pamit pulang karena 
ada urusan. Kini Al dan Cut berkumpul dengan yang lain. 


"Mau kemana nih?" 


"Warung Bang jali kuy, lama gak kesana" 


Setelah mendapat persetujuan dari semua akhirnya mereka 
menuju warung bang jali. Minus Keno yang pulang lebih 
dulu. 


"Mau persen apaan lu pada?" 


"Kayak biasa" Zidan mengganguk lalu menoleh kearah para 
perempuan 


"Kita ikut aja deh. Minumnya jus jeruk" pesan Lia 


"Mang jali, nasgor spesial delapan porsi plus esteh dan jus 
jeruk tiga" 


"Eh kalian toh, kemana aja atuh lama gak nongol" 


"Biasa bang sibuk kite. Bang kesana dulu ya. Jangan lama 
ya nasgor nya" 


"Oke sip dah" 


Sekian lama tidak kemarin Al dan sahabatnya di buat 
tercengang. Warung mang jali berubah pesat. Lebih modern 
sekilas mungkin akan berpikir kalau ini cafe hist. 


"Kapan berangkat ke Aussie Al?" 
"Em Minggu depan kalau gak ada halangan" 


"Wah barengan sama pesta sepupu gue. Gak bisa ikut 
nganter dong gue" 


"Gak masalah. Sampein maaf gue buat bang Niko karena 
gak bisa hadir" 


Zidan mengangguk "Iya entar gue sampein. Fano Lo 
Kapan?" 


"Besok" 
"What? Gile lo kok ceper amat?" 
Fano mengangkat bahunya acuh "Gak tau" 


"Lo berdua kuliah di mana?" atapnya Rian menatap Acha 
dan Lia 


"Jogja" 

"Jakarta" 

Mereka menjawab berbarengan. 

"Jogja, sama kaya si Fano dong. Satu kampus gak?" 
Lia mengangguk "Sama, beda fakultas aja" 


"Berarti berangkat besok juga?" Kini Acha yang bertanya, ah 
tidak lebih tepatnya mengintrogasi karena Lia tidak 
memberitahu lebih dulu. 


Lia meringis "Sorry lupa kasih tau" 


Acah berdecak gemas "Pokoknya entar malem aku sama Cut 
nginap di rumah kamu" 


"Nggak" seru Al 
"Apaan gue gak butuh izin lo" 


"Cut istri gue kalau lupa" 


Acha berdecih "Gak mau tau pokoknya Cut ikut entar 
malam. Sehari doang juga. Besok nya puas piuasin deh di 
keleonin Cut" 


Cut meringis, mengusap lengan Al yang sedang menahan 
amarah. Acha suka banget bangunin lion tidur. 


"Boleh mas?" Cut menatap Al memelas 
Al mengusap wajah nya lalu mengangguk tidak rela. 


"Udah si, kita juga rencananya mau nginep di tempat si 
Fano. Lo ikut gak?" Tawar Zidan 


Fano mengeleng, bisa kacau rumahnya jika mereka 
menginap 


"Oke" 

Astaghfirullah.. 

totok 

"Mas" 

"Hm?" 

"Mas kenapa beri nama dia Alfa?" 

Al menatap Cut. Al pikir istrinya menangis lagi 

"Em, gak tau. Tiba-tiba aja nama itu muncul di pikiran mas" 
Cut mengangguk 

"Kenapa tiba-tiba nanya itu?" 


"Gak papa, Cut mikir nya mas pengen anak cowok" 


Sebenarnya Al memang berpikir demikian. Dia memang 
berharap jika anak nya itu masih ada dan berjenis kelamin 
laki-laki, makanya Al memberi namanya Alfa walaupun tidak 
pasti jenis kelamin nya. Itu hanya harapan Al sebagai 
seorang Ayah. Namun takdir Allah berkata lain. 


"Gak usah bahas lagi ya? Mas gak mau kamu sedih" 
Cut tersenyum tipis "Cut udah ikhlas kok" 


Al ikut tersenyum "Maaf ya mas gak bisa jaga kalian dengan 
baik" lirih Al 


Cut menangkup wajah Al, mengarahkan kepada nya "Jangan 
minta maaf mas. Kita berdua sama sama salah. Ini pelajaran 
buat kita" 


"Cut malahan mau berterimakasih sama mas karena udah 
jadi imam yang baik, sabar dan penyanyang. Tetap seperti 
ini ya mas, jangan berubah" 


Al tersenyum, mengambil tangan Cut yang berada di 
wajahnya untuk dia genggaman "Mas bersyukur bisa 
menjadi suami dari wanita Sholehah seperti kamu. Hari-hari 
mas semakin terasa sempurna dengan adanya kamu. 
Terimakasih sudah menjadi istri terbaik, yang menerima mas 
dan masalalu mas. | love you" matanya menatap Cut lekat 
sebelum mengecup kening itu dalam 


"| love you too" 


Kini ciuman Al beralih pada bibir Cut. Ciuman lembut penuh 
rasa. Di iringi deru ombak dan sepoi-sepoi angin. Di bawah 
sinar senja yang indah. Dua insan melebur dalam rasa yang 
sama. Cinta yang berlebel halal. 


End 
Huwaaa akhirnya end 


Terimakasih buat kalian yang setia mambaca cerita 
ini dari awal sampai end. Terimakasih juga buat 
komentar dan vote kalian. 


Sampai ketemu di cerita baru. Dan kalau memang 
nanti ada ide mungkin aku bakalan buat sequel 
cerita ini, tapi belum pasti ya. Aku soalnya lagi nulis 
lapak baru. 


See you extra part 


Salam sayang 


Extra Part 
Hei? 
Masih adakah yang menunggu? 
Semoga aja masih 


Aku baru tahu kalau kalian berharap part nya 
panjang panjang. Kirain bakalan bosan jadi aku 
usahain buat nulis pendek. 


Tapi udah terlanjur, nanti deh aku revisi. Kalau gak 
mageran 


Oke deh selamat membaca... 


KKK 


Dua tahun kemudian 


Al sudah siap dengan kemeja batik nya. Pria itu menunggu 
Cut yang masih berias diri. Matanya tidak lepas 
memperhatikan gerak-gerik istrinya. Sesekali melirik jam 
tangannya. Mereka sudah terlambat setegah jam. 


"Gak usah pakek itu" larang Al ketika Cut hendak memakai 
eyeshadow. 


Cut menurut, meletakkannya kembali. 
"Pake lip tint aja" 


Lagi-lagi Cut menghela napas. Sedari tadi Al melarang 
semua yang akan Cut pakai. Jika Al memang tidak 
memperbolehkan dia berias harusnya Al mengatakan saja 
langsung. Membuang-buang waktu saja. 


Dengan kesal Cut membereskan kembali alat make-up nya. 
Lalu mengambil bedak bayi setelah nya memakai lip tint. 


"Ayo" 


Al tersenyum tipis, tau bahwa sikap nya membuat sang istri 
ngambek. Jadi dengan senyum yang masih bertengger di 
bibirnya, Al melangkah mendekati Cut. Kemudian kedua 
lengannya melingkari pinggang Cut. 


"Begini saja kamu cantik, apalagi pakai makeup. Mas gak 
rela kamu dilihat lelaki lain" ucapnya menatap Cut lekat 


Membuat rona merah menghiasi wajah ayu Cut. Lihat, 
bagaimana Cut bisa kesal dan marah jika suaminya semanis 
ini? 


"Ayo berangkat" Cut menerima dengan senang hati uluran 
tangan Al. 


Hanya butuh beberapa menit mereka tiba di rumah ayah 
Farhan. Malam ini malam istimewa. Di sana sudah ada 
beberapa tamu undangan. Menyapa sebentar lalu mereka 
masuk ke rumah, sampai di sana mereka di sambut oleh 
beberapa kerabat dekat Keluarga Al. 


"Wah gak like ni sama bang Al, masa baru datang sekarang. 
Sengaja nih pasti biar pas sama sesi makan-makan" seru 
Arkan sepupu Al dari pihak Ayah Farhan. 


Bocah 12 tahun itu selalu menjadi perusuh. Ada saja 
tingkah laku nya jika sedang berkumpul. 


Al menjitak kepalanya pelan "Anak kecil jangan banyak 
ngomong" lalu mengapit kepala Arkan di bawah ketiaknya 


Semua yang di sana tertawa kecil melihat tingkah mereka. 
Selalu begitu jika bertemu. 


"Pegel gak? Mau duduk aja?" Cut menoleh, tersenyum tipis 
melihat ternyata Tante Wina. Masih ingat kan, Tante Wina ini 
istri pak Arman kepala sekolah sekaligus paman Al 


"Gak papa Tante" 

"Tante mau ke Amara, kamu mau ikut?" 
"Iya Cut ikut tan" 

"Ya udah ayo, Al Tante bawa istri mu ya?" 
Al menoleh dan mengangguk "Hati hati" 


Setelah mendapat anggukan Al keduanya melangkah 
menuju tempat Amara. 


"Gimana Aussie?" 


"Gak gimana gimana sih tante, sama aja kayak di Indonesia. 
Cuma di sana kalau lagi musim panas dan musim dingin ya 
sulit untuk beraktivitas. Kami di rumah aja" 


"Oh ya?" 


Cut mengangguk "Hm kadang sampai seminggu baru bisa 
keluar" 


"Wah bosan gak tuh?" 


"Bosan sih, cuma ya gimana. Jadi selama di rumah kita pasti 
cari kesibukan, sampe kadang kalau udah gak tau mau 
ngapain ya masak, nyemil, pokoknya apa aja yang bisa 
ngilangin bosan" 


Tante Wina manggut-manggut. Pembicaraan terhenti ketika 
sampai di pintu kamar Amara. 


Didalam sana sudah ada Bunda Arin dan Amara. Gadis itu 
sendiri sedang dirias. Hampir selesai hanya tinggal memakai 
jilbab. 


Tante Wina mendekat kemudian mengelus lembut bahu 
Amara. 


"MasyaAllah cantik nya. Selamat ya sayang, maaf tadi pagi 
gak datang" 


"Iya gak papa, makasih Tante" 


Tante Wina tersenyum lalu mendekati Bunda Arini yang 
duduk di sofa. 


Sekarang giliran Cut yang mendekat. 


"MasyaAllah cantik banget sih" Cut mencolek dagu Amara. 
Tentu saja tidak ada lagi MUA. Jika ada Cut pasti di tegur. 


"Makasih kak, kakak juga cantik" 

Cut tersenyum tipis "Gugup gak?" 

"Gak terlalu kaya tadi pagi. Amara cuma takut bikin malu" 
Cut menyerngit "Bikin malu apa sih? Rileks aja" 

"Ya takut kepeleset gitu" 


Terkekeh kecil Cut menatap adik iparnya lembut "Bismillah, 
semoga Allah memberi kelancaran" 


"Aamiiin" 


Ceklek... 
"Bunda tamunya udah sampai" ucap Al 
"Oh iya bentar. Aduh Alan tidur, gimana ini?" 


Bocah itu terlelap sedari Cut masuk tadi mungkin kelelahan 
karena bermain dari pagi. Jelas saja setiap ada acara anak- 
anak pasti yang paling senang. Berlari lari kesana kemari, 
bertemu teman baru. 


"Bunda turun aja, biar Cut yang jaga" 


"Kamu yakin?" Tanya Bunda ragu, pasalnya Alan pasti 
merengek jika bangun bukan Bunda yang di samping nya 


Cut mengangguk "Iya Cut gak papa kok" 
"Yaudah Bunda turun, makasih ya sayang" Cut mengangguk 
"Abang ngapain masih disini?" 


Al tidak menjawab dia menatap adik perempuan nya itu. 
Kemudian helaan napas terdengar 


"Perasaan baru kemarin ngompol di kasur Abang. Sekarang 
udah jadi istri orang" Al mengacak pelan jilbab Amara 


Gadis itu mengerucut bibir nya, mendengar ejekan 
abangnya. 
Cut ikut tersenyum melihat mereka. 


"Itu udah lama Abang" 


Al terkekeh kecil "Jadi istri yang berbakti. Kalau dia buat 
kamu nangis lapor sama abang" ucap nya dengan nada 
serius 


Amara terharu mendengar nya. Gadis itu langsung memeluk 
Al erat. 


"Cengeng" walaupun begitu Al membalas pelukan itu 


"Udah, nanti make up nya luntur" Al melepas pelukan 
mereka 


"Ini waterproof" 

Al berdecak, adiknya ini selalu menjawab perkataan nya 
"Waterproof apaan itu matanya udah item" 

Amara langsung bercermin "Mana sih? Gak ada pun" 


Gadis itu berdecak kesal, ternyata dia di tipu. Dan lihat, 
Abang nya kini bergelayut pada sang istri. 


"Hari ini tuh hari Amara, jadi Abang dilarang pansos" 


Al menghiraukan omongan Amara. Dia malah mengecup 
pipi Cut berkali-kali di depan Amara. 


"Ck nyebelin" 


Al tertawa kemudian mengaduh begitu mendapat cubitan di 
perutnya 


"Sakit sayang" 
"Mas suka banget deh" 


"Biarin sih, dia Cemburu tuh. Gak di sayang sayang sama 
suami" 


Amara mendelik 


"Udah mas, kamu mendingan turun deh. Bantu Ayah 
nyambut tamu" 


Al mengangguk, lalu mengecup kening Cut "Jangan 
kecapean. Nanti kalau Alan bangun panggil mas jangan 
digendong" lalu beralih ke perutnya "Sehat-sehat ya 
sayang" 


"Siap Abi" 


Al tersenyum, tangannya terulur mengelus perut Cut yang 
sudah membuncit. Sembilan bulan usia kandungan nya. 
Saat tau Cut hamil lagi sikap Al berubah protektif. Semua 
pekerjaan rumah kebanyakan Al yang hendel. Kuliah pun 
terpaksa Cut tunda karena permintaan Al. Dan Al juga 
pernah menyuruh nya untuk menetapkan di Indonesia saja 
biar ada yang menjaga. Namun Cut menolak, ia ingin 
bersama suaminya. 


Dan kabar gembira nya, kali ini mereka di karuniai anak 
kembar. Percaya lah, jika Allah mengambil satu nikmat dan 
kita sabar, tidak menyalahi takdir Allah, maka kita akan di 
beri nikmat yang berlimpah. 


Al beralih pada Amara yang menyibukkan diri dengan 
ponselnya. 


"Selamat buat adik Abang yang udah jadi istri hari ini. 
Barakallah" Al mengecup kening Amara lalu keluar 


aaa 
"Mau dansa?" 


Cut tersenyum lalu menerima uluran tangan Al. Sudah kan 
Cut mengatakan jika Al terlihat lebih tampan malam ini? 


Baju batik dan celana kain serta sepatu pantofel itu 
menambah kesan manly. Perfect 


Alunan musik terdengar 


"Cut gak bisa dansa" ungkapnya saat Al mulai meletakkan 
tangannya di pinggang Cut 


Al terkekeh kecil "Mas juga gak bisa. Kita ikuti yang lain" 
Cut ikut terkekeh, ia kira Al bisa nyatanya sama saja. 
"Ini di sini" Al meletakkan tangan Cut melingkari leher nya 


Jarak keduanya begitu dekat, bahkan hidung mereka hampir 
bersentuhan. Cut langsung menunduk. Meski begitu dia 
dapat merasa hembusan napas Al yang menerpa wajahnya. 


Melihat itu Al tersenyum. Kakinya bergerak seirama musik. 
Cut otomatis mengikuti gerakan Al, dia masih menunduk 
tapi kali ini kepala nya ia sandarkan di bahu Al. 


Sang ratu dan raja malam ini bahkan kalah romantis dari 
pasangan ini. 


"| love you" bisiknya nya lalu mengecup puncak kepala Cut 


"Khem Hem, mohon maaf untuk pasangan yang cewek 
berbaju Putih kerudung Biru dan si Abang yang pakai batik. 
Tolong kembali ke tempat duduknya. Acara dansa dansanya 
sudah berakhir. Terimakasih" 


Sontak semua mata memandang Cut dan Al yang masih 
berdansa. Senyum geli terlihat. 


"Mas" wajah Cut merona dia tidak berani mengangkat 
kepalanya 


Al menatap sang MC acara sengit. Zidan. Al tau Zidan 
sengaja, lihat saja senyum jahilnya itu. Pengen Al beri 
bogeman. 


KKK 


Satu persatu tamu undangan memberi selamat kepada dua 
mempelai. Tidak banyak, mengingat pesta ini di adakan di 
rumah dan hanya Keluarga dan kolega terdekat yang di 
undang. Biar begitu sedikit itu berjumlah lebih tiga ratus 
orang. 


Semua ini permintaan sang pengantin. Mereka ingin acara 
terasa lebih sakral dan hangat. 


Kini giliran Fano Zidan dan Rian memberi selamat. 


"Astaghfirullah cantik nya, pen gue culik bawa kerumah" 
ucap Zidan membuat Keno si mempelai pria menatapnya 
sengit. 


Ah ya sedikit cerita tentang bagaimana Keno dan Amara 
berakhir bersama. Awalnya kedua orang tua dari kedua 
pihak menjodohkan mereka. Tidak ada paksaan, namun baik 
Amara dan Keno memilih untuk mencoba. Karena tidak ingin 
membuat orang tua mereka kecewa. Belum lagi hubungan 
Keno dengan Daddy nya baru membaik. 


Hingga rasa itu hadir dan mereka memutuskan untuk lanjut. 


Dan tentang kisah Amara - Fano, kisah itu berakhir sebelum 
mereka memulai karena takdir. Yang nyatanya mereka 
memang tidak pernah mempunyai status. Selain ucapan 
Fano waktu di Aceh yang Amara artikan sebagai lamaran 
namun semua berakhir begitu saja. Fano mencoba 
mencintai Amara tapi nyatanya takdir berkata lain dan 
Amara memilih untuk memulai dengan Keno. 


Amara tersenyum geli. Dia tau betul sifat sahabat abangnya 
dan suaminya ini. 


"Hehe, canda bosque, selamat ya, semoga samawa" 
"Hm thanks udah dateng" 
Rian yang tidak sabar mendorong Zidan agar cepat. 


"Selamat Amara, semoga sehat selalu jadi istri yang 
shalihah, dan sayang Rian. Amin" 


"Aduh" Rian mengusap kepala nya yang baru saja kena 
jitakan 


Memasang wajah cegegesan, Rian menatap Abang sekaligus 
kembaran nya itu "Canda gue, selamat. Semoga sukses 
malam pertama nya" ucapnya lalu berlari terbirit-birit turun 
dari sana 


Fano yang sedari tadi melihat tingkah keduanya hanya bisa 
geleng-geleng kepala. 


"Selamat, semoga sakinah mawadah warahmah. Bahagia 
selalu" Fano menatap Amara lekat namun gadis itu menatap 
sekilas di iringi senyum tipis lalu menunduk 


Deheman dari samping membuat Fano beralih menyalami 
mempelai pria "Selamat bro" 


Fano turun dengan raut wajah yang sulit di artikan. 


"Wah ada yang sedih nih, kumenangis , melihatmu 
bersanding dengan nya..." 


Jitakan mendarat sempurna di kepala Zidan. Pemuda itu 
sedari tadi menggoda Fano. 


"Wah-wah bahaya nih, si Fano lagi butuh pelampiasan. 
Siaga satu" Zidan menggeser posisi agar menjauh dari Fano 


"Ck diam Dan" 

Zidan terkekeh kecil "Lo sih ada waktu di sia-sia ini" 

"Gue malah senang Amara nikah, artinya dia udah bahagia" 
Zidan mencibir "Elah alasan lu. Padahal kalah start" 

Fano memutar bola matanya 

"Tapi emang bener ya mereka di jodohin ?" Tanya Zidan 
Fano mengangguk "Iya" jawabnya kalem 


"Tapi kalau gue lihat ya, si Amara bahagia tu. Mana 
senyumnya lebar banget dari tadi" Zidan berucap sambil 
menatap Fano jahil 


Fano berdecak "Gue cabut nih" 


"Ngambekan Lo kaya cewek" suara Zidan naik satu oktaf. 
Untungnya sekarang tamu undangan sudah pulang jika 
tidak pasti malu sekali 


"Si Fano mah gengsi di gede in" Rian ikut ikutan 


Zidan mengangguk setuju "Eh tapi ya, gue masih penasaran 
sama cerita si Amara yang nikah sama si Keno" 


"Gue gak tau pasti sih, cuma kayaknya perjodohan itu udah 
dari lama. Tapi Amara dan Keno baru di kasi tau enam bulan 
lalu" Beritahu Rian 


"Ganti gender sekarang? Suka banget ngegosip gue 
perhatiin" ucap Al yang tiba-tiba muncul 


"Mana ada, kita penasaran aja gimana ceritanya mereka 
bisa nikah" 


Al menoleh kearah mereka "Kepo" 

Zidan dan Rian mencibir "Pelit lu" 

"Mereka di jodohin udah kan. Pulang Sono" usir Fano 
Zidan mendelik "Al Al, Lo tau gak?..." 
"Gak" 

"Ck dengerin dulu gue belum selesai Elah" 
"Apaan?" 

"Si Fano patah hati gegara si Amara nikah" 
Al menyerngit menatap Fano 

"Ck, si Zidan di dengerin" 

"Ngaku aja sih" 

Fano berdecak 


"Fano" panggilan itu membuat semua menoleh kearah Lia 
yang barusan memanggil 


Senyum Fano merekah, dia bangun dari kursi nya 
melangkah mendekati Lia 


"Kenapa?" Tanyanya lembut 
"Emm, mama udah nelpon" Fano mengganguk mengerti 


"Gue cabut, Al salam buat Bunda dan yang lain" 


Al mengganguk 


Kepergian Fano dan Lia membuat Zidan dan Rian 
kebingungan. 


"Gue ketinggalan berita?" 
"Hm, mereka pacaran" 


Al tau dari Cut, istrinya bilang mereka sering bertemu tidak 
sengaja karena satu kampus, singkat cerita mereka jadi 
sering ngumpul bareng. Hingga akhirnya Fano menyatakan 
perasaannya pada Lia. Dan Lia yang memang suka Fano dari 
SMA langsung menerima. 


"What!!!?" 

"Kapan jadiannya?" 

"Gak tau" 

"Bukannya si Fano suka adek Lo?" 

Al mengeleng "Bukan, tapi Amara yang suka Fano" 
"Wah kalau gitu kasihan Abang gue" seru Rian 


"Amara gak bakalan nerima perjodohan itu kalau gak punya 
rasa." jelas Al menatap Keno yang baru saja bergabung 


Keno yang merasa ditatap menoleh 
"Gue tau, Amara udah cerita" 


"Ini Gimana sih?" Tanya Zidan greget, sumpah Zidan kagak 
paham 


"Jomblo di larang kepo" ujar Rian 


Zidan menatapnya datar "Lupa diri ni orang" 

"lan" 

Rian tersenyum lebar, lalu menatap Zidan mengejek. 
"Ya sayang, kenapa?" 


Acha tersipu mendengar itu. Gadis itu mendekat kearah 
meja mereka. 

Kisah Rian dan Acha tidak jauh berbeda dengan Fano dan 
Lia. Gadis itu tidak berhasil mendapatkan hati Keno ketika 
SMA tapi berhasil menarik perhatian Rian di bangku kuliah. 


"Pulang yuk" 


Jika Rian tersenyum manis, Al yang diam saja maka ekspresi 
Zidan ngenes banget. 


"Lo berdua?" Zidan menatap Rian dan Acha linglung 


Rian memasang tampang jumawa "Yupz, seperti yang Lo 
pikirin" 

"Oh my God, berarti gue doang yang jomblo?" 

"Gue gak percaya ini. Lo!. ini pengkhianatan!" Zidan 
menatap Rian sengit. Dia ingat betul jika Rian pernah 
berkata akan menjomblo selama Zidan belum punya pacar. 


Yang artinya mereka bakalan melapas masa lajang nya 
barengan. 


"Ya mana gue tau kalau gue jatuh cinta. Lo sih bego 
omongan bocah SMA di percaya" 


"Sorry deh. Gue balik, Al bilangin Ayah Bunda " 


Al mengangguk saja 


"Alitu beneran?" Zidan berharap Al mengeleng, masa cuma 
dia diantara mereka yang jomblo? 


Namun Zidan harus bisa menerima nasib ketika Al 
menjawab 


"Ya" 


KKK 


Ringisan dan rintihan sakit keluar dari mulut Cut. Sejak 
subuh tadi perutnya terasa mulas. Dan lagi air ketuban nya 
sudah pecah. Tidak aneh memang karena HPL nya dalam 
Minggu ini. 


Namun sampai di rumah sakit, dokter mengatakan bahwa 
Cut baru pembukaan dua. Kontraksi ringan hingga sedang 
Cut rasakan secara berkala selama 30-45 detik, dan 
memiliki jarak 5-20 menit. 


Al sedari tadi menatap istrinya khawatir. Genggaman Cut 
pada tangga nya berubah ubah, kadang erat kadang 
mengendur. 


Setelah mengikuti saran dokter untuk berjalan-jalan agar 
jalan lahir nya lancar. Kini Cut kembali ke ruang nya. 
Tingkat kontraksi yang terus meningkat ini yang membuat 
Cut merasa gelisah, serta kesulitan untuk berdiri, dan ingin 
selalu berganti posisi. Dokter menyarankan latihan 
pernapasan untuk mengontrol rasa nyeri dan gelisah. 


Suster yang berada di sana mendekat kearah Cut. Karena 
melihat Cut semakin bergerak gelisah. 


"Bapak bisa tolong bantu ibu untuk tidur miring? Saya akan 
menyuntikkan obat pengurang rasa nyeri" 


Suster menyuntikkan obat bius epidural, untuk mengurangi 
rasa sakit, yang di suntikan pada celah tulang belakang. 


Selang setengah jam, rasa gelisah, cemas, takut, dan lelah 
kembali dirasakan Cut. Al yang melihat itu mengelus lembut 
perut Cut, memberi kecupan kecupan kecil di puncak kepala 
nya. 


"Sakit banget ya sayang?" 
Cut tersenyum di sela menahan sakit nya. 
"Operasi aja ya, mas gak tega liat kamu sakit gini" 


Gelengan Cut berikan membuat Al menghela napas. 
Memang Cut sudah mengatakan jauh-jauh hari kalau dia 
ingin melahirkan normal apapun yang terjadi. 'Cut ingin 
merasakan jadi wanita dan ibu seutuhnya nya' 


"Saya periksa dulu ya Bu" Dokter kembali masuk bersama 
satu suster 


"Pembukaan nya sudah lengkap. Kita mulai proses nya" 
"Ibu sudah merasa nyeri seperti terbakar pada jalan lahir?" 
Cut mengangguk lalu mengenjan tanpa sadar. "Agghhrrgg" 
"Tahan Bu, jangan mengenjan dulu" 


Dengan menggenggam erat tangan Al, Cut menahan diri 
agar tidak mengenjan. Kontraksi itu muncul lagi membuat 
Cut mengigit bibirnya dan mencengkram erat tangan Al. 


"Sabar ya sayang, sebentar lagi kita bakalan melihat 
mereka. Kamu pasti bisa" lagi-lagi Al memberi kecupan 
kecupan kecil di pelipis Cut. 


Dengan peluh yang membanjir Cut menoleh kearah 
suaminya. Senyum geli terbit di bibir pucat nya, keadaan 
suami sama kacaunya dengan dirinya. 


"Mas" 
"Ya sayang, Kenapa?" 


Cut mengeleng lalu tersenyum tipis. Hanya sesaat karena 
Kontraksi itu kembali menyerang nya. 


Al meringis, melihat perjuangan Cut. Matanya berkaca-kaca, 
sesakit apa rasa yang istrinya rasakan. Begini kah rasanya 
menjadi ibu? Bertaruh nyawa demi anaknya. Tiba-tiba rasa 
bersalah nya pada bunda muncul lagi. Sikap pembangkang 
nya dulu, tentu membuat Bunda sedih. Al begitu menyesal, 
Bunda pasti merasakan sakit yang teramat sangat ketika 
melahirkan nya. Tapi balasan apa yang Al berikan? 


"Kepala bayinya sudah terlihat, ayo ibu tarik nafas pelan 
pelan lalu hembukan,,,,, mengenjan Bu... Iya terus Bu sedikit 
lagi" 


Owek owe owek 


Al menatap Cut haru, bayi pertama mereka telah lahir. 
"Kamu hebat sayang, dia udah lahir. Terimakasih" Cut 
tersenyum tipis meresapi kecupan Al di kening nya 


Al beralih menatap bayi mungil yang kini berada dalam 
gendongan perawat. 


"Bayi nya laki-laki pak. Kita bersihkan dulu" 


"Ibu istirahat sebentar, latihan pernapasan dan jangan 
terlalu banyak gerak. Bayi kedua nya mungkin akan segera 
lahir" 


Namun nyatanya selesai dokter berucap Cut kembali 
merasakan kontraksi. 


"Ibu masih kuat untuk mengenjan? Atau kita lakukan 
operasi?" 


"Saya masih kuat Dokter" ucap Cut lirih 


"Sayang kamu yakin?" tanya Al khawatir, istrinya terlihat 
sangat pucat 


"Cut gak papa mas, doakan semoga lancar" 
Al mengangguk, mengusap lembut peluh di kening istrinya. 


Proses melahirkan bayi kedua berlangsung lebih cepat. Dan 
bayi kedua berjenis kelamin perempuan. Senyum lega dan 
haru terlihat dari pasangan yang baru saja menjadi orang 
tua. 


Al meraih putra nya yang telah di bersihkan kedalam 
gendongan nya, dengan tangan gemetaran. Al mengadzani 
nya dengan rasa haru. Anaknya telah lahir, tanggung jawab 
nya akan bertambah, tugasnya juga bertambah. Mendidik 
mereka menjadi anak yang sholeh. Kecupan hangat Al 
berikan di pipi dan Kepala nya. Dan Al melakukan hal yang 
sama pada putri nya. 


Kini giliran Cut yang memberikan asi pada mereka. Lagi lagi 
Al mendapat pemandangan yang mengharukan. 


"Terimakasih sudah memberi mas dua malaikat kecil. Kamu 
hebat sayang. Mas mencintai mu" 


Cut tersenyum, terlalu lelah hingga tidak mampu membalas 
ucapan Al. 


aaa 


Setelah dua hari di rumah sakit dan Lima hari di rumah 
Bunda. Kini Cut, Al dan kedua baby mereka dalam 
perjalanan pulang. Kening Cut mengerut begitu menyadari 
bahwa jalanan ini berbeda. 


"Kita mau kemana mas?" 

Al tidak menjawab dia hanya tersenyum. 
"Mas?" 

"Sebentar lagi juga kamu tau" 


Cut menghela napas panjang. Beralih menatap kedua 
bayinya. 


"Uuuchh, ucul banget sih, anak anak umi" menoel-noel pipi 
gembul keduanya. Putranya tidur dengan mulut terbuka di 
gendong nya sedangkan putri nya masih melek di gendong 
sang Abi dengan mengisap jari jempolnya. Sampai air liur 
menempel di pipinya. 


"Anteng kali lah putri umi, kenapa gak tidur sayang. Lihat 
nih Abang, udah bobo dari tadi" 


Al tersenyum melihat interaksi istrinya dengan anak 
mereka. Entah mengapa rasanya begitu membahagiakan. 


Mobil berhenti di depan rumah dua tingkat. Tidak terlalu 
besar dan mewah namun terlihat elegan. 


"Ini rumah siapa mas?" Tanya Cut binggung 


"Rumah kita, ayo" 
Kening Cut berkerut, kapan? 


Begitu pintu terbuka Cut di kejutkan dengan kemunculan 
para sahabat dan para orang tua yang memegang coffeti. 


"Selamat datang" seru mereka serentak 


Tanpa menunggu Cut tersadar dari kebingungan nya. Acha 
dan lia menyeret nya masuk. 


Begitu masuk Cut disuguhi pemandangan, indah. Dimana 
ruangan itu di hiasi balon ucapan selamat datang dan 
pernak-pernik lainnya. Ada pesta? 


"Ayo sayang, potong tumpeng nya" 


Bunda dan mami menuntun nya ke arah meja yang berisi 
nasi tumpeng. Di sana sudah ada Al dan bayi perempuan 
nya. 


"Ini maksudnya apa Bunda, mami?" 


"Ini syukuran, turun tanah dan potong rambut tujuh harinya 
cucu Bunda" 


Cut terharu mendengar nya, dia tidak menyangka mereka 
menyiapkan ini semua tanpa dirinya. Kejutan indah. 


Acara potong tumpeng dan potong rambut selesai berapa 
jam lalu. Para orang tua dan para sahabat sudah kembali, 
setelah tadi bermain dan menganggu baby Abidzar 
Abdurahman dan Adiba Quratul Aini. Putra putri Al dan Cut 


"Gemesin banget sih, anak siapa sih ini, Hm?" Al terlihat 
antusias menganggu Abidzar. Sedangkan bayi laki-laki itu 


hanya menatap Abi nya bingung. Tidak ada reaksi berlebih 
dari bayi itu. Terlihat sekali jika dia penerus sang Abi. 


Berbeda dengan Adiba, bayi perempuan itu asik mengisap 
jempol nya sesekali tersenyum mendengar pembicaraan Abi 
nya. 


Cut yang baru dari dapur, mendekat kearah Al dan kedua 
anaknya yang berada di atas kasur. Dengan manja 
perempuan dua anak itu tiduran di pangkuan sang suami. 


Al tersenyum, tingkah manja Cut sudah dari masa 
kehamilan nya. Mengusap lembut surai hitam istrinya dan 
memberi kecupan ringan di bibir merah muda itu. Lalu 
kembali beralih kearah dua malaikat kecil nya. 


"Jadi gimana ceritanya tentang rumah ini?" tanya Cut sambil 
memainkan jemari jemari Al yang bebas sedangkan tangan 
satunya lagi Al gunakan untuk menyentuh kedua baby 
mereka. 


"Rumah ini sudah mas beli dari lama. Em tiga bulan setelah 
kita menikah. Kemudian mas renovasi dan baru selesai satu 
tahun lalu" 


Cut cukup terkejut mendengar fakta itu. "Kok Cut gak 
dikasih tau?" 


Al menatap Cut menyerngit "Untuk apa? Mas memang ingin 
kita tinggal di sini ketika sudah punya anak" 


Cut mencibik, kemudian mengelus lembut kepala Abidzar. 
Bayi itu tiba-tiba menangis kencang membuat Cut terkejut. 


"Haus kayanya kasi asi dulu" 


"Anak umi haus ya nak" Cut menatap takjub bayinya, 
sekecil ini namun punya insting tersendiri untuk mencari 
sumber makanan nya. 


Al tersenyum melihat pemandangan itu. Pemandangan yang 
sangat ia sukai belakang ini. Sebenarnya sampai hari ini Al 
tidak percaya jika dirinya telah menjadi seorang Ayah. 
Rasanya menakjubkan. 


Al beralih menatap bayi perempuan nya yang kini 
menangis. Mungkin dia juga sama hausnya dengan sang 
abang. Dengan telaten Al menggendong bayi mungil itu, 
menganyun pelan hingga tangis nya mereda. 


"Sini mas gantian, Abidzar udah bobo" 


Putri kecilnya itu meraup rakus sumber makanan nya. 
Hingga membuat Cut meringis. "Pelan sayang" mengelus 
lembut pipi anaknya 


Setelah selesai Al meletakkan kedua bayi-bayi itu kedalam 
keranjang bayi. 


"Cape?" Al menarik Cut dalam dekapannya 


Cut mengangguk "Tapi rasanya menyenangkan, mengurus 
mereka membuat Cut bahagia" senyum lebar terbit, 
bayangan bayi-bayi nya tersenyum, dan menangis karena 
lapar membuat perasaan nya menghangat. Tidak percaya 
dirinya sudah menjadi seorang ibu dari dua bayi mungil nan 
menggemaskan. 


"Mas gak tau mau bilang apa sama kamu. Semua kata-kata 
bahkan gak mampu untuk menunjukkan seberapa mas 
bersyukur. Kehadiran kamu dan mereka hadiah terindah, 
yang Allah berikan, hadiah yang luar biasa. Sampai detik ini 
mas bahkan gak nyangka kalau mas udah jadi Ayah. Tetapi 


di samping mas, saling berbagi dan mengingat kan. Mas 
cinta kamu sayang" 


Tersenyum lembut, Cut mengecup tangan Al "Iya mas Cut 
bakalan selalu di samping mas, dengan izin Allah. Terus 
bimbing Cut untuk jadi ibu dan istri yang shalihah. Cut juga 
sangat mencintai mas" 


Tidak ada yang lebih indah ketika Allah memberi kita 
kekasih halal yang mampu membimbing kita kejalan-Nya. 
Tidak ada yang lebih menakjubkan selain mencintai dalam 
ikatan halal. 


Tiada yang lebih membahagiakan selain hadir nya sang 
malaikat kecil dalam biduk rumah tangga. 

Amanah yang Allah berikan kepada mereka, dua makhluk 
mungil yang harus mereka jaga dan bimbing. 


Selesai 

Nah utang ku udah lunas ya! 

Terimakasih sudah membaca dan mendukung cerita 
Sa new Story 


Warn: jangan dulu hapus dari library! 


